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Sekapur Sirih dari Penulis

Terorisme sebagai Ancaman Keamanan Non
Tradisional Utama saatini:

Berakhirnya Era Perang Dingin (Cold War) telah menggeser
tipologi ancaman keamanan di dunia dari yang bersifat tradisional
militeristik, menjadi ancaman non - tradisional seperti terorisme,
Narkoba, penyelundupan, kejahatan perikanan, pembajakan (piracy)
dan perampokan bersenjata (armed robbery). Diantara kejahatan
non-tradisional itu, terorisme menjadi perhatian utama dunia dan
paling berpengaruh dalam perumusan kebijakan keamanan dan
perdamaian pada tingkat nasional, regional maupun internasional
saat ini. Terorisme saat ini juga sangat mempengaruhi kebijakan
hubungan antar negara maupun kebijakan lembaga-lembaga
internasional.

Serangan atau ancaman terorisme sebagai manifestasi suatu
kepercayaan atau sebagaibentuk komunikasi untuk memperjuangkan
kepentingan sudah muncul bersamaan dengan awal peradaban
manusia. Akan tetapi popularitas kejahatan ini mengemuka sejak
berakhirnya Perang Dingin (Cold War). Munculnya terorisme
mengesankan bergesernya pertarungan ideologis dari demokrasi vis
a vis komunisme yang berlangsung sangat sengit pada masa Perang
Dingin menjadi Fundamentalisme atau radikalisme Islam vis a vis
Barat dan kelompok Islam Moderat saat ini. Dengan demikian musuh
terorisme bukan hanya masyarakat Barat, tetapi juga mayoritas
kelompok Islam Moderat yang jumlahnya saat ini sekitar 1, 6 Milyar
. Dengan demikian terorisme baik yang menggunakan label Islam
atau yang juga tidak menggunakan label Islam, bukan hanya musuh
masyarakat Barat tetapi juga musuh mayoritas umat Islam yang cinta
perdamaian, toleransi dan harmoni dengan umat lainnya. Maka
tepatlah disebut terorisme bukan hanya sebagai extra-ordinary crime,
tetapi juga menjadi musuh kemanusiaan (crime against humanity).
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Buku Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme di
Dunia dan Indonesia (2017) ini mengungkapkan bahwa sebagaian
besar organisasi yang disebut-sebut media telah melakukan
serangan terorisme atau memberikan ancaman di beberapa
negara menggunakan nama atau simbol Islam atau mengklaim
memperjuangkan nilai-nilai yang mereka anggap Islamis. Beberapa
contoh dari nama-nama tersebut adalah Jemaah Islamiyah ( JT), Abu
Sayyaf Group (ASG) ( Asia Tenggara), Thaliban, Tahreek At Taliban
(Asia Tengah dan Asia Selatan) Al Qaeda, Islamic State of Iraq and
Sham ( ISIS) atau IS adtau Daesh, Al Nusro Front atau Jabhaat Nusro
(Timur Tengah), Boko Haram, Ash Shabaab, Al Maqdisi, Ansharu
Sharia (Afrika).

Selainitu, walaupun tidak menonjol, buku inijuga mengungkapn
adanya kelompok-kelompok teroris lain yang tidak menggunakan
label agama atau Islam dan tidak memperjuangkan nilai-nilai
simbolik agama mereka. Sebaliknya mereka memperjuangkan nilai-
nilai sosial politik misalnya separatisme atau penenentuan nasib
sendiri (self-determination) dan keadilan . Beberapa organisasi
teroris dalam kategori ini yang sering disebut-sebut media adalah
misalnya; New People Army (NPA) di Filipina, Kelompok di Myanmar,
Kelompok Bodoland di India, Kelompok Separatis Baluchistan di
Pakistan, kelompok separatis di Ukraina, kelompok White Supremacy
di Amerika dan kelompok Ultra Nasionalis di Eropa. Buku ini hanya
menyinggung kelompok yang terlibat dalam serangan atau ancaman
terorisme kontemporer.

Ancaman dari organisasi terorisme kontemporer atau sejak
berakhirnya Perang Dingin ini sangat riil dirasakan oleh masyarakat
. Sejak sekitar 15 tahun terakhir ( tahun 2001- 2016) berbagai kota
di dunia seperti New York, Washington, London, Madrid, Paris,
Casablanka, Kairo, Jeddah, Mekkah, Baghdad, Istambul, Islamabad
hingga Jakarta dan Bali secara beruntun menderita serangan
teorisme. Ribuan korban jiwa, harta benda diderita oleh masyarakat
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di dunia. Selain itu masyarakat dunia juga dihantui oleh rasa takut
yang panjang. Serangan dan ancaman terorisme yang terjadi di
kota-kota tersebut tentu saja telah mengganggu aktivitas politik,
pemerintahan, ekonomi dan kehidupan masyarakat secara umum.
Terorisme juga telah memunculkan rasa ketidakpercayaan antara
suatu masyarakat di suatu negara terhadap masyarakat di negara
lain, kelompok suatu agama terhadap kelompok agama lain. Karena
ketakutan dan ketidakpercayaan itu, beberapa negara seperti Amerika
membuat kebijakan yang menyulitkan kelompok masyarakat dari
negara tertentu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terorisme
telah menghancurkan modal social (social capital) yang diperlukan
untuk pembangunan demokrasi.

Indonesia bisa dikategorikan menjadi salah satu negara di dunia
yang juga sangat menderita akibat serangan terorisme. Walaupun
ancaman dan serangan terorisme sudah ada sejak berdirinya republik
ini. Serangan dan ancaman yang menonjol terjadi sejak Indonesia
memasuki era refromasi atau tepatnya awal tahun1998 hingga saat
ini. Lebih dari seratus kali ancaman dan serangan terorisme dirasakan
bangsa Indonesia yang justru sedang mengalami era demokratisasi
yang seharunya menghasilkan kehidupan yang aman, damai dan
teratur. Serangan-serangan terorisme selama lebih 15 tahun telah
menghancurkan berbagai fasilitas publik, gedung pemerintahan dan
rumah ibadah.

Maka dapat dimengerti kalau Mantan presiden ke 6 Republik
Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) menempatkan
terorisme bersama Narkoba dan Korupsi sebagai musuh utama
bangsa Indonesia. Presiden SBY menyadari bahwa ketiga masalah
tersebut sebagai sumber kerusakan moral dan material bangsa
Indonesia. Presiden Joko Widodo juga menyadari akan bahaya
terorisme, walaupun secara eksplisit tidak menyebutkan dalam
platformnya. Tetapi Presiden RI ke 7 ini sangat concern terhadap
masalah keamanan dan menempatkan dalam Nawa Cita nomer 1:
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Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap
bangsa dan memberi rasa aman pada seluruh warga negara,
melalui politik luar negeri yang bebas aktif, keamanan nasional
yang terprcaya, membangun pertahanan negara Tri Matra
terpadu yang dilandasi kepentingan nasional yang memperkuat
jati diri sebagai negara maritim.

Dalam Nawa Cita nomer 1 ini memang tidak secara eksplisit
disebutkan penanganan terorisme, tetapi dengan komitmen
Presiden Jokowi dalam menghadirkan negara untuk melindungi
warga dan memberikan rasa aman, tersirat bahwa Presiden Jokowi
akan membuat kebijakan dan strategi dalam menangani terorism
sebagai salah satu bentuk ancaman keamanan non-tradisional saat
ini. Janji Presiden Jokowi itu bukan isapan jempol. Melalui lembaga
kementerian dan non-kementerian seperti Kementerian Politik
Hukum dan Keamanan (Polhukam), Polri, TNI, Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT) dan lembaga-lembaga terkait
lainny bersama masyarakat telah merumuskan dan melaksanakan
strategi yang keras (hard approach) maupun strategi yang lunak (soft
approach) dalam menanggulangi terorisme di Indonesia.

Buku ini menggambarkan ancaman terorisme secara riil dan
potensiil di seluruh dunia dan di Indonesia selama dua tahun,
yaitu tahun 2015 dan 2016. Argumennya insiden, pelaku dan juga
latar belakang sebab munculnya kejadian itu sejak awal 2000 an
hingga saat ini hampir sama. Sehingga sebagai buku popular yang
tidak terlalu akademis, data -data selama dua tahun itu seakan -
akan mewakili kejadian dan karakteristik aktor- aktor sebelumnya,
walaupun namanya berganti.

Setelah membahas dan menganalisis aktor atau pelaku terorisme
dan insiden terorisme selama 2 tahun buku ini juga menganalisa
strategi yang diterapkan beberapa negara besar untuk mengatasi
ancaman terorisme di negaranya maupun di dunia, termasuk strategi
pemerintah Indonesia dalam menanggulangi ancaman terorisme.
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Strategi yang dibahas dalam buku ini mencakup pendekatan keras
( (hard approach) dalam bentuk operasi keamanan atau bahkan
operasi militer dan penegakan hukum . Sedang pendekatan lunak
(soft approach) yaitu terkait dengan faktor-faktor untuk menangani
akar masalah munculnya terorisme seperti aspek ideologi, ekonomi
sosial dan psikologi.

Penulisan dalam buku ini lebih bersifat popular, ketibang
akademis. Penyajian bahasan lebih bersifat deskriptif, eksplanatif
dengan menonjolkan kekayaaan data ketimbang analitik teoritik.
Argumen kami adalah karena substansi buku ini tidak hanya bisa
dinikmati oleh kalangan akademis, tetapi juga oleh masyarakat
umum, kalangan pengambil kebijakan dan juga tokoh masyarakat
yang concern terhadap persoalan terorisme. Harapan penulis dalam
menerbitkan buku ini adalah selain memperkaya perdebatan tentang
terorisme dan strategi penanggulannya, buku ini dapat mendorong
tumbuhnya kesadaran kepada semua pihak akan bahaya terorisme
dan menstimulasi kolaborasi antara berbagai elemen masyarakat
dalam upaya penanggulangan terorisme yang merugikan semua
pihak. Akhirnya tidak ada gading yang tak retak, buku ini jauh dari
sempurna, sehingga kritik, saran dan masukan sungguh, dengan
senang hati , kami nantikan.

Bekasi, 15-Februari-2017
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Setelah berakhirnya Perang Dingin, ancaman keamanan dunia
bergeser dari ancaman tradisional militer kearah ancaman non-
tradisional asymetris yang mempunyai karakteristik tidak begitu jelas
(grey area), menyebar dan random. Salah satunya adalah terorisme.
Sebagai sebuah kejahatan trans-nasional sejak berahirnya Perang
Dingin, terorisme telah menyebar secara acak dan tak terduga
menyerang kota-kota besar yang menjadi simbol-simbol peradaban
dunia, seperti New York, Washington di Amerika, London, Paris,
Madrid dan Brussel di Eropa.

Di tempat lain terorisme juga terjadi di tengah-tengah konflik
sosial politik, yang becampur dengan isu-keagamaan seperti di
Nigeria, Somalia, Libya, Maroko, Mesir, Irak, Suriah dan Yaman.
Konflik-konflik itu kemudian melebar kenegara-negara lain seperti
Arab Saudi, Kuwait, Yordan, Libanon di Timur-Tengah, Afghanistan,
Pakistan, India di Asia Selatan, Indonesia, Filipina dan Thailand di
Asia Tenggara dan Australia. Serangan-serangan riil kemudian diikuti
dengan ancaman-ancaman akan terjadinya serangan teror di negara-
negara sekitarnya. Ratusan ribu korban tewas dan luka dan ratusan
ribu pengungsi harus meninggalkan negaranya untuk menghindari
konflik dan kematian dan juga hancurnya fasilitas publik, infra-
struktur akibat dari konflik dan terorisme.

Akibat lain yang tidak kalah seriusnya adalah menyebarnya
rasa takut dan kekhawatiran akan terjadinya serangan dan ancaman
serangan di fasilitas publik, seperti hotel, tempat hiburan, pusat
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keramaian, fasilitas transportasi seperti pesawat udara, kereta api
dan kapal laut. Walaupun sistem keamanan sudah ditingkatkan,
aparat keamanan terus waspada dan siaga terhadap kemungkinan
terjadinya serangan seperti yang terjadi di berbagai tempat.

Selain itu, terorisme juga memberikan ancaman terhadap
ideologi suatu negara dan masyarakat dunia, karena organisasi dan
jaringan teroris pada umumnya menawarkan isme atau ideologi baru
dalam bentuk sistem atau tatanan politik nasional misalnya negara
Islam atau tatanan politik internasional dalam bentuk kekhalifahan
yang akan menggantikan tatanan politik suatu negara atau tatanan
dunia saat ini. Karena faktor ideologi ini, terorisme dikategorikan
bukan hanya kejahatan biasa, melainkan sebuah kejahatan luar biasa
(extra-ordinary crime) yang bersifat trans-nasional.

Saat ini seluruh negara di dunia dan institusi-institusi
internasional seperti Perserikatan Bangsa Bangsa dan institusi
lain, menempatkan terorisme sebagai agenda prioritas keamanan.
Berbagai forum telah dibentuk dan pertemuan-pertemuan antara
pimpinan negara dan masyarakat juga telah dilakukan di berbagai
tempat untuk membahas dan mencari solusi terhadap masalah
keamanan ini. Aturan-aturan baru yang bersifat nasional dan aturan
- aturan internasional dalam bentuk resolusi maupun konvensi juga
terus dibuat dan diratifikasi oleh negara-negara anggota PBB. Semua
upaya ini menunjukkan keseriusan masyarakat internasional dalam
mengatasi ancaman terorisme.

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah mengalami
puluhan kali serangan dan ancaman terorisme yang menelan ratusan
korban jiwa tidak berdosa dan korban harta benda. Indonesia
telah menempatkan penanganan ancaman terorisme sebagai
prioritas. Berbagai kebijakan, strategi dan langkah-langkah untuk
mengatasinya juga telah dilakukan. Berbagai kerjasama dengn
berbagai negara juga terus diinisiasi dan dikembangkan. Karena
watak terorisme sebagai ancaman trans-nasional, penangannyapun
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tidak bisa dilakukan hanya oleh satu negara. Penanganan terorisme
memerlukan kerjasama dengan negara lain.

Untuk meningkatkan upaya mengatasi terorisme, pemerintah
Indonesia melalui peraturan presiden no 46 tahun 2010 yang
diperbarui dengan Peraturan Presiden no 12 tahun 2012 membentuk
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT). Salah satu tugas
dan fungsi BNPT adalah merumuskan, mengkoordinasikan dan
melaksanakan kebijakan, strategi, dan program nasional di bidang
kerjasama internasional dalam rangka penanggulangan terorisme
( Pasal 18 Perprs no 46/2010 ). Salah satu program dalam rangka
kerjasama internasional adalah melakukan monitoring, analisa, dan
evaluasi mengenai ancaman terorisme internasional dan kerjasama
internasional dalam menanggulangi Terorisme (pasal 9 huruf a
Perpres 46/2010).

Peneribitan buku ini dimotivasi setidaknya 3 hal: Pertama,
seluruh implementasi kebijakan dan strategi penanggulngan
terorisme melibatkan berbagai kementerian, lembaga pemerintah
dan masyarakat. Agar terjadi sinerjitas dan koordinasi, perlu
penyamaan persepsi terhadap ancaman terorisme dan upaya
penanggulangnya. Buku ini merupakan bagian dari penyamaan
persepi terhadap ancaman dan upaya penanggulangnya . Kedua,
salah satu asas penanggulangan terorisme di Indonesia adalah
partisipasi masyarakat. Agar partisipasi bisa optimal, masyarakat
juga perlu diinformasikan tentang dinamika ancaman, dan strategi
yang telah dilakukan oleh pemerintah dan negara-negara lain
dalam menanggulangi ancaman tersebut. Dengan pengetahuan
ini, diharapkan partisipasi masyarakat bisa dilakukan secara akurat
dan bersinerji dengan strategi pemerintah. Informasi dan analisa
dalam buku ini diharapkan menambah pengetahuan dan kecerdasan
masyarakat, sekaligus meningkatkan kewaspadaan masyarakat akan
bahaya terorisme.
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Ketiga, seluruhstrategipenanggulanganterorismeyangdilakukan
oleh pemerintah menggunakan dana publik yang dikumpulkan
antara lain melalui pajak yang dibayarkan oleh masyarakat. Oleh
karena itu sudah sewajarnya bila masyarakat sebagai pembayar
pajak mengetahui ancaman terorisme domestik dan internasional
dan juga strategi yang telah dilakukan sebagaimana masyarakat juga
mengetahui seluruh proses kebijakan pembangunan. Di sisi lain
pemerintah sebagai pelayan publik harus menjamin akuntabilitas
publik sebagai bagian dari prinsip tata kelola pemerintahan yang
baik (good governance). Penerbitan buku ini sebagai manifestasi dari
akuntabilitas publik, dalam penanggulangan terorisme. Selain itu
penerbitan buku ini sebagai bagian dari implementasi kebebasan
memperoleh informasi publik, karena dengan buku ini masyarakat
bisa mengetahui intensitas ancaman, kebijakan, strategi dan langkah-
langkah yang ditempuh oleh masyarakat.

Buku ini menyajikan analisa pembahasan tentang ancaman
terorisme, kebijakan dan strategi yang dilakukan oleh negara-negara
di dunia termasuk Indonesia yang mengalami ancaman trorisme.
Dalam buku ini, ancaman dibedakan menjadi ancaman riil dan
ancaman potensiil. Ancaman riil adalah ancaman yang sudah nyata
dalam berbagai bentuk seperti pengeboman, serangan bersenjata,
sabotase, pembajakan dan penculikan. Sedangkan ancaman potesiil
artinya belum menjadi kenyataan, misalnya ancaman dalam
bentuk berita, provokasi, surat dan lain sebagainya yang mungkin
bisa berubah menjadi ancaman riil. Dalam berbagai definisi yang
dismapaikan para ahli dan dokumen-dokumen kebijakan ancaman
potensiil bisa disebut sebagai tindakan teror atau minimal salah satu
elemen teror karena sudah mengkibatkan munculnya ketakutan dan
kehawatiran.

Kasus ancaman yang dibahas dalam buku ini dibatasi hanya
yang terjadi pada tahun 2015 dan 2016, tahun terakhir sebelum
diterbitankannya buku ini. Tidak ada alasan khusus, kecuali bahwa
kejadian-kejadian pada tahun sebelumnya hampir mirip dan
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pembahasan pada tahun 2015 dan 2016. Mengguakan kasus terakhir
dimaksudkan memberikan informasi kasus terkini yang agar bisa
menumbuhkan kesadaran untuk meningkatkan kewaspadaan.
Sedangangkan analisis kebijakan dan strategi penanganan terorisme
yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dan pemerintah di negara
lain untuk penerbitan pertama ini tidak dibatasi hanya pada tahun
2015 dan 2016. Dalam pandangan kami, tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh suatu negara pada tahun 2015 sampai 2016 atau
tahun selanjutnya mempunyai landasan kebijakan dan strategi yang
telah dibuat pada tahun sebelumnya. Dengan membahas kebijakan,
strategi pemerintah yang sudah dilakukan sebelumnya, pembaca bisa
memahami dasar atau fondasi kebijakan yang diambil pada tahun
2015 atau tahun-tahun selanjutnya. Buku ini mengajak pembaca
untuk memahami penyakit dalam bentuk ancaman terorisme
sekaligus obatnya dalam bentuk kebijakan, strategi dan strategi

Penanggulangannya. Efektivitas penyembuhan terhadap
penyakit sangat tergantung kepada analisa atau diagnosa dari
penyakit sebelum menentukan obat yang akan dipilih. Sama halnya
keberhasilan dalam penanggulangan terorisme sangat tergantung
kepada anallisa terhadap permasalahan yang terkait dengan
terorisme. Buku ini mungkin hanya memberikan sebagain kontribusi
dalam bentuk analisa terhadap permasalahan terorisme dan analisa
terhadap upaya yang sudah dilakukan.

2. Kerangka konseptual
2.1. Terorisme

Terorisme sebagai sebuah aktivitas politik perang sudah
dikenal lama. Dalam sejarah Yunani kuno, Xenophon (430 - 349
BC) menggunakan psychological warfare, sebagai usaha untuk
memperlemah lawan. Teror sebagai suatu cara yag digunakan oleh
suatu kelompok untuk melawan rezim. Terorisme kemudian menjadi
suatu mazhab atau aliran kepercayaan melalui pemaksaan kehendak
gunamenyuarakan pesan, asas dengan caramelakukan tindakanilegal
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yang menjurus ke arah kekerasan, kebrutalan bahkan pembunuhan’.
Pada masa revolusi Perancis (1793-1794). Konsep teror Berawal dari
dibentuknya Terror of The Committee of Public Safety yang bertugas
menanggulangi para pembangkang terhadap monarkhi. Lembaga ini
selanjutnya banyak melakukan pembunuhan terhadap pendukung
republik (republikan) dan pengmenghukuman tanpa melalui proses
peradilan. Kekuasaan lembaga ini sangat besar. Mereka menangkap
tidak kurang dari 300.000 orang, menghukum dan mengeksekusi
lebih dari 17.000 orang. Setelah Robespierre berkuasa, ia tidak
menghentikan aksinya, bahkan semakin mengerikan. Oleh karena
itu masyarakat pada saat itu menjulukinya sebagai “ terorisme’, serta
aparat atau agen yang mendukung aksi Robespierre ini kemudian
dijuluki sebagai teroris, istilah ini kemudian dikenal luas Eropa dan
seluruh dunia.”

Pada abad ke-20 terjadi perubahan secara masif dalam motivasi
yang mendasari terorisme. Terorisme telah menjadi bagian dan ciri
dari suatu pergerakan politik dari kelompok ekstrim kanan ataupun
kiri dalam spektrum ideologi negara. Kemajuan teknologi seperti
lahirnya senjata biologis, kimia hingga nuklir menjadi babak baru
sekaligus alat pembunuh baru yang memberikan keleluasan serta
kemudahan bagi teroris untuk melaksanakan mobilitasnya.

Secara umum teroris memiliki kriteria antara lain penggunaan
kekerasan ilegal (melawan hukum); terencana, terukur: terhadap
kalangan sipil (non-combatan); dilakukan oleh kelompok,
profesional sebagai bagian dari negara ataupun individu; adanya
publikasi terhadap aksi mereka; demi mencapai tujuan perubahan
politik; ideologi atau agama; mengintimidasi individu; kelompok
atau negara; menimbulkan rasa ketakutan atau ketidakamanan;®
merupakan tindakan terencana, penuh perhitungan dan sistematik;

! Terorisme, Adjie, M.Sc, Jakarta : Sinar Harapan, hal 11.

2 John Richard Tackhkrah, Dictionary of Terrorism Second Edition, London and New
York, Routledge : 2004, Pg. 264.

3 David. ] Whittaker, Terrorism Understanding The Global Threat, Pearson Education,
2002, pg. 192.
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tidak berpegang kepada hukum atau norma perang; direncanakan
untuk menyebabkan ketakutan (guncangan psikologis) bagi korban
atau target; umumnya muncul karena adanya kekuatan yang tidak
seimbang dan penggunaan cara - cara politik yang tidak biasa*.

Dalam bukunya yang berjudul Terrorism Interdisciplenary
Prespectives, Yonah dan Seymour pada tahun 1977, mendefinisikan
terorisme sebagai sebuah bentuk fenomena kontemporer yang secara
alami muncul pada sebuah peradaban yang modern. (Terrorism is a
contemporary phenomenon lies in the very nature modern civilitation
itself. Complex technological society is extremely vulnarable to
unsuspected and ruthless attacks of terrorism.®)Selanjutnya Federation
Bureau of Investigationi (FBI) mendefinisikan terorisme sebagai
Unlawful use of force or violence against person / property to intimidate
of coerce a government, the civilian population or any segment there
of in furtherance of political or social objectives.® Paul Wikinson
menetapkan 5 karateristik utama dari terorism 1) suatu tindakan
untuk menciptakan iklim ketakutan dan teror. 2 Targetnya lebih luas
dari korban langsung 3) menyerang secara random termasuk target-
target simbolis dan masyarakat sipil 4) Dipandang sebagi suatu aksi
yang tidak normal karena merusak norma masyarakat. 5) Tujuannya
adalah mempengaruhi perilaku politik .”

Terkait dengan Terorisme, Michel Wieviorka membedakan dua
bentuk terorisme: terorisme sebagai metode tindakan (yang selalu
ditemukan pada insurjensi), dan terorisme sebagai logika tindakan.?
Sepertiyangterlihatdalam gambar 1, sangat pentinguntukmemahami
dengan tepat target yang dihadapi, teroris atau insurjensi, karena dua

*  Charles Tilly, Terror, Terrorism, Terrorist, Sociological Theroy Vol.22 No.1, American
Sociological Association, March 2004, pg. 5-13.

> Terrorism Interdisciplenary Prespectives, ed. Yonah Alexander & Seymour Maxwell
Finger, The John Jay Press, New York : 1977.

6 Combating the Terrorist, ed. H.H. Tucker, Center of Security Studies, 1988.

7 Uighur--

® Michel Wieviorka. The Making of Terrorism. (Chicago: University of Chicago Press,
2004), him 597-606.
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ancaman membutuhkan tekanan pada titik-titik yang berbeda dalam
proses evolusi ancaman dan penekanan yang berbeda pada unsur
respon spesifik.

Econamic, social, or
political roots of confilct

\

Emergence of Imegular
challenge viewed from
three perspective: context (macro),
organizational (mesa),
individual (micro)

N\

Terroriam as product of
sirategic cholce: as a methed
{tactic in insurgency)
of a logic [stand-lalone)

Gambar 2.1 Kemunculan Tantangan Ireguler
(Wieviroka,2004)

Dalam Gambar diatas dijelaskan bahwa terorisme merupakan
bentuk dari pilihan strategis yang diimplementisakan sebagai sebuah
taktik dari gerakan insurjensi populer maupun dapat berdiri sendiri.
Akar dari adanya kejahatan terorisme seperti dijelaskan oleh Spencer
Metta masih berasal dari adanya konflik ekonomi, sosial maupun
politik. Konflik yang ada tersebut muncul sebagai sebuah tantangan
asimetri atau irregular yang kemudian berkembang menjadi sebuah
kebutuhan munculnya pemberontakan, hingga pada kejahatan yang
luar biasa guna mencapai tujuan tertentu.

Sementara itu, Menurut Muladi® terorisme merupakan
kejahatan luar biasa (Extraordinary Crime) yang membutuhkan
pula penanganan dengan mendayagunakan cara-cara luar biasa
(Extraordinary Measures) karena berbagai hal:

9 Muladi, Penanggulangan Terorisme Sebagai Tindak Pidana Khusus, bahan seminar
Pengamanan Terorisme sebagai Tindak Pidana Khusus, Jakarta, 28 Januari 2004.
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a) Terorisme merupakan perbuatan bahaya terbesar (the greatest
danger) terhadap hak asasi manusia, dalam hal ini hak asasi
manusia untuk hidup (the right to life) dan hak asasi manusia
untuk bebas dari rasa takut.

b) Target terorisme bersifat random atau indiscriminate yang
cenderung mengorbankan orang-orang tidak bersalah.

c) Kemungkinan digunakan senjata-senjata pemusnah masal
dengan memanfaatkan teknologi modern.

d) Kemungkinan kerjasama antara organisasi teroris dengan baik
yang bersifat nasional maupun internasional.

e) Dapat membahayakan perdamaian dan keamanan internasional.

Menurut Prof. Dr. Farouk Muhammad, ada dua penyebab terjadinya
perbuatan melakukan kejahatan terorisme yaitu sebagai reaksi jahat
terhadap aksi yang dipandang “lebih jahat” oleh pelaku. Terorisme
sebagai sebuah kejahatan yang tidak berdiri sendiri (interactionism)
dan dapat dikelompokkan ke dalam kejahatan balas dendam (hate
crimes). Pertama, Pandangan “lebih jahat” itu sendiri lebih merupakan
persepsi dari pada fakta. Karena itu, prasyarat utama bagi terjadinya
teror adalah sikap/perbuatan seseorang/sekelompok orang bahkan
kebijakan penguasa (negara) yang dipandang secara subyektif oleh
pelaku atau kelompok pelaku sebagai mendzolimi, semena-mena,
diskrimintaif dan/atau tidak adil bagi pihak lain. Kedua, bahwa pelaku
tidak mempunyai kemampuan untuk memberi reaksi (jahat) secara
langsung dan terbuka sementara di lain pihak tidak tersedia cara-cara
yang sah (legitimate means) untuk mengoreksi sikap/perbuatan dan/
atau kebijakan dimaksud. Kedua kondisi itulah yang merupakan akar
permasalahan yang menumbuhkan perbuatan teror.

Dalam bentuk yang paling sederhana, teror dijumpai dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan kita, misalnya yang dilakukan
seseorang terhadap sebuah keluarga dalam bentuk fitnah, kabar
bohong dan atau hasutan atau ancaman melalui telpon. Yang
paling kompleks adalah pembajakan pesawat dan peyerangan
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atau pemboman bunuh diri. Yang terakhir ini baru dikenal dengan
terorisme. Disebut ‘teror-isme’ karena dipandang sebagai suatu yang
digandrungi (menjadi suatu paham atau isme) dengan menggunakan
teror sebagai serana pemaksa kehendak dalam peyelesaian suatu
permasalahan. Tujuan terror adalah terwujudya cita-cita atau apa
yang hendak diperjuangkan oleh pelaku dalam kasus pembajakan
misalya, adalah tuntutan pembebasan rekan seperjuangan yang
ditahan oleh penguasa atau lawan.

Adapun motivasi seseorang untuk menjadi teroris sangatlah
beragam, bahkan setiap individu teroris memiliki alasannya
tersendiri. Beberapa pengamat seperti Gurr dan Moore berpendapat
bahwa kesediaan untuk menjadi “pengantin” atau suicide bomber
sebagai akibat dari kemiskinan dan pengangguran, turunan atau
dampak relatif dari luasnya jarak antara harapan dengan kenyatan
yang mereka terima'’. Teori ini kemudian dibantah oleh Brym, dan
Araj yang mengajukan bukti bahwa pelaku bom bunuh diri antara
tahun 1980 hingga tahun 2003, sebagian besar memiliki pendidikan
yang cukup bagus, lebih banyak dari kalangan menengah dibanding
orang miskin atau pengangguran." Brym dan Araj juga menunjukkan
bahwa pelaku pembajakan pesawat pada penyerangan ke Amerika
Serikat (11 September 2001) sebagian besar berasal dari keluarga
terhormat (kelas menengah dan terpelajar).

Sedangkan berdasarkan tujuannya, serangan teroris umumnya
ditujukan kepada instalasi pemerintah atau fasilitas publik'?, dengan
tujuan politik, agama, dan / atau ideologi sehingga dapat mengancam
keamanan dan ketertiban Nasional maupun internasional’®. Untuk
membedakan kejahatan terorisme dengan jenis kejahatan lainnya,
Witthaker menambahkan kriteria yang umumnya dapat ditemui pada

I Robert ] Brym and Barder Araj, Suicide Bombing as Strategy and Interaction “The Case
pfthe Second Intifada”. Social Forces, Vol.84, No.4, June 2006, page 1969 - 1986.

2 United Nations, Convention on the Prevention and Punishment of Crimes against
Internationally Protected Persons, including Diplomatic Agents. 1973.

¥ Undang-Undang No. 15 Tahun 2003 Tentang Tindak Pidana Terorisme.
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kelompok teroris yaitu, kegiatan terencana, dilandasi dengan tujuan
politik, menggunakan kekerasan untuk menyerang, mengintimidasi
pemerintah atau masyarakat secara umum, menimbulkan perubahan
pada pemerintah, sebagai strategi dari sub revolusi, kelompok sub-
nasional, individu penyusup yang memiliki maksud, tujuan, target
akses dan adanya publikasi. Awalnya bersifat lokal, dalam negeri
tetapi kemudian dapat berkembang menjadi lintas negara.™

Kegiatan Terorisme mempunyai tujuan untuk membuat orang
lain merasa ketakutan sehingga dengan demikian dapat menarik
perhatian orang, kelompok atau suatu bangsa. Biasanya perbuatan
teror digunakan apabila tidak ada jalan lain yang dapat ditempuh
utuk melaksanakan kehendaknya. Terorisme umumnya digunakan
sebagai senjata psikologis untuk menciptakan suasana panik, tidak
menentu serta menciptakan ketidakpercayaan masyarakat terhadap
kemampuan pemerintah dan memaksa masyarakat atau kelompok
tertentu untuk menaati kehendak pelaku teror. Terorisme tidak
ditujukan langsung kepada lawan, tetapi perbuatan teror justru
dilakukan dimana saja dan terhadap siapa saja. Dan yang lebih
utama, maksud yang ingin disampaikan oleh pelaku teror adalah agar
perbuatan teror tersebut mendapat perhatian yang khusus atau dapat
dikatakan lebih sebagai psy-war.

Berdasarkan usulan dari konsensus akademis tahun 1999,
yang ditetapkan Oleh Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa
(United Nations General Assembly), terorisme didefinisikan sebagai
an anxiety-inspiring method of repeated violent action, employed by
(semi-) clandestine individual, group or state actors, for idiosyncratic,
criminal or political reasons, whereby in contrast to assassination
the direct targets of attacks are not the main targets. The immediate
human victims of violence are generally chosen randomly (targets of
opportunity) or selectively (representative of symbolic targets) form a
target population, and serve as message generators. Threat and violence

"4 Ibid, Whittaker, 2000, pg. 10.
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based communication processes between terorist (organization),
(imperiled) victims, and main targets are used to manipulate the
main target (audience(s)), turning it into a target of terror, a target of
demands, or a target of attention, depending on whether intimidation,
coercion, or propaganda is primarily sought. Sedikitnya ada tiga
elemen yang harus dipenuhi untuk dapat memenuhi unsur definisi di
atas, yaitu motif politik, rencana atau niat, dan penggunaan kekerasan.
Menurut Konvensi PBB tahun 1937, teorisme adalah segala bentuk
tindak kejahatan yang ditujukan langsung kepada negara dengan
maksud menciptakan bentuk teror terhadap orang-orang tertentu
atau kelompok orang atau masyarakat luas.'

Di Indonesia terorisme terjadi karena adanya berbagai macam
faktor, K.H Hasyim Muzadi menyebutkan bahwa terorisme dapat
tumbuh di Indonesia karena adanya gerakan anti Amerika serta
gerakan anti Negara Pancasila, selain itu terdapat pula benturan-
benturan sosial baik dalam Islam sendiri mapun di dalam lintas
agama. Terorisme juga muncul akibat adanya dampak jaringan teroris
internasional yang melakukan kegiatan pencucian otak dengan
memberikan berbagai materi ajaran keagamaan yang sempit.

Memandang dampak yang luas akibat suatu perbuatan teroris
maka pemerintah Indonesia dalam Undang-Undang No 15 Tahun
2003 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme pada Pasal
6 selain mendefinisikan terorisme sebagai tindak pidana, juga
memberikan sanksi hukum terhadap pelaku perbuatan tersebut.
Dalam Undang-undang tersebut terorisme didefinisikan sebagai
aktivitas menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan dengan
sengaja, menimbulkan suasana teror atau rasa takut terhadap objek-
objek vital yang strategis atau lingkungan hidup atau fasilitas publik
atau fasilitas internasional.'® Definisi yang terkandung dalam undang-
undang ini bersifat sangat luas karena memang akar permasalahan

5 Bahtiar Marpaung, Aspek Hukum Pemberantasan Terorisme di Indonesia, Jurnal
Equality Vol.12 No 2 Tahun 2007
6 Undang- UndangNo.15 Tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme.
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terorisme di Indonesia bersifat multidimensi dan telah berinfiltrasi
ke dalam msayarakat. Para pelaku teror melakukan aksi teror dalam
bentuk pembunuhan dengan menggunakan berbagai cara seperti
pengeboman termasuk bom bunuh diri, penyerangan dengan
menggunakan senjata, sabotase, pembajakan dan pnculikan.

Aksi teroris umumnya tidak dapat dilepaskan dari
pembunuhan. Pembunuhan atau menghilangkan nyawa dengan
dramatis merupakan salah satu tuntutan dari teroris. Daftar calon
korban diteliti dan diseleksi dengan cermat, sehingga nantinya aksi
pembunuhan tersebut dapat memberikan dampak yang luar biasa
dalam masyarakat. Pembunuhan menjadi salah satu taktik awal yang
dipergunakan oleh teroris dan dikembangkan oleh kelompok teroris
yang beroperasi di Timur Tengah selama abad ke sepuluh. Umumnya
paradiplomat dan politisi merupakan target pembunuhan yang paling
disukai, dengan kehadiran militer dan polisi sebagai pendukung.
Pada masa sekarang teroris juga melakukan pembunuhan terhadap
pemimpin-pemimpin budaya dan pengusaha, pegawai pemerintahan
tingkat bawah dan personel militer serta masyarakat sipil.

Global Terrorism Index pada tahun 2015 melaporkan bahwa
kasus pembunuhan yang terjadi akibat serangan teroris meningkat
cukup signifikan dari 11. 835 di tahun 2013 dan di tahun 2014 dengan
jumlah 38.625 jiwa.'” Tindakan menghilangkan nyawa ini dilakukan
dengan berbagai cara seperti serangan bersenjata, peledakan
dan lainnya. Pembunuhan dipandang merupakan hal yang lazim
dilakukan oleh kelompok teroris dan menjadi cara yang efektif dalam
mengoptimalkan teror atau menyebarkan ketakutan.

2.2. Foreign Teroris Fighters (FTF)

Petarung Teroris Asing atau Foreign Terorrist Figters (FTF)
bukanlah merupakan fenmena baru dalam konflik kekerasan. Sejak
tahun 1980 hingga 1992, tercatat hinggga 20.000 pejuang asing

7 Global Terrorism Index, Institute For Economics And Peace, 2015, pg. 2
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melakukan perjalanan ke Afghanistan dan menjadi pejuang ketika
berhadapan dengan Afghanistan. Meskipun demikian arus para
petarung asing ke Suriah yang tercatat sejak tahun 2011 dipercaya
menjadi arus pejuang asing terbesar dalam enam tahun terakhir yang
mencapai angka 25.000 - 30.000 orang yang berasal dari lebih 100
negara.'s

FTF adalah individu yang melakukan perjalanan ke negara
lain dengan tujuan untuk melakukan, merencanakan, menyiapkan,
atau berpartisipasi dalam tindakan terorisme atau menyediakan,
menjalani pelatihan teroris, terutama yang berkaitan dengan
konflik bersenjata. Saat ini sebuah jaringan internasional telah
dibentuk oleh para teroris di negara asal, negara transit, dan negara
tujuan. FTF diyakini dapat meningkatkan intensitas, durasi, dan
keberlangsungan konflik; serta dapat menimbulkan ancaman serius
bagi negara asalnya, negara transit, negara tujuan, serta negara yang
bertetangga dengan zona perang dimana FTF ikut terlibat. FTF juga
dapat mengancam seluruh wilayah serta negara anggota, bahkan
wilayah yang jauh dari zona konflik. Selain itu muncul kekhawatiran
FTF akan menggunakan ideologi ekstrim yang mereka percayai untuk
mempromosikan terorisme. Terdapat pula kekhawatiran bahwa FTF
direkrut oleh dan bergabung dengan ISIS, Al-Nusra Front (ANF)
serta kelompok-kelompok yang berafiliasi kepadanya, pecahan, atau
turunan dari kelompok Al-Qaeda.

Dalam Resolusi Dewan Keamanan PBB 2178 pada tahun 2014
Foreign Terrorist Fighter didefinsikan sebagai :

1. Warga negara yang melakukan perjalanan atau berencana
melakukan perjalanan ke negara lain, atau individu lain di wilayah
mereka yang melakukan atau berencana melakukan perjalanan
ke negara lain dengan tujuan merencanakan, mempersiapkan
atau terlibat dalam aksi terorisme, menyediakan atau menerima

8 The data do reflect that the estimate for the United Kingdom was updated for the version
of ICSR’s dataset published in the 2015 Munich Security Report, released January 2015.
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pelatihan terror.

2. Mengumpulkan secara langsung maupun tidak langsung,
pendanaan oleh warga negara mereka maupun individu lain
yang berada di wilayah mereka dengan tujuan agar dana
tersebut digunakan atau diketahui akan digunakan untuk
mendanai perjalanan seseorang ke negara lain untuk bergabung,
merencanakan, mempersiapkan atau terlibat dalam aksi terorisme
atau menyediakan atau menerima pelatihan terror.

3. Mengorganisir atau memfasilitasi, termasuk melakukan
rekrutmen, oleh warga negara mereka ataupun individu lain
yang berada di wilayah mereka, melakukan perjalanan seseorang
ke negara lain dengan tujuan untuk bergabung, merencanakan,
mempersiapkan atau terlibat dalam aksi terorisme menyediakan
atau menerima pelatihan terror.

Sebelum dikeluarkan Resolusi 2178, Resolusi DK PBB 1373 pada
tahun 2001 menjadi resolusi yang pertamakali menjelaskan secara
langsung mengenai perekrutan teroris. Resolusi ini mengharuskan
setiap negara anggota agar tidak menyediakan dukungan secara
aktif maupun pasif terhadap individu atau kelompok yang terlibat
aksi terorisme, termasuk dengan menghentikan rekrutmen anggota
kelompok teroris di wilayahnya. Masalah perekrutan teroris kemudian
dibahas dalam Resolusi2178(2014). FTF didefiniskan sebagaiindividu
yang melakukan perjalanan ke negara lain dengan tujuan untuk
melakukan, merencanakan, menyiapkan, atau berpartisipasi dalam
tindakan terorisme atau menyediakan atau menjalani pelatihan
teroris, terutama yang berkaitan dengan konflik bersenjata. Kedua
resolusi ini bersifat norm making yang relevan dengan kepentingan
pemerintah Indonesia yang saat ini juga sedang menghadapi
keberangkatan dan kepulangan FTF yang bergabung dengan ISIS
atau ANF . Oleh karena itu, negara anggota PBB termasuk Indonesia
perlu pengaplikasian atau penyesuaian aturan-aturan domestiknya
dengan Resolusi 1373 dan 2178 terkait perekrutan teroris/FTE
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Suatu negara harus bekerjasama dalam mencegah radikalisasi
yang mengarah pada terorisme dan rekrutmen FTE termasuk
rekrutmen anak-anak. Dengan tetap mengacu kepada ketetapan
HAM Internasional, Hukum Pengungsi Internasional, dan Hukum
Humaniter Internasional, Negara harus mencegah dan menekan
rekrutmenanggotaterorisdiwilayahyurisdiksinyasertamenghentikan
mobilisasi mereka. Rekrutmen anggota teroris umumnya melibatkan
pihak-pihak yang melakukan pengorganisasian, memfasilitasi,
menyediakan transport, atau menyediakan perlengkapan bagi
individu yang ingin bergabung dengan kelompok teroris dan
melakukan perjalanan ke negara lain dengan tujuan untuk bergabung,
merencanakan, mempersiapkan, atau terlibat dalam aksi terorisme,
atau menyediakan atau menerima pelatihan teroris.

FTF terkait dengan profil individual teroris yang terlibat dalam
politik dengan prinsip -prinsip moral:
a. Siap untuk menyerahkan hidupnya sendiri untuk suatu tujuan
yang mempunyai nilai transenden .

b. Memiliki dan memenuhi unsur kenabian dan elemen tetapi untuk
merusak diri

c. Orang - orang yang tidak mempunyai perhitungan matang

d. Muda dengan latar belakang keluarga kelas menengah, biasanya
laki-laki yang mempunyai kondisi ekonomi marjinal

e. Menggambarkan tugasnya sebagai suatu pengabdian

cenderung melakukan pembunuhan yang sistematis - bukan
pembunuhan biasa.
g. Teroris tidak membedakan berbagai kekerasan
Motivasi keikutsertaan FTF dari 86 negara adalah untuk
mendukung kelompok-kelompok ekstremis di Suriah dan Irak,
terutama dalam mendirikan Negara Islam. Perekrutan FTF secara
global dilakukan di beberapa tempat dengan karakter yang berbeda.
Alasan Bergabung seorang FTF dengan Negara Islam bersifat
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emosional, dan keterlibatan keluarga atau kenalan dekat dalam proses
radikalisasi merupakan faktor penentu. Di mana satu bergabung,
yang lain adalah lebih cenderung mengikuti. Daerah di mana ada
kelompok-kelompok pemuda yang rentan, tidak mempunyai tujuan
teralienasi terbukti menghasilkan momentum perekrutan yang
menyebar melalui kontak pribadi dari kelompok ke kelompok.*

2.3. Strategi

Seperti halnya politik, strategi adalah seni tentang kemungkinan;
tetapi terdapat sedikit perbedaan dengan definisi politik dalam hal
kemungkinan®.Dalam istilah sederhana, strategi di semua tingkatan
adalah perhitungan tujuan, konsep, dan sumber daya dalam batas-
batas risiko yang dapat diterima untuk membuat hasil yang lebih
menguntungkan daripada yang mungkin ada secara kebetulanatau
di tangan orang lain*. Strategi sebagai “seni dan ilmu yang
mengembangkan dan menerapkan instrumen kekuatan nasional
secara sinkron dan terintegrasi untuk mencapai tujuan nasional, dan
atau tujuan multinasional.”**

Kedua definisi di atas menjadi penjelasan sederhana dari strategi,
tetapi tidak sepenuhnya menyampaikan peran dan kompleksitas
pemikiran strategis pada tingkat negara. Di tataran negara, strategi
adalah seni dan ilmu mengembangkan dan menggunakan kekuatan
politik, ekonomi, sosial-psikologis, dan militer negara sesuai dengan
pedoman kebijakan untukmenciptakanataumemajukankepentingan
nasional relatif terhadap aktor atau negara lainnya dan melindungi
kepentingannya. Strategi merupakan sinergi diantara tujuan, cara,
dan sumber daya untuk meningkatkan kemungkinan keberhasilan

19 The Soufan Group, Foreign Fighters : An Updated Assesment

» Williamson Murray and Mark Grimsley, “Introduction: On Strategy,” TheMaking of
Strategy: Rulers, States, and War, Cambridge: Cambridge University Press, 1994; 1997,
hal 22

2! Harry. R. Yager, Strategy Theory for The 21* Century: The Little Book On Big Strategy,
Strategic Studies Institute, February 2006, hal 1.

% Joint Staff, J-7, Joint Publication 1-02, Department of Defense Dictionary and Associated
Terms, Washington, DC: U.S. Joint Staff, November 30, 2004, hal 509.
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dari suatu kebijakandan konsekuensi yang menguntungkan sebagai
bagian kesuksesan dalam sebuah kebijakan.

Strategi menjembatani kesenjangan antar realitas saat ini dan
masa depan yang diinginkan. Hal ini merupakan perhitungan dengan
tujuan, konsep, dan sumber daya yang menyeluruh dalam batas
risiko yang dapat diterima untuk menciptakan hasil di masa depan
yang lebih baik daripada yang mungkin ada. Ini adalah pertimbangan
dalam menerapkan sumber daya untuk mencapai hasil di masa yang
diinginkan dalam lingkungan strategis tertentu dari waktu ke waktu.

Dalam konteks negara, strategi merupakan pekerjaan spesifik
dan instrumen kekuasaan (politik atau diplomatik, ekonomi, militer,
daninformasi) untuk mencapai tujuan politik negara dalam kerjasama
atau persaingan dengan aktor-aktor lain untuk mengejar tujuan
mereka - sekalipun terkadang bertentangan .* Dengan kata lain, hal
tersebut merupakan bagian kekuasaan yang melekat pada sumber
daya alam dan sosial dari suatu kebijakan negara yang dinamis dalam
lingkungan strategis yang kompetitif.

Peran strategi adalah untuk memastikan bahwa upaya
mengejar, perlindungan,atau mencapai kepentingan dapat dicapai
melalui penerapan instrumen kekuasaan untuk membuat efek
strategis berdasarkan suatu kebijakan yang diterapkan dengan cara
yang koheren dan optimal. Strategi pada dasarnya adalah tentang
pilihan atau preferensi untuk keadaan masa depan atau kondisi dan
menentukan bagaimana cara terbaik untuk sampai ke sana.

Proses strategis adalah tentang bagaimana (konsep atau cara)
kepemimpinan akan menggunakan kekuatan (sumber daya atau
sarana) yang tersedia bagi negara untuk menjalankan kontrol atas
suatu keadaan dan lokasi geografis untuk mencapai tujuan. Strategi
memberikan arahan untuk penggunaan kekuasaan secara paksa
atau persuasif untuk mencapai tujuan tertentu. Arah ini adalah

% David Jablonsky, Why Is Strategy Difficult? Carlisle Barracks, PA: Strategic Studies
Institute, U.S. Army War College, 1992; repr. 1995, p. 10.
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dengan sifat proaktif,tetapi tidak prediktif. Strategi mengasumsikan
bahwa kondisi masa depan tidak dapat dilihat secara jelas, akan
tetapi lingkungan strategis dapat dipelajari, dikaji, sehingga
kemungkinan-kemungkinan dapat diantisipasi dan dimanipulasi.
Hanya dengan analisis yang tepat dapat masalah, peluang, dan
ancaman akandiidentifikasi, dipengaruhi, dan dibentuk sehingga
membantu negara untuk menentukan langkah-langkah apa saja yang
harus diambil. Dengan demikian strategi yang baik berusaha untuk
mempengaruhi dan bentuk lingkungan masa depan sebagai lawan
hanya bereaksi untuk itu.
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Gambar 2.1 Kerangka Strategi Menurut Harry R.
Yagger (2006)

Dikutip dari : Harry. R. Yager, Strategy Theory for The 21 Century: The
Little Book On Big Strategy, Strategic Studies Institute, February 2006, hal 9.

Gambar diatas menjelaskan tentang keseluruhan bentuk strategi
yang umumnya dimiliki oleh suatu negara. Keseluruhan strategi yang
diterapkan suatu negara tentunya mengarah kepada terwujudnya
kepentingan nasional

1. Grand Strategy, merupakan strategi menyeluruh yang meringkas
visi nasional untuk mengembangkan, menerapkan, dan
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mengkoordinasikan semua instrumen kekuatan nasional untuk
mencapai tujuan strategi yang besar, yaitu, memelihara keamanan
nasional; mendukung kemakmuran ekonomi nasional; dan
mempromosikan nilai-nilai nasional. Umumnya Grand Strategy
merupakan strategi yang tersirat.**

2. Strategi Keamanan Nasional (juga kadang-kadang disebut
dengan GrandStrategy dan Strategi Nasional). Merupakan ilmu
yang berkembang,menerapkan, dan mengkoordinasikan seluruh
instrumen kekuatan nasional(Diplomatik, ekonomi, militer, dan
informasi) untuk melindungi keamanan nasional.

3. Strategi Militer Nasional adalah Seni dan ilmu yang
mendistribusikan dan menerapkan kekuatan militer untuk
mencapai tujuan nasional dalam keadaan damai maupun perang.

Strategi pada medan tertentu merupakan Seni dan ilmu
mengembangkan konsep strategis secara terintegrasi dan program
tindakanyangdiarahkan pada pengamanan tujuan kebijakan nasional
dan aliansi atau koalisi keamanan dan strategi dengan penggunaan
kekuatan, atau operasi yang tidak melibatkan penggunaan kekuatan.

Terkait dengan penanggulangan terorisme, strategi harus
dapat beradaptasi terhadap kemungkinan perubahan strategi yang
dilakukan oleh kelompok teroris. Pemilihan strategi juga harus
mempertimbangkan faktor peluang keberhasilan dan kegagalan
dari penerapan strategi tersebut, dimana strategi digunakan untuk
mencapai tujuan jangka panjang dan jangka pendek yang ingin
dicapai.*Menurut Forrest, strategi penanggulangan terorisme
adalah penggunaan semua potensi kekuatan bangsa yang ada
dalam upaya mereduksi keberadaan dan kemampuan kelompok

2 Course 2 Course Directive AY 2005: “War, National Security Policy & Strategy, Carlisle
Barracks, PA: Department of National Security and Strategy, U.S. Army War College,
2004, hal 158.

% James. J.F Forrest, Countering Terrorism and Insurgency in The 2I" Century,
Internasional Perspectives 1 : Strategic and Tactical Consoderations, Prager Security
International. London, 2007.
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teroris mengkomunikasikan dan melaksanakan rencana mereka dan
memisahkan mereka dari sekutunya.”® Forrest mengutip NSCT 2006
(National Strategy for Combating Terrorism) :

“Our Strategy also recognizes that the War on Terror is a different
kind of war. From the beginning, it has been both a battle of arms
and a battle of ideas. Not only do we fight our terrorist enemies on the
battlefield, we promote freedom and human dignity as alternatives
to the terrorists’ preserve version of oppresion and totalitarian rule.
The paradigm for combating terrorism now involves the application
of all elements of our national power and influence. Not only do we
employ military power, we use diplomatic, financial, intelligence,
and law enforcement activities to protect the Homeland and extend
our defenses, disrupt terrorist operations and deprive our enemies of
what they need to operate and survive ““

Poin penting dari definisi ini adalah bahwa perang melawan
terorisme bukan hanya perang biasa melainkan perang gagasan. Strategi
memerangi terorisme tidak hanya memerlukan kekuatan keamanan,
melainkan juga kekuatan ekonomi,politik dan diplomasi.

2.4. Pencegahan

Dalam menanggulangi terorisme Pemerintah mengeluarkan
Peraturan Presiden No.46 Tahun 2010 sebagaimana telah dirubah
dengan Perpres No.12 Tahun 2012 tentang Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT). BNPT memiliki tugas da fugsi
untuk menyusun dan mengeluarkan kebijakan, strategi sekaligus
menjadi koordinator dalam bidang pencegahan, perlindungan,
deradikalisasi (soft approach), penindakan (hard approach),
pemyiapan kesiapsiagaan nasional serta kerjasama internasional.*®
Pencegahan Terorisme dapat didefinisikan sebagai tindakan efektif

% Ibid, Forrest, pg.4

1 Ibid, Forrest, pg.5.

% Peraturan Presiden No. 46 Tahun 2010 Tentang Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme.
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melalui kebijakan dan berbagai program strategi untuk mencegah
terjadinya aksi-aksi terorisme yang diprediksi akan dilakukan bisa
dicegah agar tidak terjadi. Pencegahan terorisme dilakukan melalui
beberapa kewaspadaan, kesiapsiagaan Pencegahan, perlindungan
dan deradikalisasi.

BNPT menggunakan dua konsep penangkaan idologi radikal.
Pertama adalah Deradikalisi, yaituharm reduction yang ditujukan
untuk merubah paradigma berpikir kelompok inti dan militan radikal
terorisme agar tidak kembali melakukan aksi radikal terorisme.
Implementasi strategi ini dilakukan secara sinergi dengan melibatkan
instansi terkait, tokoh agama, pakar psikologi, akademisi serta unsur
terkait lainnya dengan menggunakan pendekatan persuasif. Strategi
kedua adalah strategi kontra radikalisasi. Strategi ini ditujukan kepada
seluruh komponen masyarakat agar tidak mudah terpengaruh
oleh paham dan terlindung dari terjadinya aksi radikal terorisme.
Dalam fungsi pencegahan BNPT memfasilitasi pembentukan Forum
Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT)¥. Forum ini bertujuan
untuk mensinergikan upaya pencegahan terorisme yang melibatkan
semua unsur masyarakat dan pemerintah daerah dengan berbasiskan
pada penerapan nilai kearifan lokal. Selain itu juga dilakukan kegiatan
Intelijen pencegahan dan Kontra Propaganda yang bersifat sangat
tertutup dan berlangsung di seluruh wilayah Indonesia.

Strategi pencegahan terorisme merupakan komitmen besar yang
membutuhkan upaya sinergis, serta kerjasama seluruh komponen
bangsa baik di tingkat pusat, daerah serta kerjasama internasional.
Strategi ini membutuhkan komitmen kuat dari para pengambil
kebijakan, dukungan dan kerjasama antar instansi terkait, serta
meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan dari masyarakat untuk
secara aktif melindungi masa depan bangsa dari ancaman terorisme
yang bertentangan dengan seluruh nilai kemanusiaan, keagamaan
dan kebangsaan.

»  Agus Surya Bakti, Merintis Jalan Mencegah Terorisme (Sebuah Bunga Rampai), Jakarta:
Semarak Lautan Warna Press, 2014, hal 254.
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2.5. Penindakan

Penindakan dalam hal ini diartikan sebagai upaya penegakan
hukum.Penegakan hukum adalah proses dilakukannya upaya
tegaknya atauberfungsinyanorma-normahukumsecaranyatasebagai
pedoman perilaku dalam lalulintas atau hubungan-hubungan hukum
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Ditinjau dari sudut
subjeknya, penegakan hukum itu dapat dilakukan oleh subjek yang
luas dan dapat pula diartikan sebagai upaya penegakan hukum oleh
subjek dalam arti yang terbatas atau sempit. Dalam arti luas, proses
penegakan hukum itu melibatkan semua subjek hukum dalam setiap
hubungan hukum. Siapa saja yang menjalankan aturan normatif
atau melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu dengan
mendasarkan diri pada norma aturan hukum yang berlaku, berarti dia
menjalankan atau menegakkan aturan hukum. Dalam arti sempit, dari
segi subjeknya itu, penegakan hukum itu hanya diartikan sebagai upaya
aparatur penegakan hukum tertentu untuk menjamin dan memastikan
bahwa suatu aturan hukum berjalan sebagaimana seharusnya. Dalam
memastikan tegaknya hukum itu, apabila diperlukan, aparatur penegak
hukum itu diperkenankan untuk menggunakan daya paksa.*® Upaya
penindakan dalam penanggulangan terorisme di Indonesia utamanya
dilakukan oleh Polri dengan dukungan TNI dan dikoordinasikan oleh
BNPT. Dasar hukum penindakan tindak pidana terorisme di Indonesia
yang berlaku saat ini adalah UU 15/2003 jo. Perpu 1/2002. Tindak
pidana terorisme diatur dalam Pasal 6 s.d. Pasal 19 Perpu 1/2002. Selain
itu juga terdapat aturan tindak pidana lain yang berkaitan dengan tindak
pidana terorisme yang diatur dalam Pasal 20 s.d. Pasal 24 Perpu 1/2002.

2.6. Deradikalisasi

Deradikalisasi menjadi aktual belakangan ini sebagai suatu
bentuk pendekatan baru dalam rangka mencegah dan menanggulangi
bahaya terorisme. Kata deradikalisasi sendiri berasal dari bahasa

% Prof. Dr. Jimly Asshiddigie, SH, Penegakan Hukum diakses dari www.jimly.com/
makalah/.../Penegakan_Hukum.pdf

Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme di Dunia dan Indonesia | 23



Inggris deradicalisation yang kata dasarnya adalah radical. Kata
radikalisasi sering digunakan untuk menggambarkan proses dimana
individu mentransformasi pandangan mereka terhadap dunia
dari kondisi suatu masyarakat yang cenderung “normal” menuju
masyarakat yang cenderung “ekstrim” Dalam beberapa kasus,
individu tersebut kemudian akan melibatkan diri mereka dalam
tahap berikutnya yaitu melakukan tindakan-tindakan kekerasan®.
Radikalisasi tidak hanya dimotivasi oleh suatu landasan ideologi tapi
juga dipengaruhi oleh faktor lain.

Adapun definisi konsep deradikalisasi belum banyak yang
mendefinisikan, tapi pada dasarnya deradikalisasi adalah suatu
usaha untuk mengajak para teroris dan para pendukungnya untuk
meninggalkan penggunaan kekerasan. Seperti usaha diplomasi
publik yang bertujuan untuk “memenangkan hati dan pikiran”®.
Deradikalisasi menjadi populer dalam siklus kontra terorisme,
yang juga dapat berarti suatu proses konseling yang bertujuan
pada memodifikasi interpretasi naskah-naskah religius, memberi
jarak atau melepaskan ikatan (disengagement) seseorang dari
kelompok kekerasan tertentu, atau dukungan untuk merehabilitasi
dan reintegrasi narapidana teroris ke dalam masyarakat. Menurut
The International Centre for the Study of Radicalisation and
Political Violence® istilah deradicalisation dan disengagement
menggambarkan proses dimana individu atau kelompok untuk
melepaskan keterlibatan mereka dalam organisasi kekerasan atau
kelompok teroris. Deradikalisasi secara substantif bertujuan untuk
merubah tindakan dan ideologi individu atau kelompok. Sedangkan
disengagement berkonsentrasi pada memfasilitasi perubahan
perilaku, melepaskan ikatan (disengage) dan menolak penggunaan
kekerasan.

3 Greg Hanna,

% International Crisis Group,“Deradicalisation And Indonesian Prisons ’; Asia Report
N°142 - 19 November 2007, [online], pg.1

3 The International Centre for the Study of Radicalisation and Political Violence, 2010.
Pg. 17

24 | Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme di Dunia dan Indonesia

Pengertian deradikalisasi menurut Golose*, adalah segala
upaya untuk menetralisir paham-paham radikal melalui pendekatan
interdispliner, seperti hukum, psikologi, agama, dan sosial budaya
bagi mereka yang dipengaruhi atau ter-ekspose paham radikal dan
atau prokekerasan. Dalam hal ini mereka termasuk: napi, mantan
napi, individu militan radikal yang pernah terlibat, keluarga,
simpatisannya, dan masyarakat umum. Deradikalisasi terorisme
diwujudkan dengan program reorientasi motivasi, re-edukasi,
resosialisasi, serta mengupayakan kesejahteraan sosial dan kesetaraan
dengan masyarakat lain bagi mereka yang pernah terlibat terorisme
maupun bagi simpatisan.Proses deradikalisasi sebenarnya adalah
pembalikan dari proses radikalisasi yang dimulai dari perekrutan,
pengidentifikasian diri, indoktrinasi, dan jihad yang disesatkan. Jadi,
proses deradikalisasi dimulai dariidentifikasi dan klasifikasinarapidana
dan mantan narapidana, fokus penanganan terpadu, disengagement
dengan pendekatan humanis, soul approach (pendekatan jiwa) dan
deideologi, multikulturalisme dan kemandirian.

TAHAPAN PROGRAM DERADIKALISASI DI INDONESIA

IDENTIFIKASI

Tersangka, Keluarg E"an Jaringan

REHABILITASI
Mapi teroris dan F.Ell‘;ga MNapi

jet
e’
REEDUEKASI

MNapl teroris dan Keluarga Napi

N
RESOSIALISASI {Napi Teroris, Mantan

Mapi, Keluarga Napi dan Masyarakat)

Gambar 1.2 Tahapan Program Deradikalisasi di Indonesia

3 Petrus Reinhard Golose, Deradikalisasi Terorisme; Humanis, Soul Approach dan
menyentuh Akar Rumput, Yayasan Pengembangan Kajian Ilmu Kepolisian (YPKIK),
Jakarta, 2009.
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Deradikalisasi merupakan bagian dari counter-terrorism.
Deradikalisasi dikenal dengan sebuah upaya moderatisasi pemikiran.
Kegiatan ini ditekankan pada perubahan kognitis, perubahan yang
mendasar pada pemahaman. Strategi deradikalisasi adalah usaha
“harm reduction” yang ditujukan untuk merubah paradigma berpikir
kelompok inti dan militan radikal terorisme agar tidak kembali
melakukan aksi terorisme. Implementasi strategi yang dilakukan
secara sinergi dengan melibatkan instansi terkait tokoh agama, pakar
psikologi, akademisi serta unsur terkaitlainnya dengan menggunakan
pendekatan persuasif.

Noricks dalam Davis dan Cronin mengutip hasil penelitian
Garfinkel’s menyimpulkan bahwa deradikalisasi lebih mengarah
pada pengalaman spiritual seseorang, dan trauma atau pengalaman
terhadap sesuatu yang tidak diharapkan telah menyebabkan
sesorang untuk pindah melakukan kekerasan ke tidak lagi
melakukan kekerasan®. Adanya trauma ini disebut sebagai faktor
pendukung seseorang untuk tidak lagi melakukan tindakan teror atau
meninggalkan kelompoknya.

Strategi deradikalisasi umumnya dilaksanakan melalui proses
rehabilitasi, resosialisasi serta re-edukasi yang ditujukan bagi napi
terorisme, mantan napi terorisme serta keluarga dan jaringannya.
Program ini bertujuan untuk mempersiapkan mantan pelaku
terorisme, mantan napi terorisme serta keluarganya sebelum kembali
berbaur ke tengah-tengah masyarakat. Pelaksanaan program ini
dilakukan dengan koordinasi insentif dengan Kementerian dan
Lembaga terkait seperti Kementerian Agama, Ditjen Pemasyarakatan
Kemenkumham, Akademisi dan Kelompok masyarakat lainnya.
Pengayaan program ini dilakukan antara lain dengan pembekalan
kemampuan hidup, sehingga diharapkan dapat memperkuat
ketahanan basis sosial - ekonomi bagi napi terorisme dan keluarganya
agar tidak kembali terjerumus pada tindak pidana terorisme baik

% Audrey Kurth Cronin, How Terrorism Ends Understanding the Decline and Demise of
Terrorist Campaigns, New Jersey, Pricenton and Oxford, 2009, pg. 301
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sebagai pelaku aktif maupun sebagai simpatisan.

Tahapan identifikasi menjadi salah satu program deradikalisasi
yangkhususdilaksanakandiluarlapaskepadatersangka, keluarganya,
dan jaringan yang terindikasi beraliran radikal. Pemilihan istilah ini
dipandang tepat karena pihak-pihak tersebut belum dapat disebut
sebagai teroris atau napi teroris, bahkan mereka pun menolak untuk
disebut sebagai teroris atau radikal. Tahapan ini sangat penting agar
implementasi program deradikalisasi berjalan tepat sasaran.

Rehabilitasi adalah upaya pencerahan kepada napi dan
mantan napi terorisme yang meliputi kondisi psikologis, sosial,
pemahaman keagamaan serta ekonomi sehingga diharapkan dapat
mengurangi tingkat radikalnya. Aktivitas rehabilitasi dilakukan mulai
dari merumuskan kebijakannya program, melakukan koordinasi,
melaksanakan program rehabilitasi serta pemantauan dan
pengendalian program tersebut. Program rehabilitasi dilanjutkan
dengan program re-edukasi dan resosialisasi kepada incividu atau
kelompok secara bersamaan atau setelah dilaksanakan program
deidelogisasi.

Umumnya program yang dilakukan dalam rehabilitasi terhadap
napi, mantan napi terorisme dan keluarga adalah :

a. Melakukan program peningkatan kesejahteraan sehingga
nantinya akan menjadi bekal bagi para napi atau mantan napi
dalam kehidupan setelah keluar dari penjara.

b. Melakukan rehabilitasi sosial (reintegrasi) atau resosialisasi
terhadap narapidana dan mantan narapidana agar dapat kembali
ke tengah masyarakat.

Pengayaan program rehabilitasi dilakukan antara lain dengan
pendekatan psikologi, keagamaan, penguatan wawasan kebangsaan
serta pembekalan kemampuan hidup, Hal yang juga dilakukan
dalam tahapan rehabilitasi adalah menanamkan ajaran agama yang
berisi nilai-nilai kedamaian dan toleransi oleh para pemuka agama
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dan tokoh masyarakat kepada para napi, keluarga mantan napi,
dan jaringannya secara menyeluruh sehingga mencegah masuknya
pemikiran radikal. Pendekatan rehabilitasi dilakukan secara persuasif
sehingga diharapkan dapat memperkuat basis ketahanan sosial-
ekonomi bagi napi terorisme dan keluarganya agar tidak kembali
terjerumus kepada kegiatan kelompok radikal terorisme.

3. Metodologi Penulisan

Penulisan dalam buku ini sepenuhnya menggunakan metode
kualitatif yaitu sumber - sumber dokumen, pemberitaan dari media
on-line maupun off-line (website dan internet. Pendekatan jenis
penelitian intinya adalah mendapatkan temuan-temuan yang tidak
diperoleh melalui prosedur data statistik atau bentuk hitungan
lainnya.** Pendekatan penelitian kualitatif ini dipilih karena karena
penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi tentang
ancaman terorisme di berbagai negara serta strategi dan kebijakan
negara- negara khususnya Indonesia dalam menanggulanginya.
Hingga saat ini kajian yang mengangkat ancaman terorisme secara
luas masih terbatas.Penelitian dilakukan dengan pendekatan sebagai
berikut:

a. Yuridis Normatif yang menitikberatkan pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku sebagai dasar pembahasan
serta kaitannya dengan penerapannya dalam praktik. Penerapan
dimaksud adalah aspek hukum nasional maupun hukum
internasional yang relevan dalam menentukan legalitas
penanganan perompakan, perampokan bersenjata maupun
terorisme yang dilakukan oleh pemerintah negara-negara
secara global maupun pemerintah Indonesia. Data bersumber
dari bahan hukum primer sebagai bahan utama serta untuk
melengkapinya penulis menggunakan bahan hukum sekunder.

% Anselm Strauss & Juliet Corbit, terjemahan Muhammad Shodiq & Imam Muttagien,
Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif : Tata langkah dan Teknik-Teknik Teoritisasi Data,
Pustaka pelajar, Yogyakarta, 2003, Hal. 4
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Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum berupa semua
publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-
dokumen resmi. Bahan hukum sesuai obyek yang diteliti yang
berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis secara indu ktif bahan
hukum utamayang diperoleh dari peraturan perundangundangan
dan literatur-literatur perpustakaan yang sudah ada kemudian
diklasifikasikan untuk mengetahui mana yang dapat digunakan
dalam menyusun kembali bahan hukum sesuai obyek yang diteliti
dan diolah berdasarkan teori yang digunakan untuk mengambil
kesimpulan.

b. Datasekunder juga diperoleh dari sejumlah berita baik dari media

massa cetak maupun online di sepanjang tahun 2015. Peneliti
mengandalakan berbagai sumber tertulis seperti dokumen, arsip.
Buku, makalah, website, dan lain - lain.

c. Yurisdis empiris yang dilakukan dengan menelaah data primer

yang dikumpulkan langsung dari para pemangku kebijakan yang
terkait dengan pengelolaan kemaritiman yang didapatkan melalui
Focus Group Discussion (FGD) sejak Januari 2015.

d. Analisis data dibuat dalam dua kategori, yaitu ancaman dan

kemudian kebijakan, strategi dan langkah untuk mengatasi
ancaman tersebut.
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Bab KELOMPOK- KELOMPOK
TERORIS YANG AKTIF DI
DUNIA SAAT INI

1. Pendahuluan

Ketika kami menganalisis berita-berita terkini tentang berbagai
ancaman riil dan potensiil terorisme di dunia, kita berulang-ulang
menyebutkan nama organisasi, kelompok atau jaringan teroris di
dunia dan di Indonesia. Para pembaca dan partisipan aktif Rapat
Koodinasi sering menanyakan karakteristik organisasi atau jaringan
teroris, latar belakang kemunculannya dan motif mereka melakukan
sekian banyak serangan dan menimbulkan sekian banyak korban
nyawa dan harta benda. Pertanyaan juga bisa dilanjutkan dengan apa
tujuan (goal) yang hendak dituju dari kelompok teror tersebut.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut dan melengkapi analisa
yang kami sajikan pada bab III sampai dengan bab VIII, bab II akan
membahas profil singkat organisasi teroris yang sering disebut dalam
pemeberitaan media yang kemudian dikumpulkan dalam anlisasa
ini. Pembahasan profil secara singkat mencakup latar belakang,
profil organisasi, ideologi organisasi, personil dan dukungan logistik.
Pembahasan mengenai profil akan memberikan pemahaman
yang lebih baik terhadap berbagai faktor latar belakan, motif dan
karakteristik serangan yang dilakukan di berbagai tempat.
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2. Profil Kelompok Teroris Yang Aktif Di Dunia Saat Ini
2.1. Abu Sayyaf Group (ASG)

Nama : Abu Sayyaf (Bearer of the Sword)

Alias : Al-Harakat al-Islamiyah (The Islamic
Movement)

Pendiri : Abdurajak Abubakar Janjalani atau Abu

Sayyaf sekarang dipimpin oleh Isnilon Totoni
Hapsilon alias Abu Musab, Sol, Abu Tuan, atau

Salahuddin.

Tahun dibentuk : 1991

Kekuatan : 200-500 anggota inti dan lebih dari 2000 orang
simpatisan

Basis Operasi  : Kepulauan Sulu (Basilan, Sulu, dan Tawi-Tawi),
Semenanjung Zamboangan, Mindanao, Manila,
Malaysia.

Deskripsi:

Abu Sayyaf Group (ASG) adalah kelompok separatis Islam garis
keras yang beroperasi di Filipina Selatan. ASG didirikan pada awal
tahun 1990-an oleh anggota Moro National Liberation Front (MNLF)
yang tidak menyetujui negosiasi MNLF dengan pemerintah Filipina.
Tujuan dari ASG ialah untuk mendirikan sebuah negara Islam
merdeka di Mindanao Barat dan Kepulauan Sulu, Kalimantan, hingga
bagian selatan Thailand. Dalam aksinya, ASG menargetkan warga
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Filipina dan warga asing beragama Kristen di bagian selatan Filipina,
meskipun diperkirakan target mereka saat ini telah mengalami
perluasan hingga ke tingkat regional. ASG menggunakan teror untuk
mendapatkan keuntungan finansial ataupun untuk mempromosikan
agenda jihadnya.

ASG cenderung lebih radikal daripada kelompok induknya
karena ASG lebih banyak menggunakan taktik kekerasan, termasuk
pengeboman, serangan bersenjata, pembunuhan, dan pemenggalan
kepala. Abu Sayyaf, yang secara harfiah berarti “bapak pedang” dalam
bahasa Arab, melihat dirinya sebagai pewaris sah dari perlawanan
bersenjata rakyat Moro di wilayah tersebut, sekaligus sebagai
pejuang untuk membentuk negara Islam di Asia Tenggara. Ironisnya,
kelompok ini semakin dikenal setelah dua rencana serangan skala
besar mengalami kegagalan (upaya menghancurkan 12 pesawat
komersial AS secara bersamaan dan upaya untuk membunuh Paus
Yohanes PaulusII).! ASG menyediakan safe haven bagi para pemimpin
teroris dari kelompok lain serta memiliki infrastruktur lokal untuk
menyalurkan uang yang akan digunakan untuk merencanakan dan
melangsungkan serangan.

Selain memiliki hubungan dan Jemaah Islamiyah (JI) dan Moro
Islamic Liberation Front (MILF), ASG juga memiliki kerjasama dengan
kelompok al-Qaeda. Namun pasca peristiwa 9/11, kerjasama antara
ASG dengan al-Qaeda diduga telah berakhir. Meskipun demikian,
anggota ASG yang telah dilatih di kamp-kamp al-Qaeda (Afghanistan)
tetap menerima bimbingan operasional dari teroris yang berafiliasi
dengan al-Qaeda ketika mereka bersembunyi atau melewati
wilayah Filipina. Kontak yang paling terkenal antara keduanya
ialah pertemuan antara Ramzi Yousef (dalang kasus pengeboman
World Trade Center) dan pemimpin ASG Abdurajak Janjalani pada
tahun 1993 di Afghanistan.> Pada saat itu anggota ASG mendapat

1 http://www.start.umd.edu/tops/terrorist_organization_profile.asp?id=204
2 1Ibid.
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pelatihan pembuatan bom. Selain itu, saudara ipar Osama bin Laden,
Muhammad Jamal Khalifa diduga telah memberikan bantuan dana
pada ASG yang bersumber dari pencucian uang melalui lembaga
amal International Islamic Relief Organization.

Sebagian besar dana yang diperoleh ASG berasal dari uang hasil
tebusan dan pemerasan. Ada juga kemungkinan ASG menerima dana
dari sumber eksternal seperti dari pekerja Filipina di luar negeri atau
ekstrimis Islam di Timur Tengah dan Asia Selatan.® Di masa lalu, ASG
juga telah menerima bantuan dari kelompok teroris regional seperti
Jemaah Islamiyah yang ikut memberikan pelatihan kepada anggota
ASG dan membantu memfasilitasi bebepa serangan teroris ASG.*

Tahun 1998 Abu Sayyaf berkomitmen terhadap perang melawan
“Yahudi dan Tentara Salib” yang dicanangkan oleh Osama bin Laden.’
Di tahun yang sama, Janjalani tewas di tangan pasukan keamanan
Filipina dan digantikan oleh adiknya, Khadaffy Janjalani. Setelah
kematian pendirinya, kelompok ini mengalami masa transisi dimana
Khadaffy Janjalani berusaha mengkonsolidasikan kekuasaannya di
internal ASG. Ia bersaing melawan Galib Andang dan Abu Sabaya
yang memiliki pengaruh cukup besar di kalangan anggota ASG.

Beberapa ahli mengatakan bahwa ASG telah menjauh dari akar
ideologi dan agama mereka kerena telah terlibat dalam tindakan
kriminal (pembunuhan, perampokan, penculikan) tanpa motif
politik atau agama yang jelas.® Peningkatan aktivitas kriminal ini
mungkin disebabkan kebutuhan mereka terhadap pasokan dana
yang hilang pasca 9/11 dimana negara-negara di seluruh dunia
berkomitmen untuk menghancurkan jaringan keuangan teroris.
Kelompokini menjadilebih terdesentralisasi sejak kematian Janjalani,
mencerminkan kurangnya keterampilan kepemipinan dan legitimasi
agama dari penerus selanjutnya.

http://www.state.gov/j/ct/rls/crt/2012/209989.htm
Ibid.
Ibid.

3
4
5
6 Ibid.
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Hingga tahun 2012 ASG tetap aktif melakukan sejumlah
aksi penculikan untuk memperoleh tebusan, serangan dengan
menggunakan perangkat peledak improvisasi (IED), serangan
bersenjata terhadap sipil dan polisi. Meskipun saat ini terdapat upaya
bersamaan antara pemerintah Filipina dan penasihatkontraterorisme
AS, kelompok Abu Sayyaf tetap menjadi ancaman yang sangat aktif
di wilayah Filipina dan merupakan salah satu kendala utama bagi
perdamaian di Filipina Selatan.

2.2. Islamic State (IS)

Nama : Islamic State (IS)

Alias : Islamic State of Iraq and Syria (ISIS), Islamic
State of Iraq and the Levant (ISIL), al-Dawla al-
Islamiya fil Iraq wal Al-Sham (Daesh)

Pendiri : Abu Bakr al-Baghdadi, atau Ibrahim Awwad
Ibrahim Ali al-Badri al-Samarrai.

Tahun dibentuk : April 2013

Kekuatan : Diperkirakan lebih dari 31,000 militan
Basis Operasi :Raqqga, Suriah bagian timur ; Mosul, Irak bagian
Utara

ISIS adalah kelompok atau organisasi gerilyawan Islam Irak dan
Suriah. ISIS terbentuk akibat invansi Amerika Serikat ke Irak pada
tahun 2003. Setelah pendudukan Amerika Serikat di Irak,membuat
negara tersebut porak poranda perekonomian lumpuh, bangunan-
bangunan pemerintahan hancur akibat serangan AS, dan Irak
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mengalami dilema kekosongan kepala negara karena Saddam
Hussein ditangkap. ISIS yang cikal bakalnya berasal dari al-Qaeda
di Irak (AQI) merupakan negara baru yang dideklarasikan oleh Abu
Bakar al-Baghdady pada tanggal 9 April 2013, menyusul terjadinya
perang saudara di Irak dan Suriah.” Kemunculan ISIS sendiri
memanfaatkan fenomena arab’s spring, dimana banyak negara-
negara di wilayah Arab menghadapi guncangan politik, dan salah
satunya adalah Suriah.

Kelompok ini menjadi kelompok jihad utama yang memerangi
pasukan pemerintah di Suriah dan membangun kekuatan militer
di Irak. Huruf “S” dalam singkatan ISIS berasal dari bahasa arab “al-
Sham’, yang merujuk ke wilayah Damaskus (Suriah) dan Irak.8 Misi
yang dibawa ISIS ialah mendirikan negara kekhalifahan Islam yang
membentang di seluruh wilayah Syam.9 Organisasi ini dipimpin
oleh Abu Bakr al-Baghdadi yang diyakini lahir di Samarra, bagian
utara Baghdad, pada 1971 dan bergabung dengan pemberontak yang
muncul setelah Irak diinvasi oleh AS pada 2003 lalu. Pada 2010 al-
Baghdadi menjadi pemimpin al-Qaeda diIrak, yang nantinya menjadi
cikal bakal lahirnya ISIS. Baghdadi dikenal sebagai komandan perang
dan ahli taktik, para analis mengatakan hal itu yang membuat ISIS
menjadi menarik bagi para jihadis muda dibandingkan al-Qaeda,
dibawah pimpinan Ayman al-Zawabhiri, seorang teolog Islam. 10

Ada satu benang merah antara AQI dan ISIS, yaitu dalam hal
tujuan kedua kelompok ini untuk membentuk negara Islam dipimpin
seorang khalifah dan berlandaskan hukum syariah." Guncangan
politik yang menghantam di wilayah Timur Tengah akibat fenomena
Arab Spring di tahun 2011, ditenggarai menjadi pemicu lahirnya ISIS
yang melihat kesempatan ini untuk membentuk negara Islam,diawali

”  http://www.indoamaterasu.com/2014/08/sejarah-dan-tujuan-berdirinya-isis.html

¢ http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2014/07/140725_profil_isis

http://edition.cnn.com/2014/06/12/world/meast/who-is-the-isis/

1 www.bbc.com, Op.cit

I Laub, Zachary dan Jonathan Masters. “Islamic State in Iraq and Greater Syria” 6/12/14.
Council on Foreign Relations
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dari Suriah."ISIS beroperasi secara terpisah dari kelompok jihad lain
di Suriah, al-Nusra Front (afiliasi resmi al-Qaeda di negara tersebut),
danberseteru dengan pemberontaklain. Pada awal pembentukannya,
Baghdadi mengumumkan bahwa Islamic State of Iraq (1SI) bergabung
dengan Jabhat al-Nusra untuk membangun negara Islam di Suriah.
Tawaran Baghdadi ini kemudian ditolak oleh al-Nusra. Tepat pada
tanggal 3 Februari 2014 secara resmi Zawahiri mengumumkan
disafiliasi dengan ISIS." Zawahiri pun menyatakan bahwa Al-Qaeda
Central (AQC) tidak lagi berhubungan maupun bertanggung jawab
atas pergerakan pasukan ISIS.

Sejak saat itu, dua kelompok tersebut beroperasi secara terpisah.
Zawahiri telah mendesak ISIS fokus di Irak dan meninggalkan Suriah
kepada al-Nusra, tetapi Baghdadi dan pejuangnya menentang
seruan AQC tersebut. Di Suriah, ISIS menyerang pemberontak lain
dan melakukan kekerasan terhadap warga sipil pendukung opoisisi
Suriah.! Bahkan AQC sangat menentang berbagai praktek kekerasan
yang kerap dilakukan oleh pejuang ISIS, termasuk diskriminasi
terhadap penganut non-Muslim.

Jumlah anggota ISIS tidak diketahui secara pasti, tetapi
diperkirakan memiliki lebih dari 31,000 pejuang di tahun 2015, dan
jumlah ini diperkirakan terus bertambah “Jumlah ini termasuk
jihadis asing dari 80 negara yang berusaha memasuki perbatasan
Irak dan Suriah.'*Prof Peter Neumann dari King’s College London
memperkirakan sekitar 80% pejuang Barat di Suriah telah bergabung
dengan kelompok ini. ISIS mengklaim memiliki pejuang dari Inggris,
Prancis, Jerman, dan negara Eropa lain, seperti AS, dunia Arab dan
negara Kaukasus. Selain media sosial, rekrutmen calon pejuang

2 Tucker Collin, “The Origins,Goals,and Future Implications’; 13/6/2014, The Eurasia
Center

3 Tucker,Colin, Op.Cit

4 Ibid

5 http://soufangroup.com/tsg-report-quoted-on-newsweek-report-number-of-foreign-
fighters-in-iraq-and-syria-double-to-31000/

16 http://www.bbc.com/news/world-middle-east-27838034
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ISIS juga dilakukan melalui cara persuasif, dimana jihadis ISIS
mengajak kerabat, saudara, teman di sekitar lingkungannya untuk
bergabung bersama ISIS. Cara ini dianggap efektif ketimbang hanya
mengandalkan rekrutmen via internet atau media sosial. Metode
rekrutmen individual ini diyakini telah dijalankan militan ISIS untuk
merekrut simpatisan baru, seperti di sekitar wilayah Aljazair dan
Uzbekistan."”

Faktor lain yang membuat ISIS menjaring banyak simpatisan
adalah, Baghdadi dinilai lebih meyakinkan untuk merealisasikan
tujuan membentuk negara khilafah Islam dibandingkan organisasi
sejenis lainnya termasuk Al- Qaeda.’* Hal ini dapat dilihat dari
perkembangan ISIS di perbagai pemberitaan media asing yang
berkaitan dengan manuver kekerasan kelompok ini dalam
melancarkan tujuannya. Jika dibandingkan dengan AQC, ISIS sangat
aktif berkampanye melalui media sosial. Selain untuk menyebar-
luaskan kegiatan teror nya, media sosial juga dimanfaatkan untuk
menjaring pengikut baru dan mengumpulkan donasi dari simpatisan.
Maka tak heran banyak dari pejuang ISIS berasal dari luar negeri,
bahkan datang dari negara-negara barat dan tak terbatas lintas
gender.

Kelompok ini mengandalkan pendanaan dari individu kaya
di negara-negara Arab, terutama Kuwait dan Arab Saudi, yang
mendukung pertempuran melawan Presiden Bashar al-Assad. ISIS
jugadisebutkan menjual benda-benda antik dari situs bersejarah. Prof
Neumann yakin sebelum menguasai Mosul pada Juni laly, ISIS telah
memiliki dana serta aset senilai US$900 juta dollar, yang kemudian
meningkat menjadi US$2 milliar. Perompakan dan penjarahan,
penarikan pajak dari masyarakat sekitar menjadi alternatif tambahan
untuk mendukung kebutuhan finansial kelompok ini. Kelompok itu

17 https://www.washingtonpost.com/news/worldviews/wp/2015/12/07/chart-the-
number-of-foreign-fighters-in-syria-surged-in-2015/

18 Tucker Collin, “The Origins,Goals,and Future Implications’; 13/6/2014, The Eurasia
Center
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disebutkan mengambil ratusan juta dollar dari bank sentral Irak di
Mosul dan keuangan mereka semakin besar jika dapat mengontrol
ladang minyak di bagian utara Irak.’® Menurut Atheel al-Nujaifi,
Gubernur Nineveh, senilai US $ 425 Juta atau senilai 500 Miliar Dinar
Irak telah dijarah dari Bank Sentral Mosul pada tahun 2014.% Selain
bank, ISIS juga turut merampas emas batangan dalam jumlah banyak.
Tak heran jika ISIS dinilai sebagai organisasi teroris terkaya karena
besarnya kemampuan finansial.

Sumber finansial yang kini banyak menjadi sorotan internasional
adalah dugaan ISIS telah menjual minyak secara ilegal. Saat ini, ISIS
disebutkan menguasai sejumlah ladang minyak di wilayah bagian
timur Suriah, yang dilaporkan menjual kembali pasokan minyak
kepada pemerintah Suriah. Diduga kuat militan ISIS memperoleh
dana segar lebih dari US$ 3 Juta per hari dari hasil penjualan minyak
ilegal, perampokan, perdagangan manusia, serta pemerasan.”’ Namun
seiring menurun nya harga perdagangan minyak internasional,
diperkirakan keuntungan dari penjualan minyak illegal oleh ISIS pun
kian merosot.

Hal lain yang belum lama ini menjadi perhatian internasional
adalah, kapasitas persenjataan ISIS. Laporan terbitan Amnesty
Internasional menyatakan bahwa, saat ini persenjataan ISIS
setidaknya memiliki lebih dari 100 jenis tipe senjata produksi dari
sekitar 25 negara.”? Pasokan senjata ini mereka dapatkan dari hasil
menjarah persenjataan milik militer Irak, saat pejuang ISIS berhasil
merebut kota Mosul dari pasukan militer Irak. Beragam senjata

9 www.bbc.com, Op.cit

2 McCoy, Terrence, “ISIS just stole $425 million, iraqi governor says, and became
the ‘world’s richest terrorist group” 6/12/14. The Washington Post: https://www.
washingtonpost.com/news/morning-mix/wp/2014/06/12/isis-just-stole-425-million-
and-became-the-worlds-richest-terrorist-group/

2 Lock, Helen, How ISIS Became The Wealthiest Group in History, 15/9/2014.
Independent : http://www.independent.co.uk/news/world/middle-east/how-isis-
became-the-wealthiest-terror-group-in-history-9732750.html

2 https://www.amnesty.org/en/latest/news/2015/12/arming-islamic-state-facts-and-

figures/
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tersebut diantaranya : peluru kendali anti-tank, mobil lapis baja
HUMVEE, modern assault rifles, man portable air defence system
(MANPADS), sampai senjata otomatis pabrikan Rusia Avtomats
Kalasnikova (AK)

2.3. Jamaah Islamiyah (JI)

M painy a4

Nama : Jamaah Islamiyah (JI)

Alias : Organisasi Keislaman ; Islamic Organization.
Pendiri : Abu Bakar Ba’asyir dan Abdullah Sungkar
Tahun dibentuk : Januari 1993

Kekuatan : Kurang dari 1000 anggota

Basis Operasi  : Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina,
Singapura

Deskripsi :

Jamaah Islamiah yang berarti Organisasi Keislaman dibentuk
di Malaysia di akhir tahun 1980-an oleh sekelompok kaum ekstrimis
Indonesia yang mengasingkan diri. Pendiri organisasi ini adalah
Abdullah Sungkar danAbu Bakar Ba'asyir, dua ulama asal Indonesia
yang sejak 1960 menginginkan terbentuknya negara Islam dengan
menerapkan hukum syariah.* Harapan untuk membentuk negara
Islam kelompok ini berakar dari grakan Darul Islam (DI). Organisasi
DI merupakan kelompok perlawanan rakyat Indonesia dimasa

= http://www.theguardian.com/news/defence-and-security-blog/2015/dec/08/isis-
benefits-from-iraq-awash-with-weapons

2 http://www.theglobegwu.com/staff-blog/terrorism-in-southeast-asia-jemaah-
islamiyah/
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penjajahan dan bertujuan mendirikan negara Islam di Indonesia.
Pada tahun 1978, Sungkar dan Ba'asyir dijatuhi kurungan penjara
atas dugaan tindakan subversif melawan pemerintah, yang kala itu
di masa pemerintahan Soeharto.”® Hingga pada akhirnya setelah
dibebaskan dari tahanan tahun 1980-an, keduanya mengasingkan
diri ke Malaysia, untuk menghindari penangkapan rezim orde
baru. Embrio pembentukan JI muncul pada tahun 1985 ketika dua
pimpinan ini berada di pengasingan di Malaysia. JI resmi didirikan
oleh Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Ba’asyir pada 1 Januari 1993.%

Jaringan kelompok ini berkembang menjadi sel-sel yang
tersebar di kepulauan Indonesia, Malaysia, Fllipina, Singapura
dan Thailand. Sel-sel yang lebih kecil kemungkinan ada di wilayah
lain Asia Tenggara. Tujuan kelompok ini adalah mendirikan satu
negara Islam di Indonesia dan wilayah lain Asia Tenggara.Di masa
awal pembentukannya JI menyarankan pengunaan jalan damai
dalam mencapai tujuannya, namun pada pertengahan tahun
1990 an kelompok ini mulai mengambil jalan mempergunakan
kekerasan.*’Perubahan pandangan ini mulai bergeser, ketika Baashir
dan Sungkar ini kerap berhubungan dengan jihadis dari jaringan
teroris Al-Qaeda (AQ). Hubungan antara JI dan AQ ditenggarai cukup
dekat, dan saling mendukung pergerakan masing-masing organisasi
untuk mencapai tujuannya. Hal ini diketahui dari dua anggota
JI bernama Riduan Isamuddin (Hambali) dan Mohammed Igbal
Rahman (Abu Jibril) pernah bergabung sebagai mujahidin membantu
AQ berperang di Afghanistan.

Menurut David Wright-Neville dari Universitas Monash,
Australia, militansi tokoh-tokoh JI terbentuk sebagian karena
kontak antara tokoh-tokoh JI dan personel AQ yang berada di

25 Gordon, Davin dan Lindo,Samuel, “AQAM Futures Project Case Studies Series: Jemaah
Islamiyah’Volume 6, 2011, CSIS.

26 http://www.theglobegwu.com/staff-blog/terrorism-in-southeast-asia-jemaah-
islamiyah/

27 http://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2010/09/100922_jamaahislamiyah

28 Op.cit

40 | Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme di Dunia dan Indonesia

Afghanistan ketika itu. Dibawah pengaruh AQ, JI mulai yakin
bahwa tujuannya hanya bisa dicapai lewat “perang suci” Kehadiran
kaum militan Asia Tenggara secara bersamaan di kamp-kamp AQ
di Afghanistan menyebabkan munculnyaketerikatan antara JI dan
kelompok-kelompok Islamis garis keras Asia Tenggara. Kelompok
itu antara lain Front Pembebasan Islam Moro (MILF), gerakan yang
memperjuangkan negara Muslim di Filipina Selatan, dan sejumlah
kelompok Indonesia, Malaysia dan Thailand.*

Kedekatan antara kedua organisasi ini terlihat dari kontribusi AQ
yang sangat besar, baik dari kedekatan ideologi maupun pemberian
dana untuk biaya operasional JI. Untuk membentuk kematangan
ideologi dari jihadis baru, JI sangat memandang penting pendalaman
nilai agama. Dalam pembentukan karakter jihadis baru, AQ turut
membantu mengajarkan strategi perang, taktik intelijen, teknik
penggunaan senjata, termasuk pelatihan pembuatan alat peledak.*
Pelatihan ini tak hanya diberikan bagi jihadis JI, tetapi juga kelompok
terorislainsepertiMILF diFilipina, danjuga AbuSayaf Group pimpinan
Abdurajak Janjalani.** Eksistensi JI di Indonesia baru dimulai pada
Mei 1998, dengan memanfaatkan situasi tumbangnya rezim orde
baru. Kembalinya Sungkar dan Ba'asyir ke Indonesia bertujuan untuk
menghidupkan kembali gerakan jihad untuk mendirikan negara
Islam di Indonesia. Namun satu bulan setelah kepulangan keduanyai,
Abdullah Sungkar wafat, dan kepemimpinannya digantikan oleh
Abu Bakar Ba'asyir.** Walaupun dalam berbagai wawancara dengan
media, Ba'asyir kerap menyangkal bahwa ia merupakan Amir dari JI
di Indonesia.

Struktur organisasi JI sendiri dipimpin oleh seorang Amir,
dibawah Amir terdapat dewan syura regional yang beranggotakan
anggota senior JI. Amir dan dewan syura memimpin 4 divisi wilayah

2 Ibid.

% Gordon, Davin dan Lindo,Samuel, “AQAM Futures Project Case Studies Series: Jemaah
Islamiyah’Volume 6, 2011, CSIS.

31 Ibid.

32 Ibid.
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utama atau di sebut mantiqi.*Mantiqi tunduk pada Markaz dalam
menjalankan aksi terornya di Asia Tenggara. Berikut ke-empat mantiqi
tersebut : Mantigi Ula atau Mantiqi I meliputi wilayah pendukung
ekonomi yaitu Singapura dan Malaysia. Mantiqi II ( wilayah garap
utama) atau biasa disebut dengan nama Mantiqi Sani. Jaringan inilah
yang cukup progresif menjalankan aksi terornya. Sebagian Wilayah
Indonesia bagian barat dibawahi oleh Mantiqi II. Mantiqi III (wilayah
pendukung militer) atau biasa disebut dengan nama Mantiqi Tahlid
meliputi wilayah Mindanao, Sabah, Kaltim dan Sulawesi. Mantiqi
terakhir adalah Mantiqi IV atau Mantiqgi Ukhro. Mantiqi ini meliputi
wilayah Australia. *

Operasional JI antar Mantiqi dibagai dalam 2 tingkat, yang
pertama adalah menggunakan sistem struktur sel, yang terdiri
dari empat sampai 5 orang dan biasanya dipimpin oleh salah satu
dari anggota sel. Pemimpin sel biasanya dipilih dari siswa yang
tergabung di jaringan JI, atau anggota senior JI jihadis veteran
perang Soviet - Afghanistan.®® Untuk membangun komunikasi, JI
mengandalkan cara komunikasi struktur sel yang tertutup. Bahkan
antar sel 1 dengan lainnya tidak mengetahui informasi diluar sel
mereka. Hal ini bertujuan agar komunikasi yang beredar merupakan
informasi yang valid dan dari sumber yang dapat dipercaya. Tingkat
kedua adalah koordinator lapangan, dengan tugas merancang misi,
mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan, serta memilih tim
yang akan mengeksekusi misi.*® Tingkat ketiga merupakan urutan
paling bawah adalah, eksekutor bom bunuh diri atau biasa disebut
“pengantin bom” Tipikal “pengantin bom” dipilih dari kalangan
remaja berlatar-belakang siswa sekolah Islam yang mudah menerima
tipu daya indoktrinisasi dari anggota JI.

# http://www.theglobegwu.com/staff-blog/terrorism-in-southeast-asia-jemaah-
islamiyah/

3 http://www.tribunnews.com/nasional/2010/09/24/mengintip-struktur-jaringan-
teroris-jamaah-islamiah

# Op.cit

% http://www.theglobegwu.com/staff-blog/terrorism-in-southeast-asia-jemaah-
islamiyah/
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Sumber dana JI dapat dikatakan sangat bergantung terhadap
organisasi induknya, yaitu Al-Qaeda. Dalam serangan bom Bali
pertama tahun 2002, Al-Qaeda menyumbang sokongan finansial
sebesar US$ 30,000.*Pun begitu pada serangan bom di kedutaan
besar Australia tahun 2004, diketahui simpatisan Al-Qaeda di
Pakistan mengalirkan dana US$ 50,000. Selain bantuan dari Al-Qaeda,
JI mendapatkan sumber finansial melalui aksi kriminal seperti:
pencurian, perampokan, dan beragam aksi kejahatan kecil lainnya.

Disamping dukungan finansial, beberapa militan JI pernah
bergabung ataupun berlatih di kamp pelatihan Al-Qaeda di
Afghanistan, diantaranya Hambali dan Dulmatin di awal tahun
1990-an.*® Kedekatan para pendiri JI dengan Al-Qaeda membuat
hubungan JI dengan kelompok jihad seperti MILF kian erat. Tak heran
jika pembangunan kamp pelatihan baik di Afghanistan maupun di
Filipina Selatan terbuka bagi anggota JI, MILF maupun Al-Qaeda
untuk saling berlatih dan bertukar ilmu. Walaupun di akhir kejayaan
JI, tahun 2010 sebuah kamp pelatihan di Aceh di temukan aparat
untuk melatih anggota baru JI di Indonesia akibat sulitnya akses
menuju Afghanistan maupun Filipina.

Aksi teroris di tahun 2009 di hotel Ritz Carlton sekaligus tercatat
menjadi serangan dalam skala besar yang terakhir di inisiasi oleh JI.
Tak lama setelah serangan ini berlangsung, pada September 2009
salah satu pemimpin JT asal Malaysia yaitu Noordin Muhammad Top
tewas tertembak pada oleh penyergapan Densus 88. Tertangkapnya
tokoh sentral JI seperti Riduan Islamudin (Hambali) pada Agustus
2003, Umar Patek pada 25 Januari 2011, Ba’asyir pada Agustus 2010
dan tewasnya Dulmatin pada Maret 2011 berdampak terhadap
kosongnya figur pemimpin organisasi ini. Setelah beberapa tokoh JI
ditangkap atau terbunuh oleh aparat pemerintah Indonesia, tercatat
pada 2005 tidak kurang dari 466 anggota JI ditahan sejak tahun 2002.%

% Gordon, Davin dan Lindo,Samuel, “AQAM Futures Project Case Studies Series: Jemaah
Islamiyah’Volume 6, 2011, CSIS.

3% Ibid

% http://www.theglobegwu.com/staff-blog/terrorism-in-southeast-asia-jemaah-
islamiyah/
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2.4. Al - Nusra Front

Nama : Al - Nusra Front (The Support Front for The
People of Al-Sham)

Alias : Jabhat Al - Nusra ; Al - Qaeda in Syria; Al-Qaeda
in the Levant

Pendiri : Abu Muhammad Al - Jawlani

Tahun dibentuk : 23 Januari 2012

Kekuatan : 7000 tentara militan per 2014

Basis Operasi  : Provinsi Idlib, dan Aleppo wilayah Barat Laut
Suriah.

Deskripsi:

Al-Nusra Front (ANF) ata Jabhat An Nusro atau Front Pembela
Pembela Rakyat Suriah kadang-kadang dikenal sebagai al-Qaedayang
beroperasi di Suriah. Kemunculan awal terjadi di tahun 2011 ketika
konflik antara masyarakat sipil dan rezim Bashar Al-Assad pecah.
Namun deklarasi Kelompok ini mengumumkan keberadaannya
dengan video yang diposting secara online pada tahun 2012, dan
bertujuan untuk mengganti rezim Presiden Bashar al-Assad dengan
negara Islam. ANF dipim pin olehAbu Muhammadal-Jawlani.
Kelompok ini aktif terlibat dalam mendukung pemberontak Suriah,
dan menyerang target yang berafiliasi dengan pemerintah Suriah,
selain itu berkomitmen tidak hanya untuk mengusir rezim, tetapi juga
berusaha untuk memperluas jangkauannya regional dan global.*

“ http://dunia.tempo.co/read/news/2015/03/20/115651469/10-Organisasi-Teroris-
Paling-Berbahaya-di-Dunia
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Berbeda dengan ISIS, ANF memilih cara pendekatan sosial yang
memudahkan mereka untuk mendapatkan simpati masyarakat sipil.
Teori ini dikembangkan oleh salah satu tokoh Al - Qaeda (AQ) bernama
Abu Musab Al - Suri.* Tujuan utama dari kelompok militan ini selaras
dengan AQ ataupun ISIS, yaitu menegakkan khalifah Islam. Namun
ANF juga memiliki program jangka pendek yaitu menjadi penguasa
sekaligus pemimpin Suriah (Islamic Emirates in Syria), serta diseluruh
wilayah yang telah berada dibawah kekuasaannya. Hingga pada
akhirnya ANF mampu memperluas wilayah okupansi dan menyatukan
semua wilayah tersebut untuk membentuk ke-khalifah-an Islam.*
Alasan lain mengapa ANF memilih untuk melakukan pendekatan
sosial dalam aksinya, karena mereka melihat banyaknya kegagalan dari
kelompok militan sebelumnya akibat terlalu memaksakan idealisme.
Selain itu tindakan kekerasan yang berlebih akan meningkatkan
resistensi dari masyarakat sipil, jika hal ini terjadi maka akan
mempersulit pergerakan ANE Metode ini juga dikembangkan oleh
Ayman Al - Zawabhiri, pemimpin AQ setelah Bin Laden wafat.

Berikut metode yang di perintahkan oleh Zawahiri : Sebaiknya
ANF berintergrasi dengan masyarakat sipil Suriah dan gerakan
pemberontak lain di Suriah; Menjalin hubungan erat dengan seluruh
kelompok pejuang Islam yang tersebar di Suriah; Berkontribusi
untuk mendirikan sistem peradilan berlandaskan hukum Syariah ;
Memanfaatkan wilayah strategis di Suriah untuk dibangun sebagai
basis kekuatan bagi Al - Qaeda; Menahan diri untuk tidak menyerang
aset ataupun segala sesuatu yang berhubungan dengan negara -
negara barat.”

Struktur organisasi ANF dibagi menjadi dua bagian yaitu :
Struktur Militer dan Struktur Keagamaan. Pembagian ini dirancang
agar ANF bisa menyesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Ini yang

41 Cafarella, Jennifer, “ Jabhat Al - Nusra in Syria : An Islamic Emirates for Al - Qaeda’,
Middle East Security Report No. 25, Desember 2014, Institute for Study of War.

2 Ibid

% http://www.huffingtonpost.com/charles-lister/an-internal-struggle-al-q_b_7479730.
html
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membedakan ANF dengan kelompok militan lain, kekuatan militer
tidak selalu digunakan dalam setiap aktivitas ANF. Bahkan selektif
untuk melancarkan aksi bom bunuh diri atau bom mobil, untuk
meminimalisir jatuhnya korban sipil warga Suriah. Estimasi struktur
militer ANF diperkuat oleh 5000 - 6000 personel tentara militan.*
Penempatan personil militer dibedakan menurut kondisi geopolitik
wilayah tersebut, contohnya : pengerahan personil militer di Damaskus
(Suriah) dibagi menjadi beberapa sel, ini dilakukan untuk mempersulit
lawan membaca pergerakan jihadis ANF karena wilayah ini dihuni oleh
banyak pasukan pemberontak.”® Berbeda hal nya dengan pengerahan
pasukan militer di Aleppo, dimana ANF menempatkan pasukan semi-
militer konvensional dengan susunan brigade, resimen, pleton.* Kini
militan ANF dilengkapi dengan persenjataan artileri serta brigade
pertahanan udara, tentunya kapabilitas militer seperti ini jarang
dimiliki oleh kelompok jihadis lain.*

Sebagai bentuk kepeduliannya, ANF memiliki unit khusus
yang menangani masalah sosial bernama Qism al - Aghata (Relief
Department). Fungsinya untuk membantu masyarakat sipil mengatasi
kesulitan yang ditimbulkan akibat konflik, seperti menyediakan
makanan, dan pakaian hangat khususnya di wilayah Aleppo.*® Tak
jarang mereka menyediakan layanan kesehatan bagi masyarakat.
Melalui aksi sosial ini, ANF mampu mendapatkan simpati dari
penduduk lokal Suriah. Dalam melaksanakan kegiatannya, ANF
membagi operasional militernya menjadi dua kategori : Pertama,
Amniya yang bertugas menjaga keamanan, pasukan ini banyak
ditempatkan di wilayah Damaskus. Kedua, Askariya atau yang
menjalankan fungsi militer, ditempatkan di wilayah kekuasaan ANE*

*  https://web.stanford.edu/group/mappingmilitants/cgi-bin/groups/view/493

% http://www.quilliamfoundation.org/wp/wp-content/uploads/publications/free/
jabhat-al-nusra-a-strategic-briefing.pdf

% Ibid.

7 Ibid.

¢ Ibid.

* Ibid
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Sedangkan untuk struktur keagamaan tidak jauh berbeda
dengan kelompok jihadis lain, strata teratas dipimpin oleh Majelis
Syura. Selain bergerak untuk menyampaikan dakwah, Majelis Syura
bertindak sebagai penasihat bagi pasukan militer.”* Dalam setiap
pergerakan militer, majelis syura bertugas untuk mengawasi serangan
militer agar selaras dengan tujuan ANF dan tetap di dalam koridor
AQ. Setiap wilayah yang telah dikuasai ANEF mereka mengutus
seorang Dabet al - Shar’i atau komisi keagamaan, yang dipimpin oleh
seorang sheikh>'ANF juga membangun pengadilan berlandaskan
hukum agama, untuk menegakkan hukum di wilayah kekuasaannya.
Pengadilan ini berfungsi sebagai wadah untuk menyelesaikan
sengketa antar anggota, maupun bagi masyarakat lokal Suriah.**

Sejak awal partisipasi ANF dalam konflik di Suriah, pemimpin
Al-Qaeda Irak telah mempersiapkan kelompok ini dengan personil
dan sumber daya, termasuk uang dan senjata. Kader kelompok
didominasi oleh warga negara Suriah, banyak dari mereka adalah
veteran dari konflik sebelumnya, termasuk di Irak. Ribuan pejuang
dari seluruh dunia telah melakukan perjalanan ke Suriah sejak awal
2012 untuk mendukung kelompok ini. Beberapa kelompok oposisi
bersenjata di Suriah bekerja sama dan berjuang bersama dengan
ekstremis Sunni, termasuk ANF antara lain dengan bidang keahlian,
pelatihan, dan senjata. ANF telah berhasil merebut wilayah, termasuk
pangkalan militer dan bendungan hidroelektrik di Suriah utara.?

Kemampuan militer pasukan ANF dikelola secara profesional,
mulai dari fungsi pemimpin pusat ANF, sampai dengan perancangan
strategi militer untuk menyerang pertahanan musuh. Dalam
memimpin pasukannya, tak jarang Al - Jawlani memberikan perintah

% (Cafarella, Jennifer, “ Jabhat Al - Nusra in Syria : An Islamic Emirates for Al - Qaeda’,
Middle East Security Report No. 25, Desember 2014, Institute for Study of War.

8 http://www.quilliamfoundation.org/wp/wp-content/uploads/publications/free/
jabhat-al-nusra-a-strategic-briefing.pdf

52 Ibid.

% http://www.aph.gov.au/Parliamentary_Business/Committees/House_of_
Representatives_committees?url=pjcis/asg_jua_aqi/background.pdf.
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secara langsung melalui pemimpin komando regional, serta kerap
hadir ditengah pasukannya untuk memberi dukungan. Padabeberapa
aksi penyerangan, ANF juga menjalin kerjasama dengan kelompok
jihadis lain dan tampil sebagai perancang strategi dalam memimpin
penyerangan.** Tak hanya kemampuan merancang strategi, tetapi
ANF juga mampu untuk memproduksi senjata mereka sendiri.
Mereka memiliki divisi khusus bernama korps insinyur (engineers
corps), bertanggung jawab untuk merakit amunisi senjata api, dan
Vehicle -Borne Improvised Explosive Devices (VBIEDs) atau perakitan
bom mobil.* Tim ini juga bertugas menjadi pendamping pasukan
militer ANF dan seringkali menjalin operasi gabungan dengan
organisasi teroris lokal seperti Free Syrian Army (FSA) khususnya FSA
di wilayah Aleppo, dan beragam kelompok pemberontak lokal lain.
Operasi gabungan dilakukan mengingat mereka memiliki tujuan
yang sama, yaitu untuk menggulingkan rezim Al-Asaad.”® Wilayah
teritorial ANF meliputi sebagian besar Suriah bagian barat laut yaitu
di provinsi Idlib dan Aleppo.*”

Sumber pendanaan ANF didapatkan melalui beberapa cara,
seperti perdagangan minyak illegal, dan barang - barang artefak
bersejarah, serta penculikan dengan meminta sejumlah uang
tebusan, sertabantuan transfer dana dari pihak asing.*® ANF diketahui
melakukan transaksi perdagangan minyak illegal yang berasal dari
Deir-ez-Zour di bagian timur Suriah. Perdagangan minyak menjadi
alternatif sempurna untuk mengurangi ketergantungan ANF terhadap
donor simpatisan dari negara - negara teluk.* Namun saat ini wilayah
Deir-ez-Zour berikut dengan kilang minyak yang ada, telah dikuasai
oleh pasukan ISIS sejak Juni 2014.%°

5 Cafarella, Jennifer, “Jabhat Al - Nusra in Syria : An Islamic Emirates for Al - Qaeda,
Middle East Security Report No. 25, Desember 2014, Institute for Study of War.

5 Ibid.

5 Ibid.

5 http://www.thenational.ae/world/middle-east/al-nusras-rebel-alliance-advances-
on-regime-in-north-west-syria

% http://www.securitycouncilreport.org/atf/cf/%7B65BFCF9B-6D27-4E9C-8CD3-
CF6E4FF96FF9%7D/s_res_2199.pdf

% http://www.ft.com/cms/s/0/5346e788-cbd6-11e3-9f27-00144feabdc0.html
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Tentara militan ANF saat ini masih melakukan pergerakan di
wilayah Suriah meskipun mendapatkan perlawanan baik dari pasukan
militer pemerintah, maupun rival kelompok ekstrimis terutama
ISIS. Kebijakannya untuk meningkatkan hubungan sosial dengan
masyarakat lokal dan kelompok militan lokal berdampak positif.
Tidak sedikit kelompok pemberontak anti-pemerintah memutuskan
untuk bekerjasama dengan ANF karena beberapa pertimbangan.
Secara kapabilitas, ANF dinilai mampu untuk membantu kelompok
militan lokal melawan pasukan Assad. Kemampuan pasukan ANF
merancang strategi perang, serta pasokan senjata serta finansial yang
baik, menjadi nilai tambah bagi kelompok militan lokal.

2.5. Al - Qaeda

Nama : Al - Qaeda (The Foundation; The Base}

Alias : Al - Qaida; Al - Qaidah; Al - Qa’ida

Pendiri : Osama bin Laden, Abdullah Azzam dan Ayman

al - Zawahiri
Tahun dibentuk : 1988

Kekuatan : 3,000 - 4,000 personil

Basis Operasi : Dominan di wilayah Timur Tengah (Pakistan,
Afghanistan) dan Afrika

Deskripsi :

Al - Qaeda atau Al - Qaidah (AQ) dalam bahasa arab berarti the
foundation; the base atau dasar. Lahir pada bulan Agustus 1988 di
Peshawar, Pakistan, berawal dari kumpulan mujahidin Afghanistan
dengan tujuan untuk melawan invasi Uni Soviet.®' Peristiwa tersebut

6! http://foreignpolicy.com/2014/03/17/al-qaeda-core-a-short-history/
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memicu gerakan perlawanan kaum muda Afghanistan dan berujung
kepada seruan untuk berjihad atau “perang suci” Bersama dengan
Osama Bin Laden yang merupakan salah satu keluarga bangsawan
Arab Saudi, Abdullah Azzam, seorang tokoh agama kelahiran
Palestina bertekad untuk melawan musuh agama Islam melalui
jalan jihad.®* Azzam juga diyakini sebagai aktor intelektual dibalik
pergerakan jihadis di tahun 1979 untuk melawan pendudukan Soviet
di Afghanistan.®® Dua tokoh pendiri AQ ini berpengaruh terhadap
berdirinya organisasi tersebut karena keahliannya dalam berorasi,
ahli strategi militer, serta kemampuannya dalam memimpin AQ,
berhasil merekrut pemuda - pemuda untuk bersatu membentuk
gerakan untuk melawan “musuh - musuh” Islam.

Kelahiran AQ berkaitan erat dengan perpecahan konflik akibat
penyerangan Uni Soviet di wilayah Afghanistan era 1979 - 1980-an.
Berawal hanya dari sekumpulan sukarelawan yang ingin membela
Afghanistan berperang melawan Soviet, kemudian bertransformasi
menjadi sebuah kelompok mujahidin terorganisir. Kelompok ini
membaca invasi Soviet sebagai ancaman dan upaya penaklukan
wilayah teritori kekuasaan umat muslim oleh non - muslim. Sebelum
AQ berdiri, Bin Laden dan Azzam membangun sebuah organisasi
jihad bernama Maktab Al - Khidamat (MAK) atau “Kantor Pelayanan”
pada periode 1984 - 1986.%* Organisasi ini yang kemudian menjadi
cikal - bakal AQ, sampai tahun 2014 diketahui telah beroperasi di 40
negara.” Hasilnya pada 15 May 1988 Soviet menarik pasukannya dari
Afghanistan. Mundurnya pasukan Soviet ini menandai keberhasilan
perlawanan kelompok mujahidin Afghanistan.

8 http://www.iacsp.com/itobli3.html

% Rollins, John, “ Al Qaeda and Affiliates : Historical Perspective, Global Presence, and
Implication for U.S Policy’; 25/01/2011, Congressional Research Service Report For
Congress .

5 Ibid.

% Zimmerman, Katherine, “The Al Qaeda Network : A New Framework to Defining The
Enemy’, 09/2013, America Enterprise Institute, Critical Threats Project.
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Atas kesuksesannya melawan pasukan Soviet, Bin Laden dan
Azzam pada Agustus 1988, resmi membentuk AQ dengan tujuan untuk
melawan siapapun yang mengancam keselamatan umat muslim.%
Secara ideologi, AQ mengusung pemahaman Salafi puritan dengan
pandangan bahwa seluruh umat muslim harus bersatu untuk berjihad
membela Islam, dan menghalau siapapun yang mendiskreditkan
Islam terutama AS, Israel dan sekutunya.’” Data dari Pentagon di
tahun 2011, jumlah anggota AQ mencapai 3,000 - 4,000 personil
f8Dibawah kepemimpinan Bin Laden, ia memandang AQ secara
lebih luas lagi sebagai sarana untuk mewujudkan khalifah Islam, dan
untuk menyingkirkan pemerintahan Kufr dari sebuah negara. Bin
Laden berupaya mengubah konflik politik internal di sebuah negara
menjadi konflik global untuk melawan kelompok kafir.%® Setelah
wafatnya Azzam di tahun 1989, praktis kursi kepemimpinan AQ
digantikan oleh Bin Laden.

Secara struktur organisasi, kekuasaan tertinggi dimiliki oleh
seorang Emir yang bertindak sebagai pemimpin organisasi, dalam
hal ini dipegang oleh Osama Bin Laden. Setelah itu ada Syura
Majlis, berfungsi sebagai penasihat dan terdiri dari loyalis Bin Laden
termasuk diantaranya Ayman Al-Zawahiri yang diyakini sebagai orang
ke-dua setelah Bin Laden di AQ.” Kemudian ada Sharia Committee
yang bertugas untuk membuat fatwa dan yang berkaitan dengan
kegiatan politik AQ.”" Ada Military Committee, bertanggung jawab
untuk merancang kegiatan operasional AQ, termasuk mengurus
kamp pelatihan.”™ Finance Committee bertugas untuk menjaring dana

5 Ibid.

7 Blanchard, Christopher M., “Al Qaeda : Statements and Evolving Ideology’, 09/07/2007,
Congressional Research Service Report For Congress.

5 https://web.stanford.edu/group/mappingmilitants/cgi-bin/groups/view/61

8 Rabasa, Angel, Chalk, Peter [et al], “Beyond Al - Qaeda. Part 1 : The Global Jihadist
Movement’, 2006, RAND Coorporation.
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operasional dan menyembunyikan aset milik AQ. Kemudian ada
Foreign Purchasing Committee bertugas untuk mendapatkan pasokan
senjata dan kebutuhan lainnya. Selain itu ada Security Committee
bertugas untuk memberi perlindungan personel AQ, sekaligus
menjalankan tugas pengintaian, dan counter intellegence bagi AQ.”
Terakhir ada Information Committee dengan tugas menyebarkan isu
propaganda.™

Dana operasional AQ didapatkan dari beberapa sumber
diantaranya melalui penggalangan dana, vialembaga amal, penjualan
narkotika, penculikan dengan uang tebusan, dan aksi kriminal
lainnya. Nantinya uang hasil dari kegiatan diatas akan dikirimkan
dengan cara tertentu, seperti pengiriman uang melalui sistem hawala,
transaksi dengan uang tunai, atau yang terbaru dengan m-payment
menggunakan media kartu telepon pra-bayar.” Hawala adalah teknik
pengiriman uang informal, melalui perantara jaringan perorangan
atau hawaladars dengan dasar kepercayaan, nantinya uang dapat
diberikan kepada penerima transfer melalui hawaladars yang ada
di kota tempat tinggalnya.”™ Transfer via m-payment juga cukup unik
karena menggunakan perantara kartu telepon pra-bayar’” Kedua cara
tersebut dipilih untuk menghindari pelacakan transfer uang oleh
lembaga pemerintah. Tanpa perlu bukti transfer, tidak membutuhkan
rekening bank, kartu kredit, atau formulir dari pemerintah untuk me-
legalisasi transaksi itu.

Dalam menyusun strategi serangan, target utama AQ akan
selalu berhubungan dengan AS beserta kepentingannya. Namun
untuk mencapai target serangan ideal tersebut akan membutuhkan
banyak energi dan dana yang tidak sedikit. Pola penyerangan pun
disesuaikan dengan cara penyerangan ke target yang lebih kecil

73 http://www.globalsecurity.org/military/world/para/al-qaida-structure.htm
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namun tetap menyasar untuk mengganggu kepentingan AS dan
negara barat lainnya.” Ada beberapa perubahan metode serangan
yang digunakan AQ, yaitu: merubah target operasional dari hard target
menjadi soft target; dari target korban skala besar berubah menjadi
skala kecil, namun dengan intensitas penyerangan lebih tinggi; lebih
fokus untuk merancang serangan dengan tujuan melemahkan sektor
ekonomi lawannya; mengoptimalkan jaringannya untuk merekrut
jihadis berkebangsaan AS dan negara - negara Eropa agar mampu
menangkal deteksi dari negara barat tersebut.™

Sebelum peristiwa 9/11 di gedung World Trade Center (WTC), pola
penyerangan AQ selalu menyerang situs vital pemerintahan seperti
Kedutaan Besar, markas militer yang berkaitan dengan kepentingan
AS di luar negeri.® Selain untuk pembuktian kemampuan, cara ini
juga berguna untuk menarik rekrutmen anggota baru. Mengubah
strategi sasaran menjadi soft target berguna agar AQ tetap mampu
menunjukkan keberadaannya (omnipresence).® Ada beberapa hal
yang menjadi latar belakangnya, salah satunya AQ banyak kehilangan
markas perlindungan di Afghanistan,® serta banyaknya penangkapan
terhadap pemimpin senior serta pemimpin level menengah membuat
AQ kehilangan komando kepemimpinan.® Inilah yang menyebabkan
AQ sangat bergantung terhadap organisasi teroris lainnya yang
berafiliasi dengannya untuk merancang sebuah serangan.

Kerjasama AQ dengan organisasi teroris lain dibutuhkan untuk
menopang kekosongan kepemimpinan pusat, agar kelompok ini
dapat bertahan. Jaringan AQ sendiri sangat luas dan tidak lagi terpaku
pada kepengurusan pusat dibawah kepemimpinan Bin Laden seperti

® Rabasa, Angel, Chalk, Peter [et al], “Beyond Al - Qaeda. Part 1 : The Global Jihadist
Movement’, 2006, RAND Coorporation.
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Movement’, 2006, RAND Coorporation.
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halnya AQ di era 1990-an.** Hubungan AQ dengan jaringan kelompok
teroris lainnya dibagi menjadi dua yaitu : Pertama, Kelompok
franchise yang memiliki hubungan resmi dengan AQ pusat dan
dikepalai oleh anggota AQ untuk kawasan regional tersebut. Dalam
melakukan aksi teror, kelompok franchise AQ dibebaskan untuk
melakukan aksi secara independen, dan tidak harus menunggu
perintah dari AQ pusat.®* Kedua adalah jaringan perseorangan dari
eksternal, mereka tidak harus berasal dari anggota AQ pusat namun
memiliki tujuan yang sama dengan kelompok binaan Bin Laden
tersebut. % Menurut Direktur Central Intellegence AS, George J.
Tennet, ada dua karakter kelompok jaringan AQ, pertama : Kelompok
kecil ekstrimis Sunni Internasional, seperti Al Qaeda di Iraq (AQI)
yang memang secara resmi diketahui oleh Bin Laden. Kedua adalah
Kelompok Kecil Ekstrimis Lokal, mereka bekerja-sama dengan
kelompok teroris internasional untuk melaksanakan serangan yang
bersifat agenda domestik di negaranya.®” Berdasarkan konfirmasi data
dari Direktur CIA Jhon Brenan pada Februari 2013, berikut adalah
beberapa kelompok yang memiliki afiliasi dengan AQ : Al Qaeda
di Semenanjung Arab (AQSA), Al Qaeda di Irak (AQI), Al Qaeda in
Islamic Maghreb (AQIM), Al Shabaab, Tehrik-e-Taliban Pakistan, dan
Laskar-e-Thaiba.®

Kompleksnya struktur jaringan AQ, membuat organisasi ini tidak
mudah untuk dilumpuhkan. Hadirnya jaringan AQ baik kelompok
internasional maupun kelompok regional terbukti membantu
kelangsungan AQ dalam menjalankan aksi terornya secara global.
Untuk melawan organisasi ini tidak cukup hanya membasmi
pemimpin sentralnya maupun melawan organisasinya, namun

8 Zimmerman, Katherine, “The Al Qaeda Network : A New Framework to Defining The
Enemy’; 09/2013, America Enterprise Institute, Critical Threats Project.
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juga harus melawan penyebaran ideologi ekstrim yang memotivasi
kelompokjaringan teroris lainnya.* Hal bisa dibuktikan bahwa hingga
saat ini AQ maupun kelompok jaringannya masih tetap beraksi pasca
kematian Bin Laden pada 2 Mei 2011. Keberhasilan Bin Laden untuk
mempertahankan AQ bukan karena ia sebagai Emir, namun karena
kelihaiannya membangun jaringan baik dengan kelompok teroris
lain, maupun dengan jaringan perorangan.

2.6. Al Qaed- Qaeda Semenanjung Arab (AQSA)

VI FTIEVINT

Nama : Al - Qaeda Semenanjung Arab

Alias : Al - Qaeda Arab Peninsula (AQAP); Anshar al-
Sharia (AAS); Al-Qaeda in Yemen (AQY)

Pendiri : Qasim al - Raymi, Nasir al-Wuhayshi

Tahun dibentuk : Januari 2009

Kekuatan : Diperkirakan lebih dari 1,000 personel

Basis Operasi :al-Mukalla; Provinsi Hadramauth, Yaman
Deskripsi:

Al Qaeda di Semenanjung Arab (AQAP) dibentuk pada bulan
Januari 2006 melalui penggabungan dua kelompok regional Al-
Qaeda Arab Saudi (AQSA) dengan Al-Qaeda di Yaman (AQY) yang
merupakan pecahan dari jaringan militan Islam di Yaman dan Arab
Saudi dan bermarkas di Yaman Timur. AQAP juga merupakan bagian
dari organisasi cabang Al-Qaeda (AQ) pimpinan Osama Bin Laden.
Kedua kelompok ini mengalami masa - masa kesulitan di waktu yang
berdekatan, jika AQAS dipengaruhi karena lemahnya dukungan dari

% Ibid.
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masyarakat Arab Saudi, maka AQY lebih banyak disebabkan oleh
lemahnya kekuatan pasukan serta finansial.

Al Qaeda di Yaman (AQY) berawal dari sekumpulan militan
“Afghan Arab” yang pernah membantu Bin Laden melawan Soviet di
Afghanistan di era 1980-an. Setelah berhasil mendepak Soviet dari
Afghanistan, kelompok ini kembali pulang ke negaranya di tahun
1990-an dan membentuk AQY. Kedatangan mereka dimanfaatkan
oleh Presiden Abdullah Ali Saleh dari Yaman Utara untuk
membantunya, mempersatukan Yaman Selatan yang sebelumnya
wilayah ini mendapat dukungan dari Soviet.?Abu Ali al-Harithi
sebagai pemimpin AQY dikenal memiliki kedekatan dengan Bin
Laden, yang sekaligus menjadi penyumbang dana operasional bagi
aktivitas AQY.*! Organisasi ini mengalami kemunduran di tahun 2000,
akibat aksi peledakan USS Cole di pelabuhan kota Aden menewaskan
17 tentara Amerika Serikat (AS).”? Pemerintah Yaman dibawah
Presiden Saleh di tahun 2001 dengan bantuan dari pasukan khusus
AS, justru berbalik memerangi kelompok teroris termasuk AQY.

Sementara itu Keberadaan Al Qaeda di Arab Saudi (AQSA)
dipandang menggangu keamanan negara karena tak jarang
menewaskan warga sipil dalam aksi terornya.** Tujuannya
untuk melawan rezim kerajaan Arab Saudi dianggap sebagai
pemberontakkan hingga akhirnya pemerintah Saudi menggelar
aksi anti terorisme terhadap AQSA di periode 2003 - 2007. Hal inilah
yang mendesak militan AQSA bermigrasi ke Yaman. Migrasi militan
AQAS ke Yaman dan kondisi AQY yang juga terhimpit oleh keadaan,
menjadi alasan utama kedua kelompok ini memutuskan untuk
bersatu membentuk Al Qaeda Semenanjung Arab (AQAP) pada

% http://blogs.wsj.com/briefly/2015/02/20/5-things-to-know-about-aqap/
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Januari 2009.%

Deklarasi pendirian AQAP dipimpin oleh Nasir al-Wahishi
sebagai Emir, dan Qasim al-Raymi sebagai pemimpin militer, dua
tokoh sentral AQAP ini merupakan veteran AQ yang dibebaskan dari
penjara Guantanamo pada tahun 2007.% Pada 16 Juni 2015 al - Raymi
resmi diangkat menjadi emir, menggantikan posisi Wahishi yang telah
tewas terbunuh.” Tokoh lainnya yaitu Anwar al-Awlaki salah satu
tokoh AQAP kharismatik kelahiran Amerika, serta Samir Khan yang
berdarah Pakistan-Amerika, merupakan tokoh yang bertugas untuk
menyebarkan propaganda dengan kampanye melalui media majalah
dwi-bulan bernama Sada al-Malahim.®” Majalah ini di produksi dua
tokoh diatas dan didistribusikan kepada masyarakat Yaman untuk
menyebarkan propaganda anti- rezim pemerintah.

Yaman dinilai menjadi daerah yang tepat karena negara ini
diliputi masalah kemiskinan, konflik antar suku, instabilitas di
tubuh pemerintah akibat korupsi, serta masih banyak terdapat
daerah terisolasi yang tepat bagi persembunyian AQAP.*® Sehingga
memudahkan kelompok ini untuk meraih tujuan utamanya, yaitu
: mendirikan khalifah Islam serta menegakkan hukum syariah di
kawasan semenanjung Arab; menggulingkan rezim pemerintahan
di Sana’a; melawan pengaruh negara Barat serta aliansinya termasuk
anggota kerajaan Arab Saudi; menyerang lokasi - lokasi penting
pemerintah seperti kedutaan besar dan kawasan industri energi; serta
berupaya untuk menebar teror di daratan AS yang menjadi musuh
terbesarnya.” Proses rekrutmen anggota baru AQAP pun terbilang
cukup mudah, mengingat banyaknya anak muda dengan latar
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belakang pendidikan rendah, ditambah rendahnya tingkat kepuasan
masyarakat Yaman terhadap kinerja pemerintahnya. Sampai dengan
tahun 2013, AQAP diperkirakan memiliki lebih dari 1,000 personel.'*

Awlaki melalui majalah online berbahasa Inggris milik AQAP
bernama Inspire mengukapkan sebuah kampanye pertama AQAP
yang dinamakan Operasi Hemorrhage. Operasi ini menjelaskan
strategi serangan yang di desain untuk menggunakan alat teror
dengan dimensi lebih kecil, bahan-bahan yang terjangkau, namun
mampu melakukan penyerangan secara berkala terhadap target
utama yaitu AS."Sumber dana operasional AQAP diperoleh dari
perampokan bank, penjualan narkotika, badan amal palsu, uang
tebusan penculikan, serta donor dari simpatisan AQAP.'

Lemahnya kontrol area perbatasan darat sepanjang 1,000 mil
dengan Arab Saudi dan Oman serta minimnya patroli perbatasan
laut sepanjang 1,200 mil dengan kawasan Horn of Africa, membuat
alur keluar-masuknya orang maupun barang menjadi bebas tanpa
pengawasan dari pemerintah.'®® AQAP menunjukkan ketertarikannya
untuk mengambil alih selat Bab al Mandab, kawasan jalur pelayaran
internasional di selatan laut merah. Ini merupakan salah satu strategi
untuk mengamankan dan melakukan pengawasan di jalur laut
agar memudahkan upaya organisasi ini untuk mendirikan khalifah
Islam.' Peluang ini dimanfaatkan AQAP untuk bersinergi dengan
kelompok al - Shabaab asal Somalia yang masih berafiliasi dengan
Al Qaeda, dengan kompensasi bantuan pasokan senjata, uang dan
pelatihan bagi anggota al Shabaab di Somalia yang terungkap di
tahun 2010. ' AQAP juga diketahui memiliki hubungan dengan Al
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Qaeda di Islam Maghrib (AQIM). Wahashi sebagai mantan pimpinan
AQAP diketahui sering melakukan komunikasi dengan Abdelmalek
Droukdel yang merupakan Emir dari AQIM mengenai kondisi
kelompok masing - masing.'®

Fenomena Arab spring yang berlangsung sejak 2011 membuka
peluang bagi pergerakan AQ beserta kelompok afiliasinya
termasuk AQAP. Peristiwa tersebut berhasil membantu katalisasi
perkembangan AQAP yang sangat dimudahkan akibat instabilitas
pemerintah di kawasan Arab.'” Yaman salah satunya, setelah efek
domino Arab spring ikut menjangkit negara ini, fokus pemerintah
berubah dengan upaya untuk mengembalikan kestabilan negara.
Perang sipil yang berkecamuk di Yaman, memudahkan AQAP untuk
meraih dukungan dari kelompok adat penganut Islam Sunni untuk
melawan kelompok Syiah Houthi. Selain itu pemerintah Yaman
melalui pasukan militernya masih belum mampu membendung
aksi kelompok pemberontak, termasuk AQAP. Maka tak heran jika
keberadaan AQAP saat ini masih menjadi ancaman baik bagi Yaman
maupun secara global, karena kelompok ini tidak pernah berhenti
untuk membuktikan kemampuannya merancang teror.

2.7. Al -Shabaab

Nama : Al-Shabaab (Para Pemuda)

Alias : Harakat al-Shabaab al-Mujahideen (HSM);
Xarakada Mujaahidiinta

1% https://www.aei.org/publication/aqaps-role-in-the-al-qaeda-network/
107 Zimmerman, Katherine, “The Al Qaeda Network : A New Framework to Defining The
Enemy’, 09/2013, America Enterprise Institute, Critical Threats Project.
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Pendiri : Hassan Dahir Aweys Ali (Pemimpin Senior)
Tahun dibentuk : 2006

Kekuatan : 7,000 sampai 9,000 personil

Basis Operasi  :Somalia Selatan

Deskripsi:

Al Shabab adalah kelompok militan Islam yang muncul akibat
anarkismeyangmencengkeram Somalia setelah para panglimaperang
menggulingkan diktatornegeriitupada1991. Berawal darikekosongan
pemerintah dan wilayah tanpa hukum, didirikanlah pengadilan
syariah yang dibentuk oleh penduduk lokal untuk menciptakan
ketertiban hukum bagi masyarakat.!”® Lembaga pengadilan ini
dibentuk karena tidak adanya kehadiran polisi dan sistem lembaga
hukum. Tahun 2004 diputuskan agar menyatukan seluruh lembaga
pengadilan di Somalia Selatan menjadi Perhimpunan Pengadilan
Islam (ICU). Kehadiran ICU ternyata berhasil menciptakan keamanan
dengan menegakkan hukum Syariah. Melalui ICU pula, lahirlah
faksi yang cenderung fundamentalis bernama Al Shabaab.'®Al
Shabab berarti “Para Pemuda’, sebelumnya adalah sebuah kelompok
kecil,bagian dari Pemerintahan Persatuan Islam yang dibentuk pada
2006 untuk mendirikan negara Islam Afrika Timur. Sejak tahun 2014
Ahmad Umar alias Abu Ubaidah dilantik menjadi pemimpin atau
emir, menggantikan Ahmed Abdi Godane (Mukhtar Abu Zubair).!'°

Perubahan besar terjadi ketika Desember 2006 Ethiopia
melakukan invasi ke wilayah Somalia Selatan karena merasa terancam
oleh basis pertahanan ICU yang semakin berkembang. Peristiwa
inilah yang memicu bangkitnya al-Shabaab menjadi kelompok
perlawanan dan tidak lagi bersembunyi dibalik ICU. Keputusan
Ethiopia untuk melakukan invasi terhadap Somalia periode 2006 -
2008, berdampak pada transformasi al-Shabaab dari kelompok kecil

1% Wise, Rob, “Al Shabaab’} AQAM Futures Project Case Studies Series : Case Study No.2,
Juli 2011, Center for Strategic & International Studies.
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dan tidak terlalu diperhitungkan kekuatannya, menjadi kelompok
radikal bersenjata yang sangat kuat di Somalia."! Namun dengan
kondisi seperti ini, memudahkan Al-Shabaab menjaring dukungan
dari penduduk lokal, hanya dengan memberikan janji yaitu mengusir
penyusup dan mewujudkan Somalia menjadi negara berdaulat.
Ditengah kekosongan kehadiran pemerintah, Al Shabaab hadir
sebagai penyedia jasa kebutuhan dasar masyarakat lokal seperti,
keamanan, pembuat kebijakan, bantuan makanan, kesehatan yang
seharusnya menjadi tugas negara.''?

Pasca berakhirnya pemerintahan diktator Siad Barre di
tahun 1991, tugas adminstratif kenegaraan di alihkan kepada
Pemerintah Transisi Federal (TFG). Pembentukan TFG di inisiasi
oleh Intergovernmental Authority on Development pada tahun 2004,
sebagai upaya untuk mengembalikan fungsi pemerintah di wilayah
Somalia. ¥ Kehadiran TFG sendirii tidak dikehendaki oleh al-Shabaab,
karena komposisi anggota hanya terdiri dari 4 klan mayoritas, tidak
merangkul klan lain yang ada di Somalia, sehingga pemberontakan
untuk melawan TFG dinilai merupakan cara yang tepat. Tujuan lain
dari kelompok militan ini adalah untuk membentuk khilafah Islam
di wilayah Afrika Timur, dengan hukum syariah sebagai fondasinya.
Pelarangan mendengarkan musik, menonton video, mencukur
janggut merupakan sebagian dari aturan yang dirancang oleh al-
Shabab. Begitupun dengan penerapan hukuman, amputasi anggota
tubuh, hukuman rajam, serta hukum pemenggalan, diberlakukan
sebagai komitmennya menegakkan hukum syariah bagi pelanggar
aturan.'*

Al-Shabaab pernah menguasai hampir seluruh wilayah ibu kota
Mogadishu dan sebagian besar wilayah tengah dan selatan Somalia
pada 2006.Pada 2011, pasukan Uni Afrika yang didukung PBB,

1 Wise, Rob, “Al Shabaab’, AQAM Futures Project Case Studies Series : Case Study No.2,
Juli 2011, Center for Strategic & International Studies.

12 Thid.

13 http://www.cfr.org/somalia/somalias-transitional-government/p12475

14 Op.Cit.
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termasuk prajurit dari Kenya dan Uganda, berhasil memukul mundur
Al Shabab dari Mogadishu. Pada 2012, pasukan Uni Afrika berhasil
merebut kota pelabuhan penting Kismayo. Namun, Al-Shabab masih
menguasai daerah pedesaan dan menerapkan syariah Islam di
wilayah kekuasaannya.'®

PadaSeptember2014, al-Shabaab secararesmimenunjuk Ahmad
Umar alias Abu Ubaidah sebagai Emir, setelah kematian Ahmed
Abdi Godane akibat serangan udara dari Amerika Serikat."'SEmir
juga bertindak sebagai komando pusat dalam struktur organisasi.
Sedangkan wakil emir diduduki oleh Sheikh Mukhtar Robow (Abu
Mansur). Dibawah emir, terdapat komando regional (dewan syura
regional) yang dipimpin oleh tokoh ketua adat,agar memudahkan
al-Shabab dalami pengawasan.!'” Setelah itu ada dewan syura yang
terdiri dari 10 orang. Kemudian dibawah dewan syura terdapat Sub
- Emir yang dibagi menjadi tiga bagian : divisi politik, divisi media,
dan divisi militer."*® Divisi militer ini kemudian menangani urusan
pasukan militer (Jaysh Al-Usra), divisi hukum dan moralitas (Jaysh
Al-Hesbah), termasuk menangani pengadilan syariah.'

Sebelum pasukan Uni Afrika masuk Somalia, Al Shabab memiliki
pendapatan yang cukup stabil dari pajak pelabuhan, bandara,
berbagai produk lokal, serta “pajak” jihad.Sebuah laporan PBB
menyebut, Al Shabab pada 2011 memiliki pendapatan antara 70 juta
hingga 100 juta dollar AS.Kelompok ini kehilangan sebagian besar
pemasukannya sejak dipukul mundur dari Mogadishu dan Kismayo
oleh pasukan Uni Afrika.'* Untuk mengatasinya, Al Shabaab beralih

15 Ibid

"6 http://news.yahoo.com/shebabs-leader-devout-ruthless-hardliner-
sources-105730104.html;_ylt=AwrBEiSgiwxUUkoAbqrQtDMD

7 “Somalia : Al - Shabaab It Will Be a Long War’, Policy Briefing : Africa Briefing No. 99,
22/01/2014, International Crisis Group

18 http://rampages.us/shabaab301/wp-content/uploads/sites/7607/2015/07/Diagram-
Structurel.png

19 Ibid.

120 http://www.nctc.gov/site/groups/al_shabaab.html
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mencari sumber dana yang lebih mudah seperti : penarikan pajak
kepada pengusaha lokal; pemburuan dan penyelundupan gading
gajah illegal dan penyelundupan gula illegal ke perbatasan Kenya.'*
Bantuan dana dari donatur asing juga berperan penting dalam
sistem pendanaan al-Shabaab. Negara - negara seperti : Eritrea, Iran,
Arab Saudi, Suriah, Qatar, dan Yaman diyakini menjadi negara asal
pendonor walaupun secara resmi dibantah oleh masing-masing
pemerintah tersebut.

Kelompok penganut aliran Salafi ini tercatat memiliki
anggota sekitar 7,000 - 9,000 tentara militan, menunjukkan adanya
perkembangan cukup pesat dalam tubuh Al Shabaab.’?* Selain
warga Somalia, personil militan juga berasal dari beragam kewarga-
negaraan, termasuk ratusan warga asing asal Timur Tengah yang
berpengalaman dalam konflik Irak dan Afganistan bahkan warga AS
dan Eropa. Salah satu faktornya adalah, anggota Al-Shabaab terdiri
dari beragam latar belakang adat dan klan, sehingga memudahkan
sistem rekrutmennya. Kini Al-Shabaab tak hanya menggunakan
alasan nasionalisme untuk merekrut anggota, jargon anti Barat dan
anti pemerintah pun digunakan untuk menarik simpatisan.

Keberadaan Al-Shabaab tidak hanya mengancam keamanan
Somalia, namun juga menjadi ancaman global bagi negara -
negara yang berada di sekitar wilayah Afrika Timur. Ambisi untuk
mengusir pendudukan Ethiopia dan kelompok kafir dari Somalia,
kini berkembang dengan cita-cita untuk mendirikan khalifah Islam
dari timur ke Barat dan menebar ancaman bagi negara-negara
sekitar seperti, Kenya, Djibouti. Pada Februari 2012, Al-Shabab dan
AQ mengumumkan aliansi, dan pemimpin Al Shabab, Mukhtar Abu
Zubair, menyatakan sumpah setia terhadap gerakan teror global
Al Qaeda.Dengan bergabungnya kedua organisasi ini, hubungan

121 https://www.centerforsecuritypolicy.org/2015/04/08/how-al-shabaab-finances-
terror/

122 http://www.theguardian.com/world/2015/apr/02/al-shabaab-from-al-qaida-rejects-
to-a-fighting-force-of-thousands
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Al-Shabaab organisasi AQ dan afiliasinya semakin dekat, terutama
dengan AQAP karena letak geografis yang berdekatan, kesepahaman
ideologi dan kepentingan yang hampir serupa. Sinergi dua kelompok
ini menunjukkan ambisi al-Shabaab yang telah berubah dari
kelompok pemberontak nasional, menjadi salah satu organisasi
teroris internasional.

Berikut merupakan serangan Al- Shabaab, yaitu pada 2013
al-Shabaab meluncurkan operasi di negara-negara tetangga,
serangan Mall di Nairobi yang menewaskan 67 orang dan Mei
2014 serangan terhadap sebuah restoran di Djibouti Westgate. Al-
Shabaab mengklaim bertanggung jawab atas serangan padaJuni
2014, serangan dan pengepungan di Mpeketoni, Kenya, menewaskan
hampir 50 wisatawan.123Serangan terhadap daerah wisata milik
Israel di Mombasa, Kenya, dan upaya penyerangan pesawat terbang
yang membawa turis Israel pada 2002 diyakini dirancang oleh sel-sel
Al Qaeda di Somalia. **

2.8. Boko Haram

Nama : Boko Haram

Alias : Jama’atu Ahlis Sunnah Lidda’awati Wal-Jihad ;
Islamic State of West Africa Province (ISWAP)

Pendiri : Muhammad Yusuf

Tahun dibentuk : 2002

Kekuatan : 15,000 - 20,000 Personil

Basis Operasi  : Nigeria Utara

12 Ibid.
124 Ibid.
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Deskripsi:

Mohamed Yusuf, seorang ulama kharismatik Nigeria
mendirikan Boko Haram di Maiduguri pada 2002 dan memiliki
wilayah basis terkuat di kota Borno. Pandangannya akan ajaran Islam
yang cenderung fundamentalis, menilai bahwa Nigeria seharusnya
menegakkan hukum Islam, bukan mengikuti sistem pemerintahan
peninggalan penjajahan Inggris.'*Dia mendirikan kompleks agama
termasuk masjid dan sekolah agama yang dijadikan pusat perekrutan
anggota baru. Kelompok ini memiliki tujuan untuk menggulingkan
pemerintah Nigeria saat ini dan menggantinya dengan rezim
berdasarkan hukum Islam. Nama resminya adalah Jamaatu Ahl
as-Sunnah Lidda'awati wal-Jihad (Gerakan Dakwah Ahli Sunnah
dan Jihad), namun diberi nama Boko Haram atau ‘Haramkan
Pendidikan Barat’ dalam bahasa lokal Hausa. Boko Haram
menganggap keterlibatan Muslim dalam partai politik atau kegiatan
sosial yang memiliki korelasi dengan organisasi Barat sebagai sesuatu
yangilegal. Itu termasuk pemilu, memakai kemeja dan celana panjang
atau menerima pendidikan sekuler.'?

Pada tahun 2009, Boko Haram meluncurkan serangan terhadap
gedung pemerintah dan kantor polisi setelah operasi besar-
besaran yang diluncurkan pasukan keamanan untuk memberantas
kelompok itu sehingga Mohamed Yusuf ditangkap sebelum akhirnya
meninggal dalam tahanan. Sebanyak 10.000 orang diperkirakan
tewas dalam kekerasan terkait Boko Haram sepanjang periode 2002-
2013."" Setelah peristiwa tersebut aktivitas kelompok ini seperti
menghilang setelah kematian Yusuf. Pada bulan Juli 2010, Abubakar
Shekau, muncul dalam sebuah video mengklaim kepemimpinan
kelompok dan mengancam serangan terhadap pengaruh Barat di

1% https://africacheck.org/factsheets/factsheet-explaining-nigerias-boko-haram-and-
its-violent-insurgency/

126 http://www.republika.co.id/berita/internasional/global/14/05/15/n5kp0i-10-fakta-
tentang-boko-haram

127 bid.
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Nigeria. Kemudian, Shekau mengeluarkan pernyataan kedua yang
mengungkapkan solidaritas dengan al-Qaeda dan mengancam
Amerika Serikat.

Di bawah kepemimpinan Shekau, kelompok ini terus
menunjukkan  pertumbuhan kemampuan operasionalnya.'?®
Kemampuan Boko Haram telah meningkat pada tahun 2014 dimana
mereka mengadakan serangan hampir setiap hari terhadap berbagai
sasaran seperti pasukan keamanan dan polisi Nigeria, media, sekolah,
politisi.’ Boko Haram terus memperluas aktivitasnya ke negara-
negara tetangga dan mengaku bertanggung jawab atas penculikan
11 orang asing di Kamerun sejak awal 2013."*° Anggota Boko Haram
di dominasi oleh pemuda asal Nigeria Utara. Beberapa faktor seperti
minimnya pembangunan dan investasi di wilayah tersebut, serta
tingginya angka pengangguran dan kemiskinan, disebut sebagai
pemicu yang memudahkan proses rekrutmen anggota baru.'!

Untuk melancarkan kegiatan operasionalnya, sumber dana
Boko Haram diperoleh dari beragam kegiatan ilegal seperti : uang
tebusan penculikan, perampokan, sumbangan dana dari simpatisan
lokal maupun mancanegara, serta tindakan pemerasan.'* Menurut
data Kementrian Luar Negeri Amerika Serikat, dengan bantuan
koneksi dari Al Qaeda di Islam Maghreb (AQIM), Boko Haram dapat
menerima sumbangan dana dari Inggris dan Arab Saudi.'®

Pada periode 2009-2010 beberapa anggota militan Boko Haram
mengikuti pendidikan di kamp pelatihan yang terletak di kawasan
Sahel, disinilah para anggota dilatih untuk menggunakan senjata yang
lebih mutakhir. Karenanya terhitung sejak tahun 2011, kelengkapan

128 http://www.nctc.gov/site/groups/boko_haram.html

129 Keterangan lebih lanjut lihat Bab I

130 Jbid.

131 Blanchard, Lauren Ploch, “ Nigeria’s Boko Haram : Frequently Asked Question’,
10/07/2014, Congressional Research Service.

3 Blanchard, Lauren Ploch, “ Nigeria’s Boko Haram : Frequently Asked Question’
10/07/2014, Congressional Research Service.

133 Ibid,
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persenjataan Boko Haram mengalami peningkatan. Dalam setiap
penyerangannya, kelompok ini kerap menggunakan Improvised
Explosive Devices (IED), bom mobil, bom bunuh diri, penyerangan
menggunakan senjata dimensi kecil, serta metode pembakaran
gedung yang menjadi target operasi mereka.

Informasi mengenai struktur organisasi Boko Haram sangat
minim, hanya pimpinan level atas saja yang seringkali disebut sebagai
pemimpin kelompok teroris ini. Setelah kematian Yusuf, struktur
organisasi kelompok ini seperti terpencar.'* Banyak kelompok sel
Boko Haram melakukan aksi terornya secara mandiri tanpa perlu
instruksi dari pimpinan pusat. Menurut keterangan resmi pemerintah
Nigeria, saat ini Boko Haram terbagi menjadi dua kelompok :
dibawah kepemimpinan Shekaku, faksi pertama yang mencari
ekspansi di kawasan regional seperti Niger, Chad dan Kamerun;
faksi kedua yang fokus untuk melakukan teror di Nigeria. Tak heran
jika Boko Haram berupaya untuk meningkatkan hubungan dengan
kelompok teroris Al Qaeda (AQ) dan afiliasinya untuk mewujudkan
agenda transnasionalnya, walaupun di tahun 2014 Boko Haram
beralih menjadi pendukung Islamic State in Iraq and Syria (ISIS).**
Kebijakan ini diputuskan untuk mendukung rencana pendirian
khalifah Islam di kawasan Nigeria. Pada Februari 2015, Boko Haram
diakui sebagai cabang ISIS bernama Islamic State in West African
Province (ISWAP).1%

Menurut data Global Terrorism Database (GTD) yang dirilis
tahun 2015, sepanjang tahun 2014 Boko Haram dinobatkan sebagai
kelompok teroris paling mematikan dengan korban sekitar 6,644 jiwa,
mengalahkan organisasi induknya ISIS dengan korban 6,073 jiwa.'¥"
Dampak terbesar dari bersatunya dua organisasi teroris ini adalah

13 Ibid.

155 http://www.bbc.com/news/world-africa-13809501

13 http://www.nytimes.com/interactive/2015/06/11/world/africa/boko-haram-isis-
propaganda-video-nigeria.html

137 http://www.independent.co.uk/news/world/africa/boko-haram-overtakes-isis-as-
worlds-deadliest-terror-organisation-a6737761.html

Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme di Dunia dan Indonesia | 67



bertambahnya kekuatan dan kerusakan yang diakibatkan oleh aksi
teror Boko Haram. Sebelum bergabung dengan ISIS, taktik serangan
Boko Haram cenderung lebih menyerupai kejahatan teroganisir yang
biasa dilakukan komplotan gang, dengan menggunakan senjata api
dan senjata tajam."*® Namun sejak tergabung dengan ISIS tahun 2015,
metode serangan menggunakan bom bunuh diri kerap dilakukan Boko
Haram. Taktik ini diyakini dipengaruhi oleh ISIS, karena sepanjang
tahun 2014 tidak pernah ditemukan kasus bom bunuh diri di Nigeria.'*

Pergerakan Boko Haram tidak hanya mengganggu stabilitas
politik dan keamanan di Nigeria saja, tetapi juga negara tetangga di
sekitar terutama : Kamerun, Chad, dan Niger. Konflik yang terjadi di
Nigeria, terutama di kota Borno, secara tidak langsung mengganggu
keamanan ketiga negara yang berbatasan darat dengan Nigeria.
Akibat kemunculan Boko Haram, Chad, Niger dan Kamerun harus
meningkatkan penjagaan perbatasan daratnya dengan Nigeria.
Terutama sejak tergabung menjadi afiliasi ISIS, ekspansi Boko Haram
di Afrika Barat semakin gencar dilakukan.'*” Gelombang pengungsi
dari Nigeria pun berdatangan terutama ke negara Chad dan Kamerun,
di tahun 2015 setidaknya ada lebih dari 100,000 jiwa melarikan diri
dari ancaman Boko Haram.'"!

2.9. National Democratic Front of Bodoland (NDFB)

X

Nama : National Democratic of Bodoland (NDFB)

%8 http://www.theatlantic.com/international/archive/2015/11/isis-boko-haram-
terrorism/416673/

19 Jhid.

10 http://www.bbc.com/news/world-africa-34412956

1L http://www.economist.com/news/middle-east-and-africa/21608808-boko-haram-
thrives-weakness-governments-region-lake
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Alias : Bodo Security Force (BSF)
Pendiri : Ranjan Daimary

Tahun dibentuk : 1994

Kekuatan : 1,500 Personil

Basis Operasi  : Assam, India Utara
Deskripsi:

National Democratic Front of Bodoland (NDFB) adalah sebuah
organisasi separatis yang dibentuk oleh suku Bodo di wilayah Assam,
India Utara. Pemerintah India secara resmi telah menetapkan NDFB
sebagai gerakan teroris, karena gerakan ini memiliki tujuan untuk
mendirikan negara independen di wilayah Assam. Anggota NDFB
sendiri mayoritas terdiri dari etnis Bodo dan memiliki bahasa daerah
Bodo. Distrik Assam terletak di timur laut India, berbatasan dengan
negara Bhutan dan Bangladesh dan berada di lembah Brahmaputra.
Mayoritas penduduknya asli beragama Hindu, sedangkan penduduk
beragama Islam berasal dari imigran Bangladesh yang dibawa oleh
pemerintah kolonial Inggris untuk menjadi petani teh di distrik
Assam. '** Konflik di distrik Assam masih sering terjadi namun minim
publikasi dari media lokal maupun internasional, sehingga kelompok
separatis seperti NDFB tidak dikenal oleh masyarakat global.
Bahkan di wilayah ini setidaknya terdapat 30 kelompok gerakan
pemberontak.'*

Zona yang disebut sebagai Bodoland Territorial Area District
(BATD) tidak hanya dihuni oleh etnis Bodo, tetapi juga etnis Koch-
Rajbangsis, Assam, Rabhas, Adivasis, Bengal Hindu dan Muslim.**
Empat distrik yang berada dibawah BATD adalah : Kokrajhar; Baksa;
Chirang; dan Udalguri.’*® Gerakan pemberontakan marak terjadi

142 Choudury, Topu, “Bodoland Movement : A Study’, Volume I, Isu - IV, 01/2015,
International Journal of Humanities & Social Science Studies.

43 http://www.dailypioneer.com/sunday-edition/agenda/backbone/home-grown-
terrorism.html

144 Ibid.

15 Ibid.
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di Assam disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
ketidakadilan yang diterima oleh etnis Bodo sebagai salah satu
pendudukasli. Kedatangan imigran Muslim terutama asal Bangladesh
sejak zaman kolonial Inggris sampai dengan tahun 2015 terus
berdatangan, dan berakibat pada tingginya tingkat pertumbuhan
populasi penduduk Muslim dibandingkan dengan penduduk lokal
yang mayoritas beragama Hindu. Perkembangan populasi muslim
ini dinilai dapat mengganggu kepentingan etnis Bodo, baik dari segi
ekonomi,sosial maupun budaya.!® Selain itu, penetapan bahasa
Assam sebagai bahasa resmi dianggap tidak menghargai identitas
politik dan budaya etnis non-Assam termasuk Bodo.'*” Alasan inilah
yang mengakibatkan timbulnya rasa tidak aman dan mengancam
eksistensi mereka.

Pergerakan NDFB sudah dimulai sejak tahun 1967, ketika itu
sebuah organisasi politik bernama Plain Tribal Council of Assam
(PTCA) didirikan untuk memperjuangkan otonomi politik terutama
di wilayah penduduk suku Bodo.'*® Sementara itu ditahun yang sama
muncul kelompok siswa All Bodo Students Union (ABSU) menuntut
agar etnis Bodo dapat mendirikan negara terpisah dari India. **°
Selain itu pada tanggal 3 Oktober 1986, sejumlah kelompok pemuda
mendirikan sebuah organisasi bernama Bodo Security Force (BSF)
dengan tujuan agar wilayah BATD dibentuk menjadi negara berdaulat
serta terpisah dari India. BSF inilah yang kemudian bertransformasi
menjadi NDFB pada 25 November 1994."

Tujuan dari kelompok separatis NDFB dapat dipisahkan
menjadi tiga kategori, yaitu : tujuan politik, non - politik, serta

146 Choudury, Topu, “Bodoland Movement : A Study’, Volume I, Isu - IV, 01/2015,
International Journal of Humanities & Social Science Studies.

7 Ibid.

18 Thid.

19 Tbid.

% Choudury, Topu, “Bodoland Movement : A Study, Volume I, Isu - IV, 01/2015,
International Journal of Humanities & Social Science Studies.
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tujuan voluntary.'>* Secara politik tujuan mereka adalah : Untuk
membebaskan kawasan Bodoland dari pendudukan India;
Membebaskan bangsa Bodo dari eksploitasi, penindasan, serta
dominasi dari bangsa lain; Mendirikan negara Demokratis Sosialis
yang menjunjung kebebasan, persamaan dan persatuan ; dan Untuk
menegakkan Kedaulatan serta Integritas bagi Bodoland.’®® Tujuan
non-politik dari NDFB adalah untuk mengubah penggunaan aksara
romawi, mengganti aksara Devanagari yang umum digunakan di
India.”® Sedangkan tujuan voluntary adalah untuk menagih janji
pemerintah yang akan menerapkan konsep The Tribal Belt Block,
yaitu sebuah kebijakan untuk melindungi tanah suku Bodo dan
melarang orang luar untuk menempati wilayah tersebut.'**

Namun di tahun 2008, perpecahan yang membagi organisasi
ini menjadi dua faksi karena perbedaan pandangan muncul. NDFB
(P) pimpinan B Sungthagra mendukung rencana dialog perdamaian
dengan pemerintah.'®® Sedangkan NDFB (R) dibawah pimpinan
Ranjan Daimary sangat anti - dialog perdamaian. Perpecahan kembali
terjadi di tahun 2012, dimana Ingti Kathar Songbijit sebagai komandan
militer NDFB (R) membentuk dewan interim nasional. Pembentukan
dewan baru ini menyebabkan perpecahan kelompok Daimary, dan
muncul faksi baru lagi yaitu NDFB (S) yang dipimpin oleh Songbijit,
salah satu kelompok yang diklaim paling ditakuti di Assam.'*®

Jumlah kader NDFB dari Tentara Bodoland diperkirakan
sebanyak 1,500 orang.’” Dalam melancarkan aksi terornya, NDFB

151 Hakhrari, Nabin, “Persistance of Bodo Terrorism: A Study on National Democratic
Front of Bodoland’, International Journal of Humanities & Social Studies, Pratidhwani
the Echo.

152 Ibid.

153 Ibid.

15 http://www.dnaindia.com/analysis/standpoint-bodoland-a-saga-of-failed-promises-
and-communal-clashes-1985234
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melakukan beberapa kerjasama dengan beberapa kelompok teror lain
yang berada di distrik Assam. Salah satunya dengan kelompok United
Liberation Front of Assam (ULFA), sebuah gerakan pemberontakan
yang menginginkan kemerdekaan distrik Assam dari India.'*® Selain
itu kelompok lain yang diyakini memiliki hubungan kerjasama
diantaranya adalah : Kamatapur Liberation Organization (KLO), the
Achik National Volunteers Council (ANVC), dan National Socialist
Council of Nagaland-Khaplang (NSCN-K).'*

Keberadaan NDFB di distrik Assam cukup meresahkan masyarakat
sipil, maupun kaum pendatang, terutama di wilayah operasinya yaitu
di sekitar barat laut sungai Brahmaputra. Selain kelompok pendatang
Muslim asal Bangladesh, NDFB juga melakukan serangan ethnic
cleansing terhadap Adivasis yang dituding telah menjadi mata-mata
bagi pemerintah India.'*®® Salah satu serangan NDFB (S) terhadap etnis
Adivasis terjadi pada 23 Desember 2014, ketika itu 70 orang meninggal
dunia, dan 15 menjadi korban luka-luka.'® Pada waktu yang sama,
kelompok teroris ini telah membunuh 37 orang di Sunitpur, dan 27 di
Kokrajhar, termasuk diantaranya 18 anak dan 21 perempuan.'®* Aparat
keamanan juga dinilai tidak mampu mengendalikan situasi setiap
perpecahan terjadi di distrik Assam.

2.10. Taliban

Taliban muncul pada awal tahun 1990an di Pakistan Utara
setelah tentara Uni Soviet ditarik mundur dari Afghanistan. Sebagai
gerakan yang didominasi oleh suku Pashtun, Taliban mulai dikenal di
Afghanistan pada tahun 1994. Taliban Afghanistan dipimpin Mullah
Mohammed Omar, yang juga komandan dan pemimpin spiritual.
Kelompok ini pertama muncul dalam seminar keagamaan yang

1% http://www.satp.org/satporgtp/countries/india/states/assam/terrorist_outfits/Ndfb.
htm

1% Jbid.

160 http://www.dailypioneer.com/sunday-edition/agenda/backbone/home-grown-
terrorism.html

161 http://www.hindustantimes.com/india/assam-killings-take-on-ethnic-hue-over-70-
killed-in-bodo-attacks-250-missing/story-8Vz5VxyAFAgWocFOrrItIK.html

192 Jhid.
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dibiayai oleh dana dari Arab Saudi yang mengkotbahkan aliran Islam
Sunni garis keras. Janji Taliban di wilayah Pasthun yang terletak antara
Pakistan dan Afghanistan adalah jika berkuasa akan menciptakan
kembali perdamaian dan keamanan dan menerapkan Syariah
Islam versi yang lebih keras. Tujuan utama organisasi adalah untuk
membentuk negara Islam di Afghanistan. Kelompok ini memerintah
di Afghanistan pada 1996-2001 dan memberlakukan hukum syariah
yang ketat.'®*Kelompok ini memperkenalkan atau mendukung
implementasi hukum jinayah Islam seperti eksekusi mati pembunuh
dan pelaku zinah di depan umum dan amputasi bagi mereka yang
dinyatakan bersalah mencuri. Kaum pria diwajibkan memelihara
janggut dan kaum wanita harus mengenakan burka yang menutup
seluruh tubuh mereka.'®

Popularitas awal mereka ini lebih disebabkan oleh keberhasilan
mereka mengatasi korupsi, menegakkan hukum dan membuat jalan
serta wilayah yang mereka kendalikan aman bagi perdagangan.
Dari Afganistan barat daya, Taliban dengan cepat memperluas
pengaruhnya. Merekamerebutpropinsi Heratyangberbatasandengan
Iran pada bulan September 1995. Satu tahun kemudian, mereka
merebut ibukota Afghanistan Kabul, setelah menyingkirkan rejim
Presiden Burhanuddin Rabani dan menteri pertahanan Ahmed Shah
Masood. Di tahun 1998 kelompok ini menguasai hampir 90% wilayah
Afghanistan. Mereka dituduh melakukan berbagai pelanggaran hak
asasi manusia dan kebudayaan. Salah satu contohnya adalah ketika
Taliban menghancurkan patung Bamiyan Budha di Afghanistan
tengah meski dunia internasional marah. Kelompok ini sempat
digulingkan melalui aksi militer Amerika Serikat setelah serangan
11 September 2001. Karena AS menarik pasukannya dari Afghnistan,
Taliban Afghanistan telah membuat kemajuan di negara ini lagi.'®

165 www.tempo, Loc.cit

164 http://www.bbc.co.uk/indonesian/indepth/story/2009/06/090624 _talibanhistory.
shtml

165 Ibid.
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2. 11. Thehrik E-Taliban Pakistan

GO
——

iy

Nama : Tehrik-E Taliban

Alias : Pakistani Taliban, Tehreek E- Taliban, Tehrik-E
Taliban Pakistan

Pendiri : Baitullah Mehsud

Tahun dibentuk : 2007

Kekuatan : 25.000 Personil

Basis Operasi  : Federally Administered Tribal Areas (FATA),
Khyber Pakhtunkwa, Provinsi Kunar dan
Nuristan Afghanistan.

Deskripsi

Tehrik E- Taliban (TTP) merupakan Organisasi Teroris
Internasional yang dibentuk sejak tanggal 1 September 2010.
Organisasi ini merupakan organisasi Teroris yang melawan
aktifitas pasukan militer Pakistan di wilayah etnis federal (Federally
Administered Tribal Areas/FATA). Jatuhnya kekuasaan Taliban
dibawah kepemimpinan Rejim di Kandahar yang diikuti dengan
invasi AS di Pakistan yang memicu serangan di Tora Bora di tahun 2001
serta konsekuensi pertempuran lembah Shah-i-kot merupakan latar
belakang terjadinya serangan teror di Pakistan. Invasi Afghanistan
menstimulasi pergerakan para pejuang Afghanistan menuju wilayah
etnis Federal (FATA) yang secara langsung berbatasan dengan
Afghanistan.Para pejuang radikal ini kemudian bergabung dengan
banyak pejuang asing yang bermukim diantara para simpatisan di
wilayah utara dan selatab Waziristan. Kelompok yang terbentuk
ini kemudian berkembang pesat dalam segi jumlah dan kapasitas
kekuatan. Mereka kemudian melakukan sejumlah penyerangan bagi
para pasukan koalisi di wilayah utara dan timur Afghanistan pada
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tahun 2005. Keanggotaan TTP sebagaimana telah disebutkan di atas
berasal dari latar belakang, suku hingga kebangsaan yang berbeda.
Meskipun Pasthun adalah suku mayoritas yang ada dalam TTP,
namun kelompok tersebut juga didukung oleh sejumlah masyarakat
Arab, Uzbek, Afghan, Chechen seperti halnya juga Punjabi diantara
militan yang lainnya.'%

Tujuan utama dari TTP adalah melaksanakan kampanye
terorisme guna melawan militer dan pemerintah Pakistan dimana
didalamnya termasuk para politisi melakukan pengerusakan
terhadap fasilitas publik seperti halnya pabrik, sekolah, masjid,
pusat perbelanjaan begitu juga dengan organisasi intra kawasan atau
pakta pertahanan NATO yang ada di Pakistan, serta berupaya untuk
menggulingkan pemerintah Pakistan'®’. TTP menggunakan kantong-
kantong etnis tertentu di sepanjang perbatasan Afghanistan dan
Pakistan untuk melaksanakan pelatihan dan melakukan pengerahan
pasukan. Organisasi ini dinyatakan terhubung dengan Al Qaida (AQ).

Ideologi pergerakan yang dimiliki oleh TTP adalah Deobandi
Fundamentalism dan Pasthunwali. Idedologi ini juga banyak diadopsi
dari Al-Qaida sehingga TTP menjadi basis utama perlindungan Al-
Qaida di walayah Pasthun yang merupakan perbatasan Pakistan
dengan Afghanistan. Organisasi ini diduga mendapatkan bantuan
pendanaan dari sejumlah kegiatan kriminal seperti penculikan
dengan meminta tebusan, atau pemerasan. Sejak tahun 2009,
TTP telah melakukan sejumlah penyerangan terhadap fasilitas
milik pemerintah Pakistan dan Amerika Serikat, kelompok ini juga
melakukan penyerangan terhadap kelompok Muslim Syiah. Pada
akhir tahun 2014, TTP melakukan penyerangan besar terhadap sipil
dengan melaksanakan serangan selama 8 jam di sebuah sekolah
dasar di Peshawar Pakistan. Serangan ini mengakibatkan sebanyak

1% SanaJamal and M. Ahsan, TTP Analyzing the Network of Terror, International Relations
Insight and Analysis, Januari 2015, pg. 8.

167 United States Departement of State, Country Reports on Terrorism 2014, June 2015, pg.
197.
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145 murid di sekolah tersebut terbunuh dan 132 orang lainnya luka-
luka, korban sebagian besar adalah anak-anak dibawah umur.'®

2.12. Kelompok Separatis Uighur

Xinjiang merupakan wilayah dimana orang-orang Uyghur secara
politik, ekonomi, dan signifikansi demografis dikenal dan ditetapkan
secararesmioleh pemerintah Beijing sebagai Daerah Otonomi Uighur
Xinjiang (XUAR). Xinjiang merupakan wilayah dengan luas sekitar
seperenam dari wilayah daratan China yang berbatasan dengan
delapan negara Asia Tengah. Provinsi ini menyediakan sejumlah
sumber daya alam penting bagi pertumbuhan ekonomi China. Di
wilayah ini populasi kelompok Uighur mencapai 8,2 Juta jiwa (sensus
pada tahun 2002) dan sekaligus menjadi rumah bagi sejumlah etnis
seperti Kazakhs, Krygyz, Oyrat Mongols, Sibes (sering juga disebut
Manchus), Kelompok Muslim china dan kelompok lainnya'®

Sebelumnya pada abad ke 19,Bangsa Uighur adalah keturunan
Klan Turki yang hidup di Asia Tengah, terutama di propinsi Cina,
yaitu Xinjiang. Namun, sejarah etnis Uighur menyebut daerahnya
itu sebagai Uighuristan atau Turkestan Timur. Menurut sejarah,
bangsa Uighur merdeka setelah tinggal di Uighuristan lebih dari
2.000 tahun. Tapi Cina mengklaim daerah itu warisan sejarahnya,
dan oleh karenanya tak dapat dipisahkan dari Cina. Orang Uighur
percaya, fakta sejarah menunjukkan klaim Cina tidak berdasar dan
sengaja menginterpretasikan sejarah secara salah, untuk kepentingan
ekspansi wilayahnya. Uighuristan merupakan tanah subur 1.500 mil
dari Beijing, dengan luas 1.6 juta km?* -- hampir 1/6 wilayah Cinal70.
Xinjiang adalah provinsi terbesar di Cina. Di utara, tanah Uighur
berbatasan dengan Kazakstan; Mongolia di timurlaut; Kirghiztan
dan Tajikistan di baratlaut; dan dengan Afghanistan-Pakistan di

168 Tbid,Country Reports on Terrorism 2014, June 2015, pg. 197.

19 Arienne M. Dewyer, The Xinjiang Conflict : Uighur Identity, Language Policy and
Political Discourse, East-West Center Washington, 2005, pg.19.

0 Diakses dari http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-
mancanegara/12/03/16/m0zcbk-siapakah-bangsa-uighur.
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baratdaya. Wilayah Uighur mengalami perluasan dari laut Caspia
hingga pada sebelah timur China. Kelompok ini juga berupaya
menetapkan pendirian negarayangindependen hingga akhirnya pada
abad ke -20 wilayah ini di aneksasi oleh Republik Rakyat Cina (RRC)
tepatnya pada tahun 1949.Kelompok separatis Uighur mengklaim
bahwa wilayah Xinjiang yang mereka sebut sebagai Turkestan Timur,
bukanlah bagian dari China, namun merupakan Republik Turkestan
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Timur Kedua yang didukung Soviet. Guna mengantisipasi tekanan
dari kelompok Uighur, pemerintah Cina secara aktif mempromosikan
migrasi bagi etnis Han di Xinjiang sejak tahun 1950an. Migrasi ini
kemudian mendorong pertumbuhan etnis tersebut dari 5-40% dari
total populasi yang secara tidak langsung menekan keberadaan dari
etnis Uighur. Meskipun merasakan pertumbuhan ekonomi dalam
jumlah yang besar, etnis lokal Uighur memiliki hubungan yang
tidak baik dan mencerminkan kemarahan yang terus meningkat
dari tahun ke tahun terhadap Beijing. Puncaknya Kelompok Uighur
melaksanakan pemberontakan pada tahun 1990

Setelah pemberontakan ini pemerintah Komunis China
memutuskan untuk mengakselerasi (mempercepat) tingkat migrasi
serta meningkatkan pengawasan serta pengamanan ketat terutama
dalam hal agama di wilayah tersebut. Sebagian besar warga Uighur
beragama Islam dengan madzhab Sunni atau Sufi, yang sudah
terlebih dahulu bersasimiliasi dengan kebudayaan lokal. Islam Uighur
dikenal dengan Islam yang lebih tradisional dan fundamental yang
sebelumnya diperkenalkan oleh sejumlah pelajar yang sebelumnya
berada di Asia Tengah dan sejumlah Madrasah di Pakistan. Sebelum
masuknya Islam, Uighur menganut Shamanian, Budha dan
Manicheism. Orang Uighur memeluk Islam sejak tahun 934, saat
pemerintahan Satuk Bughra Khan, pengusaha Kharanid. Saat itu,
300 masjid megah dibangun di kota Kashgar. Islam berkembang dan
menjadi satu-satunya agama orang Uighur di Uighuristan. Masjid-
masjid yang megah karya bangsa Uighur contohnya Azna (dibangun
abad ke-12), Idgah (abad ke-15) dan Appak Khoja (abad ke-18). Pada
masa kejayaan itu di Kashgar saja telah ada 18 madrasah besar dengan
lebih 2.000 siswa baru yang masuk pertahunnya.

Gerakan Kemerdekaan Uighur memiliki karakteristik Islam sejak
tahun 1980an. Hingga saat ini, tidak terdapat tradisi militansi Islam di
Xinjiang akan tetapi dilaporkan bahwa kelompok Jihad Asia Tengah
seperti halnya Hizbut Tahrir memiliki pengaruh di wilayah ini. Dengan
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adanya kecenderungan kekerasan ini, pemerintah Cina kemudian
menerapkan aturan yang sangat keras dalam mengatur praktik
agama Islam hingga pada akreditasi para pemimpin agama. Sejumlah
masyarakat Uighur, dipaksa untuk mengikuti sekolah dengan bahasa
China, sehingga mereka tidak menerima pelajaran dalam bahasa
Turki yang menjadi bahasa utama. Sebelumnya kota yang didiami
oleh Uighur khususnya Kahgar merupakan kota-kota penting dalam
jalur sutra Cina selama lebih dari 2.000 tahun. Meskipun demikian,
selama beberapa dekade banyak kaum Uighur yang termanjinalkan
dalam hal ekonomi dan terpinggirkan akibat tidak mampu bersaing
dengan populasi Han yang sebenarnya adalah kaum Imigran.

Setelah serangan teroris pada September 2001, pemerintah
China kemudian mengumumkan status resmi dari kelompok Uighur
yang menyatakan bahwa kelompok separatis tersebut terkait dengan
jaringan terorisme global, dan secara resmi pemerintah menyangkal
keberadaan dari kelompok Muslim Xinjiang. Langkah pemerintah
Chinaini dinilai terlalu berlebihan. Pernyataan resmi dari pemerintah
yang menyatakan bahwa uighur merupakan kelompok teroris
dan sejumlah insiden yang dilabeli “serangan teroris” membuat
kegelisahan bagi kelompok Uighur. Insiden yang cukup menyita
perhatian dunia adalah 22 tahanan Uighur di penjara Guantanamo
yang ditahan atas tuduhan “musuh kombatan” Pemerintah AS
menolak menyerahkan 22 tahanan tersebut kepada Pemerintah
China atas kekhawatiran menjadi korban penyiksaan dan kekerasan
yang dilakukan pemerintah China. Hingga saat ini pemerintah
China masih memberlakukan hukuman serta penangkapan bagi
para kelompok Uighur atau Muslim China yang dinilai melawan
pemerintah dan melakukan kekerasan.

2.13. Kelompok Separatis Baluchistan

Pakistan adalah negara di Asia Selatan yang terbesar kedua
baik secara georgafis maupun demografis setelah India. Luas wilayah
Pakistan adalah 803,940 km? dengan jumlah penduduk pada tahun
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2006 sekitar 165.803.560 jiwa. Mayoritas penduduknya adalah Muslim
Sunni. Pakistan merupakan wilayah konflik terpanas di Asia Selatan.
Konflik-konlflik yang terjadi memiliki kompleksitas yang tinggi karena
disamping secara internal negara tersebut masih menghadapi berbagai
permasalahan politik, etnis, sosial dan agama, secara eksternal Pakistan
masih memiliki persoalan perbatasan dengan India. Tidak hanya itu
konflik etnis dan agama yang terjadi di Pakistan memiliki keterkaitan
erat dengan konflik agama di negara tetangganya, Afganistan. Sebagai
dampaknya, misalkan, Pakistan menjadi negara yang paling banyak
menampung para pengungsi dari Afganistan. Pada akhir tahun 2008
terdapat sekitar 1.790.900 warganegara Afghanistan yang mengungsi
di Pakistan. Fakta ini menempatkan Pakistan pada peringkat pertama
negara-negara penampung pengungsi terbesar di dunia.'"Wilayah
Pakistan yang berbatasan langsung dengan Afghanistan juga menjadi
salah satu pusat gerakan-gerakan Islam radikal transnasional seperti Al
Qaedah dan Taliban.

Fakta-fakta tersebut diatas memberikan gambaran betapa
Pakistan merupakan negara yang paling bermasalah di dunia. Topik
yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah mengenai sebuah konflik
internal yang semula dan bisa jadi hingga kini merupakan konflik
separatis, yaitu konflik Balochistan dengan pemerintah pusat Pakistan
di Islamabad. Secara geografis,Balochistan adalah wilayah terbesar
dari empat provinsi Pakistan. Ini adalah setidaknya penduduknya
dan provinsi kaya sumber daya. Propinisi ini mempunyai perbatasan
bersama dengan semua tiga provinsi yaitu. Provinsi North West
Frontier (NWFP) melalui Pemerintah Federal Tribal Lokasi (FATA) di
utara, Punjab di timur utara ekstrim dan Sindh di timur Balochistan
menmiliki garis pesisir panjang dengan Laut Arab di selatan. Di Barat
memiliki 81 perbatasan panjang km dengan Iran; dan akhirnya
di barat dan utara-barat memiliki perbatasan 109 km dengan
Afghanistan. Sekitar 8,5 juta warga Pakistan berada di provinsi ini.
Balochistan adalah rumah bagi kira-kira setengah-a-juta etnis

71 Kompas, 20 Juni 2009.
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Punjabi, atau hampir enam persen dari populasi, dan untuk suatu
persentase yang lebih kecil dari etnis yang berbicara bahasa Urdu.
Sekitar 35% dari populasi adalah Pashtun. Etnis populasi Baloch
(termasuk Brahui) adalah sekitar 6,8 juta. Dari jumlah tersebut sekitar
5 juta berada di Balochistan terhitung sekitar 55% dari penduduknya.
Sekitar 27% Baloch hidup luar Balochistan, terutama di Sind. Pada
saat didirikannya Pakistan, Balochistan dibagi menjadi dua bagian,
Inggris membagi Balochistan terdiri Quetta, Pishin, Zhob, Loralai dan
Lasbela dan asli Balochistan merupakan Kalat, Kharan dan Makran.
Makran menjadi kabupaten dalam provinsi Balochistan, dikurangi
seluas 800 km di sekitar Gwadar, yang saat itu masih bagian dari
Kesultanan Oman.

Konflik Balochistan memang tidak terlalu terekspos oleh media
asing karena sifatnya yang fluktuatif dan “kalah pamor” dengan isu
Taliban, Kashmir dan Al Qaedah. Persoalan yang mengemuka dalam
konflk Balochistan memang berkaitan dengan isu-isu pragmatis yaitu
ekonomi, politik dan pelanggaran HAM. Balochistan adalah wilayah
paling kaya di Pakistan karena mensuplai 40% kebutuhan energi
Pakistan melalui eksplorasi gas dan batubara. Sedangkan produksi
gasnya mencapai 36% produksi gas nasional. Namun dengan
kekayaan alam yang melimpah itu Balochistan tercatat sebagai
provinsi termiskin di Pakistan. The Social Policy and Development
Centre (SPDC) yang berkantor di Karachi mendeskripsikan kondisi
kemiskinan di Balochistan sebagai berikut:lebih dari separuh rakyat
di provinsi ini hidup di bawah garis kemiskinan, kurang dari 50%
penduduk yang menikmati air bersih, kurang dari 50% anak-anak
yang menempubh sekolah dasar, 33% bayi yang mendapat imunisasi.
Angka buta huruf kaum perempuan adalah yang tertinggi di Pakistan.
Hanya 7% perempuan Balochistan yang melek huruf.Identitas etnis
mereka sebagian besar berakar pada loyalitas kesukuan. Meskipun
memiliki kekayaan sumber daya alam, Balochistan masih merupakan
provinsi yang paling dirugikan secara ekonomi di Pakistan,
Balochistanmemiliki tingkat pengangguran tertinggi di negara ini (
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33 % ) dan tingkat melek huruf terendah ( 25 % ) .Masyarakat Baloch
secara politis terpecah-pecah kedalam pro status quo dan yang
menuntut kemerdekaan penuh dan yang lain hanya menuntut lebih.

Pembangunan akses-akses kebutuhan masyarakat hanya
terpusat di Punjab yang ibukontanya, Islamabad, merupakan pusat
pemerintahannasional dan didiami oleh etnik Punjabyang menguasai
pemerintahan dan militer. Kemudian peringkat itu selanjutnya diikuti
oleh dua provinsi lainnya, Sindh dan North-West Frontier Province.
Padahal sumbangan devisa yang diberikan oleh Balochistan setiap
tahunnya adalah yang terbesar dibandingkan dengan ketiga provinsi
tersebut. Balochistan menyumbangkan Rs 85 miliar per tahun, akan
tetapi hanya menerima Rs 7 miliar dari pemerintah pusat,dengan
alasan jumlah penduduknya yang tidak sebanyak ketiga provinsi
tersebut.

Fakta ketidakadilan di atas menimbulkan protes keras dari
rakyat dan para pemimpin Balochistan. Namun pemerintah pusat
di Islamabad kurang memperdulikan protes rakyat Balochistan.
Eksploitasi kekayaan alam Balochistan terus berlanjut dan begitu
halnya dengan ketimpangan pembangunan dan juga pembagian
hasil pendapatan negara.

Pengabaian tersebut akhirnya memicu perlawanan bersenjata
dari rakyat dan para pemimpin Balochistan. Sejak pembentukan
Pakistan pada 1947, telah terjadi beberapa kali konfrontasi berdarah
antara kedua belah pihak, yaitu pada 1948, 1958, 1963-1969, 1973-
1977, dan 2004-sekarang. Setelah 1973-1977, perlawanan bersenjata
dilakukan secara lebih terorganisir dengan dibentuknya dua organ
militer yaitu Balochistan Liberation Army(BLA), Baloch Republican
Army (BRA). Tidak banyak diketahui tentang BLA dan BRA ini'™.

Tampaknya dari waktu ke waktu ada semacam kesepakatan
opini dari rezim-rezim berkuasa untuk tidak mengabulkan semua
tuntutan Balochistan. Hal ini terlihat dari respon pemerintah terhadap

' Diakses dari http://www.southasiaanalysis.org/papers13/paper1220.html
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konflik tersebut yang lebih sering bersifat subversif, baik itu saat
pemerintahan dikuasai oleh rezim militer maupun rezim demokratis.
Misalnya adalah operasi militer yang dilancarkan pada Agustus
2008 menewaskan 80 orang. Dalam operasi itu militer menculik 170
orang yang dituduh memiliki hubungan dengan Baloch Nationalist
Movements.'™

Darilamanya waktu berlangsungnya konflik dan kecenderungan
respon subversif dari pemerintah, dapat disimpulkan bahwa
konflik Balochistan sebenarnya bukan sebatas konflik kepentingan
pragmatis. Ada faktor yang lebih prinsipil yang menyebakan kedua
belah pihak sulit untuk mencapai perdamaian. Faktor ini dapat
ditelurusi dari dinamika konflik tersebut hingga dari proses awal
tergabungnya Balochistan dengan Pakistan. Proses penelusuran ini
tentu berkaitan erat dengan identitas nasional yang hendak dibangun
oleh para founding fathers Pakistan.

Setelah hampir 62 tahun merdeka, Pakistan masih memiliki
persoalan identitas nasional yang menjadi sebab mendasar terjadinya
berbagai konflik internal yang berlarut-larut. Identitas nasional dapat
diartikan sebagai norma kultural yang merefleksikan orientasi-
orientasi afektif dan cultural yang dimiliki oleh setiap individu
terhadap bangsa dan sistem politik nasionalnya.

Merunut pada sejarah kelahirannya, Pakistan lahir dari sebuah
keinginan/cita-cita rakyat muslim India yang saat itu masih di bawah
mandat Inggris untuk membentuk sebuah negara merdeka terpisah
dari India yang didasarkan pada persamaan identitas sebagai muslim.
Ketika itu mereka merasa sebagai masyarakat kelas dua karena
selalu mendapatkan perlakuan diskrimintatif dalam hal politik,
ekonomi, pendidikan, budaya dan bahasa oleh mayoritas Hindu.
Oleh karena itu, Pakistan merupakan produk dari sebuah pandangan
fundamentalis terhadap Islam.

Primordialisme etnik ini muncul sejak awal tercapainya cita-

% Diakses dari http://asiacalling.kbr68h.com/index.php/archives/1921
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cita bersama lahirnya Pakistan. Hal ini tampak pada pemerintahan
yang didominasi oleh etnik Punjab, padahal secara kuantitas Baloch
adalah etnik mayoritas. Masyarakat Pakistan terbagi ke dalam
beberapa kelompok entis yaitu Baloch 54.7 %, Pashtun 29.0%'"* dan
selebihnya adalah Punjab, Kashmir, Afghan dan Sindh yang masing-
masing terkonsentrasi pada salah satu dari empat provinsi di Pakistan,
yaitu: Balochistan (Baloch),North-West Frontier Province (Pashtun),
Punjab (Punjab), dan Sindh (Shind). Pembagian ke dalam empat
provinsi itu pun didasarkan pada konsentrasi etnis-etnis mayoritas.

Fundamentalisme dan primordialisme inilah yang menjadi akar
semua konflik internal Pakistan baik yang bermotif agama maupun
etnis yang sering kali berkembang pada konflik politik maupun
ekonomi. Di satu sisi, fundamentalisme yang dijadikan sebagai
kerangka dasar pemahaman Islam melahirkan nasionalime Pakistan.
Ini berarti bahwa identitas nasional negara tersebut adalah Islam. Di
sisi lain, primordialisme juga merupakan kerangka dasar yang tidak
kurang signifikannya bagi rakyat Pakistan dalam memahami Islam itu
sendiri.

Pada masing-masing etnik yang ada, kadar signifikansi kedua
paradigma ini berbeda-beda. Satu kelompok etnik dapat memiliki
loyalitas kuat terhadap Islam, namun tetap berkelindan dengan
primordialisme etniknya. Sedangkan satu kelompok etnik yang
lain lebih menonjolkan prinsip-prinsip dan identitas etnisnya dari
pada agamanya (Islam). Hal ini menyebabkan perbedaan tajam
memahami politik. Kelompok yang pertama akan memahami
politik sebagai sub-sistem dari agama sehingga pemerintahan harus
didasarkan pada konsep-konsep dan mekanisme-mekanisme politik
yang ada dalam Islam (Al Quran dan Hadits). Sedangkan kelompok
yang kedua akan memandang bahwa politik/pemerintahan adalah
wilayah kehidupan yang terpisah atau harus dipisahkan dari agama

yang merupakan wilayah privat masing-masing individu. Oleh karena

174 Sensus1998,http://www.statpak.ov.pk/depts/.pc/pco/statistics/other_tables/pop_by_
mother_tongue.pdf /.
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itu fungsi Islam sebagai agama adalah sebagai landasan moral bagi
masing-masing individu dalam menjalankan politik.

Perbedaan mendasar antara kedua kelompok ini menyebabkan
terjadinya tarik-ulur kekuasaan antara kedua kelompok tersebut.
Tidak jarang perselisihan ini menyebabkan konflik berdarah yang
memakan korban jiwa puluhan bahkan ratusan. Kelompok pertama
secara etnis banyak yang berasal dari etnik Pastun dan Punjab, dan
secara politis diwakili oleh Muttahida Majlis -e- Amal (MMA)
yang merupkan gabungan dari partai-partai Islam. Sedangkan
kelompok yang kedua banyak berasal dari etnik Baloch dan Sindh
dan secara politik diwakili oleh partai seperti Partai Rakyat Pakistan/
Pakistan Peoples Party (PPP) dan Partai Nasionalis Awami (ANP).
Dari dikotomi tersebut, walaupun sifatnya general dan relatif, dapat
dipahami bahwa nasionalisme Islam yang merupakan identitas
nasional karena mendasari lahirnya negara tersebut masih menjadi
bahan perdebatan di dalam elemen-elemen masyarakatnya sendiri.
Perdebatan tersebut seputar bagaimana Islam diimplementasikan
dalam konteks negara. Ini menunjukkan bahwa Pakistan hingga kini
masih menjalani tahap pembentukan identitas nasionalnya.

Tingkat kekerasan di Balochistan telah meningkat . Pada tahun
2010 Balochistan “memiliki tertinggi jumlah militan, pemberontak
dan serangan sektarian provinsi di Pakistan. “28 tahun 2011, ada 62
lkematian terkait konflik, paling dalam satu tahun sejak 2.006,29
represi Pemerintah kelompok Balochtelah meningkat, dengan
Human Rights Watch mencatat bahwa sekitar 300 mayat orang
hilangditemukan pada tahun 2011,30 Kekerasan sektarian telah
berkembang, 31 sebagai memiliki tuntutan oleh etnis Pashto untuk
pemisahan sebagian daerah Pashto dari sisa Balochistan. 32 Akhirnya,
tingkat kekerasan oleh Separatis Baloch terhadap Punjabi dan Baloch
non - etnis lainnya dalam provinsi telah menjadi lebih umum (antara
2008 dan 2010 setidaknya 22 Punjabi guru tewas).'”

175 Vision 21, Balochistan Problem and Solutions
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ANCAMAN DAN STRATEGI
PENANGGULANGAN TERORISME
DINEGARA-NEGARA DI ASIA
TENGGARA DAN ASIA PASIFIK

Bab

1. Pendahuluan

Negara-negara Asia Pacifik yang menjadi cakupan dari analisa
ini adalah negara-negara di Asia Tenggara seperti Malaysia, Filipina,
Thailand Singapura, Brunei Darussalam, Myanmar dan negara-
negara di Asia Timur seperti Jepang, Tiongkok, Korea Selatan, dan
yang berdekatan dengan negara Asia seperti Australia, dan Selandia
Baru. Ancaman Terorisme dan kebijakan Penanggulangannya di
Indonesia yang secara geografis juga termasuk dalam kawasan Asia
Tenggara dibahas secara terpisah dalam bab VIII. Negara -negara di
Asia Tenggara dan Asia Pasifik sangat heterogen. Ancaman terorisme
di kawasan ini terjadi di negara-negara yang mengalami konflik sosial
politik, maupun negara-negara yang sebenarnya relatif stabil.

Ancaman riil terorisme terjadi di negara-negara yang masih
menyisakan konflik politik terkait dengan masalah separatisme seperti
di Thailand, China dan Australia yang begabung dengan koalisi tentara
sekutu memerangi ISIS di Irak dan Suriah. Sementara negara -negara
yang relatif stabil seperti Malaysia, Singapura, Jepang, Korea Selatan
mengalami ancaman tetapi tidak menderita serangan riil.

2. Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme Dan di
Negara- negara Asia Tenggara dan Asia Pacifik
Padatahun 2015 dan 2016, diwilayah ini telah terjadi 31 ancaman
terorisme, 11 diantaranya dalam bentuk ancaman riil seperti serangan
militer, pengeboman bentrokan senjata, pemenggalan, penyerangan
dengan pisau dan ancaman bom di pesawat. Sedangkan 20 lainnya
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dalam bentuk potensi ancaman karena seseorang warga bergabung
dengan organisasi teroris seperti IS dan ancaman melalui media
social seperti twiter atau 1 rencana serangan bersenjata, rencana
perampokan, video propaganda dan peretasan terhadap sejumlah
akun facebook dan fasilitas publik. Sedangkan 8 lainnya dalam bentuk
potensi ancaman karena seorang warga bergabung dengan IS serta
adanya orang hilang. Ancaman-ancaman tersebut sebagian besar
berasal dari kelompok kelompok yang sudah dikenal seperi BIFF
(Filipina), pemberontak yang mengatas namakan kelompok Nasional
Demokrat (Myanmar), Kelompok yang berafiliasi dengan ISIS dan
sejumlah simpatisan ISIS (Jepang, Australia)dan ekstrimis politik
(Korea Selatan), kelompok Abu Sayyaf, Kelompok Militan Islam di
Thailand dan Minoritas Uighur. Serangan terorisme di kawasan
ini telah menelan 133 korban tewas yang sebagian besar berasal
dari Thailand, Filipina dan Myanmar, 22 korban korban luka, yang
sebagian besar berasal dari serangan kelompok abu Sayyaf di Filipina,
dan disusul dengan korban ledakan bom di Thailand. Sementara itu,
2 anggota ISIS asal Australia tewas dalam sebuah serangan bersenjata
di Suriah. Serangan yang bersifat lebih riil terjadi di Indonesia dengan
bentuk ledakan di Mall Alam Sutera Tangerang.

Sebagaimana disebutkan di atas wilayah Asia Tenggara dan Asia
Pasifik, kelompok-kelompok ekstermis yang dinilai masih menjadi
ancaman dan perlu mendapat perhatian adalah para simpatisan
ISIS, maupun kelompok radikal yang tela berbaiat pada ISIS seperti
Mujahidin Indonesia Timur (MIT) pimpinan Santoso, Al-Jamaah Al
Islamiyah (J1), Islamic State (IS) dan sejumlah kelompok pendukung
(sempalan) dari Negara Islam Indonesia (NII) yang memiliki jaringan
operasi baru di Indoesia, serta sejumlah kelompok esktermis
lokal layaknya Moro Islamic Liberation Front (MILF), maupun
kelompok Abu Sayyaf, para simpatisan ISIS atau kelompok ekstermis
mandiri yang mengangkat isu-isu tertentu namun sudah memiliki
keterampilan dalam penggunaan senjata. Kedepannya, negara-
negara di wilayah ini harus mengantisipasi gelombang kedatangan
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FTF yang sebelumnya telah berangkat ke negara-negara konflik.
Sebelumnya laporan dari Polisi Diraja Malaysia menyebutkan, bahwa
negara-negara di Asia Tenggara seperti halnya Indonesia, Malaysia
dan Thailand menjadi negara-negara yang digunakan untuk transit
sekaligus “eksportir” FTF yang kini banyak berjuang di Suriah, Irak
dan sejumlah negara lain.

2.1. Malaysia

Dalam tingkat Internasional dan domestik, upaya
penanggulangan terorisme yang dilakukan oleh Malaysia secara
global menfokuskan upaya mengurangi ancaman dari kelompok ISIS
serta para pejuang asing. Buku putih Pertahanan Malaysia mencatat
bahwa Malaysia kini harus menghadapi ancaman yang ditimbulkan
oleh para FTF yang kembali ke Malaysia dengan jumlah simpatisan
mencapai 50 orang pada akhir tahun 2014. Perdana Menteri Malaysia
juga menyatakan bahwa pemerintah Malaysia telah mengidentifikasi
39 Warga Negaranya ikut bertempur di Irak dan Suriah. Dari
keseluruhan jumlah tersebut 5 diantaranya telah kembali ke Malaysia,
3 orang ditangkap dan 2 orang lainnya masih dalam pengawasan
pihak berwajib.!

Malaysia masih menghadapi potensi ancaman serangan teror
di tahun 2015, meskipun telah mengeluarkan kebijakan keamanan
melalui pemberlakuan UU SOSMA (The Security Offense Special
Measure Act) guna meningkatkan kapasitas para penegak hukum
dalam menanggulangi terorisme. Pada tahun 2016, ancaman terorisme
di Malaysia tetap ada, namun lebih didominasi oleh Kelompok Militan
Islam Abu Sayyaf yang melakukan serangkaian penculikan turis,
nelayan dan pelaut yang beroperasi di perairan dekat Sabah dan Sulu
(perbatasan Filipina). Walaupun demikian, ancaman ISIS tetap ada
di Malaysia menggunakan bom granat dan ledakan kecil di tempat
keramaian massa. Berikut sejumlah ancaman terorisme di Malaysia
dalam bentuk riil dan potensial pada tahun 2015-2016.

! ilbid, Country Reports on Terrorism, pg. 38
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Ancaman Terorisme Malaysia Tahun 2015 dan 2016

1 Pada tanggal 8 April 2015 17 orang militan yang ditahan oleh
Kepolisian Malaysia selama akhir minggu disinyalir telah
merencanakan pendirian rejim ISIS di Malaysia. Jejaring ini
merencanakan untuk menculik sejumlah tokoh VIP (penting)
dan merampok bank untuk mendanai aktivitas mereka. 17 orang
tersebut terdiri dari usia 14 - 49 tahun, yang ditahan ketika mereka
sedang mengadakan pertemuan rahasia untuk merencanakan
serangan teror di Kuala Lumpur.?

2 18 Juli 2016, Sabah Serawak. Lima warga Malaysia dipastikan
diculik oleh kelompok militan Filipina, Abu Sayyaf. Inspektur
Jenderal Kepolisian Malaysia, Khalid Abu Bakar mengatakan,
kelima warga Malaysia itu diculik dari kapal penarik (tugboat)
mereka di perairan lepas pantai Sabah. Motif dari penculikan
kelompok militan Abu Sayyaf adalah untuk mendapatkan uang
tebusan.’

3 28 Juni 2016, Kuala Lumpur Malaysia, Ledakan bom granat di
bar Movida di Kuala Lumpur mencederai delapan orang saat
sedang menonton Sepak Bola Euro 2016, ledakan ini merupakan
serangan pertama ISIS di Malaysia. Polisi telah menangkap dua
orang yang diduga terkait serangan tersebut.

Ancaman terorisme yang terjadi di Malaysia cenderung
merupakan ancaman potensial. Dalam laporan pemerintah Amerika
Serikat, Malaysia bukan menjadi bagian negara yang menjadi basis
para pelaku teror, akan tetapi masih terdapat sejumlah kekerasan dari
kelompok ekstermis yang diketahui beroperasi dan bersembunyi di
daerah pesisir yang merupakan area Sulu atau Sulawesi Selatan yang
menjadi perbatasan antara Malaysia, Indonesia dan Filipina.

*  Strait Times, 8 April 2015

*  https://news.detik.com/internasional/3261406/5-warga-malaysia-diculik-kelompok-
abu-sayyaf

* http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2016/07/160705_dunia_malaysia

Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme di Dunia dan Indonesia | 89



Untuk menanggulangi terorisme, pemerintah Malaysia
mengeluarkan sejumlah kebijakan yang berupa pengaturan
hukum dan penindakan serta peningkatan kerjasama regional dan
Internasional. Berikut Kebijakan dan Strategi pemerintah Malaysia
sepanjang tahun 2015-2016.

Penanggulangan Terorisme di Malaysia Tahun 2015 dan 2016

1 Pada tanggal 8 April 2015, Malaysia menghidupkan kembali pola
penahanan tanpa pengadilan pada saat parlemen mengesahkan
UU anti teror. UU tersebut sangat dibutuhkan untuk memerangi
kelompokmilitant. Banyak warga negara Malaysia yang tertangkap
sejak tahun 2013 karena terlibat dalam organisasi IS. °

2. Pada tanggal 20 April 2015, Departemen Pengembangan Islam
Malaysia(Jakim) telah membentuk sebuah komiteyang akan
memerangi penyebaran ideologi teroris oleh Negara Islam di Irak
dan Suriah(ISIS) kelompok di sekolah-sekolah, universitas dan
Internet. Aksi ini didukung oleh perwakilan dari enam lembaga :
Kementerian Pertahanan,Dewan Keamanan Nasional, Kepolisian
Malaysia, dan Institute of Understanding Islam Malaysia.®

3. Pada tanggal 27 April 2015, Kepolisian Diraja Malaysia menahan
12 orang anggota kelompok militan yang diduga merencanakan
serangan pada saat pelaksanaan pertemuan ASEAN .Polisi
juga menahan 20 kg amonia nitrat, dan potassium nitrate, dua
liter minyak tanah dan perangkat remote control. Kelompok ini
merencanakan penyerangan pada tanggal 25 dan 26 April. Para
tersangka terdiri dari usia 17 - 41 tahun.”

4. Pada tanggal 29 April 2015, Divisi kontra-terorisme
Malaysiamenangkap 12 orang terkait dengan IS. Salah seorang
pria ditangkap di distrik Cheras.

5 Jakarta Post, 8 April 2015.
5 http://news.asiaone.com/news/malaysia/malaysia-ramps-fight-against-isis
7 Jakarta Post, 27 April 2015
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5. Pada tanggal 30 Juni 2015, Seorang pria Malaysia yang pernah
bergabung dengan kelompok militan ISIS di Suriah, dijatuhi
hukuman penjara 18 tahun. Pria ini dinyatakan bersalah telah
merencanakan serangan-serangan teror di Malaysia dan menjadi
pemimpin kelompok Fisabillah. Ia mengaku bahwa mereka
berencana menculik para politisi, menyerbu kamp-kamp militer
untuk merebut persenjataan dan menggulingkan pemerintah®

6 Pada tanggal 8 Desember 2016, Kota Kinabalu Sabah. Pasukan
keamanan Malaysia dilaporkan berhasil menewaskan salah satu
tokoh penting di kelompok Abu Sayyaf. Tokoh penting tersebut
menjadi otak serangkaian penculikan turis, nelayan, dan pelaut
yang beroperasi di perairan dekat Sabah dan Sulu. Abraham
Hamid (sang tokoh penting Abu Sayyaf) merupakan satu dari
tiga orang yang tewas dalam baku tembak dengan anggota Tiger
Platoon Malaysia. Kematian Hamid menjadi pukulan keras
terhadap Abu Sayyaf, karena dengan memusnahkan salah satu
pimpinan para bandit tersebut dan mengikis kapabilitas untuk
melacak dan menculik para korban mereka di masa depan.’®

Strategi penanggulangan terorisme yang dilaksanakan oleh
pemerintah Malaysia lebih banyak ditekankan pada kerangka
legislasi, peningkatan kapasitas penegakan hukum serta pengawasan
daerah perbatasan. Upaya penindakan yang dilakukan terhadap
terduga kelompok teror dapat berjalan dengan efektif karena
adanya dukungan kerangka hukum yang kuat. Pada awal tahun
dilaksanakan rekstrukturisasi gugus tugas khusus yang sebelumnya
bertugas dengan bentuk unit penanggulangan terorisme yang baru.
Pemerintah Malaysia juga berupaya untuk meningkatkan koordinasi
dan kerjasama antar lembaga khususnya dalam pembagian
informasi, begitu juga dengan keikutsertaan dalam pertemuan-
pertemuan regional seperti halnya Global Counterterrorism Forum

8 http://news.detik.com/internasional/2956540/pernah-gabung-isis-pria-malaysia-
dibui-18-tahun-atas-terorisme

® http://international.wartal0.com/baku-tembak-dengan-keamanan-malaysia-
tokoh.36366.html
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(GCTF), berbagai workshop regional, dan pelatihan yang melibatkan
Malaysia’s Southeast Asia Regional Centre for Counterterrorism
(SEARCCT) yang juga menjadi bagian dari Kementerian Luar Negeri
Malaysia.

Sebagaimana dijelaskan dalam tabel di atas, disepanjang tahun
2005 Otoritas keamanan Malaysia fokus pada upaya penangkapan
sejumlah terduga teroris sebagaimana diamanatkan dalam Internal
Security Act (ISA) yang menjadi payung hukum penanggulangan
terorisme. Undang-undang ini kemudian dilanjutkan dengan
diberlakukannya SOSMA. Pemberlakuan aturan hukum yang
cukup represif ini telah mengundang pendapat pro dan kontra,
namun demikian tetap dipertahankan karena secara efektif mampu
menghindarkan Malaysia dari sejumalh ancaman riil. Dalam
bidang kontra ideologi, pemerintah Malaysia telah mengoptimalkan
kerjasama antara lembaga pendidikan dan sejumlah departemen
terkait guna mereduksi ideologi radikal yang tumbuh di masyarakat.
Penggunaan instrumen pendidikan dalam meminimalisasi ideologi
dinilai efektif, dalam hal ini Jabatan Kemajuan Islam Malaysia
(JAKIM) juga mengeluarkan fatwa haram dalam mengikuti atau
berpartisipasi dalam ISIS.

Malaysia juga menjadi salah satu peninjau resmi dari Financial
Action Task Force (FATF) pada bulan Oktober 2014 dan saat ini telah
resmi menjadi salah satu anggotanya. Sebagai bagian komitmennya
ikut memberantas terorisme, maka pada bulan Agustus 2014 laluy,
pemerintah Malaysia telah mengamandemen UU Anti pencucian
Uang, Anti Pendanaan kegiatan terorisme yang dibuat pada tahun
2001 dengan memperluas kewenangan dan kapabilitas dari pihak
pemerintah dalam melakukan inverstigasi sebagaimana standar FATE.
Dalam hal kerjasama luar negeri, Pada akhir tahun 2015 Malaysia dan
Amerika Serikat sepakat untuk saling berbagi data biometrik berisi
sekitar 1,2 juta tersangka terorisme dan kejahatan serius lainnya.
Langkah tersebut bertujuan memperkuat kerja sama kedua negara
dalam pencegahan dan pemberantasan kriminal.
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Pada bulan November 2016, Malaysia meluncurkan unit operasi
khusus yang terintegrasi baru untuk merespon dengan cepat terhadap
ancaman terorisme dan serangan. National Special Operations Force
(NSOF)- terdiri petugas dari kepolisian Malaysia, tentara, angkatan
laut, dan penjaga pantai - yang akan menjadi responden pertama
untuk ancaman teror lokal. Menurut PM Malaysia Najib Razaq,
Malaysia adalah negara pertama di dunia untuk membentuk pasukan
keamanan terpadu untuk menanggapi ancaman teror.

NSOF sedang dibentuk sebagai bagian dari National Blue Ocean
Strategy negara (NBOS). Malaysia adalah salah satu negara kunci
yang telah menjabat sebagai ujian bagi “Blue Ocean Strategy,” yang
dikembangkan oleh dua profesor bisnis, yang berpendapat bahwa
keberhasilan berkelanjutan datang dari menciptakan samudra
biru ruang pasar baru yang belum dimanfaatkan matang untuk
pertumbuhan. Secara resmi, Malaysia NBOS melibatkan lebih dari
80 kementerian dan lembaga, dengan daerah termasuk tidak hanya
keselamatan dan keamanan, tetapi juga pelayanan publik, perempuan,
pemuda dan keluarga, kewirausahaan, dan pendidikan. Hal ini untuk
mengatasi serangan ISIS yang mana 250 warga Malaysia terlibat dengan
kelompokISISyang telah ditahan sejauh ini, 32 tewas diIrak dan Suriah,
dan lebih dari 60 orang masih berjuang untuk grup tersebut.'® Langkah
ini dinilai akan mengatasi serangan terror lokal di Malaysia.

2.2, Filipina

Pada tahun 2015, Pemerintah Filipina masih menghadapi
sejumlah ancaman dari kelompok seperti halnya Abu Sayyaf (ASG),
Jamaah Islamiya (JI) dan Partai Komunis Filipina (the Communist
People’s Party/ New People Army’s (CPP/NPA)) yang dinilai mampu
memimpin serangan berkelanjutan terhadap pemerintah."
Pada tahun 2015, NPA menjadi salah satu kelompok yang sering

10 http://thediplomat.com/2016/11/malaysias-new-anti-terror-force/
' Ibid, Country Reports on Terrorism 2014. Pg. 40
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melancarkan aksi teror dengan melakukan penculikan, pembunuhan
dan peledakan. NPA dilaporkan dipersenjatai dengan AK-47, senapan
M-16 Armalite dan pistol berkaliber 45. Aksi kelompok teroris meliputi
aktivitas kriminal yang didesain untuk menghasilkan pendapatan
bagi keberlangsungan kelompok tersebut dengan melakukan
penculikan untuk meminta tebusan, pemerasan serta dengan
memberikan fasilitas penyewaan pelaku bom bunuh diri. Meskipun
aparat kontraterorisme telah melaksanakan kebijakan dan strategi
guna menanggulangi terorisme, kelompok tersebut masih melakukan
sejumlah serangan secara spesifik terhadap fasilitas publik dan
swasta, terutama di daerah Mindanao Tengah dan Timur, anggota
kelompok lainnya juga dinilai terlibat dalam upaya pemerasan di
berbagai wilayah lainnya di Filipina. Selain itu, kelompok teroris dan
pemberontak di bagian Selatan Filipina diduga memiliki kapasitas
dalam pembuatan peledak, melakukan pelatihan pembuatan bom
serta melakukan penembakan dengan target tertentu.

Pada tahun 2016, ancaman terorisme di Filipina juga tetap
didominasi Abu Sayyaf dan Militan Islam lainnya. Tidak hanya
terbatas pada upaya pemerasan dengan menculik orang-orang yang
berada di perairan Sabah dan Sulu tetapi juga melancarkan berbagai
serangan bom terror di wilayah negara Filipina. Berikut Ancaman
Terorisme di Filipina pada tahun 2015 dan 2016.

Ancaman Terorisme di Filipina Tahun 2015 dan 2016

1 Awal Januari 2015, seorang tentara tewas dan 3 rekannya terluka
setelah diserang oleh kelompok Bangsamoro Independence
Freedom Fighters (BIFF) di Propinsi Maguindanao dan Sultan
Kudarat. Dalam insiden ini, terjadi aksi saling tembak-menembak
antara tentara dari Katiku Detesemen sebelum kelompok BIFF
menarik diri dari aksinya.

2 Pada pertengahan Januari 2015, sebuah bom di dalam sebuah
mobil meledak di depan sebuah pub di kota Zamboanga.
Dalam peritiwa tersebut, satu orang tewas sedangkan 48 orang
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mengalami luka-luka. Aksi pemboman ini diklaim dilakukan
oleh kelompok Abu Sayyaf yang merupakan bagian dari Konflik
Moro yang berencana untuk membebaskan 57 anggotanya yang
ditahan di penjara kota.

3. Pada25]Januari2015, terjadi bentrokan antara polisi Special Action
Force (SAF) dengan BIFF yang merupakan bagian dari MILF di
Mamasapano, Propinsi Muguindanao, hari minggu pagi. Insiden
ini dipicu oleh operasi polisi tanpa koordinasi dan menyerang
posisi MILF sehingga terjadi aksi tersebut'?

4. Pada pertengahan Februari 2015, kembali terjadi aksi
pertempuran antara New People’s Army dengan polisi Filipina di
Mati, Davao Oriental. Dalam aksi tersebut, setidaknya 50 anggota
NPA menyerang sebuah kantor polisi. Dalam insiden tersebut, 5
orang tewas dan 3 orang terluka.

5. Pada 27 April 2015, Kepolisian Diraja Malaysia menahan 12 orang
anggota kelompok militan yang diduga merencanakan serangan
pada saat pelaksanaan pertemuan ASEAN.Polisi juga menahan 20
kg amonia nitrat, dan potassium nitrate, dua liter minyak tanah
dan perangkat remote control. Kelompok ini merencanakan
penyerangan pada tanggal 25 dan 26 April. Para tersangka terdiri
dari usia 17 - 41 tahun."

6 Pada akhir bulan Mei 2015, terjadi dua ledakan di dekat sebuah
masjid di kamp. Polisi di kota Jolo, Sulu. Ledakan pertama
menghantam masjid di luar di kompleks Kepolisian Senior
Superintendent Julasirim Kasim di Barangay Asturias yang
menyebabkan tujuh warga sipil, termasuk tiga anak di bawah
umur yang mengalami cedera serius. Ledakan kedua melukai
11 polisi. Diyakini bahwa kelompok Abu Sayyaf adalah aktor

12 Kompas,(Selasa,27Januari2015)h. 8 -www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2015/01/150125_
filipina_pertempuran;-m.liputan6.com/news/read/2166305/baku-tembak-polisi-
pemberontak-di-filipina-selatan-30-tewas.Jakarta Post, Selasa 27 Januari 2015, h. 1

3 Jakarta Post, 27 April 2015
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10.

11.

14

peledakan tersebut karena aksi tersebut merupakan aksi untuk
membalas kematian pemimpin mereka, Mindas Manda alias
Muktader*

Pada akhir September 2015, Tiga warga asing dan seorang
perempuan Filipina diculik sekelompok pria bersenjata yang
menyamar sebagai turis di pulau Wisata Samal, di lepas pantai
Mindanao, Provinsi Davao del Norte, Filipina Selatan.

Pada tanggal 2 oktober 2015, Sebuah bom yang disembunyikan
di sebuah sepeda motor taksi meledak dan menghantam konvoi
dari wakil walikota Filipina Selatan, Abdubaki Ajibon di Isabela
City, Basilan. Dalam peristiwa tersebut, 4 orang tewas dan 6 orang
terluka. Ledakan itu terjadi sekitar satu jam setelah sebuah bom
meledak di sebuah bus penumpang sekitar 190 mil ke barat, yang
melukai sedikitnya 18 orang di kota Polomolok. Insiden ini diduga
dilakukan oleh Abu Sayyaf.

Pada 19 oktober 2015, Walikota Loreto Dario Otaza dan anaknya
Daryl diculik dan dibunuh oleh Tentara Rakyat Baru (NPA).
Para pemberontak NPA, yang menyamar sebagai Biro Nasional
koperasi Investigasi, menggerebek rumah Otaza dan menyita
empat senapan bushmasters, satu AK-2000, dan dua pistol .45
kaliber.

Pada Bulan November 2015, 9 orang anggota kelompok teroris
Ansar al-Khalifa yang telah berbaiat kepada ISIS tewas usai baku
tembak dengan tentara pemerintah di kota Palimbang, Sultan
Kudarat, Filipina.

Pada pertengahan Bulan November 2015, 3 pria bersenjata
yang diduga menjadi gerilyawan NPA menyerang kompleks
perkebunan nanas di Maasim dan membakar 3 alat berat milik
Dole Filipina (Dolefil) yakni traktor, bulldozer, dan truk Saddam.

http://news.detik.com/read/2015/05/30/094757/2929390/1148/ledakan-bom-
guncang-masjid-di-filipina-15-luka-termasuk-anak-anak?nd771104bcj
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12.

13.

14.

15.

NPA dilaporkan dipersenjatai dengan AK-47, senapan M-16
Armalite dan pistol berkaliber 45.

Pada bulan Desember 2015, tepatnya 13 desember 2015, sabtu
malam, 2 tentara pemerintah dan seorang warga sipil tewas serta
empat belas lainnya mengalami luka-luka dalam sebuah serangan
ranjau darat yang dilakukan oleh pemberontak sayap kiri yakni
NPA di Provinsi Compostela Valley, Filipina Selatan .

Pada tanggal 24 desember 2015, terjadi serangkaian serangan di
Mindanao, Filipina Selatan yang menewaskan 7 petani Kristen.
Dalam serangan itu, Para pejuang dari Bangsamoro Independence
Freedom Fighters (BIFF) menculik tujuh orang petani Kristen dan
kemudian membunuh mereka.

Pada tanggal 02 September 2016, Davao City, Filipina. Ledakan
di sebuah pasar malam di Davao City menewaskan sedikitnya
14 orang dan melukai lebih dari 60, militan Islam adalah pihak
yang bertanggung jawab. Wakil Walikota Kota Davao, Paolo
Duterte menegaskan bahwa 10 orang tewas di tempat kejadian
setelah ledakan, yang terjadi sekitar pukul 10.20 WIB di pasar
sepanjang Roxas Avenue. Empat orang lain kemudian meninggal
setelah dilarikan ke rumah sakit. Davao adalah bagian dari
wilayah selatan Mindanao, di mana pemberontak Islam telah
melancarkan pemberontakan separatis selama puluhan tahun
yang telah merenggut lebih dari 120.000 jiwa.'

Pada tanggal 9 November 2016, di Tawi-Tawi, Filipina, Militan
Abu Sayyaf menculik seorang pelaut Jerman berusia 70 tahun,
setelah membunuh pasangannya. Pria Jerman itu diidentifikai
sebagai Jiirgen Kantner, 70 tahun, dan teman wanitanya Sabine
Merz, Korban ternyata pernah diculik oleh perompak Somalia
di lepas Teluk Aden tahun 2008 dan disandera selama 52 hari.
Militer Filipina melancarkan serangan militer terhadap Abu

5 http://www.rappler.com/nation/145033-explosion-roxas-night-market-davao-city
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Sayyaf setelah Presiden Duterte bersumpah untuk membasmi
Abu Sayyaf.'

16. Pada tanggal 19 November 2016, Quezon City, Metro Manila,
Filipina. Militer Filipina terlibat bentrokan dan baku tembak
dengan kelompok Abu Sayyaf di Pulau Jolo yang ada di selatan
negara itu. Sedikitnya empat tentara Filipina dan 10 anggota Abu
Sayyaf tewas dalam bentrokan itu. Sekitar 150 anggota kelompok
Abu Sayyaf terlibat baku tembak sengit dengan unit militer
Filipina yang ditugaskan untuk memberantas Abu Sayyaf di Jolo.
Korban jiwa dari bentrokan tersebut terdapat empat personel
militer Filipina tewas dalam baku tembak itu. Sedangkan 9 tentara
Filipina lainnya mengalami luka-luka dalam baku tembak yang
dilaporkan berlangsung selama 45 menit itu."”

17. Pada tanggal 24 Desember 2016, di Midsayap, Soccsksargen,
Filipina, Sebuah ledakan menghancurkan mobil polisi di luar
gereja katolik di Filipina Selatan. Setidaknya 13 orang terluka,
termasuk seorang polisi. Ledakan itu melukai jemaat yang tengah
melaksanakan ibadah Misa Natal di Keuskupan Agung Santo Nino
di Kota Midsayap. Ledakan tersebut berjarak sekitar 30 meter
dari pintu gereja dan sontak menimbulkan kepanikan. sumber
yang tidak ingin diungkap identitasnya, tersangka sebenarnya
berniat meledakkan gereja, namun kemudian menargetkan
mobil patroli yang berjaga di luar gereja. Pasukan pemerintah
terus berupaya menekan kelompok bersenjata Muslim, beberapa
di antaranya telah berjanji setia kepada pejuang ISIS di Irak dan
Suriah. Kelompok tersebut juga dituding bertanggung jawab atas
beberapa serangan pada masyarakat sipil di masa lalu.'®

6 http://www.newsjs.com/url.php?p=http://www.dw.com/id/abu-sayyaf-culik-pria-
jerman-setelah-bunuh-pasangannya/a-36293670

17 http://news.detik.com/internasional/d-3349031/10-militan-abu-sayyaf-tewas-dalam-
baku-tembak-dengan-tentara-filipina

8 http://www.cnnindonesia.com/internasional/20161225004545-106-182016/bom-
meledak-dekat-gereja-di-filipina-13-terluka/
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18. Pada tanggal 28 Desember 2016, di Hilongos, Eastern Visayas,
Filipina. Tiga puluh sembilan orang mengalami luka serius
akibat dua serangan bom terpisah di Filipina. Dalam insiden
pertama, dua bom meledak pada Rabu malam di Leyte yang
melukai 33 orang yang saat itu tengah menonton pertandingan
tinju di Hilongos. Insiden kedua, sebuah bom meledak di jalan
raya di wilayah selatan Mindanao satu jam setelah bom Leyte
dan melukai enam orang. Bom lainnya ditemukan di kota, yang
berjarak sekitar 620 kilometer (385 mil) selatan ibu kota Manila,
namun tidak meledak. Walaupun terdapat korban luka tetapi
tidak ada korban jiwa, pelaku dicurigai merupakan bagian dari
Bangsamoro Freedom Islam Fighters BIFE."

19. Pada tanggal 31 Desember 2016, di Quezon City, Metro Manila,
Filipina. Sebuah bom rakitan meledak di luar sebuah gimnasium
kota di wilayah Muslim Filipina Selatan saat pertemuan untuk
perdamaian dan persatuan diadakan pada malam tahun baru.
Tidak ada korban akibat ledakan yang terjadi, setelah ratusan
warga menghadiri syukuran “kanduli” berkumpul di kota Sultan
Sumagka di provinsi Maguindanao yang merupakan wilayah
konflik. Abu Sayyaf merupakan pihak yang bertanggung jawab
atas kejadian tersebut.?

Ancaman teror di Filipina sebagian besar merupakan ancaman
riil yang dilakukan dengan serangan bersenjata dan peledakan.
Sebagaimana disebutkan di atas terdapat sejumlah kelompok teror
yang beroperasi dalam skala domestik dan Internasional dengan
sumber daya yang cukup besar. Sejumlah kelompok ekstermis di
Filipina memiliki karateristik yang unik karena umumnya berawal
dari kelompok insurjen atau pemberontak yang berupaya menguasai
teritorial tertentu, definisi insurjensi ini kemudian bergeser pada

9 http://dunia.news.viva.co.id/news/read/864814-dua-bom-meledak-di-filipina-berita
2 https://jurnalislam.com/bom-meledak-wilayah-muslim-filipina-saat-pertemuan-
perdamaian-berlangsung/
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kelompok teror.Pemerintah Filipina juga mengenali ancaman
potensial yang berasal dari warga Filipina yang telah teradikalisasi
dan berpotensi mendukung ISIS. Dukungan tersebut dilakukan
dengan menjadi FTF yang kemudian berafiliasi dengan ISIS seperti
halnya BIFF dan Abu Sayyaf.

Dalam mengatasi ancaman tersebut pemerintah Filipina
menggunakan strategi dan langkah-langkah persuasif dalam bentuk
penandatanganan perjanjian dengan MILE operasi militer di
wilayah Filipina Selatan, Amandenen Undang-Undang, perbaikan
administrasi keimigrasian.

Strategi Penanggulangan Terorisme di Filipina Tahun 2015
dan 2016

a. Pada tahun 2014, guna mereduksi ketegangan, pemerintah
Filipina bersama dengan Moro Islamic Liberation Front (MILF)
bersepakat melalui Comprehensive Agreement Bangsamoro (CAB)
untuk membuat pemerintahan otonom di Mindanao. Bentuk
pemerintahan ini diharapkan dapat membuka jalan bagi adanya
solusi damai 40 tahun konflik di Mindanao. Akan tetapi adanya
CAB nyatanya belum mampu mereduksi ketegangan sepanjang
tahun 2015 masih terjadi sejumlah kekerasan terjadi di Mindanao
yang diduga digalang oleh BIFE

b. Bersamaan dengan upaya rekonsiliasi damai antara Pemerintah
dan BIFE aparat keamanan juga berupaya untuk melaksanakan
sejumlah operasi di Mindanao dan wilayah lain di negara tersebut
guna memerangi kelompok teroris seperti halnya ASG, JI, NPA,
dan kelompok ekstermis lainnya yang diduga memiliki keterkaitan
dengan jaringan teroris seperti BIFE

c. Filipina memiliki kerangka hukum dalam menanggulangi
terorisme melalui Human Security Act (HAS) sebagai kerangka
hukum utama. Undang-undang ini mendefinisikan terorisme
dan menyediakan metode dalam penegakan hukum dalam
melakukan investigasi dari terduga teroris. Undang-Undang ini
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dipertimbangkan untuk segera diamandemen guna mengatasi
perkembangan isu terorisme.

d. Dalam hal penindakan, Pemerintah Filipina membentuk Unit
khusus dengan tugas utama penanggulangan teror dimana
didalamnya terdapat Biro Nasional Inverstigasi (NBI) dan Satuan
Khusus PNP (SAF) yang memiliki kapasitas investigasi, respon
krisis, dan kapasitas pengamanan perbatasan. Pemerintah
Filipina masih memiliki kendala dengan adanya tumpang tindih
kewenangan antar lembaga yang mengakibatkan terkendalanya
kerjasama dan komunikasi.

e. Pemerintah Filipina khususnya dalam bidang keimigrasian telah
berupaya untuk memperbaiki sistem keamanan paspor bagi warga
negaranya. Hal ini dilakukan guna mencegah keberangkatan
serta kedatangan warga negara Filipina maupun warga Negara
Asing yang berupaya berpergian dari, melalui dan menuju
Filipina dalam rangka mendukung jaringan atau kelompok teroris
tertentu. Sejak Agustus 2009, pemerintah menerbitkan e-paspport
yang dilengkapi dengan chip biometri.

f. Pada pertengahan Juni 2015 Kelompok pemberontak terbesar
di Filipina, MILF telah memberhentikan 150 anggotanya dan
menyerahkan lebih dari 75 senjata kepada sebuah badan
perdamaian independen yang ditengahi Turki. Tindakan tersebut
dilakukan sebagai dorongan kepada Parlemen Filipina untuk
mengesahkan RUU yang berisi pemberian otonomi khusus
kepada kelompok minoritas muslim. Kesepakatan perdamaian
antara MILF dan pemerintah menyatakan 30% personel dan
persenjataan MILF dinonaktifkan setelah parlemen mengesahkan
RUU tersebut.*!

g. Pada tanggal 28 November 2016 di Butig, ARMM, Filipina
Philippines, Pasukan pemerintah Filipina menyatakan telah

2l Media Indonesia, 17 Juni 2016
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menewaskan sedikitnya 11 anggota kelompok militan yang
mendiami Filipina Selatan, yaitu kelompok Maute. Maute, salah
satukelompokkecil pecahan dari Abu Sayyafdiketahui menduduki
daerah kecil di Lanao del Sur, Filipina Selatan. Rumah bekas balai
kota dijadikan sebagai markas. Setidaknya empat tentara terluka
dan bentrokan tersebut. Namun, selama bentrokan, mereka tak
terlihat mengangkat bendera ISIS seperti kelompok yang lain.
Walaupun begitu mereka sudah lama menyatakan jika bersumpah
setia kepada ISIS dan merupakan grup pecahan dari Abu Sayyaf.
Media Filipina menyebutkan, dengan adanya bentrokan tersebut,
sebanyak 16.000 orang terpaksa harus mengungsi. Grup Maute
adalah grup yang diduga menyerang sebuah pasar di Davao City
pada 2 September lalu yang menewaskan 14 orang dan melukai
puluhan lainnya. Beberapa anggota kelompok ditangkap sebulan
kemudian, dan menurut pihak kepolisian, ditemukan video di
mana mereka berjanji setia dengan ISIS.*

2.3. Thailand

Upaya penanggulangan terorisme yang dilakukan oleh
pemerintah Thailand terus berkelanjutan secara produktif, meskipun
terjadi tantangan serta perubahan politik dalam negeri. Pada akhir
tahun 2014, pihak keamanan Thailand secara resmi menyatakan akan
berkosentrasi terhadap ancaman yang ditimbulkan oleh kelompok
ISIS. Hingga tahun 2014, belum ditemukan adanya bukti keterlibatan
dan keikutsertaan warga negara Thailand sebagai simpatisan
maupun pendukung dari ISIS, khususnya dalam hal hubungan antara
Kelompok Muslim di Thailand selatan dengan ISIS atau kelompok
teroris internasional lainnya. Meskipun demikian kelompok di
Thailand Selatan ini menjadi perhatian dan pengawasan dari aparat
berwenang karena berpotensi mampu memberikan ancaman
terhadap keamanan dalam negeri. Pada tahun 2015 dan 2016, Dunia

% http://m.metrotvnews.com/internasional/asia/nbweQ7EK-tentara-filipina-bunuh-
11-anggota-grup-militan
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dikejutkan dengan setidaknya 9 peristiwa pngeboman yang terjadi di
negeri Gajah ini.

Serangan Terorisme di Thailand Tahun 2015 dan 2016

a. Padabulan April 2015, terjadi ledakan bom mobil di pulau Samui
sebagai tempat wisata Thailand yang telah melukai tujuh orang,
termasuk seorang gadis Italia.*® Bom dikemas dalam sebuah
truk dengan plat nomor palsu diledakkan dari jarak jauh melalui
telepon selular di tempat parkir bawah tanah sebuah pusat
perbelanjaan.

b. Pada tanggal 16 Juli 2015, Orang bersenjata tak dikenal telah
menembak mati dua tentara dalam sebuah serangan di Thailand
Selatan. Bersama dengan itu ditemukan pula puluhan spanduk
yang menyerukan kemerdekaan telah ditemukan di wilayah
pemberontakan khususnya di wilayah Pattani.*

c. Padabulan Agustus 2015 terjadi ledakan kuat di Bangkok Thailand
terjadi di dekat sebuah Kuil Erawan yang berada dekat pusat
keramaian.” Akibat Ledakan ini sebanyak 21 orang meninggal,
salah satunya adalah Warga Negara Indonesia, serta sebanyak 123
orang luka-luka.

d. Di tengah suasana tegang setelah ledakan bom di dekat Kuil
Erawan, seorang pria kembali melemparkan bahan peledak dari
sebuah jembatan di pusat kota Bangkok, tetapi tak menimbulkan
korban. Bahan peledak tersebut dilemparkan dari Jembatan
Sathorn yang terletak dekat sebuah lahan parkir *.

e. Pada tahun 2016, Thailand terus mengalami teror dari kelompok
militan. Pada tanggal 13 Agustus 2016. Polisi Thailand telah

% http://www.abc.net.au/news/2015-04-11/koh-samui-hit-by-car-bomb/6385906

2 http://www.reuters.com/article/2015/07/16/us-thailand-south-idUSKCNOPQ0SX20150716

% Diakses dari http://foto.kompas.com/photo/detail/2015/08/17/66789165318021439744442/
bom-meledak-dekat-kuil-di-bangkok

% Diakses dari http://internasional.kompas.com/read/2015/08/18/16132541/Sebuah.
Bom .Lagi.Meledak.di.Bangkok
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menangkap dua pria setelah serangan bom di kawasan wisata
Hua Hin dan beberapa tempat lainnya yang menyebabkan empat
orang tewas. Hua Hin merupakan kawasan wisata di Thailand
yang menjadi sasaran target serangan. Tidak ada kelompok
yang menyatakan bertanggungjawab atas serangan ini, tetapi
kecurigaan mengarah kepada keterlibatan kelompok separatis
militan Islam. Serangan terjadi pada hari libur nasional untuk
memperingati ulang tahun ratu. Setidaknya 10 orang warga
negara asing terluka akibat serangan tersebut, yaitu tiga orang
Jerman, tiga orang Italia, seorang Austria dan tiga warga negara
Belanda.”

Pada tanggal 03 September 2016 serangan bom terjadi di kereta
api di Kota Pattani, Thailand Selatan. Seorang pekerja jalan kereta
api tewas dan tiga lainnya terluka. Tiga korban luka yaitu dua
pekerja kereta api dan seorang penumpang perempuan. Kapten
Polisi Promote Juichouy menyatakan bom tersebut tersembunyi
di bawah rel di Distrik Pattani, dan ledakannya merusakkan
gerbong terakhir pada kereta yang sedang melaju menuju
Bangkok itu. Teror bom ini terjadi sehari setelah pembicaraan
damai antara pemerintah Thailand dan kelompok separatis
yang berakhir pada Jumat 02 September 2016. Pembicaraan
damai antara pemerintah Thailand dan kelompok separatis tidak
menghasilkan kesepakatan yang berarti dan tidak ada keputusan
mengenai tindak lanjut pertemuan kembali. Ledakan terjadi tiga
pekan setelah rangkaian ledakan mengguncang tiga obyek wisata
yang sangat terkenal di Thailand, dan satu kota di wilayah selatan
menewaskan empat orang dan melukai puluhan lainnya.?

Pada tanggal 06 September 2016 seorang gadis empat tahun dan
ayahnya berada di antara tiga korban tewas ketika sebuah bom

#  http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2016/08/160813_dunia_update_serangan_
thailand

% http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160904043054-106-155945/teror-

bom-di-kereta-di-thailand-selatan-satu-tewas-tiga-luka/
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yang disembunyikan di dalam tangki bahan bakar sepeda motor
meledak di luar sebuah sekolah di Thailand Selatan. Kendaraan
berangkat pergi sebagai murid dan guru mengajukan ke sekolah
di distrik Tak Bai provinsi Narathiwat. Dua dari mereka yang
tewas adalah ayah dan anak. Bom dipicu oleh radio kontrol ketika
mendekati gerbang sekolah. Seorang pria 23 tahun kemudian
meninggal di rumah sakit dan sekitar selusin orang dewasa
lainnya dirawat karena luka-luka, menurut seorang pekerja
rumah sakit yang mengatakan korban tewas adalah Muslim.
Pemberontak etnis Melayu di kerajaan yang disebut “Deep South”
sudah bertahun-tahun menargetkan sekolah dan guru, yang
dipandang sebagai simbol kekuasaan negara Thailand di wilayah
mayoritas Muslim yang berbeda budaya.”

. Pada bulan November 2016 serangan bom dan senjata api yang

terkoordinasi di wilayah Selatan Thailand yang sedang dilanda
perselisihan telah menewaskan sedikitnya tiga orang tewas.
Seorang perwira militer ada diantara mereka yang tewas dalam
serangan, yang juga melukai sedikitnya tiga orang.*

Pada tanggal 27 November 2016 pemberontak Muslim
membunuh seorang wanita Buddha yang hamil delapan bulan
dan melukai lainnya dalam penembakan sambil berkendara di
Pattani. Serangan itu terjadi pada 07:20 pada Pattani-Narathiwat
jalan di Moo 4 desa di Tambon Khuan kabupaten Panare Pattani.
Rattikal Jawang 26, ditembak di kepala dan tubuh. Dia meninggal
di tempat kejadian. Wanita Buddhis lain, Saijai Thongdee, 30,
terluka parah karena ditembak di tubuhnya.®!

Pada tanggal 30 November 2016 satu tentara tewas dan tiga
lainnya luka-luka dalam ledakan pagi hari di selatan mayoritas

» http://www.channelnewsasia.com/news/asiapacific/bomb-kills-3-including-four-

year-old-at-thai-school/3103626.html

% https://www.wsj.com/articles/insurgent-attacks-in-southern-thailand-kill-at-least-

three-1478151949

3t http://www.nationmultimedia.com/news/breakingnews/30300931
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Muslim Thailand. Insiden ini adalah yang terbaru dalam
serangkaian serangan kekerasan di wilayah panas tersebut . Bom
yang dikendalikan jarak jauh itu menewaskan 1 orang tiga lainnya
luka-luka. Serangan ini dianggap sebagai aksi pemberontak.

Peristiwa ini menjadi pukulan bagi Thailand terutama bagi sektor
pariwisata dan ekonomi, sejumlah negara juga memberlakukan
travel ban bagi warga negaranya untuk mengunjungi Thailand
untuk sementara waktu. Dugaan awal pelaku merupakan kelompok
militan Thailand Selatan, namun pada awal September pihak
keamanan Thailand telah berhasil menangkap sejumlah pelaku yang
melaksanakan pengeboman berdasarkan motif solidaritas terhadap
kelompok Uighur. Hingga bulan November, pihak keamanan
Thailand terus melakukan pengejaran terhadap pelaku bom tersebut,
dan terdapat sejumlah pelaku yang kembali tertangkap di luar negeri.
Pada akhir tahun 2015, didapati sejumlah warga negara China dengan
etnis Uighur yang menjadi pelaku dari peledak ini.

2.4. Singapura, Brunei Darussalam dan Myanmar

Singapura dikenal sebagai salah satu negara yang maju di
kawasan Asia Tenggara. Negeri ini juga dikenal aman dan nyaman
untuk tinggal. Hingga saat ini Singapura tidak pernah mendapatkan
serangan terorisme secara riil. Namun demikian negeri ini tidak
bisa begitu bebas dari ancaman potensiil terorisme. Pada tahun
2015 Otoritas keamanan Singapura menahan dua warganya yang
berencana berangkat ke Suriah untuk bergabung dengan ISIS.
Menurut, Kementerian Dalam Negeri Singapura penahanan
dilakukan berdasarkan Undang-Undang Keamanan Dalam Negeri
(ISA). Kementerian Dalam Negeri menyatakan, penahanan ini
menunjukkan ancaman nyata ISIS di Negeri Singa ini dan bahaya
yang ditimbulkan individu-individu yang teradikalisasi. Penahanan

% http://aa.com.tr/en/asia-pacific/soldier-killed-3-injured-in-bomb-attack-in-thai-
south/695930?amp=1
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ini adalah yang kedua tahun ini di Singapura. Awal tahun ini, Arifil
Azim Putra Norja'i, seorang remaja berumur 19 tahun, ditahan karena
berencana bergabung dengan ISIS dan membunuh Presiden Tony
Tan dan Perdana Menteri Lee Hsien Loong jika dia gagal berangkat.*

Sementara itu, di Myanmar sepanjang tahun 2015 dan 2016
terjadi sejumlah ancaman terorisme antara lain,

Ancaman Terorisme di Myanmar Tahun 2015 dan 2016

1 Pada tanggal 9 Februari 2015, Wilayah Utara Myanmar diguncang
konflik bersenjata. Seorang komandan milisi yang juga bandar
narkotik, bernama Phone Kyar Shin meluncurkan tentara
pemberontaknya yaitu Tentara Aliansi Nasional Demokrat
(MNDAA) dalam serangan terhadap tentara Myanmar di Laukkai,
ibu kota Kokang, Myanmar. Sekitar 50 personel militer Myanmar
dan 26 pemberontak tewas. Aksi tentara MNDAA bertujuan
meminta otonomi luas bagi wilayah Kokang yang berbatasan
langsung dengan Provinsi Yunan, China.*

2 Pada tanggal 09 Oktober 2016. Para pejabat keamanan Myanmar
mengatakan sedikitnya 17 orang, termasuk sembilan polisi, tewas
dalam serangan terkoordinasi di pos-pos penjagaan di sepanjang
perbatasan dengan Bangladesh. Dua orang yang diduga sebagai
penyerang berhasil ditangkap. Serangan itu dilaporkan dilakukan
oleh anggota kelompok minoritas Rohingya. Para penyerang
yang merupakan orang Rohingya, berhasil merampas lebih dari
50 senjata dan ribuan peluru dari pos-pos penjagaan. Konflik
di Rakhine selama puluhan tahun telah menyebabkan ratusan
ribu orang Rohingya mengungsi ke berbagai negara di dunia,
termasuk Indonesia dan Malaysia. Sebagian besar dari mereka
tidak dianggap sebagai warga negara oleh pemerintah Myanmar

¥ Diaksesdarihttp://internasional.kompas.com/read/2015/09/30/21561951/Singapura.
Tahan.Dua. Warganya.yang.Akan.Bergabung.dengan.ISIS
3 Majalah Gatra edisi 17, 26 Feb-4 Maret 2015, h. 62
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dan oleh kalangan nasionalis Buddha tetapi dianggap sebagai
pendatang dari Bangladesh.*

3 Pada tanggal 12 Oktober 2016 sedikitnya empat tentara tewas
dalam hari ketiga bentrokan di negara bagian Rakhine Myanmar.
Media pemerintah mengatakan tentara diserang oleh 300 orang
bersenjatakan pistol, pedang dan pisau. Sembilan petugas
polisi tewas dalam serangan terkoordinasi pada akhir pekan di
sepanjang perbatasan Myanmar dengan Bangladesh. Di Rakhine
telah terjadi ketegangan lama berjalan antara umat Buddha dan
minoritas Rohingya yang sebagian besar Muslim. Dalang dibalik
penyerangan masih belum diketahui jelas siapa yang berada di
balik kekuatan bersenjata baru ini aktif di Rakhine, tapi Rohingya
sedang disalahkan untuk serangan tersebut. Total korban jiwa
sejumlah 12 orang dilaporkan meninggal dunia dalam bentrokan
tersebut.*

Dalam menanggulangi terorisme, pemerintah Singapura
menggunakan [Internal Security Act (ISA) yang memberikan
kewenangan bagi otoritas keamanan untuk melakukan penangkapan
dan penahanan bagi terdua teroris tanpa pengadilan. Undang-
undang ini memberikan kewenangan kepada Kementerian
Dalam Negeri untuk melaksanakan penahanan tanpa adanya
peninjauan kembali jika ada warga negara yang hendak melakukan
kegiatan yang mengancam keamanan nasional. Penahanan Awal
dilaksanakan selama 2 tahun dan Kementerian Dalam negeri dapat
memperbaharui masa penahanan dengan batas waktu yang tidak
ditentukan lebih dari dua tahun dengan pertimbangan presiden.
Adanya Undang-undang ini dinilai mendukung upaya investigasi
dan penuntutan terhadap pelaku teror. Dalam upaya deradikalisasi,
Pemerintah Singapura melaksanakan dialog antar etnis dan agama
melalui Interracial and Religious Confidence Circles yang merupakan

% http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2016/10/161009_dunia_myanmar_rohingya
% http://www.bbc.com/news/world-asia-37627498
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sebuah forum komunitas yang terdiri dari para pemimpin agama dan
komunitas etnis di Singapura yang saling membangun kepercayaan
serta bertukar informasi.

Sementara di beberapa negara lain yang mempunyai penduduk
beragama Islam, terorisme selalu dikaitkan dengan simbol-simbol
Islam, di Myanmar konflik senjata dan aksi teror tidak mempunyai
kaitan dengan simbol-simbol Islam Pada Senin 9 Februari 2015,
Wilayah Utara Myanmar diguncang konflik bersenjata. Seorang
komandan milisi yang juga bandar narkotik, bernama Phone
Kyar Shin meluncurkan tentara pemberontaknya yaitu Tentara
Aliansi Nasional Demokrat (MNDAA) dalam serangan terhadap
tentara Myanmar di Laukkai, ibu kota Kokang, Myanmar. Sekitar 50
personel militer Myanmar dan 26 pemberontak tewas. Aksi tentara
MNDAA bertujuan meminta otonomi luas bagi wilayah Kokang yang
berbatasan langsung dengan Provinsi Yunan, China.¥

Dalam menanggulangi terorisme,upaya kontra terorisme masih
menggunakan pendekatan hukum dan kriminal serta pembekuan
asset tersangka terorisme tanpa sama sekali melibatkan kekuatan
militer. Pemerintah Myanmar meratifikasi ASEAN Convention on
Counter Terrorism (ACCT) pada 2012 dan melegislasi kebijakan
strategic anti-money laundering and countering the financing
of terrorism (AML/CFT) deficiencies pada 2011. Sementara
pada tataran hukum nasional, kebijakan atau undang-undang
mengenai kontraterorisme masih sebatas pada Criminal Justice
Sistem (Undangundang subversif).*® Pada tahun 2016 penanganan
terhadap terror yang dilakukan Rohingya semakin meningkat. Pihak
berwenang di Myanmar mengatakan pasukan keamanannya telah
mulai mempersenjatai dan melatih warga non-Muslim di utara
negara bagian Rakhine untuk melawan ancaman diduga tumbuh

3 Majalah Gatra edisi 17, 26 Feb-4 Maret 2015, h. 62

% Prof. Yanyan M. Yani, MAIR., Ph.D, Keharmonisan Kerjasama Kontraterorisme Negara-
Negara ASEAN Dalam Kerangka ASEAN Community, diakses dari jurnal.unpad.ac.id/
jsp/article download/4103/2452.
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dari pejuang milik kelompok minoritas etnis Rohingya. Kolonel
Sein Lwin, kepala polisi Rakhine, mengatakan bahwa pasukannya
telah mulai merekrut baru “Polda” dari antara Buddha Rakhine dan
non-Muslim etnis minoritas lainnya di kota perbatasan Maungdaw.
Untuk awalnya 100 orang direkrut yang berusia antara 18 dan 35 akan
menjalani program pelatihan yang dipercepat 16-minggu di Sittwe
pada 7 November.*

2.5. Korea Selatan

Ancaman terebesar Korea Selatan sebenarnya lebih bersifat
tradisional militer yang datang dari Korea Utara. Namun demikian,
pada thun 2015 Korea Utara juga mengalami berbagai ancaman
terorisme walaupu masih berada pada level potensiil

Ancaman Terorisme di Korea Selatan Tahun 2015

1 Seorang remaja Korea Selatan bernama Kim yang hilang dan
diduga bergabung dengan kelompok militan IS memiliki akun
Twitter bernama “Sunni Mujahideen” yang sejak Oktober 2014
selalu membahas mengenai IS di akunnya. Remaja ini meminta
izin kepada orangtuanya untuk pergi ke Turki untuk bertemu
salah satu teman yang dikenalnya di dunia maya.*

2 PadaKamis5Maret2015, Duta Besar AS untuk Korea Selatan, Mark
Lippert, dilukai dengan pisau cukur oleh seorang ekstremis politik
disaat menyampaikan ceramah di Institut Kebudayaan Sejong
di pusat kota ibukota Korea Selatan. Lippert dibawa ke rumah
sakit dengan luka pada tangan dan wajahnya. Penyerangnya
diidentifikasi sebagai Kim Ki-jong (55 tahun).*!

2.6. Tiongkok

% http://www.aljazeera.com/news/2016/11/myanmar-arms-muslim-civilians-rakhine-
state-161103071811045.html

4 m.metrotvnews.com/read/2015/01/21/348011

- http://www.theguardian.com/world/2015/mar/05/us-ambassador-to-south-korea-
mark-lippert-injured-in-attack?CMP=EMCNEWEML661912
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Perhatian Tiongkok terhadap upaya penanggulangan terorisme
pada tingkat domestik dan internasional pada kurun waktu 2015
cenderung meningkat. Hal ini disebabkan pada tahun 2014, Tiongkok
mengalami sejumlah serangan teroris dan peristiwa kekerasan
lainnya. Pada tahun ini, Tiongkok berupaya memperkuat keamanan
dalam negeri khususnya di wilayah otonomi Uighur Xinjiang (XUAR)
untuk mencegah terjadinya tindakan terorisme domestik. Tindakan
lain yang dilakukan oleh Pemerintah Tiongkok adalah dengan
memperketat kontrol pemerintah terhadap aktivitas keagamaan yang
dilakukan di wilayah tersebut.

Fokus utama Tiongkok hingga tahun 2015 adalah upaya
penanggulangan terorisme dengan target organisasi teroris East
Turkistan Islamic Movement (ETIM) yang diniliai memiliki pengaruh
besar di wilayah Xinjiang. Pemerintah juga menyatakan bahwa
terdapat sejumlah warga Tiongkok yang ikut mendukung perjuangan
ISIS dan melakukan perjalanan ke Suriah dan Irak. Pada tahun 2016,
ancaman terorisme di China tetap ada dan berhasil diatasi oleh
pemerintahan China. Berikut sejumlah ancaman terorisme Tiongkok
di sepanjang tahun 2015 dan 2016.

Ancaman Terorisme di Tiongkok Tahun 2015 dan 2016

1 Pada hari Senin, 12 Januari 2015 terjadi bentrokan antara Polisi
dengan kelompok militan. Bentrokan diawali dengan laporan
wargayangtinggal di Shuleyang melihat orangyang mencurigakan
dan membawa bahan peledak. Sedikitnya 6 penyerang tewas
setelah ditembak mati oleh polisi Xinjiang. *

2 Pada hari Rabu, 25 Februari 2015, pesawat maskapai Air China
tujuan Beijing terpaksa mendarat darurat di wilayah Chongging,
China. Pendaratan darurat dilakukan setelah adanya ancaman
bom di dalam pesawat. Setelah diselidiki oleh petugas darurat,

2 Jakarta Post, Rabu 21 Januari 2015, h.12 m.liputan6.com/news/read/2163711, Kompas,
(Selasa, 13 Januari 2015) h. 10
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tidak ada bahan peledak yang ditemukan. Tiga penumpang
dibawa oleh polisi untuk dimintai keterangan.*

Pada Senin 16 februari 2015, Pihak berwenang China di wilayah
barat laut Xinjiang menutup informasi di perfektur Hotan setelah
insiden kekerasan yang melibatkan etnis minoritas Uighur dan
polisi. Sedikitnya 7 orang tewas dan 7 lainnya terluka dalam
bentrokan ini.*

Pada Selasa 10 Maret 2015, Zhang Chunxian, ketua partai di
Xinjiang, menyatakan bahwa warga Muslim China dari Xinjiang
berperang bersama-sama milisi kelompok ISIS. Sebagian yang
ikut berperang, kembali ke Xinjiang dan melibatkan diri dalam
sejumlah kegiatan terorisme.*

Warga etnis Uighur menyerang polisi dengan menggunakan pisau
dan bahan peledak di wilayah Xinjiang menewaskan sedikitnya 18
orang, Serangan ini terjadi di kota Kasghar wilayah Xinjiang. Para
penyerang membunuh beberapa orang anggota polisi dengan
menggunakan pisau dan bom. korban tewas berkisar antara 18-28
orang, termasuk beberapa orang pejalan kaki.*

Pada 19 November 2015, Kelompok militan ISIS mengklaim
telah mengeksekusi mati dua sandera, yaitu seorang warga
negara Norwegia dan China. Kelompok militan ISIS sebelumnya
mengidentifikasi pria China ini bernama Fan Jinghui dan
mengatakan dia merupakan seorang konsultan lepas berusia 50
tahun asal Beijing.*’

http://news.detik.com/read/2015/02/25/175633/2843116/1148/ada-ancaman-bom-
pesawat-air-china-mendarat-darurat
http://www.rfa.org/english/news/china/hotan-02162015160611.html
http://news.detik.com/read/2015/03/12/003324/2856639/934/muslim-xinjiang-
china-membantu-isis

http://internasional. kompas.com/read/2015/06/24/16151471/Bentrok.Etnis. Uighur.
dan.Polisi.di.Xinjiang.18.Tewas
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20151119104051-113-92643/isis-klaim-
eksekusi-dua-sandera-asal-china-dan-norwegia/
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7. Pada tanggal 28 December 2016 sekelompok pria tak dikenal
mengemudikan mobil hingga ke halaman gedung pemerintah
di Xinjiang, China dan meledakkan peledak. Sedikitnya satu
orang tewas dalam insiden itu, sedangkan empat pelaku
akhirnya tewas ditembak kepolisian setempat. Otoritas Xinjiang
menyebut insiden ini terjadi di distrik Karakax, Xinjiang bagian
selatan. Pernyataan otoritas Xinjiang menyebut menyebut empat
pelaku yang disebut sebagai ‘preman’ mengemudikan sebuah
mobil hingga ke halaman kantor Partai Komunis setempat dan
meledakkan “peledak” di sana. Otoritas Xinjiang menyatakan
seluruh pelaku yang terdiri atas empat orang, tewas ditembak.
Pernyataan itu juga menyebut satu orang tewas dan tiga orang
lainnya luka-luka, tanpa memberi penjelasan lebih lanjut. Kantor
berita Xinhua menyebut insiden itu sebagai ‘serangan teroris.*

Tiongkok merupakan salah satu negara yang cenderung sangat
tertutup dalam menginformasikan sejumlah insiden serta ancaman
terorisme diwilayahnya. Dalam menanggulangi terorismepemerintah
Tiongkok lebih menekankan upaya penindakan dan penegakan
hukum, serta melakukan sejumlah propaganda dan upaya sosialisasi
melalui lembaga akademis. Tiongkok sesungguhnya tidak memiliki
program atau strategi khusus guna menanggulangi kekerasan atau
ekstermisme.

Strategi Pemerintah Tiongkok Dalam Menanggulangi

Ancaman terorisme Tahun 2015

1 Pada 13 Juni 2015, Pengadilan di China telah memerintahkan
eksekusi terhadap 13 orang yang didakwa atas tuduhan terorisme.
Belasan orang itu didakwa atas serangan mematikan terhadap
tempat-tempat umum di Provinsi Xinjiang dalam beberapa
bulan terakhir. Ke-13 orang yang diesekusi itu merupakan bagian

“ https://news.detik.com/internasional/d-3383623/lima-orang-tewas-dalam-
serangan-teror-di-xinjiang
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dari puluhan orang yang ditangkap setelah melakukan tidakan
kekerasan di Xinjiang dan merupakan kelompok Minoritas Uighur*

2 Pada tanggal 30 Juni 2015, Pengadilan di wilayah Xinjiang, China
barat, telah memvonis 113 orang yang terlibat aksi terorisme di
negara itu. Mereka divonis antara 10 tahun hingga penjara seumur
hidup. Vonis pengadilan terhadap 113 orang yang dituduh teroris
itu serentak dijatuhkan oleh pengadilan di 11 kabupaten dan kota
di wilayah Kashgar. Mereka dihukum atas tuduhan kejahatan
seperti, terlibat dalam pengorganisasian, memimpin dan
berpartisipasi dalam organisasi teroris, menghasut kebencian
etnis dan diskriminasi etnis.*

Dalam kerangka penguatan hukum, Tiongkok telah melakukan
amandemen Undang - Undang tentang Penanggulangan Terorisme.
Dalam amandemen tersebut, pemerintah berupaya untuk
menetapkan pusat intelijen yang bertujuan untuk mengembakan
kerjasama internasional dan memperbaiki koordinasi informasi
diantara lembaga pemerintahan, militer, polisi dan otoritas penegak
hukum. Dalam Undang-undang tersebut juga ditetapkan upaya
pengetatan manajemen keamanan internet, inspeksi bahan baku
yang berbahaya, pencegahan pendanaan terorisme, dan pengawasan
perbatasan. Beberapa aspek dari draft amandemen Undang-Undang
ini juga memuat perluasan definisi dari terorisme, namun demikian
upaya ini nyatanya tidak membuahkan hasil, amandemen ini tidak
diterima pada tahun 2014. Kegagalan ini membuat adanya ruang
kosong bagi pemerintah Tiongkok dan melemahkan kapasitas
Tiongkok dalam menanggulangi terorisme,

Kelebihan pemerintah Tiongkok terletak pada kapasitasnya
dalam mengawasi informasi di masyarakat. Kontrol yang ketat ini

9 http://international.sindonews.com/read/874169/40/china-eksekusi-13-terpidana-
terorisme-1402972966

% http://international.sindonews.com/read/878252/40/china-hukum-113-teroris-10-
tahun-hingga-penjara-selamanya-1404102510
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mampu meminimalisir adanya serangan terorisme di Tiongkok.
Dalam menanggulangi terorisme, upaya lain yang dilakukan oleh
pemerintah Tiongkok juga melaksanakan sejumlah program dalam
menetralisir radikalisasi dan ekstermisme khususnya di wilayah
Xinjiang. Kelompok kerja Lokal dalam penanggulangan terorisme
dibentuk di setiap wilayah kota dan dikoordinasikan di tingkat
provinsi guna “ memelihara stabilitas” dalam penegakan hukum,
hubungan antara etnis dan umat beragama, serta melakukan
kampanye propaganda yang disebut dengan “Three Evil” yaitu
separatisme, terorisme dan kegiatan keagamaan yang ekstermisme.
Pemerintah Xinjiang secara khusus merekrut dan menggunakan
imam (pememimpin agama) untuk memimpin kelas pendidikan
politik guna mengajak masyarakat dalam memerangi ekstermisme
dan kekerasan. Pemerintah ini juga melakukan kontrol ketat
terhadap sejumlah fasilitas peribadatan hingga yang berada di rumah
penduduk, serta mengawasi kelompok Uighur yang kembali dari
Madrasah dan sejumlah pendidikan keagamaan di Luar Tiongkok.

Tahun 2016, China meloloskan Undang Undang antiterorisme
baru, dengan menyatakan hal ini diperlukan untuk mengatasi
peningkatan ancaman. UU baru, yang telah disepakati, menjadi
dasar pembentukan badan antiteror baru dan pasukan keamanan
dengan kekuatan yang signifikan. Berdasarkan hukum baru, China
akan memiliki satu badan untuk mengatasi terorisme yang, seperti
dikatakan kementerian keamanan masyarakat negara itu, yang akan
memimpin usaha mengidentifikasi pegiat terorisme dan anggotanya,
serta mengkoordinasi tugas anti-terorisme nasional. Media
pemerintah China mereferensikan penikaman yang menewaskan
29 orang di sebuah terminal kereta di tahun 2014. Kejadian ini
dipandang semakin meningkatkan perlunya undang-undang ini.
Serangan empat orang ini banyak dikaitkan dengan kelompok Uighur,
kelompok minoritas Muslim di provinsi Xinjiang, China barat.*

51 http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2015/12/151228_dunia_cina_teror
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2.7. Australia

Negara Federasi Australia memiliki kepedulian yang tinggi dalam
hal penanganan terorisme. Tragedi Bom Bali yang menewaskan
banyak warga Australia menyisakan kesan mendalam terhadap
pemerintahan Australia. Ditambah lagi, adanya serangan-serangan
terorisme yang semakin marak pasca teror 11 September 2001 juga
menimbulkan kekhawatiran tersendiri. Perdana Menteri Australia,
saat itu, John Howard berkomitmen kuat untuk memerangi terorisme.
Selain karena takut warganya akan menjadi target serangan teroris,
Australia juga takut terhadap tekanan Amerika Serikat yang merupakan
aktor utama aliansi (anti) terorisme internasional. Hal ini merupakan
faktor eksternal yang determinan. Sikap paranoid Australia, yang bisa
dikatakan sebagai negara yang merasa mewakili kepentingan AS di
wilayah Asia-Pasifik, muncul secara berulang-ulang. Dari tahun 2002
hingga 2007, pemerintah federasi Australia telah meratifikasi dan
memperbarui undang-undang anti-terorisme sebanyak empat kali.
Ada dua macam pelanggaran ‘terorisme’ yang dimaksudkan di dalam
undang-undang Australia. Yakni kejahatan-kejahatan yang berkaitan
dengan undang-undang ‘teroris; dan kejahatan-kejahatan yang
berkaitan dengan ‘organisasi-organisasi teroris.

Suatu aksi dapat dikategorikan sebagai ‘aksi teroris, menurut
undang-undang Australia, jika pelakunya mempunyai maksud untuk
memaksa atau mempengaruhi masyarakat umum atau pemerintah
dengan intimidasi (gertakan). Juga harus ada maksud untuk
menyebarluaskan suatu alasan politik, agama atau ideologi. Orang
itu juga harus melakukan, atau mengancam akan melakukan, salah
satu hal di bawah ini:

a. Mengakibatkan cedera fisik yang parah atau kematian pada
seseorang;

b. Mengakibatkan kerusakan berat pada harta milik;
Membahayakan hidup orang lain;

d. Menciptakan risiko kesehatan atau keamanan; atau
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e. Secaraseriusmencampuri, mengganggu, ataumerusak prasarana,
seperti sistem telepon atau jaringan listrik.

f.  Merencanakan atau mengancam untuk melakukan apa saja dari
aksi-aksi tersebut di atas juga merupakan pelanggaran.

Jaksa tidak perlu mengidentifikasi apakah suatu tindakan
termasuk aksi terorisme, jika aksi telah menunjukkan pelanggaran
sesuai undang-undang. Ketika suatu aksi telah menunjukkan bahwa
hal itu dilakukan dalam persiapan, atau yang menuju ke aksi teroris,
atau bahkan hanya memiliki ‘apa-apa’ yang berhubungan dengan
mempersiapkan suatu aksi teroris, maka orang tersebut dapat
dikatakan terlibat dalam terorisme. Bahkan, tidak peduli apakah
aksi teroris yang direncanakan benar-benar telah terjadi atau tidak.
Hukuman-hukuman yang dikenakan dalam pelanggaran ini, mulai
dari yang paling ringan penjara 10 tahun, hingga penjara seumur
hidup. Semua pelanggaran di atas berlaku di mana saja di dunia.
Berikut sejumlah ancaman terorisme yang ada di Australia sepanjang
tahun 2015 dan 2016.

Ancaman Terorisme di Australia Tahun 2015 dan 2016

1 Berdasarkan foto dari video propaganda IS, terlihat sosok remaja
yang dijuluki Britain’s white Jihadi atau Abu Abdullah Al-Australi
alias Jake Bilardi Australia berusia 18 tahun yang merupakan
seorang pelajar cemerlang dari Melbourne menjadi pengemudi
mobil bom bunuh diri di Ramadj, Irak.>

2 Padarabu11Februari2015, Dua priawarga Fairfield, Sydney Barat,
Australia, dihadapkan ke pengadilan dengan tuduhan berencana
melakukan serangan di kota itu atas nama kelompok teroris IS.
Keduanya ditangkap di sebuah rumah dan polisi menyita pisau,
bendera ISIS, dan sebuah rekaman video.*

2. Kompas, Sabtu 14 Maret 2015, h.8 , Media Indonesia, Selasa 10 Maret 2015, h.

% http://internasional.kompas.com/read/2015/02/11/09300721/Dua.Pria.Rencanakan.
Serangan.di.Sydney.atas.Nama.ISIS
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Pada Jumat 26 Februari 2015, Perempuan asing yang bertolak
ke Suriah dan Irak untuk bergabung dengan ISIS diperkirakan
bertambah secara signifikan. Sedikitnya 40 perempuan asal
Australia telah bergabung dalam aksi terorisme atau kelompok
pendukung teroris.*

Pada Tanggal 13 April 2015, Sebuah situs web bandara di Australia
terganggu (offline) setelah diambil alih para peretas pro ISIS.
Para peretas kemudian menerbitkan pesan yang mendukung
kelompok IS. Sebuah pesan yang ditempatkan di situs itu berisi
pernyataan yang mendukung IS.*

Pada tanggal 17 April 2015, berdasarkan laporan baru Lowy
Institute for International Policy. Sekitar 90 warga Australia
diyakini pergi untuk berperang dengan ISIS. Paling tidak 20 orang
dilaporkan tewas karena terlibat konflik. Hal ini dianggap menjadi
ancaman serius bagi Keamanan Asutralia.*

Pada 18 April 2015, Dua pria berusia 18 tahun, sevdet
Ramadan Besim dan Harun Causevic ditangkap karena diduga
merencanakan serangan teroris yang akan dilakukan saat
upacara memperingati perjuangan tentara Anzac yang tewas
untuk negara mereka. Pelaku teroris ketiga yang ditangkap dalam
penggerebekan Sabtu ini juga berusia sekitar 18 tahun.”

Pada tanggal 22 April 2015, Neil Prakash, yang kini bernama Abu
Khaled al-Kamboja, perekrut ISIS asal Australia yang paling senior,
menggunakan video berdurasi 12 menit itu untuk mengajak orang
lain mengenal kelompok ISIS.*

News.detik.com/read/2015/02/26/081402/2843897/934/puluhan-perempuan-
australia-gabung-isis, http://www.bbc.com/news/world-australia-31633862
http://internasional. kompas.com/read/2015/04/13/11514611/Situs.Web. ~ Bandara.
Australia.Diretas.ISIS
http://internasional.kompas.com/read/2015/04/17/06161561/Milisi.ISIS.Asal.
Australia.Dianggap.sebagai.Ancaman.Serius

http://internasional kompas.com/read/2015/04/18/19010081/Terinspirasi. NIIS.Remaja.
di.Australia.Rencanakan Teror.di.Hari.Anzac

http://internasional kompas.com/read/2015/04/22/16065651/Anggota. ISIS.Asal.Melbourne.
Ajak Pengikutnya.Serang.Australia
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Pada Bulan Mei 2015, ISIS meretas akun facebook seorang remaja
Australia guna mengkampanyekan kegiatan ISIS dalam rangka
mencari pengikut baru.”

Pada Bulan Mei 2015, 12 perempuan muda dari Melbourne,
Australia direkrut untuk bergabung dengan ISIS. Para perempuan
yang berusia antara 18 hingga 29 tahun ini telah tinggal dengan
kelompok ISIS di wilayah konflik.®

Pada tanggal 9 Juli 2015, Seorang pria asal Gold Coast, Australia,
Reece Harding, dilaporkan tewas karena menginjak ranjau
darat saat membantu milisi Kurdi memerangi ISIS di Suriah.
Sebelumnya Reece diberitakan pergi ke Suriah untuk mengikuti
misi kemanusiaan, akan tetapi kemudian Reece bergabung
dengan milisi Kurdi.®

Pada Bulan Agustus 2015, Pemerintah Australia kembali melakukan
penahanan terhadap sejumlah warga negaranya yang diduga akan
bergabung dengan ISIS. Aparat keamanan berhasil mencegah
tujuh pemuda yang akan berangkat ke luar negeri dan diduga akan
bergabung dengan kelompok teroris Timur Tengah. 5

PadabulanSeptember2015,Pemerintah Australiamengikutsertakan
10 Pelajar dalam program deradikalisasi, akibat adanya indikasi
bahwa pelajar-pelajar tersebut berkeinginan untuk pergi keluar
negeri dan bergabung dengan kelompok Islam ekstrem.®

Pada tanggal 3 oktober 2015, seorang pria bersenjata berusia 15
tahun ditembak mati oleh karyawan sipil polisi New South Wales.

http://internasional.kompas.com/read/2015/05/22/17455151/1ISIS.Retas.Akun.

Facebook.Remaja.Australia.untuk.Cari.Pengikut
http://news.liputan6.com/read/2241894/belasan-perempuan-australia-direkrut-
gabung-isis

http://internasional. kompas.com/read/2015/07/01/18335061/Pria.Australia. Tewas.
dalam.Pertempuran.Melawan.ISIS.di.Suriah

Diakses dari http://internasional. kompas.com/read/2015/08/20/17314631/Diduga.Akan.
Bergabung.dengan. ISIS.7.Pemuda.Australia.Ditahan.di.Bandara

Diakses dari http://internasional.kompas.com/read/2015/09/01/19032381/Dukung.
ISIS. 10.Pelajar.Australia .Ikut.Program.Deradikalisas
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pemuda radikal ini dilaporkan berlatar belakang Irak-Kurdi dan
lahir di Iran bernama Farhad Jabar Khalil Mohammad. Dalam
insiden tersebut, Farhad menembak seorang karyawan polisi
bernama Curtis Cheng, saat ia meninggalkan markas polisi di
Parramatta di barat Sydney.

14 Pada tanggal 24 Agustus 2016 Wanita Inggris telah ditikam sampai
mati dan dua orang lainnya terluka di backpackers ‘hostel di
Australia, polisi mengatakan bahwa ini mungkin merupakan
serangan ekstrimis. Seorang pria Inggris, 30, mengalami luka kritis
dan dirawat di rumah sakit, sementara korban ketiga, seorang
pria lokal 47 tahun, dirawat dan dirilis. Tersangka diduga tidak
memiliki link denganNegara Islam atau organisasi teroris Islam
radikal lainnya.®

Sebagai upaya penegakan undang-undang anti terorisme ini,
Australia mempunyai dua organisasi utama yang diberi kuasa di
bawah perundang-undangan anti-terorisme Australia. Yang pertama
adalah Australian Security Intelligence Organisation (ASIO) yang
merupakan kantor pengumpul data intelijen yang berkaitan dengan
keamanan. ASIO mengumpulkan data intelijen dengan memeriksa
surat kabar, radio dan televisi, dan juga dengan menanyai orang-
orang, menggunakan mata-mata dan informan, serta menyadap
komunikasi seperti pos, telepon dan email. ASIO berwenang untuk
menanyai dan juga menahan seseorang untuk interogasi, tetapi tidak
bertanggungjawab terhadap pelaksanaan hukum.

Yang kedua, Australian Federal Police (AFP) yang bertugas
mengusut kejahatan-kejahatan federal, seperti terorisme, dan
melaksanakan hukum kriminal federal (nasional Australia). Aparat
AFP memiliki kekuasaan umum layaknya polisi untuk menggeledah,
menangkap dan menahan. AFP and polisi Negara bagian yang
bersangkutan, berwewenang untuk menangkap seseorang jika

5 https://www.washingtonpost.com/video/world/british-woman-killed-in-australia-
hostel-attack/2016/08/24/2db5488a-69c1-11e6-91cb-ecb5418830e9_video.htm
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orang tersebut dicurigai atau melakukan pelanggaran yang berkaitan
dengan terorisme.

Dalam implementasi kerja dan wewenangnya, aparat ASIO
hanya menggeledah, menanyai atau menahan seseorang jika
mempunyai surat perintah untuk melakukannya. ASIO harus
mendapatkan persetujuan dari ‘Atforney-General (Jaksa Agung)
sebelum mendapatkan surat perintah dari ‘Magistrate’(aparat
hukum) Federal’ atau ‘Judge’ (hakim). Mereka juga yakin bahwa
tindakan pengumpulan data intel tersebut akan membantu dalam
hal keamanan.

Para aparat AFP atau polisi negara bagian juga perlu untuk
mendapatkan surat perintah untuk mengambil tindakan tertentu,
tetapi mereka juga dapat segera menahan seseorang tanpa surat
perintah jika secara beralasan mereka mencurigai sesuatu di
bawah kendali seseorang atau apa yang seseorang lakukan akan
mengakibatkan kematian atau luka parah pada seseorang, atau
menyebabkan kerusakan berat pada tempat atau barang. Kedua
instansi tersebut terkadang bekerjasama.

Australia juga mempunyai undang-undang khusus di beberapa
negara bagian yang hanya berlaku bagi negara bagian tersebut. Semua
polisi negara bagian memiliki kekuasaan dalam kaitannya dengan
perintah-perintah penahanan dan pencegahan .Semua negara bagian
memberikan kepada polisi surat perintah penggeledahan diam-
diam (covert search warrants) bagi polisi untuk masuk suatu rumah
tanpa sepengetahuan penghuninya guna menggeledah, menyita,
menempatkan kembali, mengcopy, memotret atau merekam benda
atau dokumen apa saja.

Secara khusus, Indonesia dan Australia sepakat meningkatkan
kerja sama secara komprehensif untuk mengatasi ekstremisme dan
terorisme. Kesepakatan itu tidak saja dituangkan dalam pertemuan
Forum 2+2 di Sydney, Australia, antara Menteri Luar Negeri dan
Menteri Pertahanan masing-masing negara, tapi juga di Jakarta
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dalam pertemuan perdana Dewan Menteri Indonesia-Australia
dalam bidang hukum dan keamanan. Dalam dua pertemuan itu,
kedua negara sepakat bekerja sama memperkuat kapasitas nasional
masing-masing pada bidang kontra-terorisme dan kejahatan lintas
batas, termasuk FTE kejahatan cyber, dan kerja sama intelijen. MOU
tersebut mencakup kerja sama intelijen dan peningkatan kapasitas
antar lembaga dalam memerangi ekstremisme dan terorisme.
Ditandatangani pula Pengaturan Kerja Sama dalam Mencegah dan
Memberantas Kejahatan Transnasional antara Kepolisian Republik
Indonesia dan Kepolisian Federal Australia.*®®

% https://m.tempo.co/read/news/2015/12/22/078729797/indonesia-dan-australia-
sepakat-berantas-terorisme
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Bab | ANCAMAN DAN STRATEGI
PENANGGULANGAN TERORISME
DI NEGARA-NEGARA DIASIA
SELATAN DAN ASIA TENGAH

1. Pendahuluan

Isu terorisme di Asia Selatan dan Asia Tengah sangat komplek.
Bebagai faktor politik berkelit kelindan dengan isu-isu internasional.
Setidaknya ada 3 faktor yang menyebabkan munculnya konflik dan
terorisme. Pertama, terkait dengan isu-isu separatisme misalnya
kelompok separatis Baluchistan, Pakistan dan kelompok Suku Bodo
di India. Kedua, formasi pemerintahan baru pasca pendudukan Uni
Sovet yang belum mendapatkan legitimasi atau dukungan kekuatan
politik domestik. Faktor ini utamanya terjadi di Afghanistan dimana
pemerintah Hamid Karzai yang dilanjutkan oleh pemerintahan Ashraf
Ghani mendapat gempuran dari Taliban. Lemahnya pemerintah
Afghnistan mengundang kekuatan asing terutama AS dan sekutunya
untuk menggempur Taliban dan Al Qaeda yang dilindung oleh
Taliban.

Instabilitas dan konflik di Afghanistan melebar dan menciptakan
instabilitas di negara-negara tetangga seperti Pakistan yang beberapa
kali menderita serangan dari Taliban Pakistan (Tahreek At Talibhan).
Paksitan juga harus waspada dan siaga dalam menangani lebih dari 1
juta pengungsi dari Afghanistan. Instabilitas dan ancaman terorisme
di negara Asia Tengah seperti Uzbekistan dan Krygystan, Tajikistan
juga tidak lepas dari situasi di Afghanistan dan Pakistan.

Ketiga adalah pengaruh ISIS. Sama halnya di wialayah lain,
ISIS juga telah memberikan pengaruh dengan banyak warga negara
di Asia Tengah dan Asia Selatan yang telah pergi ke Suriah dan Irak.
Mereka juga melakukan propaganda dan provokasi ke dalam negeri.
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Selain itu beberpa kali serangan terorisme di wilayah ini disebut-
sebut didalangi oleh ISIS. Akan tetapi memang belum jelas relasi
antar pengikut ISIS dengan Taliban, Al Qaeda ataupun kelompok-
kelompok separatis wialayah ini.

2. Ancaman Dan Strategi Penanggulangan Terorisme Di

Negara-Negara Di Asia Tengah dan Selatan

Wilayah Asia Tengah dan Asia Selatan masih menghadapi
sejumlah ancaman terorisme pasca invasi AS di Afghanistan dan
penggulingan pemerintah Taliban pada tahu 2001. Jika dibandingkan
dengan tahun 90-an, pengaruh Al-Qaeda di Afghanistan dan Pakistan
dinilai telah menurun drastis, namun operasi para pengikut Al-Qaeda
seperti Tehrik-e Taliban Pakistan (TTp) dan The Haqani Netwrok
(HQN) masih menjadi ancaman bagi keamanan negara-negara
Asia Tengah, terlebih setelah berakhirnya pangkalan militer AS di
Asia Tengah. Serangan terorisme dalam bentuk pengeboman dan
serangan militer dilakukan oleh kelompok Taliban di Afghanistan
dan Tahreek At-Taliban dan separatis Baluchistan di Pakistan.
Serangan-serangan yang mereka lakukan telah merenggut ribuan
korban jiwa yang terdiri dari anak-anak, pejabat pemerintah dan
orang asing. Serangan-serangan mereka juga telah menghancurkan
fasilitas-fasilitas publik yang vital seperti bandara, pasar, gedung
pemerintahan dan sekolahan.

Di India, serangan terorisme juga menghancurkan stasiun kereta
api, mall, tempat ibadah dan menewaskan penduduk sipil. Bersamaan
dengan ancaman yang terjadi di Asia Selatan, negara-negara di
Asia Tengah seperti Uzbekistan, Tajikistan dan Turkemnistan juga
mengalami ancaman potensial dari para militan pendukung IS.Terlebih
kini munculnya sejumlah serangan dari ISIS/ISIL di Timur Tengah.
Pada periode ini, di Wilayah Krygyztan terjadi penjebolan penjara
yang dilakukan sejumlah napi yang tersangkut kasus ekstermisme.
Sementara serangan bersenjata dan peledakan masih banyak terjadi
di Afghanistan. Serangan tersebut dilakukan oleh Taliban yang pada
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bulan Spetmeber berhasil menguasi kota Kunduz yang merupakan
Kota terbesar kelima di Afghanistan. Di Pakistan sebuah serangan
Laskar e Jhangi menewaskan Perdana Menteri Pakistan. Sementara
itu, di Maladewa terjadi serangan teror yang ditujukan untuk Presiden
Maladewa dengan melakukan peledakan pada kapal pesiar yang
sedang digunakan untuk kunjungan kenegaraan.

2.1. Krygystan

Komite keamanan Kyrgyz menyebutkan bahwa sekitar 200-500
warga Kyrgyz saat ini ikut berjuang bersama ISIS di Suriah'. Sejak tahun
2014, Aparat keamanan Krygyz telah menangkap beberapa individu
yang dituding berafiliasi dengan organisasi teroris baik di dalam
maupun di luar negeri. Aparat keamanan menduga bahwa jaringan
teroris yang ada di Krygyz berada di daerah Kyrgystan Selatan dan
terhubung dengan kelompok teroris yang berada di timur Tengah.

Laporan Keamanan Amerika Serikat tentang terorisme mencatat
bahwa tidak ada serangan di negara ini sepanjang tahun 2014.
Namun demikian, terdapat sejumlah individu terduga teroris yang
ditangkap oleh aparat keamanan karena diduga berafiliasi dengan
organisasi dan aktivitas teroris di luar negeri. Aparat keamanan
meningkatkan kewaspadaan diakibatkan adanya indikasi perekrutan
sejumlah warga negara guna mengikuti organisasi terorisme.
Negara ini, memiliki sejumlah kerawanan khususnya di wilayah
perbatasan dengan Tajikistan dan Uzbekistan, dan sejumlah negara
lain yang cukup lemah dalam melakukan kontrol perbatasan. Media
melaporkan sejumlah kasus perkerutan di Suriah yang berkedok
perekrutan tenaga kerja untuk Turki. Ancaman lain muncul dari
adanya potensi serangan teroris dari Afghanistan. Bagi Pemerintah
Krygyz The Islamic Movement of Uzbekistan dan Hizbut Tahrir
merupakan dua kelompok yang terlibat dalam serangan terorisme di
Krygyztan, sehingga perlu diwaspadai.

! Kedutaan Besar Republik Indonesia Tashkent, No. R-00137/ TASHKENT/15082, Upaya
Penanganan terorisme dan radikalisme di Uzbekistan dan Krygystan.
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Pemerintah berkomitmen mencegah serangan teroris dengan
mengikutsertakan organisasi internasional serta bekerja sama
dengan negara lain untuk menyediakan pelatihan dan asistensi
teknikal. Guna menanggulangi terorisme Krygyztan membentuk
Badan penanggulangan terorisme yang berada di bawah otoritas
Kementerian Keamanan Nasional (GKNB) yang terdiri dari
sejumlah perwakilan deputi lembaga atau kementerian terkait.
Badan ini berkerjasama dengan sejumlah lembaga internasional
dalam rangka membentuk komunitas di setiap wilayah Krygyztan
yang dikepalai oleh pemimpin agama lokal yang sebelumnya telah
dilatih menghadapi kelomppk ekstermis, dan juga untuk menangkal
perekrutan para pejuang asing yang ingin berjuang di Suriah.

Krygyztan juga menjadi salah satu negara yang tergabung dalam
Eurasian Group on Combating Money Laundering and Financing
of Terrorism yang setara dengan badan FATE Negara ini juga
berpartisipasi dalam sejumlah aktivitas penanggulangan terorisme
yang digalang oleh OSCE, The Commonwealth of Independent States
Antiterrorism Center serta The Collective Security Treaty Organization.
Kerjasama Krygyztan dengan OSCE juga dilakukan melalui kampanye
guna meningkatkan kesadaran publik dalam menghadapi upaya
perekrutran ISIS. Kampanye tersebut ditujukan terutama kepada
para pekerja asing yang bekerja di Turki yang berpotensi ikut dalam
perdagangan manusia. Selama 2 tahun (2015 dan 2016) di negara ini
telah terjadi setidaknya 4 insiden terorisme.

Ancaman Terorisme di Kyrgyztan Tahun 2015 dan 2016

1. Setidaknya 2.000-4000 warga Asia Tengah diyakini telah
bergabung dengan Negara Islam untuk berjuang dan memberikan
bantuan kemanusiaan kepada IS. Ditandai dengan kemiskinan
dan radikalisasi, wilayah ini telah menjadi sumber pertumbuhan

pejuang asing.?

*  http://www.rferl.org/content/kyrgyzstan-syria-jihad-recruiters-change-
tactics/26797778.htmlhttp://blog.crisisgroup.org/europe-central-asia/2015/01/21/
thousands-from-central-asia-joining-islamic-state/
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2. Pada Selasa tanggal 13 Januari 2015, seorang pria 21 tahun dari
kota Osh diduga terlibat denganf ISIS dengan mengirim 60
warga Kyrgyz untuk berjuang dengan militan Islam di Suriah
dan menggunakan sebuah apartemen di Istanbul, Turki, sebagai
stasiun jalan bagi calon.?

3. Pada bulan Oktober 2015, tiga penjaga penjara tewas dan satu
terluka parah setelah sembilan narapidana kasus ekstremisme
dan terorisme melarikan diri dari sebuah penjara dekat ibu
kota negara Kirgistan, Bishkek* . Semua napi divonis atas kasus
ekstermisme agama.

4. Pada tanggal 10 Agustus 2016 sebuah mobil yang dikendarai
seorang pembom bunuh diri meledak setelah menyeruduk
gerbang di kedutaan Cina di Bishkek, Kirgizstan. Akibat ledakan
itu, pelaku bom bunuh diri tewas dan penjaga keamanan terluka
tiga orang pegawai kedutaan China terluka. Mereka telah dibawa
ke rumah sakit. Petugas medis rumah sakit setempat mengatakan
cedera mereka tidak terlalu parah.

2.2, Uzbekistan

Uzbekistan Merupakan salah satu negara di Asia Tengah yang
hingga saat ini masih menghadapi sejumlah kekuatiran terhadap
potensi ancaman terorisme yang berasal dari perbatasan Afghanistan
dan negara-negara Asia Tengah lainnya, terutama setelah ditariknya
pasukan koalisi AS dari Afghanistan. Kekuatiran lain adalah upaya
perekrutan para pejuang etnis Uzbek untuk berperang di Timur
Tengah dan ancaman kembalinya terorisme asing ke negara tersebut
serta kemungkinan kerja sama antara para pejuang ekstrim Asia
Tengah yang berada di Pakistan dan Afghanistan dengan ISIS.

3 http://www.rferl.org/content/kyrgyzstan-syria-jihad-recruiters-change-
tactics/26797778.html

* Diakses dari http://internasional.kompas.com/read/2015/10/12/16564541/9.Napi.
Teorisme.Jebol. Penjara.di.Kyrgyzstan.3.SipirTewas
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Upaya penanggulangan terorisme merupakan tiga prioritas
keamanan di Uzbekistan setalah strategi penanggulangan Narkoba
dan ekstermisme. Pada tahun 2015, tidak tercatat serangan potensial
di negara ini, akan tetapi pemerintah masih mewaspadai adanya
pengaruh terorisme yang dapat masuk ke negara ini melalui
perbatasan dengan Afghanistan dan negara Asia Tengah lainnya,
terlebih setelah pasukan AS keluar dari Afghanistan.

Lembaga keamanan Uzbekistan di bawah National Security
Service (NSS) berupaya untuk melakukan pengawasan terhadap
stabilitas rejim dan kawasan serta mengoptimalkam penegaan
hukum guna menjaga keamanan internal dari sejumlah agenda yang
berupaya mewujudkan kemerdekaan secara fundamental.

Penegakan hukum dalam menghadapi tindak pidana terorisme
dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Penanggulangan
Terorisme yang telah diamandemen sejak tahun 2004. Dalam
Undang-Undang ini disebutkan bahwa badan Keamanan Nasional
(National Security Service), Kementerian Dalam Negeri, Komite
Penjaga Perbatasan (the State Border Guards Committee), Bea Cukai
( the State Customs Comiitte), Kementerian Pertahanan (Minister of
Defence), dan Ministry of Emergency Situation sebagai sejumlah
lembaga yang bertanggungjawab dalam upaya penanggulangan
terorisme. NSS memimpin lembaga penegak hukum dengan tugas
utama melakukan koordinasi dan supervisi diantara lembaga terkait.

Uzbekistan juga tergabung dalam Eurasian Group on Combating
Money Laundering and Financing of Terrorism (EAG) Sebagai
badan regional yang mengawasi pencucian uang untuk pendanaan
terorisme. Dalam keikutsertaannya menanggulangi terorisme global,
Uzbekistan tergabung dalam sejumlah organisasi regional seperti
EAG, Regional Anti Terrorism Structure (RATS) yang berkantor pusat
di Tashkent. Sebelumnya Uzbekistan lebih memilih untuk melakukan
kerjasama keamanan secara bilateral.
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2.3. Tajikistan dan Turkmenistan

Hingga tahun 2015, Pemerintah Tajikistan masih menghadapi
tantangan berupa ancaman dari keterlibatan warga negara Tajikistan
yang ikut berjuang di Suriah dan Irak. Pemerintah mencatat terdapat
sekitar 300 -500 warga Negara Tajikistan yang bergabung dengan ISIS.
Hingga akhir tahun 2014, ancaman yang timbul dari para returnee
(warga negara yang kembali ke Tajikistan setelah berperang di Irak
dan Suriah) meningkat. Sebagian besar warga negara yang direkrut
tersebut berasal dari wilayah Sughd dan Khatlon, yang didominasi
dengan populasi buruh di Rusia. Berikut merupakan ancaman teroris
di Tajikistan dan Turkmenistan sepanjang tahun 2015,

Ancaman Terorisme di Tajikistan dan Turkmenistan Tahun
2015

1. Pada Minggu 4 januari 2015, Sebuah video menunjukkan 2 warga
Tajik yang mengaku sebagai anggota dari ISIS mengatakan telah
meminta izin pada Abu Bakr al-Baghdadi untuk membawa
“jihad” ke tanah air mereka, dan menyerang Tajikistan. Salah satu
dari mereka menyebut dirinya Abu Umariyon dari desa Samsolik
di Lembah Rasht.

2. Pada Rabu 21 Januari 2015, Senator Afghanistan melaporkan
bahwa pejuang IS muncul di distrik Almar provinsi Faryab
Afghanistan sepanjang perbatasan Turkmenistan. Pejuang IS
memanggil warga setempat untuk bergabung dengan IS dan
beberapa pejuang Taliban telah bergabung dengan militan IS di
wilayah tersebut.®

Langkah pemerintah dalam memerangi terorisme berada di
bawah payung hukum Undang-Undang Anti terorisme, pencucian
uang dan kenotariatan, serta Criminal Code dari Republik Tajikistan.

5 http://centralasiaonline.com/en_GB/articles/caii/newsbriefs/2015/01/05/
newsbrief-02

¢ http://www.timesca.com/news/14907-islamic-state-fighters-appear-on-turkmen-
afghan-border
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Guna mencegah lalu lintas pejuang asing, Tajikistan berupaya
meningkatkan pengawasan perbatasan melalui kerjasama bilateral
dan multiratera, khususnya dengan Afghanistan yang merupakan
tugas yang cukup sulit dan membutuhkan kapasitas serta sumber
daya. Hingga kini masalah utama adalah, Pemerintah Tajikistan
masih menghadapi masalah komunikasi, kerjasama dan kapabilitas
sharing informasi antar lembaga.

Menanggulangi ekstermisme, kekerasan dan radikalisasi
merupakan prioritas utama Tajikistan. Hal ini dilakukan dengan
cara melakukan pengawasan terhadap pesan radikal dengan
secara selektif melakukan pemblokiran situs-situs dan media sosial
ketimbang melakukan kontra-naratif. Pemerintah juga melakukan
sejumlah pelarangan bagi warga negara semisal melarang wanita
untuk beribadah di Masjid atau melarang anak-anak dibawah umur
18 tahu untuk mengikuti kegiatan peribadatan di Masjid atau tempat
keagamaan publik lainnya. Kebijakan ini mendapat protes dari warga
negara muslim.

2.4. Pakistan

Pemerintah Pakistan menghadapi sejumlah ancaman dan
gangguan dari kelompok ekstermis yang menargetkan pejabat
pemerintah dan anggota dari kelompok sektarian lainnya. Sejak tahun
2014 pemerintah melaksanakan operasi militer di Waziristan Utara
dengan tujuan untuk mengurangi tempat persembunyian kelompok
teroris. Strategi penanggulangan terorisme Pakistan difokuskan pada
peningkatan operasi militer guna melawan pengaruh kelompok teror
di wilayah perkotaan.

Salah satu kelompok yang menjadi ancaman utama pemerintah
Pakistan adalah TTP ( Tehrik E-taliban Pakistan) yang menggunakan
Improvised explosive devices (IEDs) yang ditanam di sepeda,
kendaraan bermotor, mobil, untuk melakukan bom bunuh diri serta
serangan lain yang ditujukan pada pejabat negara dan fasilitas publik
seperti sekolah, pasar, kantor pemerintahan, masjid dan fasilitas
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keagamaan lainnya. Selama tahun 2015-2016 di Pakistan terjadi 31
insiden terorisme dalam bentuk pengeboman, termasuk bom bunuh
diri dan serangan bersenjata.

Ancaman Terorisme di Pakistan Tahun 2015 dan 2016

1. Pada tanggal 3 Januari 2015 terjadi serangan udara oleh pesawat-
pesawat tempur Pakistan di Lembah Tirrah Distrik Khyber
yang menewaskan 31 milisi dan menghancukan 4 tempat
persembunyian. Target pihak militer adalah milisi Taliban dan
Lashkar e-Islam yang bersembunyi di kawasan itu.”

2. Pada tanggal 4 januari 2015, sebuah bom meledak di di tanah
Hussaini, yang dimiliki oleh masyarakat lokal Syiah di lingkungan
Kalaya, distrik suku Orakzai. Bom ini menewaskan sedikitnya
empat orang dan melukai delapan orang.

3. Pada tanggal 12 Januari 2015 para siswa yang kembali masuk
sekolah di seluruh penjuru Pakistan merasa cemas ketika harus
memulai tahun ajaran baru setelah kasus pembantaian yang
menewaskan 134 siswa di sekolah yang dikelola oleh militer di
Peshawar.?

4. Padatanggal 15 Maret 2015, sedikitnya 14 orang tewas dan hampir
80 orang lainnya terluka akibat bom meledak di dekat 2 gereja
Katolik dan Protestan, yang berdekatan di Lahore, Pakistan.’

5. Pada tanggal 30 januari 2015, sebuah alat peledak diledakkan
selama shalat Jumat di sebuah masjid Syiah di kota Shikarpur,
Pakistan, yang menyebabkan 60 orang tewas dan bagian dari
bangunan runtuh. Jundullah, kelompok yang terkait dengan
Tehrik-i-Taliban Pakistan, mengklaim bertanggung jawab atas
serangan itu. Kelompok ini juga telah berafiliasi dengan ISIS
untuk mendukung negara Islam.

?  Kompas, Senin, 5 Januari 2015, h. 8
8 Kompas, Selasa, 13 Januari 2015, h. 8
® Kompas, Senin 16 maret 2015, h.
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11.

Pada tanggal 13 februari 2015, militan yang tak dikenal menyerang
sebuah masjid di Peshawar, Pakistan barat laut saat shalat jumat.
Dalam insiden penembakan dan pemboman tersebut, 22 jemaah
yang lagi shalat tewas dan sekitar 60 lainnya mengalami luka-
luka. Taliban Pakistan kemudian mengklaim bertanggung jawab
atas serangan tersebut

Pada tanggal 17 februari 2015, Delapan orang tewas dan 19 terluka
dalam sebuah ledakan di dekat garis polisi di Qila Gujar Singh,
wilayah Lahore pada hari Selasa. Ledakan itu menghantam hanya
beberapa meter dari pintu masuk ke Garis Polisi. Menurut laporan
awal, diduga ledakan berasal dari bom mobil.

Beberapa kendaraan terbakar setelah ledakan dan jalan-jalan
yang penuh dengan pecahan kaca jendela bangunan. Sebuah
faksi pecahan dari Tehreek-e-Taliban Pakistan, Jamaat Ul Ahrar,
mengaku bertanggung jawab atas serangan itu.

Padatanggal 22 februari 2015, Sebuah ledakan mobil menewaskan
seorang anak dan melukai sedikitnya sembilan orang di Chaman,
kota yang berbatasan dengan Afghanistan. Pelaku pengeboman
tidak ketahui tetapi menurut laporan kepolisian, diduga, pelaku
terkait dengan militan dalam konflik Balochistan.

Pada tanggal 24 februari 2015, terjadi ledakan bom yang
menewaskan satu orang dan tujuh orang lainnya terluka di Jalan
Mall, Chaman, Balochistan. Bahan peledak ditanam di Sepeda.
Pelaku tidak diketahui tetapi diduga sebagai bagian kelompok
militant dalam konflik balochistan.

Serangan Gereja terjadi pada 15 Maret 2015 pukul 10.00 WIB
di Lahore, Punjab, Pakistan. Dua pembom bunuh diri yang
merupakan bagian kelompok sempalan dari Tehreek-i-Taliban,
Pakistan yakni Jamaat-ul-Ahrar meledakkan diri di dua gereja di
daerah Youhanabad. Setidaknya 14 orang tewas dan 70 terluka
dalam serangan tesebut.
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Pada tanggal 11 april 2015, Sejumlah pria bersenjata membunuh
20 pekerja konstruksi di kamp buruh di daerah Gokh Don,
provinsi Baluchistan. Mereka menembak dari jarak dekat. The
Baluch Front Pembebasan (BLF), kelompok bersenjata yang
menghendaki kemerdekaan Baluchistan mengaku bertanggung
jawab atas insiden tersebut.

Pada tanggal 13 Mei 2015, 45 orang tewas dan 13 luka-luka dalam
sebuah serangan senjata di sebuah bus yang membawa Muslim
Syiah Ismaili di kota Karachi, Pakistan. kelompok sempalan
Jundullah danISIL, keduanyamengklaim telah melakukan serangan
tersebut. Kemudian, kelompok militan Tehrik Taliban Pakistan
(TTP) juga mengklaim sebagai dalang di balik penembakan.

Pada tanggal 24 Mei 2015, 3 orang tewas dan empat lainnya luka-
luka ketika kelompok separatis Baluch yang menargetkan konvoi
yang membawa putra presiden Pakistan, Salman Mamnoon di
provinsi barat daya Baluchistan. Baluch Liberation Army (BLA)
mengklaim bertanggung jawab atas serangan bom tersebut.
Dalam peristiwa tersebut, putera presiden Pakistan terluka.

Pada tanggal 29 Mei 2015, terjadi ledakan bunuh diri yang
menewaskan dua orang, termasuk seorang polisi, di dekat Stadion
Gaddafi di Lahore. Seorang polisi dan seorang warga sipil juga
tewas

Pada tanggal 29 Mei 2015, terjadi penyerangan terhadap 2
bus Karachi yang menewaskan 20 orang dan beberapa orang
dilaporkan hilang. . Para pelaku tidak diketahui identitasnya tetapi
diduga sebagai kelompok militan yang terlibat dalam konflik
balochistan.

Pada tanggal 8 juni 2015, setidaknya 19 militan dan tujuh tentara
tewas dalam serangan di dekat perbatasan Afghanistan di daerah
suku Waziristan Utara. Tujuh tentara tewas ketika salah satu
militan meledakkan rompi bunuh diri saat sedang dikejar oleh
pasukan.
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Pada tanggal 11 juni 2015, terjadi serangan yang dilakukan oleh
militan pro-Taliban yang menewaskan sedikitnya dua polisi dan
enam orang lainnya luka-luka. Serangan itu diklaim oleh juru
bicara Pakistan Tehrik-e-Taliban (TTP) dalam sebuah pernyataan
di website kelompok militan tersebut.

Pada tanggal 4 juli 2015, terjadi penyergapan dan pemboman
oleh Taliban Pakistan yang membunuh 7 tentara Pakistan dan 9
lainnya mengalami luka-luka. Tehrik-i-Taliban Pakistan mengaku
bertanggung jawab atas serangan di daerah Waziristan.

Pada tanggal 19 oktober 2015, sebuah bom meledak di sebuah bus
di daerah Quetta, Balochistan, Pakistan. Dalam peristiwa tersebut,
11 orang tewas dan 22 orang terluka. Tidak ada kelompok yang
menklaim serangan tersebut.

Pada tanggal 23 oktober 2015, seorang pembom bunuh diri
meledakkan dirinya di sebuah prosesi keagamaan untuk liburan
Muslim Syiah di daerah Jacobabad. Ledakan itu menewaskan
22 orang, setidaknya lima anak-anak di antara mereka. Lebih
dari 40 orang juga terluka. Tidak ada kelompok yang mengaku
bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 13 Desember 2015, sebuah bom meledak di sebuah
bazar pakaian di daerah Parachinar tepatnya di Kurram Agency.
Bom tersebut disembunyikan di dalam tas. Tidak jelas apakah
bom itu merupakan serangan bunuh diri atau ledakan yang
dikendalikan dari jarak jauh. Ledakan itu menewaskan 23 orang
dan 30 lainnya mengalami luka-luka. Tidak ada kelompok yang
mengaku bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 29 Desember 2015, terjadi bom bunuh diri yang
dilakukan oleh seorang Taliban di kota mardan. Pembom bunuh
diri yang menggunakan sebuah sepeda motor menewaskan
sedikitnya 26 orang dan 50 orang terluka setelah menabrak
gerbang utama kantor pemerintah.
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.Pada 20 Februari 2016, Kelompok militan Taliban kembali
meledakkan sebuah sekolah milik pemerintah di wilayah
Waziristan, Pakistan. Tak ada yang terluka dalam insiden itu.
Namun setidaknya 18 buruh yang sedang bekerja di konstruksi
sekolah baru tersebut sempat diculik, walau kemudian dibebaskan
tak lama setelah kejadian terjadi.'°

Pada 2 Maret 2016, Dua staf lokal Kantor Konsulat Amerika Serikat
di Peshawar, Pakistan, dan beberapa tentara tewas akibat ledakan
saat sedang menjalankan misi pemberantasan narkoba.

Pada 27 Maret 2016, Sebuah bom bunuh diri menewaskan 70
orang di luar sebuah taman publik di timur Lahore, Pakistan.
Jamaatul Ahrar sebuah faksi Taliban yang mengaku berbaiat
pada ISIS bertanggungjawab atas serangan tersebut.'> Serangan
tersebut dilakukan dengan sasaran orang yang kebanyakan
sedang merayakan Paskah.

Pada 9 Mei 2016, Khurram Zaki, aktivis hak asasi manusia yang
vokal menyuarakan penentangan terhadap ekstremisme Islam di
Pakistan tewas ditembak di sebuah restoran di daerah Karachi.
faksi kelompok Taliban Pakistan mengaku bertanggung jawab
atas pembunuhan Zaki.*

Pada 9 Agustus 2016, Korban tewas dalam serangan bom di sebuah

rumah sakit di Quetta, Pakistan, bertambah menjadi setidaknya
70 orang. ISIS mengklaim bertanggung jawab.'

http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160220210842-113-112286/taliban-
pakistan-kembali-serang-sekolah-milik-pemerintah/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160302131136-113-114823/ledakan-
bom-tewaskan-dua-staf-lokal-konsulat-as-di-pakistan/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160329113203-113-120222/usai-
serangan-lahore-jamaatul-ahrar-mulai-diwaspadai/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160509191107-113-129537/aktivis-
pakistan-ditembak-mati-kelompok-taliban-pakistan/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160809064030-113-150044/isis-
klaim-bom-di-rumah-sakit-pakistan-70-orang-tewas/
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29. Pada 9 September 2016, Bom bunuh diri menewaskan setidaknya
11 orang dan melukai 40 lainnya di pengadilan Kota Mardan,
Pakistan. Belum ada kelompok yang mengklaim bertanggung
jawab atas serangan ini.'"®

30. Pada tanggal 16 September 2016, Bom bunuh diri meledak di
sebuah masjid di wilayah barat laut Pakistan bertepatan dengan
waktu salat Jumat, menewaskan setidaknya 16 jemaah dan
melukai 25 lainnya. Serangan ini diduga dilakukan oleh kelompok
militan Tehrik-i-Taliban. ¢

31. Pada tanggal, 13 November 2016 Sebuah ledakan bom yang
diklaim oleh militan ISIS di sebuah kuil di Pakistan menewaskan
setidaknya 43 orang dan melukai 100 orang. SIIS mengklaim
serangan lewat kantor beritanya.”

32. Pada tanggal 25 November 2016, Akademi pelatihan polisi di
Quetta, Pakistan, diserang kelompok bersenjata menyebabkan
setidaknya 20 orang tewas dan puluhan lainnya terluka. Pelaku
penyerangan juga menyandera sejumlah kadet, meski belum
diketahui jumlah pasti kadet yang disandera.'®

Untuk menanggulangi ancaman terorisme, Pemerintah Pakistan
mengumumkan Rencana Keamanan Nasional Internal dengan
tujuan untuk melawan terorisme dan kelompok yang menyebarkan
ekstrimisme. Rencana ini mengalami kendala di kemudian hari
dan dianggap tidak efektif. Pemerintah masih menghadapi kendala
alam penanggulangan terorisme dengan terbatasnya dana operasi,
personil dan kepemimpinan dari Otoritas Penanggulangan Terorisme

5 http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160902145433-113-155702/bom-
bunuh-diri-tewaskan-11-orang-di-pakistan/

16 http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160916182907-113-158909/bom-
bunuh-diri-saat-salat-jumat-di-pakistan-16-orang-tewas/

7" http://www.cnnindonesia.com/internasional/20161113034306-113-172265/ledakan-
isis-di-pakistan-setidaknya-43-orang-tewas/

8 http://www.cnnindonesia.com/internasional/20161025065538-113-167684/
penyanderaan-di-akademi-polisi-pakistan-20-orang-tewas/
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Nasional (National Counter Terrorism Authority/NACTA) yang
seharusnya menjadi pusat koordinasi diantara lembaga pemerintah.

Kerangka penegakan hukum penanggulangan terorisme
dilaksanakan berdasarkan Antiterrorism Act yang disusun sejak tahun
1997 serta penyusunan The Protection of Pakistan Act guna mendorong
pemerintah dalam melawan terorisme serta meningkatkan penegakan
hukum serta kekuatan penyidik. Selain itu prioritas utama Pemerintah
Pakistan dalam menanggulangi terorisme terletak pada upaya
pengamanan daerah perbatasan. Dalam hal ini Pakistan menerapkan
database biometrik nasional dan pengawasan keamanan perbatasan
dengan International Border Management Security System.

2.5. India

Di penghujung tahun 2014, National Consortium for The Study of
Terrorism an Responses to Terrorism Universty of Maryland mencatat
bahwa 400 orang di India meninggal karena serangan teroris. Jumlah
ini tidak banyak berubah di tahun 2015. Ancaman terorisme muncul
dari kelompok Maoist atau Partai Komunis India, Al-Qaida, Laskhar
e-Tayyiba sebagai bagian jaringan terorisme internasional yang
beroperasi, melakukan pelatihan dan meperoleh pendanaan di
Pakistan, serta Jaish e-Mohhamed, dan Haqqgani Network. Di India
selama tahun 2015 dan 2016 terjadi 15 insiden teroririsme dalam
bentuk serangan bersenjata atau pertempuran dan pengeboman.

Ancaman Terorisme di India Tahun 2015 dan 2016

1. Pada tanggal 23 Januari 2015, ledakan bom terjadi di luar gedung
pengadilan di India bagian timur. Dua orang tewas dan 10 orang
lainnya luka-luka. Ledakan terjadi di wilayah Bihar yang dikenal
sebagai wilayah miskin di India. Otoritas setempat menduga,
serangan ini berkaitan dengan perayaan Hari Republik India.
Terlebih wilayah Bihar selama ini dilanda pemberontakan Maoist."

1% m.detik.com/news/read/2015/01/23/153842/2812130/1148/
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Pada tanggal 10 Januari 2015, seorang militan Front Nasional
Demokratik Bodoland tewas dalam sebuah pertempuran dengan
tim gabungan dari Kepolisian Assam dan Sasashtra Seema Bal
(SSB) di wilayah Khawsibazar dekat dengan perbatasan India-
Bhutan. Satu senapan AK-56, dua granat tangan, 22 peluru dan 16
peluru kosong ditemukan dari militan tersebut.?

Pada tanggal 20 maret 2015, dua gerilyawan bersenjata berat yang
mengenakan seragam Angkatan Darat India menembaki sebuah
pos polisi dekat perbatasan Pakistan. menewaskan tiga personil
keamanan India dan seorang warga sipil serta 10 orang terluka

Padaawal april 2015, sejumlah pria bersenjatamenyerang pasukan
India di timur laut India dan Kashmir pada hari Kamis. Serangan
itu menewaskan lima personil keamanan dan melukai tujuh
orang lainnya. Pada hari yang sama sekelompok pria bersenjata
membunuh dua anggota pasukan keamanan India dan melukai
dua tentara dan seorang warga sipil selama aksi saling tembak di
wilayah Kashmir.

Pada awal bulan mei 2015, 8 personel Assam Rifles tewas dan
enam lainnya luka-luka dalam sebuah serangan oleh tersangka
militan NSCN (K) di distrik Mon Nagaland. Akibat peristiwa ini
delapan jawans dan militan tewas. Enam jawans juga menderita
luka-luka dan empat lainnya hilang.

Pada tanggal 28 Mei 2015, empat kader NSCN-K tewas dalam
sebuah pertemuan dengan Angkatan Darat di Desa Kamlengching
bawah kantor polisi Nungba di distrik Tamenglong.

Pada 4 Juni 2015, 20 tentara India tewas dan 11 orang terluka dalam
penyergapan militan di daerah timur. Serangan yang terjadi di distrik
Chandel, negara manipur, dekat perbatasan dengan Myanmar.

Pada tanggal 27 Juli 2015, Pria bersenjata yang mengenakan
seragam Angkatan Darat India menembaki sebuah bus sipil dan

http://www.thehindu.com/news/national/other-states/ndfb-s-militant-killed-in-
encounter-on-indiabhutan-border/article6775596.ece?mstac=0

138 | Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme di Dunia dan Indonesia

10.

11.

12.

21

22

23

kemudian mengambil alih sebuah kantor polisi di negara bagian
utara Punjab. Aksi tersebut menewaskan sedikitnya lima orang.

Pada tanggal 2 Januari 2016, 4 pria bersenjata menyerang sebuah
pangkalan angkatan udara India dekat perbatasan dengan
Pakistan. Mereka menggunakan mobil polisi bajakan dan seragam
tentara India saat melakukan serangan. Dua orang dari kelompok
bersenjata itu tewas dalam baku tembak. !

Pada tanggal 5 Agustus 2016, setidaknya 14 orang tewas dan lebih
dari 15 terluka setelah militan bersenjata mengenakan seragam
militer mengamuk di sebuah pasaryangramai di utara-timurindia.
Pembantaian di negara bagian Assam dilaporkan dilakukan oleh
militan Bodo - kelompok separatis bersenjata yang didominasi
Kristen yang bertujuan untuk menciptakan tanah air terpisah
untuk orang Bodo. Polisi menembak salah satu penyerang tewas
dalam baku tembak yang berlangsung 20 menit dan granat, AK-47
dan senjata lainnya diamankan dari daerah tersebut.*

Pada tanggal 25 Juni 2016, Sedikitnya delapan personil CRPF
tewas setelah diduga gerilyawan melepaskan tembakan di sebuah
bus yang membawa jawans di Pampore, Jammu-Kashmir. Dua
teroris juga ditembak mati setelah pasukan paramiliter membalas
serangan itu.”

Pada 6 Oktober 2016, Pasukan keamanan terlibat bentrokan dengan
militan di dekat sebuah kamp paramiliter di Langate di Handwara,
Kabupaten Kupwara, setelah militan menembaki kamp.*

http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2016/01/160102_dunia_india_serangan

http://news.okezone.com/read/2016/01/02/18/1279282/breaking-news-kelompok-
bersenjata-serang-pangkalan-udara-india-dua-tewas

http://www.express.co.uk/news/world/696937/India-terror-attack-shooting-
Kokrajhar-market-Assam
http://indianexpress.com/article/india/india-news-india/crpf-jawans-militants-
convoy-attack-pampore-jk-2875564/
http://www.hindustantimes.com/india-news/j-k-militants-open-fire-on-rashtriya-
rifles-camp-in-handwara/story-IM5WjhfzVsiJugaxf7HppN.html
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13. Pada 18 September 2016, Sebuah serangan bersenjata terhadap
markas militer di Kashmir, India, menewaskan sedikitnya 17
tentara dan empat penyerang. Empat teroris dan 17 tentara
tewas dalam operasi militer di Uri. Uri adalah kawasan di
Kashmir tempat markas militer India diserang, berjarak sekitar
100 kilometer di kota utama Srinagar. Para pelaku melakukan
serangan di garis depan pangkalan militer yang dikenal dengan
garis kontrol sebelum masuk ke markas militer. *

14. Pada 3 Oktober 2016, Sedikitnya enam orang militan menyerbu
kamp tentara India di utara Kashmir. Seorang tentara tewas dalam
peristiwa yang diprediksi bakal semakin meningkatkan ketegangan
antara India dan Pakistan ini. Serangan terjadi di kamp tentara India
46 Rastriya Rifles di Baramulla yang menampung pasukan penjaga
perbatasan (BSF). Seorang personel BSF terbunuh dan seorang
lainnya terluka saat militan mencoba memasuki kamp tentara.*

Upaya penanggulangan terorisme yang dilakukan India berada
di bawah kerangka hukum Unlawful activities (prevention) Act (UAPA)
tahun 1967 dan SAARC Convention on Suspression of Terrorism Act
tahun 1993 serta undang-undang negara bagian lainnya. Kapabilitas
penanggulangan terorisme juga diserahkan dibawah Central
Bureau Investigation, The National Security Guard, dan The National
Investigation Agency. Meskipun demikian India masih menghadapi
kendala yaitu terbatasnya komunikasi dan koordinasi antar lembaga.
Selain itu aparat keamanan di setiap negara bagian memiliki
keterbatasan dalam kapasitas pengawasan dan juga sangat miskin
peralatan serta pelatihan. Untuk itu pemerintah India meluncurkan
Pusat Multi Agensi guna meningkatkan sharing informasi. Lembaga
ini juga merencanakan implementasi dari jaringan Intelijen Nasional
sebagai sebuah sistem yang menghubungkan database dari lembaga

% https://m.tempo.co/read/news/2016/09/18/118805205/serangan-ke-markas-militer-
di-kashmir-17-tentara-tewas

% http://www.cnnindonesia.com/internasional/20161003075353-113-162822/militan-
kashmir-serbu-kamp-tentara-india-seorang-tewas/
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pemerintahan yang berbeda dab kementerian terkait agar data yang
dikumpulkan dapat digunakan oleh instansi intelijen.

Guna meminimalisr radikalisasi pemerintah India telah
mengawasi peredaran informasi di sosial media dan internet.
Pemerintah India berupaya mengantisipasi perekrutan, radikalisasi
dan upaya menimbulkan kekacauan yang dilakukan oleh kelompok
teroris dengan menggunakan media sosial. Sejak 16 Desember 2014
Pemerintah India telah melarang warga negaranya untuk bergabung
dan mendukung serta memfasilitasi ISIS sebagaimana diatur dalam
Unlawful Activities Prevention Act.

2.6. Bangladesh

Hampir mirip denga negara-negara yang berpenduduk Muslim
lainnya di Asia Selatan, ancaman terorisme di Bangladesh bersumber
dari dalam negeri dan pengaruh ISIS. Para pengikut ISIS di
Bangladesh selain mengkalim beberapa serangan juga menyebarkan
provokasi untuk bergabung dengan ISIS. Selama tahun 2015 dan
2016 di Bangladesh setidaknya terjadi 9 kali insiden terorisme dalam
bentuk pengeboman termasuk bom bunuh diri, serangan sejata api
dan penikaman.

Ancaman Terorisme di Bangladesh Tahun 2015 dan 2016

1 Pada tanggal 19 Januari 2015 Kepolisian Bangladesh menangkap
4 terduga anggota kelompok ISIS yang salah satunya koordinator
regional ISISbernama Mohammad Sakhawatul Kabir yangmembawa
banyak pamflet untuk pelatihan militan di ibukota Dhaka.”

2 Pada tanggal 10 Maret 2015, pemerintah Bangladesh di Dhaka
mengkonfirmasi dua warganya, termasuk pekerja asing, hilang di
Libya. Keberadaan mereka tak diketahui setelah milisi pengikut

¥ m.metrotvnews.com/read/2015/01/20/347366
% Kompas, Rabu 11 Maret 2015, h. 8

Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme di Dunia dan Indonesia | 141



29

30

NIIS di Libya menyerang ladang minyak tempat mereka bekerja.?

Pada 7 Agustus 2015, seorang penyerang bersenjatakan parang
membunuh seorang blogger yakni Niloy Chatterjee di dalam
flatnya di Dhaka, Bangladesh. Niloy Chatterjee yang menggunakan
nama pena Niloy Neel, adalah seorang kritikus ekstremisme
agama yang menyebabkan terjadinya pemboman di masjid-
masjid dan pembunuhan warga sipil.”®

Pada tanggal 24 Oktober 2015, terjadi serangan bom terhadap
komunitas Syiah di Dhaka, Bangladesh yang menewaskan
seorang anak kecil dan 80 orang lainnya terluka.*® Dalam kejadian
tersebut, terdapat 3 bom kecil yang dilemparkan ke arah Hossaini
Dalan. Diduga kelompok ISIS adalah pelaku serangan tersebut.

Padatanggal 31 Oktober2015, dua penulis buku tewas ditikam dan di
tembak di Dhaka, Bangladesh. Kelompok Islam radikal Ansarullah
Bangla Team mengklaim telah melakukan aksi tersebut.®® Motif
serangan adalah anti sekularisme terhadap para penulis buku.

Pada tanggal 26 November 2015, terjadi penembakan terhadap
komunitas syiah di sebuah masjid syiah, di Bogra, Bangladesh.
Dalam serangan tersebut, tiga pemuda menyerbu ke dalam
masjid dan menembak saat shalat.* ISIS kemudian mengklaim
bertanggung jawab dalam serangan yang menewaskan T, seorang
ulama dan melukai 3 lainnnya.

Pada tanggal 25 Desember 2015, seorang pembom bunuh diri
meledakkan sabuk peledak selama Salat Jumat di Rajshahi,
Bangladesh.® Dalam aksi tersebut, tiga anggota komunitas muslim

http://www.reuters.com/article/us-bangladesh-blogger-idUSKCN0QC15A20150807
http://www.theguardian.com/world/2015/oct/24/bomb-attack-on-bangladesh-shia-
community
http://www.theguardian.com/world/2015/oct/31/faisal-abedin-deepan-bangladesh-
secular-publisher-hacked-to-death
http://www.theguardian.com/world/2015/nov/27/islamic-state-claims-
responsibility-for-bangladesh-mosque-attack
http://www.nytimes.com/2015/12/26/world/asia/bangladesh-suicide-bombing.
html? r=0
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ahmadiyah terluka. Tidak ada pihak yang mengklaim bertanggung
jawab terhadap aksi tersebut dan identitas pelaku tidak diketahui.

8 Pada tanggal 1 Juli 2016 seorang pekerja kuil Hindu dilukai
sampai mati oleh tersangka seorang militan Islam saat ia
memetik bunga untuk doa pagi di barat daya Bangladesh. Polisi
mengatakan setidaknya tiga penyerang terlibat, melarikan diri
dengan sepeda motor**

9 Pada tangga 3 Juli 2016, terjadi serangan terhadap sebuah kafe
di Dhaka mengakibatkan sedikitnya 28 orang tewas, termasuk 20
sandera, yang kebanyakan dibunuh dengan senjata tajam.*

2.7. Afghanistan

Hingga penghujung 2015, Afghanistan masih menghadapi
sejumlah ancaman yang berkaitan dengan serangan dari dalam
(kelompok insurjen). Pada kurun waktu ini pula Taliban berjuang
untuk menggagalkan proses pemilihan umum yang sedang
berlangsung di Afghanistan serta memperluas wilayah kekuasaan
hingga di provinsi Kandahar, Helmand Utara dan provinsi Kunduz.
Kelompok ini meningkatkan kapasitas serangan pada sejumlah
fasilitas publik dan pemerintah selama 3 bulan. Kelompok insurjen
juga melakukan penyerangan pada pejabat pemerintah di Kabul
guna memberikan ancaman pada pemerintah pusat.

Sepanjang tahun 2015, pemerintah Afghanistan juga dengan
serius menanggapi persoalan ISIS. Pemerintah mengakui adanya
sejumlah laporan yang menyatakan bahwa warga negara Afghanistan
yang telah bergabung dengan ISIS. Guna menghadapi isu tersebut,
Pemerintah mengoptimalkan peran Intelijen dalam melakukan
investigasi. Ideologi ISIS dinilai dapat mempengaruhi sejumlah
anggota kelompok insurjen di lapisan terluar, akan tetapi sebagian

3 http://indianexpress.com/article/world/world-news/list-of-recent-attacks-in-
bangladesh-blamed-on-radical-islamists-2888881/

% https://www.theguardian.com/world/2016/jul/01/dhaka-bangladesh-restaurant
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besar Militan di Afghanistan sangat resisten dengan adanya
kemlompok ini. Namun demikian, ISIS dinilai akan berupaya untuk
bergabung dengan kelompok Militan Afghanistan. Praktik terorisme
yang terjadi atas nama ISIS di Afghanistan umumnya dilakukan oleh
individu tertentu guna mendapatkan perhatian dari masyarakat dan
Media. Selama tahun 2015 dan 2016 di Afghanistan terjadi 60 kali
insiden terorrisme, 32 kali terjadi pada tahun 2015 dan 28 kali terjadi
pada tahun 2016.

Ancaman Terorisme di Afghanistan Tahun 2015 dan 2016

1. Pada tanggal 5 Januari 2015, Sebuah mobil yang membawa bahan
peledak melaju ke markas EUPOL Afghanistan, sebuah organisasi
polisi-pelatihan Eropa, di Kabul dan ledakan bahan peledak
tersebut membunuh 1 warga sipil Afghanistan dan melukai 5
orang lainnya. Setelah insiden itu, Taliban mengaku bertanggung
jawab atas serangan itu. Menurut pernyataan dari misi EUPOL,
mobil yang dikemas dengan bahan peledak tersebut tampaknya
menargetkan konvoi kendaraan misi dekat kantor pusatnya di
pinggiran timur Kabul.

2. Pada tanggal 15 Januari 2015, Taliban melakukan penyerangan
dengan menanam bom di pinggir jalan provinsi Utara Faryab. Aksi
ini menewaskan 2 polisi, diantaranya kepala polisi distrik Almar.*

3. Seorang komandan IS yang bernama Al-Amriki mengaku sebagai
warga negara Amerika Serikat dilaporkan tewas. Tidak diketahui
informasi dimana dan kapan waktu kematiannya. Al-Amriki
dianggap sebagai figur penting dalam IS dan namanya disiratkan
berarti Amerika.*

4. Pada tanggal 29 Januari 2015, tiga warga negara AS yang
merupakan kontraktor militer yang bekerjasama dengan
Departemen Pertahanan AS dan bertugas membantu pelatihan

% Sumber: Jakarta Post, Sabtu 17 Januari 2015, h. 11
37 Sumber: m.metrotvnews.com/read/2015/01/28/351143
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Angkatan Udara Afghanistan tewas dalam aksi penembakan di
bandara Kabul, Afghanistan. Diduga penembakan ini dilakukan
oleh tentara Afghanistan.®®

Pada tanggal 29 Januari 2015, Serentetan serangan Taliban di
Afghanistan sedikitnya menewaskan 17 orang. Polisi setempat
dan pasukan Afghanistan menjadi target serangan ini setelah
pasukan AS menarik diri dari Afghanistan.®

Pada tanggal 17 Februari 2015, Taliban melakukan 2 serangan
bunuh diri. Serangan pertama terjadi di markas polisi provinsi
Afghanistan Timur yang menewaskan 22 polisi. Serangan
kedua dilakukan terhadap arkas polisi provinsi Pakistan yang
menewaskan sedikitnya 6 orang. Diduga serangan terbaru ini
menargetkan pasukan keamanan setelah penarikan sebagian
besar pasukan tempur asing.*

Pada tanggal 26 Februari 2015, Ledakan bom bunuh diri
mengguncang mobil milik Kedutaan Besar Turki di Kabul,
Afghanistan. Satu orang tewas dan satu orang lainnya luka-luka.
Militan Taliban telah mengklaim bertanggung jawan ata aksi bom
bunuh diri ini.*'

Pada tanggal 2 Maret 2015, Dua mahasiswa tewas dan tiga warga
sipil terluka dalam ledakan bom yang terjadi di provinsi Nangarhar
Afghanistan bagian timur. Dilaporkan bahwa sebuah alat peledak
improvisasi (IED) ditempatkan dekat jembatan di Farm-e-Hadda,
kota Jalalabad, ibukota provinsi.

Pada tanggal18 April 2015, Seorang pelaku bom bunuh diri yang
menggunakan sepeda motor menyerang sebuah bank di wilayah

m.detik.com/news/read/2015/01/30/141010/2819087/1148/

Jakarta Post, Jumat 30 Januari 2015, h. 11 m.detik.com/news/read/2015/01/30/141010
/2819087/1148/
http://www.reuters.com/article/2015/02/17/us-afghanistan-blast-police-
idUSKBNOLLOPY20150217

http://news.detik.com/read/2015/02/26/130949/2843829/1148/mobil-kedutaan-
turki-di-kabul-diguncang-bom-bunuh-diri-1-orang-tewas?nd772204btr
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10.

11.

12.

13.

14.

timur Afganistan. Presiden Ashraf Ghani menyebut aksi yang
menewaskan sedikitnya 35 orang dan melukai hingga 100 orang
itu merupakan perbuatan ISIS.

Pada awal bulan Mei 2015, pejuang Taliban menyerbu 10
pos pemeriksaan di distrik Warduj, Provinsi Badakhshan dan
menewaskan 17 orang polisi sementara 27 orang dinyatakan
hilang.

Pada tanggal 4 mei 2015, Di Kabul, ibukota Afghanistan, satu
warga sipil tewas dan 15 lainnya terluka ketika seorang pembom
bunuh diri menyerang bus yang digunakan oleh kantor kejaksaan
agung untuk bekerja.

Pada tanggal 13 Mei 2015, Seorang pembom bunuh diri juga
menyerang sebuah bus yang membawa pegawai pemerintah
Afghanistan di Kabul dan menewaskan tiga orang dan 10 orang
terluka. Setelah aksi tersebut, Taliban dengan cepat mengklaimkan
diri sebagai aktor yang bertanggung jawab atas insiden tersebut.

Pada tanggal 13 Mei 2015, sebuah serangan di Park Palace Guest
House di Kabul oleh beberapa pria bersenjata menyebabkan 14
orang tewas, termasuk seorang Amerika dan 4 warga negara India,
satuwarga italia dan satu berkewarganegaran ganda yakni inggris-
afghanistan dan sekitar 6 orang lainnya terluka. Diduga serangan
ini dilakukan oleh Taliban.

Pada pertengahan Mei 2015, Sebuah serangan bom bunuh diri
terjadi di dekat pintu masuk bandara internasional, Hamid
Karzai International Airport di ibukota Afghanistan, Kabul, yang
menewaskan tiga orang, termasuk seorang warga negara Inggris.

Pada tanggal 10 Juni 2015, Taliban mendesak etnis Rohingya untuk
bangkit dan melawan penguasa negara. Taliban mengatakan
siap menfasilitasi pelatthan dan membantu etnik minoritas
di Myanmar tersebut untuk bertempur. Diskriminasi seperti
pembatasan pekerjaan dan fasilitas kesehatan serta penolakan
pengakuan dari pemerintah setempat menjadi alasan utama bagi
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taliban.*

Pada tanggal 24 Juni 2015, Kelompok Taliban, memperingatkan
pemimpin Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS) agar tak ikut campur
di Afganistan setelah kemunculan ISIS memicu serangkaian
bentrokan dengan Taliban. ISIS secara formal tak pernah
menyatakan diri merambah Afganistan. Namun, kekhawatiran
itu muncul setelah beberapa kelompok yang menyatakan loyal
kepada ISIS melakukan serangan di negeri itu.*

Pada tanggal 24 Juni 2015, Sebuah bom bunuh diri dan rentetan
tembakan senjata terjadi di luar gedung parlemen Afghanistan
di Kota Kabul. Serangan terjadi setelah sebuah mobil berisi
bahan peledak menerobos barikade keamanan di sekitar gedung
parlemen.Korban tewas dari insiden ini berjumlah 10 orang
termasuk pelaku bom bunuh diri**

Pada tanggal 30 Juni 2015, Sebuah bom menyerang konvoi
internasional di ibukota Afghanistan, Kabul. Bom mobil tersebut
menargetkan pasukan asing saat mereka melakukan perjalanan
sepanjang jalan bandara. Salah satu warga sipil Afghanistan tewas
dan 22 warga sipil lainnya terluka.*®

Pada tanggal 9 Juli 2015, Taliban Afghanistan memenggal tiga
polisidi provinsi Faryabdi Afghanistan dan meninggalkan tubuh
merekadi jalan raya Qaisar-Ghormach. Pemimpin administratif
untuk Distrik Qaisar, Abdul Jamil Sediqi, menegaskan bahwa
mayat dipenggal. Pelaku diduga merupakan Taliban.*®

Pada tanggall3 Juli 2015, Sebuah bom mobil bunuh diri pada
Minggu menewaskan 33 orang dan melukai 10 orang di tenggara

Media Indonesia, 10 Juni 2015

http://internasional. kompas.com/read/2015/06/16/15433791/Taliban.Ingatkan. ISIS.
agarTak.Ikut.Campur.di.Afganistan

Koran Tempo, 24 Juni 2015
http://edition.cnn.com/2015/06/30/asia/afghanistan-violence/
http://www.ibtimes.co.in/afghanistan-taliban-mimick-isis-behead-3-policemen-
leave-decapitated-bodies-highway-638637
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Afghanistan, dekat dengan pangkalan AS yang pernah digunakan
oleh CIA. Setidaknya 12 orang dari korban tewas adalah anak-
anak*’

Pada tanggal 22 Juli 2015, Seorang pelaku bom bunuh diri beraksi
di sebuah pasar di wilayah utara Afganistan, menewaskan 15
orang termasuk perempuan dan anak-anak.Belum ada kelompok
yang menyatakan bertanggung jawab atas serangan yang terjadi
di distrik Almar, provinsi Faryab yang berbatasan dengan
Turkmenistan itu.*

Pada tanggal 6 Agustus 2015, Seorang pembom bunuh dir
membunuh sedikitnya delapan orang dan melukai dua belas
orangdi kota Pul-i-Alam diProvinsi Logar, Afghanistan. Pelaku
tidak diketahui identitasnya.

Pada tanggal 7 Agustus 2015, terjadi dua seranganbesar-besaran
di Kabul. Serangan pertama terjadi di dekat kompleks pemerintah
dan kompleks militer di daerah perumahan dan serangan kedua
yang merupakanserangan bom bunuh diriterjadi di luar sebuahak
ademi polisi. Serangan tersebut menewaskan sedikitnya 35
orang.” Pada waktu malam, seorang pembom bunuh diri
mengenakan seragam polisi melanda di luar gerbang akademi
polisi di Kabul, menewaskan sedikitnya 20 calon dan melukai 24

Pada tanggal 7 Agustus 2015, sebuah bom truk besar menewaskan
sedikitnya 15 orang di daerah perumahan di Kabul dan juga
melukai 240 orang. Tidak ada pihak yang bertanggung jawab
atas serangkaian serangan tersebut, namun pihak pemerintah
mengindikasikan Taliban sebagai dalang serangan tersebut.

http://www.reuters.com/article/2015/07/13/us-afghanistan-attack-
idUSKCNOPMO0YS20150713

http://internasional. kompas.com/read/2015/07/22/17213221/Bom.Bunuh.Diri.di.
Sebuah.Pasar.di.Afganistan.15Tewas
http://news.yahoo.com/afghan-president-condemns-bombing-kabul-residential-
area-101457657.html#
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Pada tanggal 10 Agustus 2015, seorang pembom bunuh dir
iTaliban menyerang sebuah pos pemeriksaan dekat pintu masuk
bandara internasional di ibukota Kabul, Afghanistan. Serangan
itu menewaskan lima orang dan sedikitnyal6 orang terluka dalam
ledakan itu.*

Pada tanggal 22 Agustus 2015, terjadi serangan bom bunuh
diridi Kabul. Dalam serangan bom bunuh diri tersebut, 10orang
tewasdan lebih dari 60orang terluka.' Tidak ada pihak yang
bertanggung jawab tetapi diduga bahwa Taliban sebagai aktor
dari serangan tersebut.

Pada tanggal 31 Agustus 2015, lebih daril00gadis sekolah
diracuni di provinsi Herat Barat pada Senin dini hari.** Insiden itu
terjadiketikagadis-gadis itudi berada di sekolah. Tidak diketahui
siapa pelaku dari aksi tersebut.

Pada tanggal 28 September 2015, 10 warga sipil tewas dan
33 orang lainnya mengalami luka-luka dalam serangan bom
di pertandingan voli di distrik Khairpur, Provinsi Paktika,
Afghanistan. Pelaku menempatkan bahan peledak di sepeda
motor dan meledakkannya di tepi taman bermain voli saat
pertandingan voli masih berlangsung.>

Pada tanggal 31 Oktober 2015, sebuah roket ditembakkan oleh
pengikut ISIS ke sebuah masjid di Afghanistan timur. Kejadian ini
menewaskan enam jamaah dan melukai empat orang lainnya.

Di bulan November 2015, Para pengunjuk rasa menyerbu istana
presiden di Kabul, Afghanistan, sambil membawa peti mati tujuh
warga sipil yang dipenggal oleh militan ISIS beberapa hari terakhir.

http://www.bbc.com/news/world-asia-33845326
http://www.tolonews.com/fa/afghanistan/21023-death-toll-at-10-in-kabul-suicide-
car-bombing
http://www.tolonews.com/en/afghanistan/21169-more-than100-school-girls-
poisoned-in-herat-officials
http://www.telegraph.co.uk/news/worldnews/asia/afghanistan/11895218/At-least-
nine-dead-in-attack-at-Afghan-volleyball-match.html
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Blogger sekaligus pengorganisir aksi protes Mortaza Moshrafi
mengatakan bahwa para demonstran ingin berbicara kepada
Presiden Ashraf Ghani tentang situasi tersebut. Para korban
pembantaian dari etnis Hazahara tersebut merupakan beberapa
di antara korban yang diculik sejak Maret lalu.>

Pada tanggal 8 Desember 2015, 50 orang, termasuk 10 tentara,
38 warga sipil dan dua polisi tewas dalam pengepungan Taliban
di bandara Kandahar di Afghanistan Selatan.® Dlam insiden
serangan tersebut, 35 orang juga mengalami luka-luka.

Pada tanggal 11 Desember 2015, sekelompok militan meledakkan
sebuah bom mobil yang berkekuatan besar dan menyerang
sebuah wisma di kedutaan Spanyol di Shirpour, Kabul. Dalam
indisen tersebut, empat petugas polisi Afghanistan dan dua orang
lainnya, termasuk 2 petugas kebangsaan spanyol tewas dalam
serangan yang diklaim oleh Taliban.*®

Pada tanggal 21 Desember 2015, enam tentara NATO Amerika
tewas dan 3 tentara Afghanistan serta 3 warga Amerika Serikat
terluka di Afghanistan ketika seorang pembom bunuh diri yang
mengendarai sepeda motor menyerang patroli di dekat pangkalan
udara Bagram.”” Taliban kemudian mengklaim bertanggung
jawab atas serangan bom tersebut

Pada 26 Januari 2016, Seorang polisi yang berkomplot dengan
militan Taliban di selatan Afghanistan menembak 10 orang
rekannya, setelah lebih dulu meracuni makanan mereka. Insiden
ini terjadi di pos pemeriksaan distrik Chenartu, di Provinsi

54

55
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http://www.cnnindonesia.com/internasional/20151112055845-120-91131/ribuan-
demonstran-afghanistan-protes-pemenggalan-oleh-isis/
http://www.bbc.com/news/world-asia-35058964
http://www.denverpost.com/nationworld/ci_29240590/taliban-attack-near-spanish-
embassy-afghanistan-kills-6?source=rss

http://news.yahoo.com/suicide-bomber-kills-five-attack-u-afghan-patrol-111225827.
html
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Uruzgan.®®

Pada tanggal 10 Februari 2016 pelaku serangan bom bunuh
diri meledakkan dirinya di depan kantor polisi sipil nasional di
wilayah barat ibu kota Kabul, Afghanistan, menewaskan 10 orang
dan melukai 20 lainnya.*

Pada tanggal 23 Februari 2016 bom bunuh diri yang diledakkan
oleh pengendara sepeda motor telah menewaskan 14 orang dan
melukai 11 orang di dalam klinik kesehatan yangberada di Parwan,
utara Kabul, Afghanistan. Kelompok Taliban mengaku menjadi
otak di balik serangan bom bunuh diri yang keji tersebut.®

Pada tanggal 28 Maret 2016, rudal yang ditembakkan oleh militan
Taliban menghantam kompleks parlemen baru Afghanistan.
Para pejabat mengatakan tak ada yang terluka akibat insiden ini,
Namun serangan tersebut telah menimbulkan kerugian besar.®!

Pada tanggal 11 April 2016 sebuah bom meledak di bus yang
membawa pekerja Kementerian Pendidikan Afghanistan di Ibu
Kota Kabul. Dua orang tewas dan tujuh lainnya terluka dalam
insiden ini.*

Pada tanggal 11 April 2016, Taliban mengumumkan akan memulai
serangan musim semi. Taliban berjanji akan meluncurkan serangan
besar-besaran terhadap pemerintah dengan bom bunuh diri dan
serangan gerilya untuk menggulingkan pemerintahan Afghanistan

http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160126182438-113-106866/
membelot-ke-taliban-polisi-afghanistan-tembak-10-rekannya/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160201191712-113-108153/bom-
bunuh-diri-di-depan-kantor-polisi-kabul-10-tewas/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160223034617-120-112744/bom-
bunuh-diri-tewaskan-14-orang-di-klinik-afghanistan/elaku serangan bom bunuh
diri meledakkan dirinya di depan kantor polisi sipil nasional di wilayah barat ibu kota
Kabul, Afghanistan, menewaskan 10 orang dan melukai 20 lainnya.
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160328174917-113-120097/rudal-
taliban-hantam-gedung-parlemen-afghanistan/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160411182732-113-123206/bom-
meledak-di-bus-angkutan-pegawai-pemerintah-afghanistan/
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yang didukung Barat. Operasi ini dinamakan “Operasi Omari’
nama dari salah satu pendiri Taliban Mullah Mohammad Omar.

Pada tanggal 13 April 2016, pejabat pertahanan senior Afghanistan
memperingatkan bahwa kelompok militan al-Qaeda merupakan
ancaman besar yang kembali aktif di Afghanistan. Peringatan
soal kebangkitan al-Qaidah ini menyusul pertempuran besar-
besaran selama musim panas antara pasukan Afghanistan dengan
sejumlah kelompok militan yang mengancam keamanan dalam
negeri, termasuk al-Qaidah.*

Pada tanggal 19 April 2016, kelompok militan Taliban mengaku
bertanggung jawab atas ledakan yang mengguncang pusat kota
Kabul, Afghanistan. Presiden Ashraf Ghani menyatakan sejumlah
orang tewas dan terluka dalam ledakan yang nampaknya
menargetkan kantor badan keamanan utama di Afghanistan.®

Pada tanggal 27 April 2016 delapan militan Taliban tewas seketika
setelah bom bunuh diri mereka meledak tak sesuai dengan
rencana di Kunduz, Afghanistan, sesaat sebelum menuju ke salah
satu tempat ramai untuk melancarkan serangan.®

Pada tanggal 11 Mei 2016 sedikitnya 10 orang tewas dan 23 lainnya
terluka dalam pengeboman bunuh diri di dekat rumah komandan
militan pro-pemerintah di provinsi Nangarhar, Afghanistan. Di
antara 10 orang yang tewas terdapat tiga anak-anak.®”

Pada tanggal 25 Mei 2016 bom bunuh diri dalam bus yang
membawa staf pengadilan banding Afghanistan menewaskan

http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160412180356-113-123426/taliban-
mengumumkan-memulai-serangan-musim-semi/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160413153656-120-123687/al-
qaidah-diduga-kembali-aktif-di-afghanistan/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160419141908-113-125017/taliban-
luncurkan-serangan-bom-di-kabul-sejumlah-orang-tewas/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160427152802-113-126985/bom-
meledak-sebelum-serangan-8-militan-taliban-tewas/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160511031112-120-129823/bom-
bunuh-diri-meledak-di-afghanistan-10-orang-tewas/
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setidaknya 10 orang dan melukai empat lainnya. Taliban
mengklaim bertanggung jawab atas serangan ini. Juru bicara
Taliban, Zabihullah Mujahid, mengatakan bahwa serangan itu
merupakan respon terhadap keputusan pemerintah pada awal
bulan ini untuk mengeksekusi mati enam tahanan Taliban.®

Pada tanggal 1 Juni 2016, kelompok militan Taliban membunuh
sembilan orang dan menculik 20 orang dalam penyanderaan tiga
bus di Provinsi Kunduz, Afghanistan. Sementara 140 orang lain
berhasil diselamatan oleh pihak keamanan.®

Pada tanggal 6 Juni 2016 seorang jurnalis foto veteran Amerika
Serikat yang bekerja untuk media NPR terbunuh di Afghanistan
saat iring-iringan mereka diserang kelompok militan. Korban
bernama David Gilkey tewas bersama dengan penerjemah yang
disewa NPR Zabihullah Tamanna saat mereka tengah berada
di dalam mobil Humvee militer Afghanistan di antara provinsi
Helmand, Lashkar Gah dan Marjah. Kendaraan yang ditumpangi
Gilkey itu diserang oleh kelompok Taliban dengan roket 822 mm.™

Pada tanggal 8 Juni 2016, sebanyak 12 orang ditemukan tewas
dan 50 lainnya diculik dalam dua serangan terpisah yang diduga
dilakukan oleh militan Taliban Afghanistan. Serangan pertama
terjadi di Provinsi Ghazni, sebelah timur Afghanistan, ketika dua
mobil diberhentikan pada tengah malam. Seluruh penumpang
di kedua mobil tersebut kemudian ditembak mati. Sementara
serangan kedua terjadi ketika terduga militan Taliban
menghentikan sebuah bus dan mobil di dekat kota Kunduz,
wilayah utara Afghanistan. Militan menculik seluruh penumpang

http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160525163423-113-133406/bom-di-
bus-staf-pengadilan-afghanistan-10-orang-tewas/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160601072007-113-134916/taliban-
tewaskan-9-orang-culik-20-lainnya-di-afghanistan/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160606072844-120-136004/jurnalis-
foto-as-tewas-di-afghanistan/
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kendaraan yang berjumlah 50 orang.”

Pada tanggal 20 Juni 2016 ledakan terjadi di sebuah minibus di
Kabul, Afghanistan, menewaskan 14 orang dan melukai delapan
lainnya. Taliban mengklaim bertanggung jawab lewat akun
Twitter juru bicara kelompok itu, Zabihullah Mujahid."

Pada tanggal 21 Juni 2016 militan Taliban di Provinsi Helmand,
selatan Afghanistan, menyetop beberapa bus dan mobil lalu
menculik setidaknya 25 orang. Setelah penculikan tersebut,
18 perempuan dan anak-anak dibebaskan setelah mereka
menghentikan beberapa bus dan mobil di dekat Kota Gereshk,
di jalan utama yang menghubungkan kota selatan itu dengan ibu
kota Kabul.”

Pada tanggal 23 Juli 2016, terjadi serangan bom bunuh diri yang
meledak di tengah-tengah unjuk rasa kelompok minoritas Hazara.
Akibatnya, sebanyak 80 orang tewas dan 207 lainnya luka-luka.
Kelompok militan ISIS yang mengklaim bertanggung jawab atas
serangan teror itu. ™

Pada tanggal 9 Agustus 2016 sejumlah militan yang terkait
dengan ISIS merilis beberapa foto yang menunjukkan berbagai
senjata dan peralatan tempur milik tentara Amerika Serikat yang
berhasil direbut oleh kelompok militan di Afghanistan timur.
Senjata tersebut antara lain peluncur roket portabel, radio,
granat dan sejumlah peralatan militer lainnya yang tidak umum
digunakan oleh pasukan pemerintah Afghanistan dan diklaim
milik tentara AS.”

. Pada tanggal 9 Agustus 2016 seorang warga Amerika Serikat dan

http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160608164151-113-136721/
serangan-di-jalan-raya-afghanistan-50-orang-diculik/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160620130748-113-139463/taliban-
bom-minibus-di-kabul-14-orang-tewas/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160621163550-113-139842/taliban-
culik-25-orang-dari-bus-dan-mobil/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160724032859-113-146605/korban-
tewas-bom-bunuh-diri-isis-di-kabul-jadi-80-orang/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160808130342-113-149874/
simpatisan-isis-klaim-rebut-senjata-tentara-as-di-afghanistan/
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seorang Australia diculik di ibu kota Afghanistan, Kabul. Kedua
orang yang diyakini terkait dengan Universitas Kabul itu, diculik
oleh lima pria bersenjata di sebuah jalan dekat universitas pada
Minggu kemarin. Hingga kini, belum jelas siapa yang menjadi
dalang penculikan.™

Pada tanggal 25 Agustus 2016 sebanyak 12 orang tewas dalam
serangan militan ke kampus yang didanai Amerika Serikat
di Kabul, Afganistan. Pertempuran antara aparat dan militan
berlangsung 10 jam, dua orang pelaku tewas. Selain 12 orang
tewas, 44 lainnya terluka dalam peristiwa itu, 35 di antaranya
mahasiswa. Korban tewas terdiri dari tujuh mahasiswa, tiga polisi
dan dua penjaga keamanan kampus.”

Pada tanggal 3 Oktober 2016 militan Taliban melancarkan
serangan ke Kunduz, Afghanistan, membuat banyak warga
terjebak di rumah mereka. Serangan dilakukan di wilayah selatan
dan timur Kunduz yang dimulai sejak pukul 4 pagi.”™

Pada tanggal 10 Oktober 2016 setidaknya 14 orang tewas terbunuh
dan 36 orang terluka ketika seorang pria bersenjata menembaki
jamaah di sebuah kuil di Kabul, Afghanistan. Jamaah tersebut
berkumpul di salah satu kuil terbesar di Kabul untuk merayakan
Hari Suci Syiah, Asyura (memeringati 7 Abad meninggalnya cucu
Nabi Muhammad). Penyerangan ini dilakukan oleh seseorang
yang berseragam militer

Pada tanggal 5 November 2016 seorang perempuan warga negara
Australia dilaporkan diculik oleh sekelompok pria bersenjata tak
dikenal di Afghanistan. perempuan tersebut merupakan warga
negara Australia asal Pakistan yang bekerja di Badan Koordinasi

http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160809093037-113-150083/warga-
as-dan-australia-diculik-di-afghanistan/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160825105614-120-153726/militan-
serang-kampus-as-di-afghanistan-126-orang-tewas/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20161003155040-113-162970/taliban-
kembali-menyerang-kunduz/
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58.

Bantuan Afganistan (ACBAR). Penculikan terjadi di area Qala e
Fatullah.™

Pada tanggal 10 November 2016 Militan Taliban menabrakkan
satu truk bermuatan bom ke gedung Konsulat Jenderal Jerman
di Mazar-i-Sharif, Afghanistan. Insiden itu menewaskan dua
warga sipil dan melukai lebih dari 100 orang lainnya. Serangan
ini diklaim sebagai serangan balas dendam Taliban atas peristiwa
Serangan udara AS ke Kunduz®

Pada tanggal 16 November 2016 sebuah bom bunuh diri kembali
memporak-porandakan pangkalan udara milik pasukan Pakta
Pertahanan Atlantik Utara (NATO) di utara Bargram, Afganistan.
Serangan bunuh diri yang diklaim kelompok militan Taliban itu
menewaskan setidaknya empat orang warga AS yakni dua anggota
militer dan dua kontraktor, serta melukai 17 anggota militer NATO
lainnya termasuk salah seorang tentara Polandia.*

Pada tanggal 17 Desember 2016, lima wanita petugas keamanan
di Bandara Kandahar Selatan, Afghanistan, dibunuh oleh
sekelompok pria bersenjata tak dikenal saat hendak pergi
bekerja Hingga saat ini, belum ada kelompok yang mengaku
bertanggung jawa atas serangan terbaru yang menargetkan
wanita di Afghanistan itu. Namun dugaan besar mengarah pada
kelompok Taliban, oposisi pemerintahan Presiden Ashraf Ghani,
yang kerap menentang kaum wanita bekerja di luar rumah.?*

Dalam menanggulangi terorisme, pemerintah Afghanistan

menggunakan sejumlah aturan hukum terkait dengan
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82

http://www.cnnindonesia.com/internasional/20161107095946-113-170770/wanita-
australia-diculik-kelompok-bersenjata-di-afghanistan/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20161111114322-113-171958/taliban-
serang-konsulat-jerman-di-afghanistan-2-warga-tewas/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20161114170735-120-172620/taliban-
serang-markas-nato-di-afganistan-tewaskan-4-warga-as/
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20161217144503-120-180291/lima-
wanita-petugas-bandara-ditembak-di-afghanistan/
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penanggulangan terorisme seperti halnya, Undang-undang tentang
Senjata api, Amunisi dan Bahan Peledak (2005), Undang-Undang
tindakpidanaterorisme (2008) sertasejumlahundang-undanglainnya
yang melarang keikutsertaan dalam keanggotaan organisasi teroris
dan insurjen serta peraturan yang melarang terjadinya kekerasan
dan kejahatan yang melawan negara, penculikan, pembunuhan serta
Undang-undang yang melarang penggunaan bahan peledak guna
melawan aparat keamanan dan merusak infrastruktur negara.

Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme di Dunia dan Indonesia | 157



Bab | ANCAMAN DAN STRATEGI
PENANGGULANGAN TERORISME
DINEGARA-NEGARA DI TIMUR
TENGAH

1. Pendahuluan

Timur Tengah merupakan kawasan dengan tingkat instabilitas
politik dan keamanan yang tinggi. Berbagai konflik yang sering terjadi
di kawasan ini tidak hanya mempengaruhi negara-negara setempat,
tetapi juga mempengaruhi stabilitas dunia. Terorisme hingga saat
ini selalu diidentikan dengan negara-negara Islam di Timur Tengah.
Label ini melekat erat pasca pengeboman gedung WTC dan Pentagon
di Amerika Serikat pada 11 September 2001 yang diikuti dengan
invasi militer Amerika Serikat Ke Afghanistan dan Irak yang dianggap
jaringan terorisme Al-Qaeda.

Kawasan ini sejak dahulu telah menjadi magnet tersendiri bagi
negara-negara Barat terutama perhatian mereka terhadap minyak. Isu
terorisme di Timur Tengah memicu pergeseran fokus negara-negara
arab dari isu-isu ekonomi kepada isu-isu politik dan keamanan. Tidak
dapat dipungkiri bahwa ancaman terorisme telah menimbulkan
mengkhawatirkan negara-negara Arab maupun negara di luar
kawasan tersebut. Munculnya ISIS semakin memperumit konstelasi
politik dan keamanan di jazirah arab tersebut. Negara-negara arab
terpecah belah dalam menentukan sikap atas konflik Suriah dan Irak.

2. Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme di
Negara-Negara di Timur Tengah.

2.1.Irak

Irak merupakan negara dengan sejarah perang yang panjang
mulai dari Perang Teluk I (Invasi Irak Ke Iran) , Perang Teluk IT (Invasi
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Irak Ke Kuwait) hingga Invasi Amerika Serikat Ke Irak tahun 2003
atas keterlibatan Irak dalam melindungi Al-Qaedah yang dianggap
sebagai dalang di balik aksi terorisme 11 September 2001. Pada
masa pemerintahan Saddam Husein, Irak mampu menciptakan
sebuah sistem pertahanan dalam negeri yang mampu menangkal
dan mengatasi setiap usaha kudeta dari golongan mayoritas
Syiah ataupun Kurdi. Sistem pertahanan itu, bertitik berat pada
pembangunan militer. Hal itulah yang membuat Irak di bawah
pemerintahan Saddam terkenal dengan sebutan “Repubulic of Fear”
(Wirawan Sukarwo, 2009; 48)

Kebijakan presiden Amerika Serikat, George W. Bush tentang pre-
emptive military strikes doctrine dalam memerangi terorisme,menjadi
dasar dan membuka jalan bagi Amerika Serikat menuju invasi ke Irak
tahun 2003. Pada tanggal 21 Maret 2003, Pasukan koalisi pimpinan AS
(Inggris, Spanyol, dan Australia) tanpa memperoleh mandat dari PBB
menyerang Irak dan berhasil menjatuhkan Saddam Husein yang juga
menjadi pimpinan Partai Baath.

Pasca invasi Amerika Serikat, Irak mengalami berbagai macam
perubahan sosial, ekonomi, dan politik sebagai akibat dari perang
dengan AS. Setelah tumbangnya rezim Saddam Hussein, Irak
dihadapkan pada persoalan lain yakni kekerasan sektarian yang
mengerucut ke arah perang saudara antara rakyat Irak yakni antara
para pendukung Saddam dengan kelompok Sunni dan Syiah maupun
suku Kurdi yang selama ini menentang kepemimpinan Saddam
Husein. Kekacauan pasca perang di Irak yang memicu perang saudara
Syiah melawan Sunni kemudian membuka jalan bagi muncul dan
berkembangnya jaringan terorisme baru seperti ISIS.Kelompok
ini menyatakan dirinya sebagai negara Islam dan bertujuan untuk
membentuk pan-islamisme di dunia di bawah pimpinan Abu Bakar
al-Baghdadi.

Penyebaran paham ISIS semakin meluas dan banyak menarik
para pejuang asing hijrah ke Irak dan Suriah untuk ikut terlibat
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langsung dalam setiap peperangan. Menurut laporan reuters yang
mengutip sumber “ideologi jihadis’, 90% pejuang ISIS di Irak adalah
warga Irak dan 70% pejuang di Suriah adalah warga Suriah. Artikel
berita tersebut menyatakan bahwa kelompok tersebut memiliki
40.000 pejuang dan 60.000 pendukung di Irak dan Suriah.!

Hingga akhir tahun 2015, Irak masih menjadi salah satu medan
utama bagi kelompokISIS dalam melakukan rangkaian aksi terorisme.
Tercatat pada tahun 2015, terdapat 32 serangan terorisme yang
dilakukan oleh kelompok ISIS di sejumlah kota di Irak. Rangkaian
serangan seperti bom mobil, bom bunuh diri, serangan senjata
artileri serta penembakan selalu menargetkan aparat keamanan
ataupun masyarakat sipil khususnya komunitas I slam syiah. Berikut
merupakan rangkaian serangan terorisme yang terjadi di Irak selama
tahun 2015

Ancaman Terorisme di Irak Tahun 2015

1 Pada tanggal 6 Januari 2015, dua pembom bunuh diri menyerang
sebuah masjid di kota Al-Jubba saat tentara Irak sedang beristirahat.
Aksi ini menewaskan 10 tentara®. Aksi penyerangan tersebut diikuti
dengan pemboman yang menewaskan 13 personil keamanan dan 21
orang mengalami luka-luka. ISIS dinyatakan bertanggung jawab atas
serangan tersebut.

2 Padatanggal 10 April 2015, sebuah ledakan bom mobil di Baghdad
membunubh setidaknya tiga orang dan melukai 12 orang.

3 Pada tanggal 14 April 2015, enam bom mobil di beberapa daerah
di seluruh Baghdad. Tujuh belas orang tewas dengan lebih dari
lima puluh lima terluka. ISIS diduga berada di balik serangan itu.?

! http://www.dailystar.com.lb/News/Middle-East/2015/Jan-06/283209-suicide-
bombings-lashes-kill-23-in-irags-anbar-officers.ashx

z  https://www.yahoo.com/news/suspected-islamist-bombers-attack-somali-ministry-
police-094634079.html

3 https://www.yahoo.com/news/police-bomb-explodes-inside-bus-un-staff-
somalia-063510775.html
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4 Pada tanggal 17 April 2015, sebuah bom mobil menewaskan tiga
orang dan melukai lima di luar konsulat AS di Erbil, Irak.* ISIS
mengaku bertanggung jawab atas serangan itu.

5 Pada tanggal 22 April 2015, delapan jamaah yang kembali dari
tempat suci Syiah di Samarra tewas dalam sebuah aksi bom bunuh
diri di mana 16 orang lainnya ikut terluka. ISIS diduga sebagai
pelaku aksi tersebut.*

6 Pada tanggal 3 Mei 2015, dua bom mobil diledakkan secara
terpisah di Baghdad, Irak. Sembilan belas tewas dan sejumlah
lainnya terluka.® ISIS mengaku bertanggung jawab atas serangan
tersebut.

7 Pada tanggal 8 Mei 2015, tiga pelaku bom bunuh diri menyerang
masjid Al Zahraa dan masjid Imam Hussein di Ballad Ruz dan
menewaskan sedikitnya 22 orang, termasuk seorang perwira
senior polisi.’

8 Pada tanggal 10 Mei 2015, dua bom mobil diledakkan secara
terpisah di Baghdad. Empat belas orang tewas dan tiga puluh
orang terluka.? Sebagian besar korban adalah anggota pasukan
keamanan. ISIS mengaku bertanggung jawab atas serangan.

9 Pada tanggal 12 Mei 2015, seorang pembom bunuh diri bersama
dengan dua serangan mortir diluncurkan selama pawai Syiah
di Baghdad, Irak.® Empat tewas dan dua belas terluka dalam
pemboman mobil van dan dua orang tewas dan empat orang

4 http://www.independent.ie/world-news/8-pilgrims-killed-by-suicide-
bomb-31165094.html

* https://www.yahoo.com/news/group-claims-iraq-car-bomb-attack-
killed-19-080818305.html

& http://www.khaleejtimes.com/article/20150508/ARTICLE/305089920/1016

” https://www.yahoo.com/news/bombings-kill-least-8-outside-iraqi-capital-
baghdad-113105934.html

8 https://www.yahoo.com/news/baghdad-blasts-targeting-shiite-pilgrims-kill-
six-190534339.html

https://www.rt.com/news/262949-baghdad-hotel-blast-victims/
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terluka dalam serangan mortir di Bab al-Sham. Tidak diketahui
siapa yang melakukan serangan.

Pada tanggal 28 Mei 2015, dua bom mobil yang berangkat secara
terpisah dan menargetkan Hotel Cristal Grand Ishtar dan Hotel
Babel di Baghdad menewaskan sepuluh orang dan tiga puluh
orang dilaporkan terluka.' ISIS mengaku bertanggung jawab atas
serangan

Pada tanggal 1 Juni 2015, tiga pelaku bom bunuh diri menyerang
kantor polisi Irak di wilayah Tharthar.!! Empat puluh satu pasukan
keamanan tewas dan enam puluh tiga anggota ikut terluka. ISIS
mengaku bertanggung jawab atas serangan itu

Pada tanggal 13 Juni 2015, empat bom mobil SUV bunuh diri
meledak di sebuah stasiun polisi Irak di Hajjaj dekat Tikrit dan
Baiji.’? Sebelas anggota pasukan keamanan tewas dan dua puluh
tujuh anggota terluka. ISIL mengaku bertanggung jawab atas
serangan itu.

Pada tanggal 25 Juni 2015, lima bom secara terpisah meledak
di Baghdad dan terjadi insiden melukai 24 orang lebih.!
penembakan yang membunuh sedikitnya delapan orang dan

Pada tanggal 27 Juni 2015, serangkaian bom di Baghdad
menewaskan sedikitnya 12 orang dan melukai 34 orang.'* ISIS
diduga bertanggung jawab atas serangan.

Pada tanggal 12 Juli 2015, serangkaian bom di Baghdad
menewaskan sedikitnya 29 orang dan melukai 81 orang."”

https://www.yahoo.com/news/suicide-attacks-iraqs-anbar-kills-30-
troops-134853996.html
https://www.yahoo.com/news/brit-german-among-bombers-deadly-iraq-
attack-184224608.html
http://www.albawaba.com/news/baghdad-bombings-kill-12-injures-dozens-712628
http://www.albawaba.com/news/baghdad-bombings-kill-12-injures-dozens-712628
http://news.yahoo.com/iraqi-officials-car-bombing-baghdad-checkpoint-
kills-8-171642974.html
http://www.smh.com.au/world/suicide-bomb-at-iraq-swimming-pool-kills-at-least-
12-20150725-gikl2w.html
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Kelompok ISIS mengaku bertanggung jawab atas serangan
tersebut.

Pada tanggal 25 Juli 2015, Dua pembom bunuh diri meledakan
dirinya di Tuz Khurmatu, Irak dan menyebabkan setidaknya 12
orang tewas dan 45 orang ikut terluka.'s

Pada tanggal 29 Juli 2015, Sebuah kendaraan humvee yang berisi
dengan bahan peledak menabrak pasukan Irak dikerahkan di luar
Universitas Ramadi dan diledakkan

Pada tanggal 29 Juli 2015, Sebuah humvee dikemas dengan
bahan peledak didorong di pasukan paramiliter di Fallujah dan
diledakkan."”

Pada tanggal 30 Juli 2015, Seorang pemom bunuh diri di sebuah
truk sarat bahan peledak diledakkan di sebubah pangkalan militer
di luar kota Baghdad.'®

Pada tanggal 30 Juli 2015, Seorang pembom bunuh diri
menabrakkan truk meledak-dikemas ke dalam sebuah pos di
dekat kamp militer al-Mazraa selama bentrokan dengan Negara
Islam di Irak."

Pada tanggal 10 Agustus 2015, terjadi pemboman di daerah yang
di tinggali oleh kelompok Syiah di Provinsi Diyala.?’ Pemboman
tersebut menewaskan lebih dari 50 orang dan melukai lebih
dari 80 orang. ISIS mengaku bertanggung jawab atas serangan
tersebut.

http://www.usnews.com/news/world/articles/2015/07/29/suicide-attacks-kill-at-
least-12-iragi-troops-near-ramadi
http://www.japantimes.co.jp/news/2015/07/30/world/18-iraqi-troops-killed-suicide-
attacks-using-stolen-humvees/
http://www.japantimes.co.jp/news/2015/07/30/world/18-iraqi-troops-killed-suicide-
attacks-using-stolen-humvees/
http://www.news24.com/World/News/ISIS-claims-responsibility-for-eastern-Iraq-
blasts-20150811
http://www.reuters.com/article/us-mideast-crisis-iraq-violence-idUSKCNOQIODE20150813
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Pada tanggal 13 Agustus 2015, sebuah truk pendingin sarat
dengan bahan peledak diledakkan di Baghdad.*' Pengikut Syiah
menjadi sasaran dalam serangan itu. Tujuh puluh enam orang
tewas dengan dua ratus dua belas orang mengalami luka-luka.
ISIS mengaku bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 15 Agustus 2015, Serangkaian serangan bom di
Baghdad menewaskan sedikitnya 20 orang dan melukai lebih
dari 100 orang.” ISIS mengaku bertanggung jawab atas serangan
tersebut.

Pada tanggal 5 Oktober 2015,Tiga puluh lima orang tewas setelah
sebuah bom mobil yang diparkir di luar sebuah pasar di Khalis
meledak.® ISIS mengaku bertanggung jawab atas serangan
tersebut.

Pada tanggal 27 Oktober 2015, Abu Thabit dari ISIS melakukan
pemboman di sebuah tenda yang menyajikan minuman untuk
peziarah Syiah.* Ledakan itu menewaskan tujuh termasuk dua
polisi dan melukai meninggalkan 19 orang.

Pada tanggal 7 November 2015, terjadi pemboman di Baghdad
yakni di daerah Duwanim, Nahrawan, dan Tarmiya.”® Ledakan
tersebut menewaskan 9 orang dan 15 orang mengalami luka-
luka. Tiga orang juga ditembak mati. Tidak ada yang mengaku
bertanggung jawab atas serangan, tetapi Negara Islam dicurigai
sebagai pelaku aksi tersebut.

. Pada tanggal 13 November 2015, terjadi serangan bom bunuh

http://www.theguardian.com/world/2015/aug/16/baghdad-car-bomb-kills-at-least-
11-iraqis-amid-spate-of-attacks-around-capital
http://www.reuters.com/article/us-mideast-crisis-iraq-violence-
idUSKCNORZ1XV20151006
https://www.yahoo.com/news/officials-suicide-bomber-targets-shiite-pilgrims-
killing-7-124231236.html
https://www.yahoo.com/news/bombs-across-baghdad-kill-nine-people-
sources-140229944.html
https://www.yahoo.com/news/iraq-suicide-bomber-kills-12-shiite-funeral-
baghdad-113657295.html
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diri yang menargetkan Syiah di Baghdad. Ledakan tersebut
menewaskan 19 orang dan 33 orang mengalami luka-luka.* ISIS
mengaku bertanggung jawab atas serangan tersebut.

Pada tanggal 20 November 2015, Sebuah bom pinggir jalan yang
ditanam di dekat masjid di Yousifi meledak dan menewaskan
dua warga sipil dan melukai sembilan orang.?” Tidak ada
kelompok yang mengaku bertanggung jawab tetapi ISIS dicurigai
bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 20 November 2015, seorang pembom bunuh diri
meledakkan bom dan menewaskan tujuh orang dan melukai 28
orang lainnya.? Tidak ada kelompok yang mengaku bertanggung
jawab tetapi ISIS dicurigai bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 28 November 2015, bom mobil meledak di sebuah
pos pemeriksaan polisi di kota Syiah, Irak utara.?® Tujuh orang
tewas, di antaranya empat polisi dan 17 orang lainnya mengalami
luka-luka.

Pada tanggal 30 November 2015, seorang pembom bunuh diri
meledakkan dirinya di kawasan Al-Shaab dan menewaskan
sembilan orang dan melukai 21 orang lainnya.*® Serangan itu
dikaitkan dengan kelompok ISIS.

Pada tanggal 9 Desember 2015, seorang pembom bunuh diri
meledakkan dirinya di Baghdad.* Sebelas orang tewas dan dua
puluh oarng mengalami luka-luka. ISIS mengaku bertanggung

http://english.alarabiya.net/en/News/middle-east/2015/11/20/Bomb-attacks-near-
mosque-south-of-Baghdad-kill-9.html
http://english.alarabiya.net/en/News/middle-east/2015/11/20/Bomb-attacks-near-
mosque-south-of-Baghdad-kill-9.html
https://ca.news.yahoo.com/suicide-car-bomb-kills-five-northern-iraq-144633569.html
http://www.hngn.com/articles/155307/20151130/shiite-pilgrims-iraq-suicide-
bombing-kills-9-injures-21.htm
https://www.yahoo.com/news/suicide-attack-shiite-mosque-baghdad-
kills-11-114336573.html
http://www.aljazeera.com/news/2016/01/isil-bombs-kill-dozens-iraqi-soldiers-
ramadi-160127102416122.html
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jawab atas serangan itu

. Pada 27 Januari 2016, Serangkaian serangan bom mobil di dekat
kota Ramadi, Irak menewaskan 55 orang tentara Irak, pejuang pro
pemerintah Irak dan warga sipil. Pelaku adalah kelompok ISIS.
Mobil yang sudah dipasangi bom mencoba menerobos barak
tentara irak di Ramadi dan melukai 25 tentara Irak. Serangan
dilakukan agar ISIS dapat menembus pertahanan tentara Irak di
Ramadi untuk memasuki kota Al-Baghdadi. Serangan tersebut
juga merupakan balasan atas pembebasan provinsi Anbar dari
ISIS.*

Pada 28 Februari 2016, Serangan bom di Baghdad menewaskan
70 warga di distrik Sadr, daerah pemukiman Syiah di Baghdad.
Pelaku bom bunuh diri mengendarai sepeda motor dan
meledakkan bom di kawasan ramai dengan dentonator dari
telepon seluler. 100 korban luka-luka disamping 70 korban jiwa
dari serangan tersebut. ISIS sebagai dalang terror bom di Baghdad
tersebut mengakui bahwa serangan ini sebagai cara pembersihan
penganut Syiah di Irak.*

Pada 10 Mei 2016, Sekelompok militant bersenjatakan AK-47
menyerang café al-Furat di Balad, Irak dan menyerang fans
klub sepakbola Real Madrid. Café tersebut merupakan tempat
pendukungreal Madrid berkumpul. Sekitar tiga orang melepaskan
tembakan menewaskan 12 orang. Balad adalah wilayah penduduk
Syiah.*

Pada 15 Mei 2016, Serangan terbuka ISIS di pengeboran minyak
di Taji. Serangan dengan bom mobil menerobos pintu masuk
fasilitas pengeboran minyak. Serangan tersebut diikuti serangan
enam orang pelaku serangan terbuka dan terjadi baku tembak

https://www.theguardian.com/world/2016/feb/28/isis-claim-responsibility-for-
double-suicide-bombing-in-baghdad
http://www.bbc.com/news/world-middle-east-36290195
https://www.nytimes.com/2016/07/04/world/middleeast/baghdad-bombings.html? r=1
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antara pelaku serangan dengan tentara Irak. Serangan tersebut
menewaskan lebih dari 10 orang, 9 pelaku penyerangan, dan 47
lebih luka-luka.

Pada 3 juli 2016, Serangan bom di distrik Syiah Karrada di kota
Baghdad menewaskan 323 peduduk sipil. Serangan dilakukan
pada pasar malam di distrik tersebut. Pada saat yang bersamaan,
di distrik sha’ab, serangan pada saat yang hamper bersamaan
menewaskan 17 orang. Aksi terror tersebut adalah yang terburuk
di Irak setelah pengeboman komunitas Yazidi di tahun 2007.%

Pada 27 Januari 2016, Serangkaian serangan bom mobil di dekat
kota Ramadi, Irak menewaskan 55 orang tentara Irak, pejuang pro
pemerintah Irak dan warga sipil. Pelaku adalah kelompok ISIS.
Mobil yang sudah dipasangi bom mencoba menerobos barak
tentara irak di Ramadi dan melukai 25 tentara Irak. Serangan
dilakukan agar ISIS dapat menembus pertahanan tentara Irak di
Ramadi untuk memasuki kota Al-Baghdadi. Serangan tersebut
juga merupakan balasan atas pembebasan provinsi Anbar dari
ISIS.%

Pada 28 Februari 2016, Serangan bom di Baghdad menewaskan
70 warga di distrik Sadr, daerah pemukiman Syiah di Baghdad.
Pelaku bom bunuh diri mengendarai sepeda motor dan
meledakkan bom di kawasan ramai dengan dentonator dari
telepon seluler. 100 korban luka-luka disamping 70 korban jiwa
dari serangan tersebut. ISIS sebagai dalang terror bom di Baghdad
tersebut mengakui bahwa serangan ini sebagai cara pembersihan
penganut Syiah di Irak.*”

.Pada 10 Mei 2016, Sekelompok militant bersenjatakan AK-47

http://www.aljazeera.com/news/2016/01/isil-bombs-kill-dozens-iraqi-soldiers-
ramadi-160127102416122.html
https://www.theguardian.com/world/2016/feb/28/isis-claim-responsibility-for-
double-suicide-bombing-in-baghdad
http://www.bbc.com/news/world-middle-east-36290195
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menyerang café al-Furat di Balad, Irak dan menyerang fans
Klub sepakbola Real Madrid. Café tersebut merupakan tempat
pendukung real Madrid berkumpul. Sekitar tiga orang melepaskan
tembakan menewaskan 12 orang. Balad adalah wilayah penduduk
Syiah.®

41. Pada 15 Mei 2016, Serangan terbuka ISIS di pengeboran minyak
di Taji. Serangan dengan bom mobil menerobos pintu masuk
fasilitas pengeboran minyak. Serangan tersebut diikuti serangan
enam orang pelaku serangan terbuka dan terjadi baku tembak
antara pelaku serangan dengan tentara Irak. Serangan tersebut
menewaskan lebih dari 10 orang, 9 pelaku penyerangan, dan 47
lebih luka-luka.

42. Pada 3 juli 2016, Serangan bom di distrik Syiah Karrada di kota
Baghdad menewaskan 323 peduduk sipil. Serangan dilakukan
pada pasar malam di distrik tersebut. Pada saat yang bersamaan,
di distrik sha’ab, serangan pada saat yang hamper bersamaan
menewaskan 17 orang. Aksi terror tersebut adalah yang terburuk
di Irak setelah pengeboman komunitas Yazidi di tahun 2007.%

43. Pada 27 Januari 2016, Serangkaian serangan bom mobil di dekat
kota Ramadji, Irak menewaskan 55 orang tentara Irak, pejuang pro
pemerintah Irak dan warga sipil. Pelaku adalah kelompok ISIS.
Mobil yang sudah dipasangi bom mencoba menerobos barak
tentara irak di Ramadi dan melukai 25 tentara Irak. Serangan
dilakukan agar ISIS dapat menembus pertahanan tentara Irak di
Ramadi untuk memasuki kota Al-Baghdadi. Serangan tersebut juga
merupakan balasan atas pembebasan provinsi Anbar dari ISIS.*

44. Pada 28 Februari 2016, Serangan bom di Baghdad menewaskan

% https://www.nytimes.com/2016/07/04/world/middleeast/baghdad-bombings.html? r=1

¥ http://www.aljazeera.com/news/2016/01/isil-bombs-kill-dozens-iraqgi-soldiers-
ramadi-160127102416122.html

0 https://www.theguardian.com/world/2016/feb/28/isis-claim-responsibility-for-
double-suicide-bombing-in-baghdad
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70 warga di distrik Sadr, daerah pemukiman Syiah di Baghdad.
Pelaku bom bunuh diri mengendarai sepeda motor dan
meledakkan bom di kawasan ramai dengan dentonator dari
telepon seluler. 100 korban luka-luka disamping 70 korban jiwa
dari serangan tersebut. ISIS sebagai dalang terror bom di Baghdad
tersebut mengakui bahwa serangan ini sebagai cara pembersihan
penganut Syiah di Irak.*!

45. Pada 10 Mei 2016, Sekelompok militant bersenjatakan AK-47
menyerang café al-Furat di Balad, Irak dan menyerang fans
klub sepakbola Real Madrid. Café tersebut merupakan tempat
pendukungreal Madrid berkumpul. Sekitar tiga orang melepaskan
tembakan menewaskan 12 orang. Balad adalah wilayah penduduk
Syiah.*?

46. Pada 15 Mei 2016, Serangan terbuka ISIS di pengeboran minyak
di Taji. Serangan dengan bom mobil menerobos pintu masuk
fasilitas pengeboran minyak. Serangan tersebut diikuti serangan
enam orang pelaku serangan terbuka dan terjadi baku tembak
antara pelaku serangan dengan tentara Irak. Serangan tersebut
menewaskan lebih dari 10 orang, 9 pelaku penyerangan, dan 47
lebih luka-luka.

47. Pada 3 juli 2016, Serangan bom di distrik Syiah Karrada di kota
Baghdad menewaskan 323 peduduk sipil. Serangan dilakukan
pada pasar malam di distrik tersebut. Pada saat yang bersamaan,
di distrik sha'ab, serangan pada saat yang hampir bersamaan
menewaskan 17 orang. Aksi terror tersebut adalah yang terburuk di
Irak setelah pengeboman komunitas Yazidi di tahun 2007.*

Melihat perkembangan serangan terorisme ISIS yang semakin
meningkat, Presiden Irak, Fuad Masum membentuk Komite

4 http://www.bbc.com/news/world-middle-east-36290195
2 https://www.nytimes.com/2016/07/04/world/middleeast/baghdad-bombings.html? r=1

# http://www.aljazeera.com/news/2016/01/isil-bombs-kill-dozens-iraqi-soldiers-
ramadi-160127102416122.html
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Tinggi Pertahanan.* Komite Pertahahan ini tersusun dari para
pembuat kebijakan utama termasuk presiden dan perdana menteri,
kementerian pertahanan, kementerian luar negeri dan kementerian
keuangan. Langkah ini dinilai sebagai sebuah strategi baru yang
efisien untuk menghadapi ISIS. Sementara itu, para pejabat dan tokoh
politik dan agama di Irak termasuk Perdana Menteri, Haider al-Abadi
menegaskan pentingnya untuk memerangi kelompok-kelompok
teroris karena kehadiran para teroris di Irak akan mengancam
keamanan dan menghalangi perkembangan dan kemajuan negara.
Untuk itu, milisi Syiah Irak dan pasukan keamanan Irak menjadi poros
utama di lapangan bagi aksi pengeboman terhadap militant ISIS yang
ada di Irak. Selain itu, dalam pertemuan antara Menteri Luar Negeri
Irak, Ibrahim Al-Jaafari dengan Presiden Suriah, Bashar al- Assad
di Damaskus, baik Irak dan Suriah akan melakukan konsultasi dan
kerjasama dalam mengatasi terorisme dan memerangi militan ISIS di
wilayah negara masing-masing.*

Sejak tanggal 10 Juni 2014, militan ISIS yang didukung oleh
sejumlah pihak asing dan rezim-rezim di Timur Tengah telah
menduduki Irak Utara dan Barat. Kelompok teroris tersebut telah
melakukan berbagai kejahatan mengerikan terhadap warga sipil
terutama perempuan dan anak-anak. Berdasarkan laporan PBB
tentang situasi di Irak setelah penyerbuan ISIS, 17 juta warga Irak
menderita akibat kekerasan dan kejahatan terbaru kelompok teroris
tersebut. Misi PBB untuk Irak pada Kamis mengumumkan bahwa dari
sekitar 32 juta penduduk Irak, 17 juta dari mereka terkena dampak
dari kekerasan terbaru, di mana jumlah tersebut adalah 60 persen
dari seluruh penduduk Irak. Pernyataan itu disampaikan misi PBB
setelah mengevaluasi situasi keamanan dan kemanusiaan di Irak.

“ https://www.theguardian.com/world/2016/feb/28/isis-claim-responsibility-for-
double-suicide-bombing-in-baghdad
% http://www.bbc.com/news/world-middle-east-36290195
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2.2. Arab Saudi

Arab Saudi merupakan negara yang berpenduduk mayoritas
Islam sunni yang terltak di jazirah arab. Arab Saudi menganut hukum
Syariat Islam yang berdasarkan pemahaman salafush shalih dan
secara umum bermazhab Hambali. Pemahaman ini didasarkan pada
pemahaman sahabat Nabi terhadap Al Qur'an dan Hadits, sehingga
sering disebut sebagai pemahaman Salafi. Arab Saudi awalnya
dituduh sebagai pendukung ISIS.

Sejak Amerika Serikat gencar mengkampanyekan perang
terhadap terorisme, dan melakukan invasi ke Timur Tengah (Irak)
pasca tragedi WTC 2001, Arab Saudi sendiri nyatanya tak luput
juga dari serangan terorisme. Pada tanggal 12 Mei 2003, Arab Saudi
dikejutkan dengan pengeboman di kota Riyadh. Pengeboman ini
menewaskan 29 orang, termasuk 16 pelaku bom bunuh diri dan
melukai 194 orang. Sejak peristiwa tersebut, muncul serangakain aksi
terorisme yakni pengeboman di Wadi Laban pada 8 November 2003
yang menewaskan 18 orang dan melukai 225 orang. Pada 21 April
2004, sebuah bom bunuh diri meledak di Riyadh dan menewaskan 6
orang dan melukai 144 orang lainnya.

Pada tahun 2015, pemerintah Arab Saudi masih menghadapi
sejumlah ancaman riil terorisme baik yang dilakukan oleh kelompok
ISIS maupun kelompok Al-Qaeda. Serangan terorisme ini seringkali
ditujukan pada tempat-tempat beribadah seperti masjid dan kepada
jemaah yang sedang beribadah. Kelompok Islam syiah seringkali
menjadi objek aksi terorisme tersebut. Aksi terorisme tersebut
dilakukan dengan berbagai cara yakni penembakan, pengeboman
baikbom mobil, bom bunuhdiri.Meskipun pemerintah meningkatkan
kewaspadaan dan memperketat keamanan, kelompok ISIS masih
melakukan sejumlah aksi terror di kawasan yang padat penduduk dan
di tempat-tempat publik dan strategis seperti masjid, jalanan ramai,
daerah perbatasan. Pada tahun 2015 dan 2016 di Arab Saudi terjadi
11 kali insiden terorisme dalam berbagai bentuk seperti pengeboman
termasuk bom bunuh diri sebanyak 9 kali dan penembakan.
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Pada tanggal 5 Januari 2015, terjadi serangan bom bunuh diri di
Arar, Arab Saudi.*® Dua orang bersenjata yang satu diantaranya
mengenakan rompi bunuh diri menyerang patroli penjaga
perbatasan di sepanjang perbatasan dengan Irak. Dalam insiden
tersebut, dua penjaga tewas dan satu orang terluka. Dalam aksi
kontak senjata tersebut, salah satu dari orang-orang bersenjata
tewas, dan setelah itu yang lain meledakkan rompinya. ISIS
diduga sebagai pelaku serangan tersebut.

Pada tanggal 8 April 2015, militan tak dikenal menembak dan
membunuh dua polisi patroli dari dalam mobil di Riyadh.*
Tidak ada kelompok yang mengaku bertanggung jawab namun
kelompok Al-Qaeda dan ISIS diduga sebagai pelaku aksi tersebut.

Pada tanggal 22 Mei 2015, seorang pembom bunuh diri
menyerang sebuah masjid di desa al-Qadeeh di Arab Saudi.*®
Dua puluh satu orang tewas dan lebih dari sembilan puluh orang
terluka. ISIS mengaku bertanggung jawab atas serangan itu.

Padatanggal 29 Mei 2015, seorang pembom bunuh diri menyerang
sebuah masjid Syiah di Dammam dan meledakkan bom di tempat
parkir.® Empat orang tewas. ISIS mengaku bertanggung jawab
atas serangan itu.

Pada tanggal 16 Juli 2015, setidaknya 1 orang tewas dan 2 orang
lainnya luka-luka dalam pemboman mobil di Riyadh.*® ISIS
mengaku bertanggung jawab atas serangan itu.

https://www.nytimes.com/2016/07/04/world/middleeast/baghdad-bombings.html? r=1
http://www.voanews.com/content/suicide-bomber-kills-border-guards-saudi-
arabia-iraq/2585805.html
http://www.reuters.com/article/us-saudi-security-idUSKBNOMZ0W220150408
https://www.yahoo.com/news/suicide-bomber-strikes-saudi-shiite-mosque-several-
casualties-101937898.html
https://www.yahoo.com/news/suicide-bomber-attacks-shiite-mosque-saudi-
kills-4-110146063.html
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Pada tanggal 6 Agustus 2015, Sebuah serangan bom bunuh diri
membunubh setidaknya 15 orang di sebuah masjid di kota Abha.”!
Afiliasi kelompok negara Islam bertanggung jawab atas insiden
tersebut.

Pada tanggal 16 Oktober 2015, Gerilyawan garis keras menembaki
warga Syiah yang sedang menghadiri upacara berkabung
agama di pusat keagamaan di Saiha, Arab Saudi.*® Serangan ini
menewaskan lima orang dan melukai empat orang. Negara Islam
mengaku bertanggung jawab atas serangan tersebut.

. Pada tanggal 26 Oktober 2015, pembom bunuh diri dari kelompok

Negara Islam meledakkan dirinya di Najran.”® Dua orang tewas
dalam ledakan itu dan 19 orang terluka. Kelompok Negara Islam
mengklaim bertanggung jawab atas serangan bom tersebut.

Pada tanggal 5 januari 2016 empat orang membakar bus Saudi
Aramco yang ditumpangi 49 karwayan Aramco di kota Qatif, Arab
Saudi. Tidak ada korban jiwa dalam kejadian tersebut, tetapi tidak
ada Klarifikasi detail dari Aramco mengenai kejadian tersebut.*

Pada tanggal 29 januari 2016 serangan bom bunuh diri
menewaskan empat jemaat yang sedang melakukan sholat jumat
di masjid Imam Rida di kota Alhasa. Serangan dilakukan Abdullah
Sulaiman al-Tuwajiri (kebangsaan Arab Saudi) dan Talha Hisham
Mohamed Abda (mesir). Baku tembak antara polisi dan lima
pelaku serangan terror lainnya terjadi sesaat setelah serangan
bom tersebut.>

Pada tanggal 4 juli 2016 tiga rangkaian bom bunuh diri terjadi

di madinah dan jeddah, Arab Saudi. Serangan pertama terjadi
pada dini hari di dekat konsulat AS di Jeddah. Aksi tersebut hanya

http://www.reuters.com/article/us-saudi-explosion-idUSKCNOPQ27V20150717

http://uk. reuters.com/article/uk-saudi-security-bomb-idUKKCN0QB17Q20150806
http://217.218.67.231/Detail/2015/10/16/433707/Saudi-Arabia-Shia-Muharram-Daesh
http://www.bbc.com/news/world-middle-east-34640313

http://www.gdnonline.com/Details/54860/Four-terrorists-set-Saudi-Aramco-bus-on-
fire-in-oil-province
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menewaskan pelaku bom bunuh diri dan melukai seorang polisi.
Aksi dilakukan oleh Abdullah Qlazar yang berkewarganegaraan
Pakistan. Serangan kedua di Qatif menyerang masjid Syiah, tetapi
juga tidak memakan korban jiwa dan hanya menewaskan seorang
pelaku bom bunuh diri. Serangan terburuk terjadi di Madinah,
empat orang tewas. Para pelaku diduga berkaitan dengan ISIS.*®

Meski Arab Saudi telah mengalami berbagai serangan terorisme,
label sebagai pendukung terorisme dan ISIS masih ditujukan
kepada negara tersebut. Arab Saudi yang menganut paham Sunni
Islam Puritan (paham wahabi/salafi) dianggap oleh Irak dan Suriah
sebagai penyokong dana bagi gerakan militan ISIS. Bahkan oleh
media Suriah, Arab Saudi, Turki dan negara-negara anggota koalisi
pimpinan Amerika Serikat dianggap mendukung serangan ekstrimis
ISIS di Irak dan Suriah.

Sejak terjadi pengeboman di Riyadh, pemerintah Arab Saudi
telah membentuk sebuah komite Penasehat yakni Lajnah al-
Munashahah yang bernaung di bawah Departemen Dalam Negeri
dan Biro Investigasi Umum. Komite ini bertugas untuk memberikan
nasihat dan berdialog dengan para terpidana kasus terorisme di
penjara-penjara Arab Saudi. Lajnah al-Munashahah terdiri dari 4
komisi, yaitu:

1. Lajnah Ilmiyyah (Komisi Ilmiah) yang terdiri dari para ulama dan
dosen ilmu Syariah dari berbagai perguruan tinggi. Komisi ini
bertugas langsung dalam dialog dan diskusi dengan para tahanan
kasus terorisme.

2. Lajnah Amniyyah (Komisi Keamanan) yang bertugas menilai
kelayakan para tahanan untuk dilepas ke masyarakat. Komisi ini
mengawasi mereka setelah dilepas, dan menentukan langkah-
langkah yang diperlukan jika ternyata masih dinilai berbahaya.

% http://english.alarabiya.net/en/News/middle-east/2016/01/29/Deadly-attack-hits-
mosque-in-Saudi-s-al-Hasa.html
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3. Lajnah Nafsiyyah Ijtima’iyyah (Komisi Psikologi dan Sosial) yang
bertugas menilai kondisi psikologis para tahanan dan kebutuhan
sosial mereka.

4, Lajnah T'lamiyyah (Komisi Penerangan) vyang bertugas
menerbitkan materi dialog dan melakukan penyuluhan kepada
masyarakat.””

Meskipun langkah ini telah dijalankan oleh pemerintah Arab
Saudi, ancaman terorisme masih saja terjadi di berbagai daerah di
Arab Saudi. Sebagaimana yang terlihat pada tabel diatas, terdapat
8 serangan terorisme yang terjadi sepanjang tahun 2015. ISIS yang
bertanggung jawab atas sejumlah serangan di Arab Saudi tersebut
memiliki afiliasi dengan kelompok militan lokal yang selama ini
menentang penguasa Arab Saudi. Dukungan tersebut semakin
meningkatkan ancaman teror dan memicu konfrontasi sektarian di
Arab Saudi. Untuk itu, dalam menanggulangi ancaman terorisme
tersebut, pemerintah Arab Saudimengambil langkah-langkah dan
merumuskan kebijakan antara lain :

1. Pada tanggal 15 Desember 2015, pemerintah Arab Saudi
mengumumkan pembentukan aliansi militer 34 negara Islam
untuk memerangi terorisme. Berdasarkan penyataan tersebut,
pusat operasi gabungan akan dibangun di kota Riyadh untuk
mengoordinasi dan mendukung operasi militer guna memerangi
terorisme serta membuat program dan mekanisme yang dianggap
perlu untuk mendukung upaya tersebut.®® Negara yang masuk
dalam persekutuan di bawah kepemimpinan Arab Saudi antara
lain Yordania, Uni Emirat Arab, Pakistan, Bahrain, Bangladesh,
Benin, Turki,Chad, Togo, Tunisia, Djibouti, Senegal, Sudan, Sierra
Leone, Somalia, Gabon, Guinea, Palestina, Comoros, Qatar, Cote
d’'Ivoire, Kuwait, Lebanon, Libya, Maladewa, Mali, Malaysia,

" http://edition.cnn.com/2016/07/04/middleeast/saudi-arabia-jeddah-bomb/index.
html

8 http://www.bbc.com/news/world-middle-east-34125666

Ancaman dan Strategi Penanggulangan Terorisme di Dunia dan Indonesia | 175



Mesir, Maroko,Mauritania, Niger, Nigeria, dan Yemen. Aliansi ini
akan berkoordinasi dengan negara-negara lain dan juga badan-
badan internasional demi mendukung upaya internasional untuk
memerangi terorisme serta menjaga keamanan dan perdamaian
internasional.

2. Pasukan angkatan udara Arab Saudi mengambil bagian dalam
operasi militer di Suriah melawan kelompok ISIS.

3. Mendirikan International Centre for Counter-Terrorism (ICCT)
dengan sumbangan sebesar 110 juta US Dollar.”

4. Memberikan pendidikan dan kesadaran melalui seminar
dan program keamanan intelektual. Dalam hal ini, termasuk
mempidanakan pihak-pihak pendukung dan keanggotaan
kelompok-kelompok ekstremis.

5. Menerapkan program deradikalisasi dengan menggunakan
instrumen utama berupa pendekatan power, ideologi, dan uang.
Program tersebut dikenal dengan Prevention, Rehabilitation,
and Aftercare (PRAT), dengan sasarannya adalah segala sesuatu
yang diidentifikasi sebagai pendukung terorisme. Program
PRAT melibatkan pemerintah yang bekerjasama dengan dokter,
psikiater, dan para Ulama dalam mengikis ideologi ekstrimis.

2.3. Suriah

Sejak meletusnya perang saudara antara pendukung Bashar al
Assad dengan kelompok oposisi paada bulan Maret 2011, ISIS muncul
di Suriah untuk mendirikan sel organisasinya. Pada 23 Januari 2012,
ISISkemudian mendirikan organisasi Front Al-Nusra yang merupakan
kelompok pasukan milisi dan cabang Al-Qaeda di bawah pimpinan
Abu Muhammad al-Jaulani. Setelah terlibat dalam ketengan akibat
penggabungan organisasi, Front Al-Nusra memisahkan dirinya
dari ISIS. Meskipun keduanya merupakan kelompok terorisme,

% http://www.ctvnews.ca/world/militant-suspected-in-car-bombings-that-killed-
cleric-arrested-syrian-media-1.2550397
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namun menurut wartawan Sarah Birke, kedua kelompok tersebut
mempunyai visi yang berbeda. Front Al-Nusra lebih aktif terlibat
dalam mendukung penggulingan pemerintahan al- Assad sedangkan
ISIS lebih berfokus pada pendirian pemerintahannya di wilayah
Suriah ataupun wilayah yang dikuasainya.

Akibat perang saudara yang berkepanjangan tersebut membuat
Suriah menjadi salah satu negara pengirim terorisme dan menjadikan
Suriah sebagai medan perang yang menarik banyak pejuang asing
untuk ikut terlibat langsung dalam setiap aksi terorisme demi
mewujudkan pan-islamisme. Kekacauan akibat perang saudara
tersebut juga telah memberikan ruang bagi tumbuh berkembangnya
sejumlah organisasi teroris lainnya selain ISIS dan, al-Nusra yakni
Syrian Kurdish Democratic Union Party (PYD), dan People’s Defense
Units (YPG).

Setelah mendeklarasikan kekhalifahan Islam dan mengklaim
wilayah administratif serta perluasan internasional pada tanggal 29
Juni 2014, muncul banyak pejuang asing dari berbagai negara yang
menyatakan dukungan terhadap ISIS. Kedatangan pejuang asing
tersebut semakin menimbulkan kekacauan dan menciptakan konflik
berkepanjangan di berbagai kota di Suriah. Pada tahun 2015, terdapat
9 serangan terorisme yang dilakukan oleh ISIS maupun Front al-Nusra
baik dengan cara bom mobil, bom bunuh diri dan penembakan.
Serangan tersebut pada umumnya menargetkan pemerintah, aparat
keamanan dan warga sipil termasuk populasi Kristen kurdi. Berikut
merupakan ancaman terorisme di Suriah pada tahun 2015.

Ancaman Terorisme di Suriah Tahun 2015

1. Pada tanggal 25 Juni 2015, pembom ISIS meledakkan tiga bom
mobil di Ayn al-Arab, dekat dengan perbatasan Turki.

2. Padatanggal 26 Juni2015, sebuah bom bunuh diri ISIS membunuh
setidaknya 20 orang di kota Hasakeh.

3. Pada tanggal 2 September 2015, sebuah van yang penuh dengan
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bahan peledak diledakkan di depan sebuah sekolah di pinggiran
Latakia, kubu Bashar al Assad, dan menewaskan 10 orang dan
melukai 35 orang.®

Pada tanggal 4 September 2015, dua bom mobil meledak di
Al Suwayda menewaskan 26 orang serta melukai 50 orang.®
Serangan pertama menewaskan Sheikh Wahid al-Balous, seorang
ulama Druze terkemuka. Pemerintah melaporkan bahwa seorang
pria bernama Wafi Abu Traba diduga sebagai pelaku ledakan
tersebut. Pelaku merupakan anggota Al-Nusra Front

Pada tanggal 14 September 2015, Sebuah bom mobil bunuh diri
meledak di kota Khashman Al-Hasakah. Kedua truk yang penuh
dengan bahan peledak diledakkan di bagian barat kota tersebut
dan menewaskan setidaknya 20-30 orang dan lebih dari 70 orang
terluka termasuk wanita dan anak-anak. Sumber Rusia mengklaim
bahwa Khaled Taha - gubernur wilayah dan keluarganya terkubur
di bawah puing-puing rumah yang hancur akibat ledakan. Al-
Hasakah baru-baru ini direbut kembali dari Negara Islam oleh
YPG dan pasukan Suriah dan dikelola oleh pemerintah Suriah
dan Rojava. Negara Islam dicurigai atas serangan itu. Militan
Negara Islam diduga bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 11 Desember 2015, Tiga bom yang diletakan pada
truk meledak dan menewaskan 60 orang dan melukai lebih dari
80 di kota Tell Tamer.®* Kelompok Negera Islam telah mengaku
bertanggung jawab atas serangan tersebut.

Pada tanggal 12 Desember 2015, sekelompok militan ISIS
meledakkan sebuah bom mobil di dekat sebuah rumah sakit di
Homs yang menewaskan enam belas warga sipil dan melukai 54
orang lainnya.®®

https://www.rt.com/news/325568-terror-attack-telltamer-syria/
https://www.rt.com/news/325708-homs-syria-blast-dead/
http://www.reuters.com/article/us-mideast-crisis-syria-homs-idUSKBNOUB0PB20151228
http://www.rfi.fr/contenu/ticker/moins-9-morts-plus-25-blesses-trois-attentats-le-
nord-est-syrie-osdh
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Pada tanggal 28 Desember 2015, pembom bunuh diri meledakkan
bom di Homs, dan menewaskan sedikitnya 32 orang dan melukai
90 orang.®* Ledakan tersebut berasal dari bom mobil dan bom
bunuh diri. Tidak ada kelompok yang mengaku bertanggung jawab.

Pada tanggal 30 Desember 2015, Tiga pelaku bom bunuh diri
meledakkan diri di Kurdi serangan ini menargetkan populasi
Kristen Kurdi dan kota Asiria.% Kelompok Negara Islam mengaku
bertanggung jawab atas serangan tersebut.

Pada 5 juli 2016, Pasukan ISIS mengeksekusi belasan penduduk
Allepo. Mereka menangkap 40 pendudu sipil yang melarikan diri
dari wilayah Um al-Housh yang dikuasai ISIS di pinggiran Allepo.
Mereka dieksekusi di pintu masuk kota Allepo sebagai ancaman
bagi penduduk kota tersebut yang ingin melarikan diri. %

Pada 9juli 2016, Militan ISIS memenggal empat pemain sepakbola
di Raqqa, Suriah. Aksi tersebut dilakukan setelah ISIS melarang
sepak bola karena dianggap sebagai olahraga yang anti islam.
Keempat korban tersebut diduga oleh ISIS sebagai mata-mata
pasukan Kurdi.®

Pada 11 oktober 2016, Setidaknya 10 orang tewas saat pejuang ISIS
melakukan aksi bom bunuh diri di al-Mashi, di dekat kota MAnbij.
Serangan tersebut juga melukan 20 orang. Serangan tersebut
merupakan serangan ISIS untuk merebut kota Manbij yang masih
dikuasai pasukan Kurdi.®®

Pada 14 oktober 2016, 20 orang pemberontak Suriah tewas oleh
aksibom mobil di sebuah pos perbatasan Turki-Suriah. ISIS diduga

http://www.milletpress.com/Detail_EN.aspx?Jiamre=1210&T=ISIS%20Militants%20
Slaughter%20Dozens%200f%20Civilians%20North%20Syria

http://www.mirror.co.uk/news/world-news/isis-extremists-behead-four-
footballers-8380263

http://mobile.reuters.com/article/idUSKCN12B100

http://www.aljazeera.com/news/2016/10/syria-war-car-bomb-rocks-rebel-
checkpoint-azaz-161013203538439.html

http://en.abna24.com/service/middle-east-westasia/archive/2016/06/11/759457/story.html
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dibalik serangan tersebut. Pos tersebut diketahui dioperasikan
pemberontak suriah dari front Levant.*

14. Pada 11 juni 2016, Serangan roket pasukan isis menewaskan
40 penduduk sipil di Ghandoura, Allepo. Diantaranya adalah
perempuan, anak-anak, danlansia. Sumber dari kepolisian Allepo
mengatakan ISIS menargetkan serangan di beberapa pemukiman
penduduk di Aleppo dengan roket, mortar, dan penembak jitu.”

Sebagai negara yang menjadi sumber terorisme dan medan
pertempuran terakhir bagi umat islam, keamanan serta kedaulatan
Suriah semakin rawan. Menurut laporan dari The Soufan Group
berdasarkan perkiraan intelijen Amerika Serikat, pada September
2015, sekitar 30.000 lebih pejuang asing dari lebih dari 100 negara
berada di Suriah. Negara yang paling banyak menjadi sumber
pejuang asing adalah Tunisia yakni sebanyak 6.000 dan juga Arab
Saudi sebanyak 2.500 orang.

Oleh karena itu, dalam mengatasi terorisme, selain melalui
perang langsung menghadapi ISIS dan Front Al Nusra, Suriah
melakukan kerjasama dengan Irak, Iran dan kelompok Hizbullah
Lebanon untuk memerangi terorisme khususnya ISIS. Selain itu,
Pemerintah Suriah secara aktif menyerukan perang terhadap
terorisme khususnya ISIS terhadap berbagai negara di dunia. Suriah
juga meminta upaya dari lembaga-lembaga yang berafiliasi dengan
PBB untuk merekonstruksi sejumlah kota yang hancur oleh para
teroris Daesh termasuk kota bersejarah Tadmur.

2.4. Yaman

Yaman merupakan satu-satunya negara republik yang berada
di Jazirah Arab. Aksi terorisme di Yaman berakar pada gerakan

% http://www.milletpress.com/Detail_EN.aspx?Jiamre=1210&T=ISIS%20Militants%20
Slaughter%20Dozens%200f%20Civilians%20North%20Syria

© http://www.mirror.co.uk/news/world-news/isis-extremists-behead-four-
footballers-8380263
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radikal Islam yang turut berpartisipasi dalam perang melawan Uni
Soviet di Afghanistan pada tahun 1980. Setelah perang tersebut,
pemerintah Yaman mengizinkan para warga negaranya kembali ke
negaranya. Pasca serangan terorisme yang menimpa Amerika Serikat
pada tahun 2001, muncul berbagai serangan terorisme di Yaman
yang dilakukan oleh kelompok islam radikal. Pemerintah Yaman
kemudian menangkap orang-orang yang diduga terlibat jaringan
teroris internasional.

Hingga akhir tahun 2015, tercatat 10 ancaman terorisme yang
terjadi di berbagai kota di Yaman. Ancaman terorsime tersebut
ditujukan kepada pemerintah, aparat keamanan, warga sipil terutama
komunitas Syiah. Ancaman terorisme tersebut juga merusak berbagai
fasilitas publik seperti masjid, akademi kepolisian, dan rumah sakit.
Ancaman terorisme tersebut sebagian besar dilakukan oleh ISIS dan
kelompok AL Qaeda. Berikut adalah ancaman terorisme di Yaman
pada tahun 2015.

Ancaman Terorisme di Yaman Tahun 2015

1. Padatanggal 4 januari 2015, sebuah ledakan menghantam sebuah
Houthi di ibukota Yaman, dan menewaskan enam pemberontak
Syiah Houthi dan melukai 31 lainnya.” Al-Qaedah mengklaim
sebagai pelaku dari serangan tersebut.

2. Padatanggal 7 januari 2015, sebuah bom mobil meledak di depan
sebuah akademi kepolisian di Sanaa dan menewaskan 33 orang
dan melukai 62.” Al-Qaedah bertanggung jawab atas serangan
bom tersebut.

3. Padatanggal 3 Maret 2015, tiga tentara tewas dan dua lainnya luka-
luka ketika sebuah bom meledak di Hadhramaut.” Perangkat

“ http://mobile.reuters.com/article/idUSKCN12B100

 http://www.aljazeera.com/news/2016/10/syria-war-car-bomb-rocks-rebel-
checkpoint-azaz-161013203538439.html

® http://en.abna24.com/service/middle-east-west asia/archive/2016/06/11/759457/story.html
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bom meledak di bagian dari sebuah kendaraan militer. Al Qaedah
mengklaim bertanggung jawab atas ledakan tersebut.

Pada tanggal 20 Maret 2015, pembom bunuh diri menyerang
masjid di ibukota Yaman, Sanaa dan melepaskan ledakan yang
menewaskan 137 orang dan melukai 357 orang dalam serangan
yang menargetkan pemberontak Syiah.” Kelompok ISIS mengaku
bertanggung jawab atas pemboman tersebut.

Pada tanggal 29 Juni 2015, sebuah bom mobil meledak di
belakang sebuah rumah sakit militer di ibukota Yaman, Sanaa dan
menyebabkan 28 orang tewas. ISIS mengaku bertanggung jawab
atas serangan bom tersebut.

Pada tanggal 31 Juli 2015, Sebuah mobil yang membawa bahan
peledak diledakkan di sebuah pos pemeriksaan dekat kota Qoton
di Yaman tenggara.”™

Pada tanggal 3 September 2015, Negara Islam mengklaim bahwa
Qusai al-San’ani meledakkan dirinya setelah magrib di dalam
masjid Al-Muayad di distrik Jarraf utara.”® Setidaknya 28 orang
tewas dan 75 orang terluka.

Pada tanggal 24 September 2015, Dua militan ISIS melakukan
bom bunuh diri di masjid Balili di kota Sana’a.”” Ledakan bom
bunubh diri tersebut menewaskan 25 orang dan 36 lainnya terluka.

Pada tanggal 7 Oktober 2015, Sebuah pembom bunuh diri
kelompok ISIS meledakkan dirinya di kota Sanaa.” Ledakan itu
menewaskan tujuh orang dan tiga orang terluka.

http://www.nytimes.com/2015/01/05/world/middleeast/yemen-bombing-by-al-
qaeda-kills-at-least-6-people.html?_r=1
http://www.bbc.com/news/world-middle-east-30706208

http://www lefigaro.fr/flash-actu/2015/03/03/97001-20150303FILWWWO00062-
yemen-al-qaida-tue-trois-soldats.php
http://www.businessinsider.com/r-suicide-bombers-hit-two-mosques-in-yemen-
dozens-killed-and-wounded-witnesses-2015-3?IR=T&r=US&IR=T
http://allafrica.com/stories/201508010184.html
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Pada tanggal 6 Desember 2015, Sebuah serangan bom mobil
membunuh Gubernur Aden, Jaafar Saad dan 6 orang penjaganya
di Aden.” Diklaim bahwa serangan tersebut terkait dengan ISIS.

Pada tanggal 29 Agustus 2016, 60 orang tewas dalam sebuah
serangan bom mobil di fasilitas latihan militer di Aden, yaman.
Fasilitas tersebut digunakan untuk pelatihan milisi pro pemerintah.
Diduga serangan tersebut dilakukan oleh ISIS.®

Pada tanggal 4 april 2016 aksi terror yang didalangi Al-Qaeda
mengeksekusi 17 pasukan pemerintah Yaman. 17 prajurit tersebut
ditahan saat berlibur di Abyan, kota yang dalam penguasaan
Al-Qaeda. Para prajurit tersebut ditembak mati, dan beberapa
prajurit lainnya yang belum dieksekusi melarikan diri dan
meminta bantuan dari kepala suku setempat.®

Pada tanggal 15 april 2016 empat prajurit Yaman tewas pada
pengeboman di sebuah pos militer di dekat bandara internasional
Aden. Pelaku mengemudikan mobil yang telah dirakiti bom dan
meledakkannya pada pos tersebut. Disamping empat orang
tewas, dia lainnya luka-luka dan diguga aksi tersebut dilakukan
oleh ISIS. Meskipun demikian, pemerintah tidak menuduh pihak
manapun atas serangan tersebut. Aksi terror di Yaman banyak
dilakukan oleh Houthi dan Al-Qaeda, yang fokus melakukan
aksi teror kepada pemerintah Yaman dan pasukan pemerintah
Yaman.®

Pada tanggal 12 Mei 2016 pelaku bom bunuh diri dari militan
menewaskan 13 tentara Yaman di kota Mukalla. Serangan tersebut
dilakukan oleh ISIS. Juru bicara tentara pemerintah mengatakan

http://www.talkvietnam.com/2015/09/is-claims-yemen-shiite-mosque-attack-that-
killed-28/
http://www.bbc.com/news/world-middle-east-34344648

http://www.gulf-times.com/story/457860/Suicide-bombing-kills-seven-in-rebel-
held-Sanaa

http://bigstory.ap.org/article/20326c7d4fe84213b07dfe8713520922/ officials-blast-
kills-governor-yemens-aden-6-guards
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tiga serangan bom bunuh diri dilakukan Al-qaeda, tetapi diklaim
oleh ISIS dalam sebuah posting online bahwa pejuangnyalah
yang melakukan aksi bom bunuh diri tersebut. Beberapa prajurit
Yaman terluka. Serangan tersebut dilakukan sesaat sebelum PM
Ahmed bin Dagher melakukan kunjungan di kota Mukalla.®®

15. Pada tanggal 15 Mei 2016 sebuah bom bunuh diri di kedua di
kota Mukalla menewaskan 47 polisi Yaman oleh ISIS di kota yang
berpenduduk 200 ribu tersebut setelah kota Mukalla direbut
kembali oleh pasukan pemerintah. Serangan dilakukan di pusat
perekrutan kepolisian di kota tersebut. Di distrik Fuwah, 60 orang
terluka. ®

Selain serangan terorisme yang dilakukan olleh ISIS dan Al-
Qaeda, ancaman terorisme juga dilakukan oleh Arab Saudi. Sejak
bulan Maret 2015, koalisi yang dipimpin oleh Arab Saudi mulai
melancarkan serangan militer ke Yaman. Menurut Abdul Malik al-
Houthi, Pemimpin Gerakan Rakyat Ansarullah, serangan koalisi
Arab Saudi ke Yaman dilakukan dengan bekerjasama dengan
Amerika Serikat dan rezim Zionis Israel.*® Tujuan Amerika Serikat
dan rezim Zionis Israel mendukung invasi Arab Saudi adalah untuk
menyingkirkan al Houthi dari struktur politik Yaman dan menyulut
perang saudara di Yaman.

Agresi militer Arab Saudi ke Yaman dalam tahun tersebut telah
menyebabkan lebih dari 8.400 orang tewas dan lebih dari 16.000
lainnya terluka.®® Invasi militer koalisi pimpinan Arab Saudi juga
telah meluluh-lantakkan infrastruktur penting di negara ini termasuk
rumah sakit, bandara, pelabuhan, pabrik, sekolah dan fasilitas-
fasilitas publik penting lainnya. Akibat agresi tersebut, kondisi

8 http://www.bbc.com/news/world-middle-east-37212473

8 http://www.reuters.com/article/us-yemen-security-idUSKCN0X608R

% http://gulfnews.com/news/gulf/yemen/suicide-bomber-kills-4-yemen-troops-near-
aden-airport-1.1714133

% http://www.business-standard.com/article/pti-stories/jihadist-suicide-attack-kills-
13-troops-near-yemen-s-mukalla-116051200732_1.html
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Yaman semakin buruk. Warga Yaman mengalami kekurangan bahan
makanan dan obat-obatan. Perempuan dan anak-anak menjadi
pihak yang paling menderita akibat agresi militer tersebut. Agresi
militer Arab Saudi ini menambah daftar panjang rangkaian ancaman
riil terorisme yang terjadi di Yaman pada tahun 2015.

Sebagai upaya penanggulangan terorisme, pemerintah Yaman
menerapkan kebijakan deradikalsasi. Yaman dianggap sebagai
pionir penerapan deradikalisasi. Penanggulangan terorisme yang
dilakukan oleh pemerintah Yaman sejak tahun 2002 tersebut lebih
mengedepankan dialog atau debat intelektual antaralain membentuk
komisi dialog yakni Comitee for Religious Dialogue. Komisi ini
dibentuk langsung oleh Presiden Yaman, Ali Abdullah Saleh pada
tahun 2002. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan
membuat pertemuan antara ulama dan pejabat pemerintahan
yang hasilnya adalah dialog dengan kelompok radikal Islam. Dialog
tersebut dilakukan oleh para ulama kepada para tahanan di penjara.
Meski telah menjalankan program deradikalisasi, Yaman masih saja
mengalami sejumlah ancaman terorisme.

2.5.Lebanon

Lebanon merupakan salah satu negara di jazirah arab yang
memiliki sejarah perang yang panjang yakni perang saudara tahun
1975-1990 dan Perang Lebanon 2006 antara Hizbullah dan Israel.
Perang Lebanon tersebut menimbulkan korban sipil dan militer,
kehancuran infrastruktur sipilserta arus pengungsian secar besar-
besaran dari 12 Juli 2006hingga gencatan senjata yang diberlakukan
pada 14 Agustus 2006.

Pasca tragedi WTC 2001 yang melahirkan perang terhadap
terorisme di bawah pimpinan Amerika Serikat, Lebanon juga
mengalami serangan terorisme seperti ketika para pejuang Lebanon
melakukan pengeboman terhadap Presiden Gemayel, ataupun saat
pengeboman terhadap mantan Perdana Menteri, Rafiq Hariri pada
tahun 2005. Namun pada saat itu, Lebanon hampir tidak mengenal
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bom bunuh diri. Para pelaku aksi terror masih menggunakan bom
yang dikendalikan oleh remote control.

Menyeruaknya konflik Suriah dan Irak, Lebabonkemudian
dihadapkan pada ancaman terorisme ISIS yang sering menggunakan
bom bunuh diri. Dengan menggunakan bom bunuh diri, kelompok
miltan ISIS maupun Al Nusra menyebarkan ancaman teror di berbagai
kota di Lebanon. Ancaman riil terorisme yang dilakukan oleh ISIS dan
Front al Nusra merupakan ancaman serius bagi Lebanon. Hizbullah
yang merupakan milisi Syiah Lebanon dinilai telah melakukan
intervensi militer ke sejumlah negara arab terutama Suriah dan
Irak. Hal ini dinilai sebagai salah satu pemicu serangan terorisme di
Lebanon. Pada tahun 2015, serangan terorisme tersebut, semuanya
menggunakan bom bunuh diri dengan target yakni kelompok Alawit
Jabal Mohsen dan Asosiasi Ulama Qalamoun. Pada tahun 2015 dan
2016 di Libanon terjadi 6 kali insiden terorisme yang dilakukan oleh
An Nusro dan faksi faksi yang berkonflik.

Ancaman Terorisme di Lebanon Tahun 2015 dan 2016

1. Padatanggal 10 Januari 2015, dua pembom bunuh diri menyerang
sebuah kafe di distrik yang dihuni oleh kelompok Alawit Jabal
Mohsen dan menewaskan 7 orang dan 36 orang terluka. Para
penyerang telah diidentifikasi sebagai kelompok ekstrimis
Sunni.?” Al-Nusra kemudian mengaku bertanggung jawab atas
kejadian tersebut.

2. Pada tanggal 5 November 2015, Seorang pembom bunuh diri
melakukan penyerangan di Arsal saat pertemuan Asosiasi Ulama
Qalamoun.® Kepala Asosiasi Ulama Qalamoun, Sheikh Othman
Mansour tewas bersama dengan empat orang lainnya dan juga
pelaku.

8 http://www.telegraph.co.uk/news/2016/05/15/at-least-37-police-killed-in-bomb-
attacks-on-yemen-port-city-rec/
8 http://www.reuters.com/article/us-lebanon-attack-idUSKBNOKJOML20150110
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3. Padatanggal 12 November 2015, seorang pembom bunubh diri dari
kelompok Negara Islam dengan menggunakan sepeda yang sarat
dengan bahan peledak meledakkan dirinya dan menewaskan 43
orang dan 240 orang ikut terluka.®

4. Pada tanggal 12 juni 2016 sebuah bom meledak di luar kantor
pusan Blom Bank di kota Beirut, Lebanon. Tidak ada korban atas
serangan bom tersebut, tetapi menimbulkan kerusakan pada bank
tersebut. Menurut kepala kepolisian Lebanon, Ibrahim Basbous,
bom tersebut memiliki boot 15kg dan diletakkan pada pot bunga.
Serangan tersebut diyakini Ibrahim tidak ada kaitannya dengan ISIS,
melainkan aksi terror untuk menghancurkan keuangan Hizbullah.*

5. Pada tanggal 27 juni 2016 delapan orang pelaku bom bunuh diri
menyerang desa Kristen di Qaa, Lebanon menewaskan lima orang
dan melukai belasan orang. ISIS diyakini oleh kepolisian Lebanon
sebagai dalang aksi tersebut. Serangan pertama melibatkan empat
orang pelaku bom bunuh diri pada jam 4 pagi dan menewaskan
lima warga sipil. Serangan kedua melibatkan empat pelaku dan
terjadi pada sore hari saat penduduk mempersiapkan pemakaman
korban jiwa pada serangan pertama.®

6. Pada tanggal 28 Desember 2016 serangan bom menewaskan
seorang pejabat di Bekaa Valley, di perbatasan Lebanon-
suriah. Menurut kepolisian, serangan bom tersebut adalah aksi
pembunuhan yang didalangi Hizbullah. Diduga bom tersebut
dipasang di kendaraan milik korban. Ledakan tersebut juga
melukai saudara kandung dari korban.*

Sebagaibentuk penanggulangan ancaman terorisme di Lebanon,
pemerintah mngedepankan kerjasama dengan negara-negara lain di

% http://www.bbc.com/news/world-middle-east-34735117
% http://uk.reuters.com/article/uk-syria-crisis-hezbollah-blast-
idUKKCNOT121R20151112

9 http://www.reuters.com/article/us-mideast-crisis-lebanon-idUSKCNOYYOUK
% http://www.reuters.com/article/us-mideast-crisis-lebanon-idUSKCN0ZD09C
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level internasional yakni dengan menyerukan adanya pembentukan
koalisi dunia yang melibatkan Republik Islam Iran dan Rusia untuk
memberantas terorisme. Lebanon juga melakukan kerjasama dan
hubungan pasukan dengan suriah untuk menghadapi konspirasi-
konspirasi terorisme. Seiring dengan strategi militer melalui perang
melewan terorisme, dalam upaya pencegahan terorisme, Lebanon
juga memberlakukan kebijakan keuangan untuk menjaga situasi
politik negara tetap terjaga. Salah satu kebijakan tersebut adalah
mengenai kebijakan pencucian uang. Hal ini membuktikan bahwa
Lebanon memiliki komitmen sesuai standar internasional terutama
yang berkaitan dengan pencucian uang dan pendanaan serta
melawan terorisme.

2.6. Kuwait dan Bahrain

Kuwait merupakan negara monarki yang kaya dengan minyak.
Seiring meluasnya pengaruh ISIS, Kuwait kemudian mulai masuk
dalam daftar sasaran serangan terorisme ISIS. Serangan teroris
ISIS ke Masjid Imam Shadiq di ibukota Kuwait pada 26 Juni 2015
merupakan serangan paling mematikan di tahun 2015. Serangan
ISIS ini menargetkan kelompok Syiah. Melihat ISIS sebagai ancaman
bagi keamanan Kuwait, langkah penanggulangan yang diambil
pemerintah Kuwait adalah membentuk Unit Intelijen Keuangan
(Financial Intelligence Unit/FIU) yang berfungsi untuk membantu
pemerintah dalam memberikan laporan mengenai transaksi yang
mencurigakan serta melakukan penyelidikan terhadap pendanaan
kelompok teroris dan pencucian uang.

Hampir serupa dengan Kuwait, Bahrain pun ikut merasakan
dampak dari peluasan sasaran kelompok terorisme pada. Pada tahun
2015, ancaman teror yang dialami Bahrain dilakukan oleh kelompok
teroris Syiah. Ancaman riil teror dalam bentuk pengeboman tersebut
diikuti dengan ancaman potensial di mana aparat penjaga perbatasan
Lebanon berhasil menghadang kapal yang menuju Bahrain dan
menyita sekitar 44 kg peledak bermuatan C4, delapan senapan serbu
Kalashnikov, 32 Kalashnikov magazine dan amunisi serta detonator.
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Terkait ISIS, Bahrain menyatakan siap untuk mengirim pasukan
darat ke Suriah sebagai bagian dari koalisi pimpinan Amerika Serikat
(AS) memerangi ISIS. Selain itu, Dewan Kerjasama Teluk Arab (GCC)
telah memutuskan untuk membentuk pusat operasi Angkatan Laut
bersama yang baru di Bahrain.” Pembentukan persatuan Teluk Arab
di bawah kepemimpinan Arab Saudi, negara-negara teluk bertekad
untuk mengambil tindakan positif dalam kawasan dan global untuk
memerangi terorisme dan ekstremisme. Berikut merupakan ancaman
terorisme yang terjadi di Kuwait dan Bahrain pada tahun 2015.

Ancaman Terorisme di Kuwait dan Bahrain Tahun 2015

1. Pada tanggal 26 Juni 2015, Setidaknya 27 orang tewas dan 227
lainnya luka-luka setelah bom bunubh diri terjadi di Masjid Imam
Shadiq di Kuwait City, Kuwait.** ISIS mengaku bertanggung jawab
atas serangan tersebut.

2. Padatanggal 28 Juli 2015, Dua polisi tewas dan enam lainnya luka-
luka dalam pemboman di desa Sitra, Bahrain.*® Diduga Garda
revolusi Iran dan milisi Hizbullah bertanggung jawab dalam aksi
terror tersebut.

3. Pada tanggal 4 juli 2016, serangan teror dilakukan grup teroris
Daerh digagalkan kepolisian Kuwait. Serangan oleh kelompok
teroris tersebut direncanakan untuk dilakukan di sebuah masjid
Syiah di Hawalli, Manama. Dalam pengakuan pelaku Talal Nayef
Raja (18 tahun) dia berencana untuk melakukan aksi terror
menjelang idul fitri. Ia disuruh oleh seorang dari kelompok
Daesh untuk melakukan serangan atau merekrut pemuda lainnya
kedalam kelompok tersebut.®

% http://www.reuters.com/article/us-lebanon-blast-idUSKBN14HOCB

% http://www.usatoday.com/story/news/world/2015/06/26/is-claims-blast-at-shiite-
mosque-in-kuwaits-capital/29322539/

% http://www.reuters.com/article/us-bahrain-security-blast-idUSKCN0Q20H]J20150728

% http://gulfnews.com/news/gulf/kuwait/kuwait-foils-terror-attacks-arrests-
suspects-1.1857010
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Bab | ANCAMAN DAN STRATEGI
PENANGGULANGAN TERORISME
DINEGARA-NEGARA DIAFRIKA

1. Pendahuluan

Afrika Barat, Afrika Tengah dan Afrika Utara merupakan wilayah
yang saat ini juga masih bergejolak dengan serangan insiden dan
ancaman terorisme. Di Afrika Utara juga Timur Tengah (Middle
East and North Afrika/MENA) Kelompok-kelompok teroris muncul
bersamaan dengan instabilitas politik akibat Arab Spring yag terjadi di
Mesir, Libya, Irak, Yaman dan sekarang sedang berlangsung di Suriah.
Di wilayah ini, kelompok-kelompok teroris baru muncul seperti
Ansharu Shariah dan Al Makdisi, kelompok-kelompok ini belakangan
telah berbaiat kepada ISIS. Di Afrika Barat dan Afrika Tengah
munculnya kelompok teroris seperti Boko Haram, Al Shaab dalam
situasi instabilitas politik di dalam negeri. Kelompok ini awalnya
bergabung dengan Al Qaeda, tetapi kemudian juga menyampaikan
kesetiaan kepada ISIS.

2. Ancaman Dan Penanggulangan Terorisme Di Negara-
Negara Di Afrika

2.1. Nigeria

Ancaman terorisme di Nigeria sebagian besar disebabkan oleh
meningkatnya kekejaman dari Boko Haram yang disebut sebagai
kelompok teroris mematikan di dunia. Pada tahun 2014 kelompok ini
membunuh 6.118 orang di Nigeria melalui serangan teroris dan pada
tahun 2013 Boko Haram telah menewaskan 1.595 orang. Pada tahun
2013 Boko Haram bertanggung jawab untuk 86 persen kematian di
Nigeria, sedangkan pada tahun 2014 mereka bertanggung jawab atas
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81 persen tingkat kematian di Nigeria. Alasan untuk perubahan ini
adalah munculnya militan Fulani yang telah membunuh 1.229 orang
pada tahun 2014, presentase ini naik 63%dari tahun 2013. Baik boko
Haram dan Militan Fulani dinilai menjadi ancaman bagi stabilitas
negara. Telah ada konflik yang sedang berlangsung atas akses dan
penguasaan tanah antara semi-nomaden penggembala Fulani dan
petani di utara-timur Nigeria. Ada laporan dari link antara Boko
Haram dan Fulani militant dalam hal penyelundupan dan kejahatan
terorganisir. Namun, tidak seperti Boko Haram yang sekarang
berafiliasi dengan ISIS yang mempunyai tujuan dalam pembentukan
khilafah, militan Fulani memiliki tujuan yang sangat lokal, Akses
terutama yang lebih besar untuk lahan penggembalaan ternak.

Di Nigeria warga negara yang sangat ditargetkan, paling sering
dengan senjata api yang mengakibatkan tingkat yang sangat tinggi
dari kematian per serangan. Di 2014 Boko Haram tewas rata-rata 15
orang per serangan sedangkan militan Fulani menewaskan delapan
per serangan.Sebagian besar serangan teroris berada di Timur Laut
Nigeria, pusat operasi Boko Haram , dengan 40 persen dari serangan
di rumah mereka keadaan Borno. Serangan yang paling terlihat terjadi
di Maiduguri, yang merupakan ibukota dari daerah Borno, dan Kano
di Nigeria Utara yang merupakan kota terbesar kedua di Nigeria.

Sejumlah 146 kota di Nigeria setidaknya memiliki sepuluh orang
tewas dari setiap serangan teroris pada tahun 2014 dan 19 kota yang
memiliki setidaknya 100 orang tewas dalam setiap serangan. Di tahun
2015, Jumlah ini terus bertambah dengan meningkatnya serangan
Boko Haram ke sejumlah desa serta melakukan penculikan. Daerah
yang memiliki jumlah kematian terbanyak adalah Konduga dengan
444 orang tewas dan Maiduguri dengan 431 kematian. Konduga
adalah daerah di wilayah negara bagian Borno dengan populasi
kurang dari 20.000. Konduga merupakan basis untuk anggota Boko
Haram yang menyebabkan pasukan pemerintah bentrok dengan
anggota Boko Haram pada awal tahun 2015.
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Sifat terorisme di Nigeria berbeda dengan Irak dan Afganistan.
kegiatan teroris di Nigeria lebih banyak dilakukan dengan taktik
kejahatan terorganisir dan geng, lebih berfokus pada serangan
bersenjata menggunakan senjata api dan pisau dari pada bom dari
kelompok teroris besar lainnya. Senjata api yang digunakan dilebih dari
setengah dari semua serangan di Nigeria dan bertanggung jawab atas
67 persen dari semua kematian oleh Boko Haram dan 92 persen dari
kematian akibat militan Fulani. Pada tahun 2014 mereka bertanggung
jawab atas 31 serangan bunuh diri dengan rata-rata hampir 15 kematian
per serangan. Mayoritas ini serangan itu terhadap warga negara dan
pendidikan dan agama lembaga. Tidak ada kelompok lain di Nigeria
melakukan serangan bunuh diri pada tahun 2014. Tahun 2016, Boko
Haram semakin mengembangkan taktiknya dengan menggunakan
Wanita dan Anak-anak sebagai bagian dari aksi terorisme. Boko Haram
terus melancarkan terror diberbagai perbatasan Nigeria, Somalia,
dan Kamerun. Berikut sejumlah ancaman dan serangan terorisme di
Nigeria pada tahun 2015 dan 2016.

Ancaman Terorisme Nigeria Tahun 2015 dan 2016

1. Padatanggal 3 -7 januari 2015, terjadi pembantaian di Baga, Nigeria.!
Kelompok Militan Boko Haram menembaki desa-desa di Nigeria
Utara. Dalam aksi tersebut, lebih dari 100 orang tewas dan sebanyak
2.000 orang belum ditemukan dan diperkirakan telah tewas.

2. Pada tanggal 10 Januari 2015, setidaknya 19 orang tewas dan 20
orang terluka dalam serangan bom bunuh diri yang dilakukan
oleh seorang gadis berusia sekitar 10 di daerah Maiduguri.?
Kelompok Boko Haram mengklaim bertanggung jawab atas
serangan tersebut.

' http://www.theguardian.com/world/2015/jan/09/boko-haram-deadliest-massacre-
baga-nigeria

2 http://www.abc.net.au/news/2015-01-11/bomb-strapped-to-girl-kills-19-in-nigeria-
reports/6010694
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3. Pada tanggal 11 januari 2015, dua gadis muda dengan bahan
peledak berjalan ke sebuah pasar. Bahan peledak pada seorang
gadis menyebabkan 3 orang tewas dan 46 orang terluka di
Potiskum.?® gadis lainnya melarikan diri, dan bahan peledaknya
diledakkan di tengah jalan. Seorang saksi mengatakan gadis-
gadis tersebut tampak berumur 10 tahun. Kelompok Boko Haram
mengklaim bertanggung jawab atas serangan tersebut.

4. Pada tanggal 23 januari 2015, Boko Haram menyerang desa
Kambari, Maiduguri dan menewaskan 15 orang, termasuk
pemimpin desa, dan membakar seluruh desa.*

5. Pada tanggal 26 Februari 2015, sebuah pembom bunuh diri
meledakkan dirinya di dekat sebuah pasar di kota Biu dan
menewaskan 19 orang serta melukai 19 orang. Kedua pelaku bom
bunubh diri tertangkap dan dipukuli sampai mati oleh kerumunan.
Kelompok militan Boko Haram mengklaim bertanggung jawab
atas serangan tersebut.

6. Padatanggal 26 Februari 2015, militan Boko Haram melemparkan
bom dari sebuah kendaraan yang menewaskan 15 orang di kota
Jos.®

7. Pada tanggal 4 Maret 2015, dua tentara tewas dan satu lainnya
terluka ketika sebuah bom meledak di kota Diffa.® Kelompok Boko
Haram diduga sebagai pelaku aksi tersebut.

8. Pada tanggal 7 Maret 2015, sebuah bom bunuh diri menewaskan
58 orang dan melukai 139 orang di Maiduguri, Nigeria Utara.”

http://www.smh.com.au/world/nigeria-suicide-bombers-were-only-10-years-old-

say-witnesses-20150111-12m40c

*  http://english.alarabiya.net/en/News/africa/2015/01/24/Boko-Haram-gunmen-kill-
15-in-Nigeria-s-northeast-.html
https://www.yahoo.com/news/cameroon-prisons-overcrowded-boko-haram-
suspects-110715830.html

S http://www.lefigaro.fr/flash-actu/2015/03/04/97001-20150304FILWWWO00315-deux-

soldats-nigeriens-tues-par-l-explosion-d-une-bombe.php

https://www.yahoo.com/news/least-33-dead-northeast-nigeria-bomb-attacks-

witnesses-003225439.html
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11.

12.

13.

14.

15.

Kelompok Boko Haram diklaim bertanggung jawab atas insiden
tersebut.

Pada tanggal 25 Maret 2015, kelompok Boko Haram dilaporkan
menculik hingga 500 warga sipil yang kebanyakan adalah anak-
anak yang mengikuti acara ret-ret dari Damasak.?

Pada tanggal 6 April 2015, militan yang terkait dengan Boko Haram
membakar sebuah desa dan menembaki warga di sebuah masjid
di Kwajaffa. Para penyerang menyamar sebagai pengkhotbah dan
membunuh 24 orang warga desa.’

Pada tanggal 17 Juni 2015, sebuah karung besar berisi bom rakitan
meledak di Monguno, Nigeria dan menyebabkan 63 orang tewas
dalam ledakan tersebut.'

Pada tanggal 22-23 Juni 2015, lebih dari 42 orang tewas ditembak
oleh anggota bersenjata kelompok Boko Haram dalam dua
serangan di wilayah Borno, Nigeria.

Pada tanggal 23 Juni 2015, seorang perempuan muda pembom
bunuh diri menewaskan 10 orang di Gujba, Yobe, Nigeria.'

Pada tanggal 23 Juni 2015, dua wanita pembom bunuh diri
meledakkan diri di sebuah masjid di Maiduguri, Nigeria.'* Dalam
aksi bom bunuh diri tersebut, 30 orang meninggal.

Pada tanggal 26 Juni 2015, dua pembom bunuh diri wanita yang
meledakkan diri menyebabkan sedikitnya lima orang tewas
dan 15 orang lainnya luka-luka di dekat sebuah rumah sakit di

http://www.nationnews.com/nationnews/news/65324/official-boko-haram-abducts-
hundreds-nigerian-civilians
https://www.yahoo.com/news/boko-haram-open-fire-dozens-ne-nigeria-
raid-000931583.html
http://america.aljazeera.com/articles/2015/6/17/bombs-found-in-abandoned-boko-
haram-camp-kill-63-in-nigeria.html
http://www.bbc.com/news/world-africa-33250393
http://www.ibnlive.com/news/world/nigeria-2-girl-suicide-bombers-kill-30-in-
northeast-nigeria-1010252.html
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16.

17.

18

19

20

Maiduguri, Nigeria."

Pada tanggal 1-2 Juli 2015, militan Boko Haram menyerang
beberapa masjid di Kukawa dan menewaskan 84 orang.'* Selain
itu serangan pada hari kedua juga menewaskan 97 orang dan
17 orang terluka. Boko Haram mengaku bertanggung jawab atas
serangan tersebut.

Pada tanggal 5 Juli 2015, Boko Haram meledakkan bom di sebuah
masjid dan restoran di Jos. Lima puluh satu tewas bersama
dengan 67 orang luka-luka.” Di Potiskum, militan boko haram
juga menewaskan enam orang dalam pemboman bunuh diri.
Kemudian militan menewaskan sembilan orang dan membakar
tiga puluh dua gereja dan tiga ratus rumah

Pada tanggal 7 Juli 2015, Seorang pembom bunuh diri meledakkan
dirinya di luar sebuah gedung pemerintah di kota Zaria.'®* Dua
puluh lima tewas dan tiga puluh dua orang luka-luka dalam
pemboman itu. Boko Haram mengaku bertanggung jawab atas
serangan tersebut.

Pada tanggal 10 Juli 2015, militan Boko Haram menyerbu desa
Ngamdu, Nigeria dan menewaskan 11 orang."”

Pada tanggal 10 Juli 2015, militan Boko Haram menyerang tiga
desa di Monguno dan membunuh 43 orang dengan menggorok
tenggorokan dan menembaki warga.'® Setelah pembunuhan, para
militan membakar rumah-rumah penduduk di desa.

http://www.thehindu.com/news/international/female-suicide-bomb-attack-in-
nigeria/article7364115.ece
http://www.bbc.co.uk/news/world-africa-33369713

http://news.yahoo.com/bombs-mosque-restaurant-central-nigerian-city-
kill-15-060608379.html

http://www.bbc.co.uk/news/world-africa-33425734
http://www.ndtv.com/world-news/17-dead-in-boko-haram-attacks-in-chad-
nigeria-780511
http://www.premiumtimesng.com/news/headlines/186587-boko-haram-police-
confirm-fresh-attack-in-monguno-43-dead.html
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Padatanggal 11 Juli2015, Sebuah sepedarodatigameledak di dekat
kantor departemen keamanan di Maiduguri dan menewaskan
empat orang dan satu orang terluka."

Pada tanggal 15 Juli 2015, militan Boko Haram menewaskan
sedikitnya 33 orang dalam tiga serangan terpisah di bagian timur
laut nigeria.

Pada tanggal 17 Juli 2015, pembom bunuh diri menewaskan
sedikitnya 64 orang di Gombe dan Damaturu, Nigeria. Boko
Haram mengaku bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 31 Juli 2015, Seorang pembom bunuh diri
meledakkan sepeda roda tiga di Nigeria utara-timur. Awalnya
dilaporkan sebagai perempuan pembom bunuh diri oleh saksi,
ahli kemudian diidentifikasi penyerang sebagai laki-laki.?!

Padatanggal 9 Agustus 2015, seorangpria bersenjata darikelompok
Boko Haram menembak sebuah mobil dan menewaskan 4 orang
serta melukai 2 orang lainnya di Borno.**

Pada tanggal 11 September 2015, Sebuah bom diledakkan di Yola
dan menewaskan sedikitnya 7 orang dan melukai 20 orang.”
Militan Boko Haram mengaku bertanggung jawab atas serangan
itu.

Pada tanggal 20 September 2015, kelompok Boko Haram
melakukan serangkaian serangan bom bunuh diri di kota
Maiduguri.** Setidaknya 53 orang tewas dan lebih dari 90 orang
terluka.

http://dailypost.ng/2015/07/11/borno-boko-haram-kills-15-people-in-ngamdu-
maiduguri/

http://edition.cnn.com/2015/07/15/africa/nigeria-violence/
http://news.xinhuanet.com/english/2015-07/30/c_134464773.htm
http://www.reuters.com/article/us-nigeria-violence-idUSKCNOQE0Y20150809

http://www.voanews.com/content/nigerian-camp-boko-haram-refugees-
bombed/2959994.html
http://www.news24.com/Africa/News/Four-fatal-blasts-in-Maiduguri-20150921
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Pada tanggal 2 Oktober 2015, pelaku bom bunuh diri pria dan
wanita meledakkan bom di Abuja, ibukota Nigeria.*> Delapan
belas tewas dengan 41 orang terluka. Boko Haram mengklaim
bertanggung jawab atas serangan bom tersebut.

Pada tanggal 14 Oktober 2015, Seorang pembom bunuh diri Boko
Haram meledakkan bom di sebuah masjid di Maiduguri.*

Pada tanggal 23 Oktober 2015, sekelompok militan meledakkan
bom di sebuah masjid saat shalat subuh di Maiduguri dan
menewaskan 11 orang serta melukai 10 orang lainnya.*” Boko
Haram diduga bertanggung jawab atas serangan tersebut.

Pada tanggal 23 Oktober 2015, Militan meledakkan bom di di
Yola dan menewaskan 27 orang serta 196 orang ikut terluka.?®
Boko Haram mengklaim bertanggung jawab atas serangan bom
tersebut.

Pada tanggal 17 November 2015, Sebuah bom meledak di Yola,
Nigeria. Palang Merah dan Badan Manajemen Darurat Nasional
(NEMA) melaporkan 32 orang tewas dan 80 orang terluka.”
Belum ada kelompok yang mengaku bertanggung jawab namun
Boko Haram diduga sebagai pelaku aksi tersebut.

Pada tanggal 18 November 2015, Dua gadis berusia 11 dan 18
tahun meledakkan diri mereka di Kano, Nigeria dan menewaskan
sedikitnya 15 orang dan melukai setidaknya 123 orang.** Kelompok
Boko Haram diduga sebagai pelaku aksi tersebut.

http://dunyanews.tv/en/World/302101-18-killed-in-blasts-blamed-on-Islamists-
near-Niger
http://newswirengr.com/2015/10/15/update-42-bodies-recovered-as-terrorists-
target-worshippers-at-maiduguri-mosque/#
http://af.reuters.com/article/topNews/idAFKCNOSH1X020151024
http://af.reuters.com/article/topNews/idAFKCNOSH1X020151024
http://www.nytimes.com/aponline/2015/11/17/world/africa/ap-af-boko-haram.html
http://web.archive.org/web/20151119055843/https://au.news.yahoo.com/
world/a/30135857/female-suicide-bombers-kill-15-in-kano-ne-nigeria-police/
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Pada tanggal 22 November 2015, Seorang pembom bunuh diri
wanita menyamar sebagai pengungsi meledakkan dirinya di
sebuah pos pemeriksaan keamanan di pinggiran Maiduguri.*
Ledakan itu menewaskan delapan orang dan tujuh lainnya luka-
luka. Boko Haram diklaim bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 27 November 2015, 21 orang tewas setelah seorang
pembom bunuh diri meledakkan dirinya di kerumunan orang di
prosesi Syiah di kota Kano.** Boko Haram mengaku bertanggung
jawab atas serangan itu

Pada tanggal 4 Desember 2015, Tiga pelaku bom bunuh diri
meledakkan diri. Ledakan yang pertama tidak menimbulkan
korban jiwa sedangkan ledakan kedua menewaskan dua orang
penjaga sipil.*® Serangan tersebut dikaitkan dengan kelompok
Islam Boko Haram.

Pada tanggal 12 Desember 2015, kelompok Boko Haram dengan
menggunakan parang, menyerang warga desa Warwara, Mangari,
dan Bura-Shika.** Tiga puluh warga tewas dan dua puluh orang
terluka serta desa-desa dibakar.

Pada tanggal 16 Desember 2015, Empat pembom bunuh diri
wanita, berusia sembilan sampai 12 tahun, tiba di sebuah pos
pemeriksaan di Maiduguri.®® Satu orang berhasil meledakkan
bahan peledak tersebut dan tiga lainnya ditembak mati oleh polisi
sebelum meledakkan bahan peledak. Seorang hakim tewas dalam
ledakan itu dan empat lainnya luka-luka. Serangan ini dikaitkan
dengan Boko Haram.

http://english.alarabiya.net/en/News/middle-east/2015/11/20/Bomb-attacks-near-
mosque-south-of-Baghdad-kill-9.html
http://www.reuters.com/article/us-tunisia-security-idUSKBN0TD24920151124
http://www.la-croix.com/Actualite/Monde/Nigeria-au-moins-trois-morts-dans-des-
attaques-suicide-2015-12-04-1388940
https://www.yahoo.com/news/30-dead-boko-haram-attack-three-nigeria-
villages-220803427.html
http://pulse.ng/local/boko-haram-troops-kill-4-female-terrorists-attempting-
suicide-bombing-in-maiduguri-id4471746.html
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Pada tanggal 26 Desember 2015, kelompok Boko Haram
menyerbu desa Kimba di Nigeria utara dan menembaki warga
dan membakar rumah mereka.* Setidaknya 14 orang tewas dan
seluruh desa dibakar.

Pada tanggal 28 Desember 2015, 14 pembom bunuh diri wanita
berusia 12-18 berusaha secara bersamaan menyerang kota
Maiduguri.*” Tujuh dari pembom ditembak mati oleh pasukan
Nigeria sementara tiga berhasil melarikan diri dan meledakkan
diri mereka di daerah umum Baderi yang menewaskan 26
orang dan melukai 85 orang. Kelompok Boko Haram mengaku
bertanggung jawab atas serangan tersebut.

Pada tanggal 29 Desember 2015, Dua pembom bunuh diri wanita
meledakkan dirinya di Madagali, yang menewaskan 17 orang dan
melukai 41 orang.*® Kelompok Boko Haram mengaku bertanggung
jawab atas serangan tersebut.

Pada tanggal 12 Desember 2016, Dua anak perempuan berusia
sekitar tujuh tahun melakukan serangan bom bunuh diri di
sebuah pasar yang sibuk di Maiduguri, Nigeria. Serangan bom
itu menewaskan keduanya dan satu orang lainnya. Sementara
korban luka-luka berjumlah 18 orang lebih. Adapun Boko
Haram diduga kuat di balik serangan bom ini, meski belum ada
pihak yang mengaku bertanggung jawab. Boko Haram dikenal
kerap menggunakan perempuan dan anak perempuan untuk
melakukan serangan bunuh diri.*

Pada tanggal 11 Desember 2016, pelaku bom bunuh diri
menghantam Maiduguri, ibukota Borno Negara meninggalkan

http://www.theguardian.com/world/2015/dec/26/boko-haram-kills-at-least-14-in-
christmas-day-attack-in-nigeria
http://dailypost.ng/2015/12/29/boko-haram-26-killed-85-injured-as-14-suicide-
bombers-attack-maiduguri/
http://www.premiumtimesng.com/news/headlines/195852-update-adamawa-
government-says-17-dead-41-injured-in-madagali-suicide-attack.html
http://www.republika.co.id/berita/internasional/global/16/12/12/0i1ffq377-dua-
bocah-perempuan-ini-lancarkan-serangan-bom-bunuh-diri-di-nigeria
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orang lain tewas dan beberapa luka-luka. Serangan ini dilakukan
setelah bom lain di Adamawa. Sebuah laporan mengatakan bom
meledak sekitar 08:45 dekat kantor Old NEPA, tidak jauh dari pasar
Senin. Local vigilante yang disebut Sipil-JTF, yang terlibat dalam
penyelamatan dan evakuasi korban ledakan, mengkonfirmasi
kematian dan mengatakan dua ledakan secara beruntun.*

44. Pada tanggal 8 Juli 2016, bom bunuh diri mengguncang Damboa,
ibukota negara bagian Borno. Ledakan bom bunuh diri ini
setidaknya menewaskan sedikitnya sembilan orang. Ledakan
bom juga melukai sekitar 12 orang lainnya. Pengebom bunuh
diri pertama menargerkan masjid Damboa pusat, namun karena
langkah keamanan yang ketat dia tak bisa masuk. Karena frustasi,
dia meledakan diri dan meninggal di dekat masjid. Pengebom
kedua berbelok dan menemukan jalan masuk ke masjid yang
lebih kecil. Dia kemudian meledakkan bom, menewaskan dirinya
dan enam jamaah lainnya serta melukai satu orang.**

Serangan yang terjadi di Nigeria, baik oleh Boko Haram yang
telah berafiliasi dengan ISIS maupun oleh kelompok Militan lainnya
seperti halnya Kelompok Fulani mendorong pemerintah menetapkan
status darurat bagi Nigeria. Penetapan status darurat ini kemudian
mendorong pemerintah untuk menerapkan otoritas tambahan
dan melaksanakan kampanye militer, selain itu juga dilaksanakan
sweeping dan penahanan tanpa surat perintah. Pemerintah juga
meningkatkan anggaran militer dan menempatkan sejumlah divisi
angkatan darat di beberapa kota penting seperti Maiduguri dan
Negara Bagian Borno serta Adamawa.

Selain memberlakukan kampanye Militer, Pemerintah Nigeria
juga berupaya untuk mengelola keluhan dari masyarakat, khususnya

0 http://thestreetjournal.org/2016/12/boko-haram-attack-leaves-3-dead-17-injured-
in-borno/

4 http://www.cnnindonesia.com/internasional/20160708213035-127-143745/
sembilan-orang-tewas-akibat-bom bunuh-diri-di-nigeria/
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populasi yang ada Nigeria Utara. Umumnya yang menjadi masalah
bagi populasi tersebut adalah minimnya lapangan pekerjaan, terlalu
banyak jumlah pengangguran, minimnya pelayanan dari pemerintah
sehingga banyak masyarakat tergabung dalam kelompok Militan.

Pemerintah Nigeria juga berupaya menjalin kerjasama dengan
negara lain guna meningkatkan kualitas pendidikan dan memperluas
lapangan pekerjaan, serta menyusun strategi yang komprehensif
dalam mengatasi Boko Haram yang dilaksanakan dengan strategi
militer dan dilakukan bersamaan dengan upaya pendekatan politik.
Tujuan dari strategi ini tentunya adalah untuk mengurangi pengaruh
dan kekuatan Boko Haram, mendapatkan dukungan dari penduduk
khususnya di utara dan tentunya melindungi hak daripada warga
negara Nigeria.

2.2, Mali

Mali merupakan salah satu negara di Afrika yang menghadapi
sejumlah ancaman keamanan yang berlarut-larut di wilayah utara.
Untuk itu strategi penanggulangan terorisme yang dilakukan oleh
Pemerintah Mali fokus pada penanggulangan serangan dari dan
di utara serta mengatasi upaya dari kelompok yang berupaya
mendestabilisasi pengaruh pemerintah Mali di Wilayah tersebut.
Pemerintah Mali menghadapi, serangan dari kelompok pemberontak
di Kidal serta sejumlah kelompok ekstermis seperti AQIM, AMD dan
AAD. Serangan yang terjadi umumnya menggunakan mortar, ranjau
darat serta serangan bom bunuh diri. Sebelumnya berikut ancaman
terorisme di Mali pada tahun 2015 dan 2016.

Ancaman Terorisme di Mali Tahun 2015 dan 2016

1. Padatanggal 4 januari 2015, Sebuah bom di pinggir jalan meledak di
samping sebuah konvoi pasukan PBB dari Niger di wilayah Gao dan
melukai enam tentara PBB. Tiga diantaranya menderita luka serius.*

“ http://ca.reuters.com/article/topNews/idCAKBNOKDODF20150104
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Pada tanggal 6 Maret 2015, sebuah restoran di Bamako yang sering
dikunjungi oleh orang Barat menjadi sasaran penembakan pada
malam hari. Lima orang tewas, diantaranya tiga orang Mali, satu
warga Perancis dan satu Belgia.* Sembilan orang lainnya luka-luka,
termasuk dua ahli PBB untuk memerangi kasus pertambangan. Al-
Mourabitoun diklaim bertanggung jawab atas insiden tersebut.

Pada tanggal 8 Maret 2015, tiga orang, di antaranya seorang tentara
PBB dan dua warga sipil tewas dan belasan terluka dalam sebuah
serangan artileri di kota Kidal.**

Pada tanggal 27 Juni 2015, militan Islam menyerang sebuah
pangkalan militer di Nara, Mali dan menewaskan tiga tentara dan
delapan penyerang juga terbunuh dalam insiden tersebut.

Pada tanggal 7 Agustus 2015, sejumlah pria bersenjata menyerang
sebuah hotel di kota Sevare. Para pelaku menyandera beberapa
orang. Militan Islam diyakini berada di balik serangan itu.

Pada tanggal 9 Agustus 2015, seorang Pria bersenjata membunuh
setidaknya 11 orang dalam serangan di desa Gaberi di Mali utara.*®
Tersangka merupakan gerilyawan ISIS.

Pada tanggal 20 November 2015, Sekelompok orang bersenjata,
menyandera 140 pengunjung dan 30 karyawan di Hotel Radisson
di Bamako, Mali.*® Al-Mourabitoun dan Al-Qaeda di Maghreb
Islam mengaku bertanggung jawab atas serangan itu.

Padatanggal 28 November2015, militan tak dikenalmenembakkan
roket ke arah basis pasukan penjaga perdamaian MINUSMA di
Mali utara dan menewaskan dua penjaga perdamaian Guinea
dan seorang kontraktor dari Burkina Faso.*” Ansar Dine mengaku
bertanggung jawab atas serangan tersebut.

http://www.rfi.fr/afrique/2min/20150307-mali-attaque-restaurant-terrasse-attentat-
bamako-terrorisme-serval/
http://www.lorientlejour.com/article/914749/mali-trois-tues-dont-un-soldat-de-
lonu-dans-des-tirs-de-roquette-a-kidal-nouveau-bilan.html
http://www.reuters.com/article/us-mali-violence-idUSKCNOQE0JD20150809
http://www.bbc.com/news/world-africa-34879955
https://www.yahoo.com/news/mali-rocket-attack-kills-three-un-un-
sources-095644752.html
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Pada tanggal 18 Desember 2015, Sejumlah pria bersenjata
menembak dan menewaskan tiga orang di depan sebuah stasiun
radio Kristen Tahamint.*® Tidak ada kelompok yang mengaku
bertanggung jawab namun serangan itu dikaitkan dengan
separatis di Mali Utara.

Pada tanggal 7 Desember 2016, Militan bertopeng menyerbu
sebuah penjara yang terletak di pusat kota Mali dari Niono. Para
pria bersenjata mampu membebaskan puluhan tahanan. Serangan
dilaporkan telah dilakukan oleh orang-orang bersenjata baik dalam
seragam militer tradisional dan pakaian sipil sambil menuju ke kota
meneriakkan “Allah Akbar” (Allah SWT) diikuti oleh penembakan
senjata. Para militan kemudian maju ke arah penjara.*

Pada tanggal 7 November 2016, seorang penjaga perdamaian
PBB dan dua warga sipil tewas dan tujuh lainnya luka-luka
ketika penyerang tak dikenal menembaki konvoi militer di Mali.
Konvoi militer MINUSMA merupakan target penyerangan yang
berjarak 45 kilometer (30 mil) utara Douentza, di wilayah Mopti.
Setelah ranjau atau alat peledak rakitan diledakkan, penyerang
menembaki konvoi. Polisi Mali akan menyelidiki kehadiran dua
warga sipil yang mengikuti konvoi.*

Pada tanggal 06 November 2016, Militan Islam telah melancarkan
serangan pada kedua penjaga pendamaian konvoi PBB dan
sebuah kamp militer Mali yang menewaskan sedikitnya 3
orang. Serangan itu terjadi beberapa jam setelah jihadis lainnya
menyerang sebuah kamp militer Mali di dekat Gourma-Rharous.
Pelaku penyerangan merupakan bagian dari Al-Qaeda.”!

http://af.reuters.com/article/topNews/idAFKBNOU11R020151218
http://english.aawsat.com/2016/12/article55363492/militants-attack-mali-prison-
free-dozens-convicts
http://www.enca.com/africa/two-civilians-and-un-peacekeeper-killed-in-central-
mali-attack
http://www.cbsnews.com/news/united-nations-peacekeeper-killed-several-
wounded-in-convoy-attack-in-mali/
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Dalam menghadapi serangan ekstrimis dan kelompok
pemberontak, PemerintahMalibergantungpada UNMultidimensional
Integrated Stabilization Mission ( MINUSMA) dan sejumlah pasukan
keamanan dari Perancis yang menyediakan stabilitas dan keamanan
di wilayah utara. MINUSMA secara signifikan mampu memperluas
pengaruh dan fungsinya di tahun 2014, dan secara berkelanjutan
mampu membangun kerjasama dengan pemerintah Mali serta
kelompok bersenjata dalam rangka membangun kembali pemerintah
Mali dan angkatan bersenjata di wilayah utara.

2.3. Kamerun

Hingga tahun 2015, Kamerun masih menghadapi ancaman dan
serangan terorisme yang sebagian besar bersumber dari kelompok
Boko Haram. Kelompok ini mengambil keuntungan dari kelemahan
penjagaan keamanan di wilayah perbatasan Kamerun dan melakukan
sejumlah serangan di wilayah Timur Laut Kamerun dan wilayah
timur dari negara ini. Kelompok ini umumnya menargetkan serangan
dengan taktik penculikan dan pembunuhan dari sejumlah warga
negara Kamerun dan warga negara asing. Berikut sejumlah ancaman
terorisme di Kamerun pada tahun 2015 dan 2016.

Ancaman Terorisme di Kamerun Tahun 2015 dan 2016

1. Padatanggal 1 Januari 2015, terjadi penembakan terhadap sebuah
bus dalam perjalanan dari Kousseri ke Maroua oleh sekelompok
militan.** Penduduk setempat mengatakan sedikitnya 15 orang
tewas, sementara sumber-sumber resmi pemerintah mengatakan
25 orang tewas dan 10 lainnya luka-luka serius. Boko Haram
diduga sebagai pelaku serangan tersebut.

2. Pada tanggal 4-5 februari 2015, kelompok militan Boko Haram
dilaporkan menewaskan sedikitnya 91 orang dengan melakukan
penembakan dan pembakaran serta melukai lebih dari 500 orang

% http://www.reuters.com/article/us-cameroon-boko-haram-attack-
idUSKBNOKC0GQ20150103
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di kota Fotokol.* Para militan juga membakar masjid dan gereja.

Pada tanggal 13 Juli 2015, Setidaknya 12 orang tewas dalam sebuah
serangan bom bunuh diri di kota Fotokol.** Boko Haram mengaku
bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 26 Juli 2015, seorang Seorang perempuan pembom
bunuh diri yang berusia 13 tahun meledakan dirinya di kota
Maroua dan menewaskan 20 orang dan melukai 70 orang lainnya.
Boko Haram mengaku bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 3 September 2015, Dua serangan bunuh diri terjadi
di kota Kerawa. Serangan itu menewaskan sedikitnya 10 orang
dan melukai sedikitnya 100 orang.>* Militan Boko Haram diklaim
bertanggung jawab atas serangan itu.

Padatanggal 20 September 2015, Dua perempuan pembom bunuh
diri meledakkan diri di Galdi.*® Ledakan tersebut menewaskan
dua warga sipil dan seorang polisi. Militan Boko Haram mengaku
bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 28 September 2015, tersangka militan Boko Haram
melakukan penyerangan di Tika dan menewaskan 8 warga dan
menculik seorang gadis.>’

Pada tanggal 12 Oktober 2015, Dua pembom bunuh diri Boko
Haram meledakkan diri di sebuah restoran di Kamerun utara.>®

Pada tanggal 9 November 2015, seorang gadis meledakkan dirinya
di sebuah masjid di Fotokol, menewaskan lima orang dan melukai
lebih dari 20 orang.>®

http://www.huffingtonpost.com/2015/02/05/boko-haram-cameroon_n_6621180.
html?ir=India
http://www.reuters.com/article/us-cameroon-violence-idUSKCNOPN1B720150713

http://www.ibtimes.co.uk/boko-haram-cameroon-10-dead-100-injured-kerawa-
twin-blasts-1518381
http://af.reuters.com/article/topNews/idAFKCNORK0OCU20150920
http://cameroonjournal.com/attackers-kill-8-kidnap-girl-in-cameroon/
http://www.jeuneafrique.com/271105/politique/cameroun-double-attentat-suicide-
dans-lextreme-nord-au-moins-9-morts/
http://crtv.cm/fr/latest-news/top-news-24/fotokol-suicide-bombers-hit-again-16044.
htm
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Pada tanggal 21 November 2015, Seorang pembom bunuh diri
meledakkan dirinya di Fotokol dan menewaskan empat orang.®’
Boko Haram diduga bertanggung jawab atas serangan itu.

Pada tanggal 2 Desember 2015, Dua tersangka pelaku bom bunuh
diri kelompok Boko Haram meledakkan yang menewaskan tiga
hingga enam warga sipil.*! Seorang pembom ketiga ditembak
mati sebelum berhasil meledakkan bahan peledak.

Pada tanggal 11 Desember 2015, seorang pembom bunuh diri
kelompok Boko Haram meledakkan dirinya di Kolofata dan
menewaskan tujuh orang dan melukai 30 orang lainnya.

Pada tanggal 23 Desember 2015, Seorang pembom bunuh diri
wanita meledakkan dirinya di kota dan menewaskan seorang
gadis kecil.®* Boko Haram diduga sebagai bagian dari serangkaian
serangan tersebut.

Padatanggal 26 Januari 2016, Setidaknya 25 orang dilaporkan tewas
setelah pembom bunuh diri menyerang sebuah kota di Kamerun
utara dekat perbatasan dengan Nigeria. Kelompok militan Boko
Haram yang berbasis di Nigeria diduga sebagai pelaku aksi
serangan bom bunubh diri ini. Setidaknya tiga pembom bunuh diri
yang dituduh terlibat dalam aksi ini. dua pelaku serangan adalah
perempuan remaja yang menyembunyikan bahan peledaknya
dalam karung gandum. Saksi lainnya mengatakan dua ledakan
telah menghantam pasar dan pembatas jalan.®

Pada tanggal 24 November 2016, Serangan bom bunuh diri yang
dilakukan oleh dua orang perempuan di Far North, Kamerun,
berhasil digagalkan. Satu pelaku meledakkan dirinya, sementara
pelaku kedua ditembak mati oleh tentara. Dua pelaku bom bunuh

http://www.bbc.com/news/world-africa-34879955

http://www.reuters.com/article/us-nigeria-violence-cameroon-
idUSKBNOTLOOH20151202

http://www.reuters.com/article/us-nigeria-violence-chad-idUSKBNOU614M20151223

http://www.bbc.com/indonesia/dunia/2016/01/160126_dunia_kamerun_
bombunuhdiri
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diri muda memasuki Kota Mora dengan tujuan meledakkan diri,
namun berhasil dikenali sehingga usaha serangan bom dapat
digagalkan.®

Pada tanggal 21 Agustus 2016, serangan bom bunuh diri
dengan menggunakan sebuah sepeda motor dilaporkan telah
menewaskan tiga orang dan melukai 24 orang lainnya. Insiden
ini terjadi dekat sebuah pasar di Utara Kamerun di mana militan
Boko Haram sering beroperasi. Satu dari tiga korban juga diduga
oran